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ABSTRAK 
Nama : Bayu A. Yulianto 
Program Studi : Sosiologi 
Judul : Strategi Keluarga Petani di Tengah Perubahan Sosial Politik Pasca 

Reformasi 

Tesis ini membahas dinamika strategi bertahan hidupnya keluarga-keluarga petani di 
perdesaan1 terutama menyangkut dimensJ ekonomi dan politik pada kurun waktu setelah 
tumbangnya rezim penguasa orde baru. Tesis ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan jenis metode etnografi di salah satu desa di Kabupaten Bogor1 Jawa Barat. Hasil 
dari penelitian lni antara lain menyatakan bahwa kelompok petani keci1 seperti buruh tani 
dan petanl penggarap di perdesaan cenderung rnengalarni stagnasi kemlskinan, dimana 
proses eksploitasi yang dilakukan saat ini semakin canggih dan tidak kentara" Pasar 
melakukan eksploitasi simbolik dengan memanfaatkan jaringan kekerabatan dan sistem 
kepercayaan yang kuat diantara masyarakat desa. Dalam konteks ini pula, adanya 
kekuasaan yang semakin terdistribusi diantara warga desa semakin menyuburkan serta 
semakin menyamarkan pra.ktek-praktek eksploitasi yang tengah berlangsung. Dan oleh 
karenanya, batasan antara negara, pasar dan masyarakat semakin kabur. 

Kata kunci: 
Elit, palron-klien, dominasi, kekuasaan simbolis, eksploitasi simbolis, negara, pasar 

Name 
Study Program 
Title 

ASSTRACT 

Bayu Asih Yulianto 
Sociology 
Peasant Strategy m The Middle of Post Reformation Social~ 

Political Change 

This research explored the dinamic of how peasant society survive in rural area linked to 
political and t.."Conomic dimension in post refonnation period. This reseach located at a 
village in Bogordistrict, West Java and used qualitative approach with ethnograph method. 
The resuit showed that the group of the peasant 1ike poor pea-.ant or small farmer still in 
the same circumstances, whkh is poverty stagnation. The exploitation now tend in the 
shopisttcated and vague form. The market exploitation today seen as slmbolic exploitation 

where the kindship ties and trust system have been used by them. Still in this context, the 
distributive power between people ln the village made exploitation practices become vague 
and more effective. And because of the distributive power, the limitation between state, 
market and civil society become borderless. 

Keywords : elite, patron-client, domination. simbolic power, simbolic exploitation, state, 

market 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Persoalan kemiskinan dapat dilihat meialui dua kacarnata, melalui kacamata 

struklural ataupun kultural. Dari kacarnata struktural, kemiskinan dilihat sebagai 

akibat dari ketidakadilan dalam pembangunan, ketimpangan penguasaan tanah, 

kebijakan yang urban bias, dan lain hal yang disebabkan oleh factor manusianya, 

Sementara dari kacamata kultural, kemiskinan dilihat sebagai akibat dari 

lemahnya sumberdaya manusia serta minimnya surnberdaya alam. Perbedaan 

mendasar atas dua proposisi itu, adalah apabila yang pertama didasari oleh 

ketimpangan struktur sosial yang menyebabkan kemiskinan itu muncul 1 

sedangkan yang kedua rnenekankan persoalan-persoalan yang sifatnya given, 

sepcrti karakteristik sifat orang-orang dari suatu suku bangsa atau kondJsi alam 

tidak dapat yang didiami oJeh satu kelompok masyarakat. Faktanya kedua hal 

tersebut tidak dapat dipisahkan satu sama lain, dalam masyarakat perdesaan 

misalnya, kemiskinan karena struktur yang timpang dan karakteristik sosioM 

kultural masyarakat satu suku bangsa bisa bercampur (blended) menjadi satu 

kompleksitas persoalan kemlskinan itu sendiri. Oieh karenanya mengurai 

persoalan kemiskinan menjadi penting untuk mengetahui dimana celah-celah yang 

bisa dimasuki untuk mengupayakan penyelesaian atas sebagian kecil persoalan 

kemiskinan itu sendirt 

Dalam satu kasus kemiskinan yang dialami o1eh sebagaian besar masyarakat di 

perdesaan, kiranya Desa Cimandiri (bukan nama desa yang sebenamya) bisa 

dijadikan sebagai satu contoh betapa di desa itu, kemiskinan sendiri berangkat 

dari problem politik masa lalu yang pemah dilalui oleh desa ini, urusan 

penguasaan tanah yang didomina.si oleh sekelompok elit desa dan persoalan­

persoalan lainnya. Di desa int pernah dilakukan beberapa intervensi sosial untuk 

mengatasi sebagian kecil dari persoalan kemiskinan itu sendiri oleh sebuah 

lembaga swadaya masyaraka~ yakni Yayasan Kekal yang bekerja sama dengan 

satu lembaga pangan PBB. lntervensi yang pemah dilakukan diantaranya : 

1 
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pertama, pada awa1 reformasj masyarakat yang paling miskin dari mereka yang 

dikategorikan miskin diberikan peJayanan beras murah melalui Operasi Pasar 

Swarlaya Masyarakat, dengan bentuk intervensi ini, masyarakat yang miskin bisa 

mendapatkan beras dengan harga yang cukup murah pada woktu itu (seharga 

Rp.l OOO!kg) dengan jatah setiap bulannya mendapatkan 50 kg beras untuk setiap 

kepala keluarga. Penerima rnanfaat dari program ini kurang lebih 300 KK. 

Program ini kemudian dihentikan di awal tahun 2004 karena pemerintah 

beranggapan mampu me!aksanakan program ini sendiri melalui program Raskin 

atau beras untuk rakyat miskin. Intervensi berikutnya, adalah pembangunan sarana 

dan prasarana sanitasi dan air bersih serta pembukaafi akses jalan di wilayah yang 

mengalami keterisolasian. Program ini meiibatkan masyarakat secara langsung. 

Sedangkan program berikutnya atau yang terakhir adalah pe!atihan kesehatan 

alami. 

Ketiga program yang telah dilakukan tentu saja tidak serta merta mampu 

mengatasi persoalan kemiskinan yang dihadapi oleh masyarakat desa Cimandlri, 

namun dernikian benmgkat dari pemahaman bahwa perSoalan kerniskinan adalah 

persoalan yang sangat kompleks, kiranya, penyelesaian yang sifatnya non 

strukturaJ hanya bisa dilakukan dengan mengatasi satu persatu persoa)an­

persoalan yang ada, seperti membantu memenuhi kebutuhan bahan pokok bagi 

masyarakat) membuka aksesibilitas dari dan ke satu kampung, maupun 

rnendirikan sarana yang mampu mengurangi ongkos kesehatan masyarakaL Darl 

sini sebagian kecil persoalan sehari~hari yang dihadapi oleh masyarakat mampu 

diatasi. 

Persoalan kemiskinan di perdesaan sendiri dalam kacamata Chambers {1987) 

dilihat sebagai satu perangkap kota. Satu situasi dimana kota dengan berbagai 

macam fasilitas serta tawaran-ta.warannnya memenjarakan orang~orang ataupun 

kelompok-kelompok masyarakat untuk enggan melihat rea1itas sosial yang ada di 

perdesaan. Ke!ompok-ke!ompok yang o!eh Chambers dianggap pentiog dan 

sesungguhnya memiliki kemampuan dan kekuasaan untuk bisa mengubah cara 

pandang kita mengenai kemiskiuan di perdesaan itu antara lain adalah para 

cendekiawan yang bermarkas dl kampus, para birokrat. para sukarelawan dan 

2 
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penggiat organisasi serta para wartawan. Dengan adanya perangkap kota inilah 

orang-orang kemudian enggan untuk berlarna-iama di desa~ dan kalaupun mereka 

pergi ke desa1 tak ubahnya seperti wisatawan pembangunan. Dengan sega[a 

macam prasangka «orang luarn terhadap orang desa1 seringkali kemiskinan di 

perdcsaan tidak benar-benar kelibatan. Dan para perencana program pcngentasan 

kemiskinanpun seringkali gagal mengidentifikasi dengan benar realitas 

kemiskinan yang sesungguhnya tengah berlangsung. 

Sejalan dengan Chambers, An!hlov (2002), dalam salah satu studinya di Jawa 

Barat mengungkapkan betapa dalam periode kekuasaan orde baru se1ama 

beberapa kurun waktu, Negara terlatu campur tangan dulam mengurusi persoalan 

sehari-hari masyarakat desa, sehingga dengannya, masyarakat desa kehilangan 

bentuk-bentuk kemandirian yang sebelumnya pemah rnereka miliki dan andalkan 

untuk menyelesaikan persoalan~persoalan sosial di masyarakat. Negara yang 

membangun system patronase kepernimpinan sampai di lingkat desa menjadi 

begitu hegernonik. Jika dl level nasional pembangunan direncanakan dan 

dilaksanakan oleh segelintir orang yang oleh rezim penguasa orde baru dianggap 

sebagai kelompok potensial pendorong pembahan. Alih~alib menjalankan agenda 

pernbangunan untuk mengatasi persoalan kemiskinan, cara ini justru digunakan 

oleh elit~elit nasional untuk bersama-sama merampok Negara dengan membangun 

patronase sampai ke tingkat desa. Di desa pun demikian, hanya kelompok­

kelompok keluarga etit desa saja yang dalam perjalananya mendapatkan banyak 

keuntungan dari program pembangunan orde baru. Kelompok orang miskin di 

perdesaan pada dasarnya tidak tersentuh dan tetap saja menjadi kelompok yang 

tennarjinalkan, Dengan kata lain~ ada proses peniruan atas apa yang dHakukan 

oleh elit di level nasiona1 oleh eUt desa untuk mempertahankan segala macam 

priviledge yang mereka dapatkan karena berada pada lingkaran kekuasaan. Para 

kapitalis desa pun demikian, ketimbang menginvestasikan modal untuk satu usaha 

produktif, mereka lebih memilih untuk menjaga hubungan dan jaringan sosial 

dengan kelompok penguasa agar bisa memperoleh remah-remah anggamn 

pembangunan. Contoh nyata dari penjelasan ini adalah pada saat dilakukannya 

progr2.m Revolusi Hijau di Indonesia, dlmana hanya mereka-mereka yang 

memiliki akses terhadap kekuasaan saja yang mampu mendapatkan berbagai 
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macam fasilitas yang diberikan oleh pemerintah sebagai manifestasi dari 

pembangunan nasional seperti akses terhadap kredit pertanian1 bibit tanaman, 

pupuk serta saluran irigasi 

Dari perspektif yang cukup radikal) kiranya potret perlawanan petani di perdesaan 

selama bebcrapa kunm waktu digambarkan o!eh Scott (2000) sebagai satu bcntuk 

perlawanan sehari-hari terhadap situasi sosial yang mereka alami. Struktur 

patronase yang sangat ketat sehingga kelompok petani miskin di perdesaan 

Malaysia mengalami ketertindasan selama beberapa kurun waktu, bercampur 

dengan ketiadaan keberpihakan pemerintah terhadap mereka menciptakan situasi 

yang cukup unik. Dalam kasus ini tidak muncul kepemimpinan baru yang mampu 

mengkonsolidasikan perlawanan massif kaum tani kepada struklur yang 

menghegemoni rnereka, hal ini tentu saja berbeda dengan di Indonesia pad amasa 

40~65 ketika Partai Komunis Indonesia mampu menjadi lokomotif gerakan 

perlawanan kaum tani. Namun demikian, kesimpulan yang diperoleh Scott 

bukanlah bahwa para petani miskin itu tidak melawan ataupun nrimo saja dengan 

situasi ketimpangan itu, justru perlawanan yang mereka berikan adalah 

perlawanan khas kaum tani, yakni perlawanan diam-diam. Dimana operasi­

operasi yang kemudian mereka lakukan adalah tidak membukafronc perlawanan 

secara massif melainkan dengan hal-hal sepeJe namun bagi para petani kecil 

dirnaknai sebagai satu bentuk perJawanan terhadap penindasan. 

Selain itu, Migdal (Migdal 1974) mengungkapkan betapa problem utama yang ada 

di perdesaan adalah ketegangan dan konflik yang muncul akibat adanya kontak 

budaya antara kebudayaan kota dan kebudayaan desa. Pada awalnya, masyarakat 

desa menerima gagasan perubahan versi kota dikarenakan adanya tawaran 

kehidupan yang lebih baik bagi mereka. Mereka akan terbebas dari individu dan 

ikatan sosiai lama yang selama ini membelenggu kebebasan mereka. Kemudian 

adanya harapan teratasinya kemiskinan yang selarna ini mendera kehidupan 

mereka melalui pengenalan system pasar yang lebih modem. Namun faktanya 

tidak demikian, dalam kasus Migdal, para petani kecil di Amerika Latin tetap saja 

berada dalam situasi yang temegemoni oleh ke!ompok penguasa lokal dan negarn. 

S<tia!an dengan itu Pearse (1975) dalam(Sutomo 1997) mengungkapkan babwa 
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pada dasarnya masyarakat petani di perdesaan berada dalam situasi 

ketidakberdayaan yang terinstitusionalisasikan. Inilah yang dinamakan sebagai 

kemiskinan struktural. Kemiskinan yang rnemba\•la masyarakat petani ke dalam 

situasi ketegangan hubungan antara desa-kota. 

Tidak bisa dipungkiri bahwa penelitian ini sendiri muncul sebagai satu gagasan 

dikarenakan dua hal mendasar, yang pertama, dari sisi peneliti, penelitian ini 

menyangkut aktivitas yang telah Jama digeluti, yakni melakukan pendampingan 

atas satu komunitas masyarakat dan pemerintah desa di Bogor~ Jawa Barat. Telah 

sekian lama saya bersama rekan-rekan melakukan program pendampingan, namun 

belum pemah dJbuat satu dokurnentasi yang cukup baik mengenai dlnamika 

sosial-ekonomi-poHtik di desa tersebut. Kemudian aktivitas saya di dalam satu 

kelompok studi yang fokus terbadap kajian-kajian mengenai sosiologi perdesaan, 

memungkinkan saya untuk memperluas cakrawala akademis dalam melihat 

persoalan di perdesaan itu sendiri. Sementara yang kedua, dari sisi desa tempat 

penelitian ini dilak.ukan, ada beberapa hal yang menjadi catatan saya kenapa bagi 

saya sendiri dan dalam konteks penelitian ini, desa ini menjadi begitu penting. 

Ketika pada tahun 1999, krisis moneter tengah terjadi di Indonesia, desa ini masih 

dalam situasi yang cukup mcmprihatinkan, penduduknya sebagian besar adalah 

kelompok rnasyarakat rniskin yang terkena imbas 1angsung dari runtubnya 

industry sector riil di perkotaan. Oleh karena.nya dilakukan satu inisiatif dari satu 

lembaga pa.ngan dunla untuk memberikan bantuan beras rnurah kepada warga di 

desa ini. Kemudian, beberapa tahun berikutnya, karena rninimnya sarana sanitasi 

dan air bersih di desa ini, maka diberikanlah bantuan berupa sarana air bersih dan 

sanitasi bagi warga yang dananya berasal dari uang yang pernah mereka 

belanjakan untuk mernbeli beras murah beberapa tahun lalu. Selanjutnya desa ini 

semakin berkembang dan pada beberapa kesempatan desa ini mendapat pujian 

dari pihak. kecamatan serta menjadi salah satu desa contoh di Kabupaten Bogor 

karena kemampuannya menjalin kerjasama dengan pihak luar desa tanpa terus 

mengandalkan bantuan dari pemerintah daerah. Yang tidak kalah penting adalah 

dijadikannya desa ini sebagai salah satu site belajar mahasiswa dan dosen 

sosiologi FISIP UL Demikian ketertarikan untuk melakukan satu studi lapang di 

desa ini kemudian muncul pada diri saya. Penjelasan ini sekaligus menjawab 
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tantangan-tantangan intelektual yang seringkali dihadapkan kepada saya ketika 

muncui pertanyaan apa pentingnya desa ini dalam ranah pemikiran sosiologis, 

atau siapa yang akan tertar:ik dengan isu mengenai satu desa kecH di Bogor yang 

hampir bisa dikatakan tidak memiHki gejolak poJitik atau persoalan-persoalan 

sosial yang penting untuk rlibicarakan. 

Desa tempat penc:litian saya memang bukan seperti desa-desa lain yang kerap 

dijadjkan lokus-Iokus studi lapang oleh para peneliti. Di desa ini memang tidak 

ada satu gerakan sosial masyarakat perdesaan yang menuntut pembagian atau 

redistribusi asset tanah kepada kaum miskin. Di desa ini juga tidak pemah terjadi 

proses amok yang oleh para peneliti dianggap model kepanikan khas orang desa. 

Pun di sini juga bukan dcsa yang secara sistem pemerintahan atau yang tata 

laksana pemerintahannya berjalan dengan baik, sehingga patut dijadikan sebagai 

best practice untuk direplikasi di desa-desa yang lain. OJeh karenanya) saya lebih 

senang mengutip apa yang dikatakan oleh Zigmunt Bauman, seorang sosiolog 

konternporer, bahwa berpikir sosiologis adalah berpikir yang membebaskan, 

rnencoba memahami dunia yang senantiasa terbuka bagi segala macam 

pemahaman dari sudut pandang yang lain. (Bauman and Malay 2001) 

" .... we may conclude that thinking sociologically is a way of understanding the 

human world that also opens up the possibility of thinking about the same world 

in difforent ways. •d 

Saat ini Desa Cirnand.iri telah banyak berubah, makin banyak orang kota yang 

pindah dan tinggal disini, baik yang hanya ingin tinggal dan menetap, maupun 

mcreka-mereka yang memiliki tujuan-tujuan ekonomi ataupun politik di desa ini. 

Gelombang demokratisas.i yang melanda Indonesia pasca reformasi 98, tentu saja 

membawa angin perubahan yang cukup kuat di wilayah perdesaan. Tidak 

terkecuali di Cimandiri~ menjelang pemilu 1999, hanyak partai yang bermunculan, 

alhasil seperti apa yang terjadi di level nasional, di desa ini pemilihan umum 

dimenangkan oleh PDI Perjuangan, partai yang menjadi simbolisasi pe!juangan 

rakyat miskin dan ketertindasan. Pada pemilu 2004, situasi kembali berubah, 

meski semakin banyak partai yang berdiri di desa ini, pilihan masyarakat bergeser 

1 Bauman &Malay dalam Thinking Sociologically, Black\\."ell Publishlng, 2001. (bal5) 

6 
Universitas Indonesia 

Strategi Keluarga..., Bayu Asih Yulianto, FISIP UI, 2009



kepada partai baru yang sebelumnya tidak diperhitungkan sama sekali, yakni 

Partai Demokrat. Partai yang pada perkembangannya menjadi partai pemerintah 

pendukung Presiden Susllo Bambang Yudhoyono. Mertjamumya partai-partai di 

Cimandiri, seperti halnya di desa-desa lain tidak senantiasa sejalan dengan 

harapan masyarakat ak:an perubahan taraf hidup mereka. Faktan:ya kelompok 

miskin di perdesaan tetap saja belum secara signifikan beranjak dari situasi 

kemiskinan itu. Meski beberapa orang tokoh masyarakat menjabat sebagai 

perwaki1an partai di tingkat desa, tetapi temyata partai tidak bisa dijadikan 

sandaran orang untuk mensejahterakan dirL 

Pada awal riset saya ini dilakukan, tema besar dari penelitian ini adalah hubungan 

antara petani dan negara. Ada dorongan kuat dari diri saya untuk mengetahui 

secara pasti bagalmana poJa hubungan antara pctani dan negara yang saat ini 

berlangsung di tengah arus kuat demokratisasi dan desentraHsasi. Namun di 

tengah peljalanan, pembahasan ini terkesan terlalu iuas bagi saya. terdapat 

kesulitan-kesulitan bagi saya untuk bisa mengidentifikasi dengan pasti apa yang 

dlmak:sud dengan negara itu saat inL Dalam perspektif Gramscian, negara begitu 

jelas dilihat sebagai sosok kuasa yang memiliki ciri~ciri tertentu, diantaranya 

menerapkan kekuasaan yang sifatnya koersifbagi rakyatnya melalui aparat koersif 

mereka seperti polisi ataupun militer yang dijalankan olen lembaga-lembaga 

negara dan masyarakat sipil dalam bentuk lembega pendidikan serta lembaga 

hukum.(Bocock 2007) Disinilah kesulitan terbesar saya ketika harus menjelaskan 

siapa Negara itu. Meski dengan mudah orang bisa mcngatakan bahwa pemerintah 

desa atau 1embaga-lembaga fom1al yang ada di desa saat ini merupakan 

repr\.>sentasi dari negara, namun faktanya, tidak dapat lagi kita temukan aparat 

represif seperti halnya pada masa orde baru (lihat penjelasan Anthlov mengenai 

mlliter di perdesaan). Teramat sulit untuk secara detenninistik menetapkan pihak 

atau institusi di desa sebagai representasi daripada negara. Dari sisi kekuasaanpun 

demikian, kelruasaan tidak Iagi menjadi hegemoni negara melalui pemerintah desa 

ataupWl partai penguasa. Kekuasaan sendiri seperti terbagi¥bagi diantara orang­

orang desa, ada yang cukup kua~ sedang ataupun sangat teibatas. Praktis tidak ada 

Jagi kekuasaan yang paling dominan di sana. Hal itu tidak seperti kemiskinan, 
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karena mcski kekuasaan itu tidak lagi hegemonik, persoaian kemisklnan tetap saja 

ada dan seolah terpisah dati fenomena kekuasaan yang terdistribusi itu. 

Beranjak dari sihlasi itu, tema penelitian saya kemudian diperkecil hanya pada 

strategiMstrategi orang miskin di pcrdesaan yang sebagian besar adalah buruh tani 

dalam menghadapi perubahan sosia)-politik yang terjadi. Pada sisi ini, tentu saja 

pembahasan menjadi semakin spesifik karena, konsentrasl terbesar saya hanyalah 

pada strategi-strategi masyarakat petani untuk bertahan hidup, apakah teljadi 

perubahan yang mendasar serta bagaimana kaitannya dengan proses liberalisasi 

politik yang menjalar sampai ke depan pintu rumah orang desa. 

Hal lain yang cul...-up mempengaruhi saya adalah satu studi etnografi di perdesaan 

Jawa Barat yang dilakukan oleh Hans Anthlov. Dalam studinya itu, banyak 

infonnasi mengenai dinamika sosiaJ, ek:onomi, politik dan budaya masyarakat 

perdesaan sunda yang diangkat. Dalam studinya, Anthlov mengambil konteks 

patronase kepemimpinan lokal perdesaan ketika Indones1a masih dalam 

cengkrarnan rezim orde baru. Negara yang menjadi basis perbatian Anthlov 

menjadi begitu hegemonic dan menguasai hampir seluruh sendi~sendi kehidupan 

rakyat Dengan menggunakan judul "Negara dalam Desa"? Anthlov 

mengetengahkan kekuasaan absolut orde baru di tengah rnassa rakyat. EHt-elit 

desa lama yang merupakan keturunan dari para pendiri desa, pada 

perkembangannya seiama orde barn berkuasa, dikooptasi oleh negara sehingga 

mereka dijadikan kaki tangan langsung dari kekuasaan korporatisme birokratis 

orde baru. Negara kemudian membangun satu struktur sosial-politik sampai pada 

level terendah di masyarakat. Substansi inilah yang pada prosesnya membawa 

saya pada pertanyaan-pertanyaan mendasar mcngenai konteks kek:inian dari 

penjelasan soal negara versi Anthtov.2 

Dengan kata lain, dari sisi per-temaan thesis ini, saya dipengaruhi oleh satu 

keadaan dimana terjadi dialog antara rcalltas yang saya temui di lapangan, dengan 

kegairahan intelek:to.a.l seorang peneliti asing terhadap keberadaan Negara di desa 

pada penghujung abad ke-20. Dari kondisi itulah penelitian ini kemudian 

2 Hans Anthlov,2002, Nega.rn Da!am Desa; Pntronase Kepemlmpinan Lokal 
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dilakukan secara pcrlahan dan penuh dengan kejutan-kejutan kecil yang tidak saya 

kira sebelumnya. 

Pada saat saya terjun ke lapangan untuk mengumpulkan data yang saya anggap 

pcnting untuk melengkapi serta menstrukturkan identifikasi saya atas relasi antara 

petani dengan negara di perdesaan, dua fenomena penting yang saya catat dalam 

peljalanannya. Meskl berada di luar konteks penelitian saya, namun dua fenomena 

ini terus membayangi benak saya sehagai seorang peneHti ketika saya mulai 

mendekati realitas sosiaJ yang ada. Keduanya adalah, krisis keuangan global yang 

tengah melanda dunia serta proses pilkada Kabupaten Bogor yang tengah 

menunggu putaran kedua. Untuk yang pertama, pada saat itu baru ramai 

dibicarakan dampak krisis terhadap pasar keua.ngan global~ runtuhnya heberapa 

lembaga keuangan di Amerika dan Eropa, turunnya harga minyak mentah di dunia 

pada kisaran 50..60 US$ serta pelemahan rupiah terhadap dolar yang berada di 

kisaran Rp. 10.000- 12.000. Catalan Jan Brernan dan Gunawan Wiradi mengenai 

krismon 98 di perdesaan Jawa menjadi pengingat bagi saya bahwa desa menjadi 

benteng ternkhir dari orang-orang kota yang kehilangan penghidupannya. 3 Profesi 

buruh tani memiliki kemungkinan semakin menggelembung jurn1ahnya karena 

pabrik-pabrik di kota banyak yang tutup. Tentu saja hal ini sangat berpengaruh 

terhadap kondisi sosial-ekonomi masyarakat di perdesaan. Sedangkan yang kedua 

adalah, persoalan pilkada Kab. Bogor yang tidak rampung di putaran pernma. 

Da1am perjalanannya isu ini cukup menjadi wacana di kalangan warga, baik orang 

biasa maupun elit di desa ini. Dan dalam beberapa kesempatan, diskusi maupun 

wawancara yang saya lakukan pada prosesnya seringkali mengarah pada 

konstelasi menjelang pilkada putaran kedua. Bahkan saya kira pengaruh dari 

pilkada dalarn pelaksanaan program-program di desa cukup kuat. Hal ini 

dibuktikan dengan adanya isu-isu ataupun anggapan-anggapan di ma.o;yarakat 

3 lao Breman dan Gunawan Wiradi, Masa Cerah dan Masa Suram di Pedesaan ,Jawa; Studi Kasus 
J)inamika Sosio-Ekonomi di Dua Desa Menjel.ang Akhir Abad Ke-20. Dalnm cal.all.!n ini merW 
mengonjungi dua desa di wilayah pesisir utara Jaw a yang telah lama mereka kenai. Krisis ekonomi 
yang m.enerpa Indonesia disusul ambruknya rez.Jm otoritarian nrde barn, dalam <:ala!an mereka 
mcnimbulkan persoalan-persoalan ekonomi-politik yang cukup penting di kalangan masyarakat 
desa. Bagi kelompok masyarakat miskin, krismon berart.i semakin sulitnya kehid1,1pan mereka, 
sementara bagi kelompok orang kaya yang konon meng.alami kcrugian he$ar-besaran ak:ibac 
krismon, dalam kenyataannya di de$a tidak demikian, orang kaya merniliki banyak strategi 
alternative untuk tetap bertahan dalam gaya hldup mereka. 
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bahwa pilkada telah menyerap dana yang begitu hesar sehingga rencana 

pembangunan UPTD Puskesmas di desa agak terhambat, serta tunjangan bagi para 

guru SD di Cimandiri dibagikan tidak tepat waktu. 

1.2. Permasalah:IUl Penelitian 
Dari beherapa ha.sil penelitian mengenai dinamika sosial masyarakat perdesaan 

serta situasl sosial yang terjadi di Jokasi penelitian, kiranya1 bisa saya simpulkan 

bnhwa kelompok bawah dl perdesaan mengalami satu proses maJjinalisasi oleh 

kelompok elitnya. Kelompok eJit perdesaan Jawa selama beberapa waktu 

mendominasi penguasaan asset ekonorni, jaringan po1itik serta hubungan dengan 

kelompok masyarakat Jaiflllya. Sementara itu ketika tetjadi perubahan situasi 

politik secara mendasar di iingkat nasional, desa pun mcngalami gelombang 

perubahan besar~besaran selama beberapa kurun waktu, tentu saja ini 

mempengaruhi dinamika sosial~ekonomi perdesaan itu sendiri. Sedangkan 

kelompok masyarak:at miskin meski secara politik rnampu meningkatkan 

partisipasi politik mereka, namun pada kenyataannya mereka tidak juga mampu 

melepaskan dirl dari situasi kemiskinan yang teJah mengikat mereka selama 

beberapa kurun waktu, baik sebelum perubahan itu berlangsung, maupun setelah 

perubahan itu terjadL Oleh karenanya, pokok permasalahan yang akan coba 

dijelaskan dalam penelitian ini adalah, bagaimana strategi kelompok masyarakat 

miskin untuk hertahan hidup dalam menghadapi perubahan sosial-politik masa 

kini yang tengah berlangsung di wilayah perdesaan. 

1.3. Pcrtany:aan Penelitian 
Bagaimana stratcgi petani kecil dan buruh tani dalam mempertahankan hldup 

mereka pada saat peruba.han sosial-politik kontemporer berlangsung di wilayah 

perdesaan? 

1.4. Tujuan Pcnelltian 
Tujuan dari dilakukannya peneHtian ini antata lain: 

l, Menjelaskan bagaimana situasi kemlskinan di perdesaan~ serta relasi sosial 

antara eHt dan non elit sampai taraf tertentu mengalami situasi yang 

stagnan meski perubahan politik pasca reformasi telah berlangsung selama 

beherapa tahun, 
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2. Mengidentifikasi upaya-upaya~ strategi-strategi serta kreativitas kelompok 

masyarakat miskin di perdesaan dalam rnereposisi hubungan mereka 

dengan kelompok elit desa serta aparatus Negara. 

1.5. Signifikansi Penelitian 
Pada bagian latar belakang penelitian telah distnggung sedikit bagaimana 

penelitian ini memiliki keterkaitan yang sangat erat bagi diri peneliti. Oleh 

karenanya1 yang paling penting bagi peneliti, peenlitian ini merniliki signifikansi 

teknis dalarn kerangk:a mengembangkan dan memberdayakan masyarakat 

perdesaan. Bagi peneliti yang aktif dalam kegiatan pendampingan masyarakat 

desa. kiranya penelitian ini bisa menjadi satu dasar pijakan untuk bisa memahami 

kompleksitas hubungan antarwa.rga desa. Sehingga da1am aktivitas advokasi 

masyarakat desa ke depannya, kegiatan pemberdayaan masyarakat bisa dimaknai 

lebih baik dan bijaksana lagi. 

Selain itu, penelitian ini juga memiliki signifikansi teoritis, seperti adanya 

kebutuhan bagi sosiologi perdesaan di UI untuk bisa memproduksi ilmu 

pengetahuan dengan mengangkat pengalaman-pengalaman pemberdayaan 

masyarakat. Selain itu sebagai satu kajian sosial-politik, penelitian ini bisa 

meneruskan upaya-upaya yang telah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya 

yang juga berbicara mengenai dinamika sosial politik perdesaan. 
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BAB II. TINJAUAN KONSEPTUAL PENELITIAN 

Dari penjelasan beberapa pene[iti terhadap perkembangan dan dinamika sosial­

ekonomi masyarakat perdesaan selama beberapa waktu, maka bisa kita tarik 

benang merah bahwa perilaku sekelompok elit masyarakat perdesaan terutama di 

Jawa senantiasa mampu menyesuaikan dlri dengan situasi suprastruktur desa. 

Mereka marnpu dengan leluasa memasukkan kepentingan-kepentingan pribadi 

maupun kelompoknya ke dalam agenda-agenda besar perubahan di perdesaan. 

Lantas jika kelompok elit mampu meropertahankan kekuasaannya dengan 

berbagai macam strategi ketika berhadapan dengan kekuatan supra desa, 

bagaimana dengan kelompok masyarakat miskin atau non elitnya yang sehagian 

besar adalah bumh tani dan pelani kecil? Adakah strategi yang di!akukan oleh 

mereka ketika proses perubahan itu berlang:mng, terutama menyangkul hubungan 

mereka dengan kelompok elit desa serta rerpesenfasi Negara di desa? Untuk 

menguraikan hal itu, ada baiknya, saya coba untuk menjelaskan beberapa 

pandangan para sarjana terkait dengan konsep-konsep mengenai petani) elit desa 

serta negara berikut konsepsi teoritis mengenai hubungan diantara ketiganya. 

2.1. Pctani dan Kcmiskinan Strnktural 
Kaum tani dalam perkembangannya1 senantiasa mengalanll posisi yang 

termarjinalkan karena struktur sosial di masyarakat perdesaan yang di dominasl 

oleh para elit desa - penguasa dan pemillk tanah besar- yang senantiasa mampu 

memanfaatkan entita..o; negara sebagai sarana untuk rnelanggengkan bentuk-bentuk 

eksploitasi mereka kepada kaum tanL Dalam sejarnhnya di masyarakat, petani 

adalah mereka-mereka yang sek:ian lama patuh pada ke)as sosial lainnya. relasi 

seperti inilah yang kemudian medorong petani untuk membatasi partisipasi 

mereka di desa.4 Hal ini didorong oleh kebijakan pertanahan negara sejak masa 

colonial sampai saat ini yang tidak pro terhadap kaum tani miskin.(Mustain 

2007)5 Petani disini adalah yang dalam bahasa Inggris disebut sebagai peasant 

dan bukanfarmer. Petani dalam artian mereka yang hidup sederhana sampai yang 

4 Joel S. Migdal (1974) dalam Peasant, Politics and Revolntion, hal-33 
s Mustain, Petani Vs Negt~ra,2007 
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menuju miskin, hidup dari bercocok tanaml dengan kepemilikan lahan yang 

sempit sampai tidak memiliki lahan sama sekali, serta tidak mendapatkan 

pendidikan yang memadai. 

2.1. I. Petani Dian tara Dcsa dan Kota 
Dalan1 penjelasan klasiknya mengenai kaum tani atau petani, Migdal (1974) 

menjelaskan kapan. mengapa dan bagaimana kaum tani di Asia dan Amerika 

Latin mampu menjalin ikatan dengan dunia baru yang batasan-batasannya 

cukup jauh jika dibandingkan dengan kehidupan mereka sehari-hari. 

Penekanan penting yang digariskan oleh Migdal adalah kegagalan penjelasan 

mengenai kontak budaya atau cultural contact yang diaJami oleh kaum tani. 

Kontak budaya sendiri diartikan oleh Migdal (1974) mencuplik(Patai 1947) 

dan (Foster, 1962) sebagai satu bentuk persinggungan antara kebudayaan 

masyarakat modern dengan budaya lama yang dimiliki oleh satu masy&rakat. 

Dalam kaitan ini maka, kontak budaya yang terjadi dimaksudkan sebagai 

pertemuan antara budaya masyarakat kota yang cenderung bergaya modem 

dengan budaya orang desa yang lebih banyak didominasi oleh kaum tanL 

Pertemuan antara dua pola budaya ini kemudian memunculkan pola baru 

dalam s.truktur masyarakat perdesaan. Pola-pola baru itu diterima oleh 

masyarakat perdesaan, d:ilcarenakan beberapa hal, yaitu ; (I) keuntungan yang 

dialdbatkan menerima pola bam itu jauh lebih besar ketimbang memakai pola­

pola lama, kemudian (2) adanya kebebasan bagi individu dari belenggu­

belenggu institusi yang rnenyulitkan mereka untuk memilih satu keputusan, 

dan yang terakhir adalah individu-individu yang memilih untuk menerapkan 

pola baru itu adalah individu yang rasional serta yang tidak mau menerima 

nilai-nilai modem bisa dikatakan sebagui individu yang salah atau tidak 

rasiona1.6 Foster mengingatkan bahwa semakin terbuka suatu masyarakat 

tradisional atas budaya modem1 maka semakin besar perubahan itu bisa 

terjadi 7 Penjelasan lainnya, juga dibarikan socara lebih lengkap oleh Daniel 

Lerner (1958) yang menjelaskan bahwa kontak adalah satu keharusan ketika 

perubahan itu diinginkan. Lerner, kemudian mengidentifikasi individu yang 

"Raphael Patai, On Cultural Conta<:t and Its Working in Modern Palestine (1947) dalam Migdat 
(1974) 
1 (Foster 1962) dalam Migdal (1974) 
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mau meiakukan perubahan sebagai mobile personality, jndividu yang 

memilild kemampuan untuk mengidentifikasi aspek-aspek baru yang ada di 

Jingkungan mereka. Sehingga salah satu indicator dari kemajuan suatu 

masyarakat odalah kemampuan masyarakat itu untuk memproduksi individu­

individu dengan mobile personality Sementara dalarn proses pcrubaban itu, 

media, teknologi) proses urbanisasi dan organisasi~organisasi menjadi alat 

yang sangat penting. 

Selain menggambarkan perihal perubahan yang diakibatkan karena adanya 

kontak budaya, Migdal juga mengurai beberapa hal yang dia anggap sebagai 

kegagalan kontak budaya dalam mendorong berlangsungnya perubahan di 

perdesaan. Penjelasan mengenat para petani di Peru dan India 

mengetengahkan sulitnya kontak budaya mendorong masyarakat untuk 

meninggalkan pola-pola lama dan segera berpindah ke pola-pola budaya barn 

(Lihat Stein 1957, Gusfield, 1967 dan Whitaker 1967 dalam Migdal, 1974)8
• 

Migdal menje[askan bahwa, pada akhimya, kontak budaya sebagai satu 

penjelasan perubahan sosial dari masyarakat tradisional ke masyarakat modem 

mengalami kegagalan. Kegagalan ini dikarenakan, kontak budaya pada 

akhimya sulit untuk memperhitungkan perbedaan antara konsep mobiHsasi 

sosial dan modernisasl. Masyarak:at perdesaan tidak senantiasa meninggalkan 

budaya-budaya Jamanya setelah melakukan hubungan dengan budaya baru 

diperkotaan. Salah satu contohnya adalah masih kuatnya gerakan mileniarisme 

di kalangan kaum tani perdesaan. 

Selain persoalan kontak budaya, Migdal juga menjelaskan mengenai institusi 

sosial di kalangan masyarakat petanL Institusi sosia[ adalah satu factor yang 

dianggap cukup tepat untuk melihat proses perubahan sosial di perdesaan. 

Dalam rangk:aian sejarahnya~ institusi sosial di perdesaan telah menepatkan 

diri sebagai pemhatas dalam interaksi dan kontak antara masyarakat petani di 

perdesaan dengan dunia luamya. Mesld demikian, Migdal sepakat dengan apa 

1 Migdal, 1974 hal-10 
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yang dikemukakan oleh (Wolf 1966) bahwa kaum tani perdesaan tetaplah 

merupakan pihak yang terkungkung oleh struktur sosiatnya. 9 

Meski dalam konteks Indonesia saat ini kita te!ah lepas dari bcntuk-bentuk 

sentralisasi kekuasnan dan masuk ke dalam era descntralisasi, namun perlu 

dilihat kembali, apakah situasi keterkungkungan ini telah tergantikan dengan 

situasi lain yang lebih baik, atau justru sebaliknya, keterkungkungan itu tetap 

bertahan karena kemampuan kelompek penguasa untuk berkompromi dengan 

proses demokratisasi itu sendir:L 

2.1.2. Dinu~nsi Ekonomi-Politik Petani · 
Seja1an dengan gagasan Geertz mengenai petani~ 10 Migdal kemudian 

menjelaskan bahwa petani yang bernda dalam kekuasaan tuan tanah yang 

berkolaOOrasi dengan negara1 mengalami penderl.taan dalam situasi sosial yang 

eksploitatif sehingga mereka berupaya untuk menghindari bentuk-bentuk 

partisipasi dalarn lingkungan masyarakatnya (bandingkan dengan bentuk­

bentuk perlawanan sehari-hari versi Scottian}. Secara ek:onomi mereka cukup 

subsisten. mereka memproduksi makanan dan kebutuhan sehari-bari mereka. 

hanya membeli dari luar seperti minyak tanah dan gararn. Situasi saat ini 

mungkin tidak seekslrim penjelasan Migdal, namun pola hidnp kalangan 

petani miskin bisa jadi dalam situasi yang sama meski ada beberapa 

perkembangan dalam konsumsi atau relasi mereka dengan dunia luar. 

Tentunya, hal ini mesti dilihat kembali da!am realitas yang tengah berlangsung 

saat ini, dimana perubahan besar-besaran dalam sistem: politik Indonesia, serta 

pengaruh desa yang berada tidak jauh dari kota memberikan dampak langsung 

bagi petani miskin di perdesaan. 

9 EricR. Wolfdalam.ibidhall5 
10 Geenz (1963} menje.laskan kehidupan petani ke dalnm tiga dimensi pokok, yaitu ekonomi~ 
politik dan budaya. Secars ekonomi petani agak berkait dan terlibat dertgan relasi uang dan pasar. 
Sementara secara politik. pet.ani adalah mereka yang tersubotdinasi dalam hirarlci sosial dan 
relative dikuasai oleh Negara. Kondisi poJitik seperti ini kemudinn menjadikan kaum tani sebagai 
pihak yang seringkali mendapnt perlakuan semena-mena dati beketjanya kekwlsaan negara. 
Sedangkan secara budaya, petani adalah bagian dati IMSyarnkat yang mendliki tradisi menulis, 
krilis dan memiliki keyakinan agama serla pemikiron filusofisnya sendiri. Selain itu tanah juga 
rnenjadi dimensi sosial terSendiri bagi knlangan petani 
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Selanjutnya Migdal menjelaskan bahwa para petani miskin tidak seperti petani 

kaya yang mengabaikan orientasi ke dalam pada upayanya meraih pengakuan 

serta kesuksesan dalarn sistem yang lebih luas, kelompok petani miskin di 

perdesaan memiliki respon yang berbeda atas pengaruh-pengaruh ataupun 

kontak-kontak dari iuar, Para petani miskin oleh Migdal dikatakan, memiliki 

memiHki dua perangkat sebagai alasan untuk mengabaikan pola~pola lama di 

masyarakat, pertama, mereka telah begitu 1ama menyandarkan diri pada 

latanan in.-;titusi sosiallama yang berfungsi melindungi dan melayani mereka. 

Kemudian yang kedua, mereka telah kekurangan sumberdaya untuk 

meningkatkan status mereka dalam sistem yang 1ebih luas. Ketika m<ireka 

memutuskan untuk tidak lagi melayani tuan tanah atau jika seba1iknya, mereka 

diberhentikan sebagai k1ien dari petani yang lebih kaya, maka tidak saja 

kelangkaan sumberdaya yang mereka hadapi, lebih jauh dari itu, dalarn sistem 

sosial di masyarakat, mereka kehilangan perlindungan dan keamanan yang 

sebelumnya diperoleh. Dalam situasi itu, ketika mereka berhadapan dengan 

apa yang dinamakan sebagai pengaruh dari luar, mereka sama sekali sulit 

untuk melakukan mobilitas vertical, karena disamping sumberdaya yang tidak 

ada, mereka sama sekali tidak m.emiliki orientasi atas perubahan itu sendiri. 

Mereka akan merasa Iemah, dunia di luar sistem pertanian mereka dipandang 

sebaga.i arena yang sangat rapuh dan tidak bersahabat. Dalam keadaan ini, 

mereka akan berupaya untuk membangun sltuasi manakala sistem 

perlindwtgan dari tuan tanah itu pernah menjamin hidup mereka. Beberapa 

petani kecil yang mengalami ha[ dernikian, kemudian mencari bentuk baru 

sitem proteksi itu melalui kelompok kekerabatan kecil dan kelompok tetangga 

untuk melindungi diri rnereka dari eksploitasi luw- serta sebagai sarana bagi 

mereka untuk secara sosiat bergerak dalam sistem sosiai yang lebih luas. 

Da!am partisipasi politik, seperti telah disebutkan sebelumnya. mengenai 

upaya mereka untuk menghindari aktivitas-aktivitas partisipasi dalarn 

ma;-yarakat, maka para petani miskin kalaupun mereka terlibat dalarn satu 

organisasi.. maka hal itu tidak lain dimotori oleh keinginan mereka 

memperoleh imbalan materi ata.u insentif yang ditawarkan pada individu atau 

keluarga agar bisa digunakan untuk membiayai kesulitan-kesulitan ekonomi 
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yang mereka hadapi. Politik bagi para petani, oleh Migdal digambarkan 

sebagai bagian dari dunia luar yang memiliki daya dorong kuat ke dalam 

dunia petani. Sehingga keikutsertaan kaum tani dalam politik lebih karena 

keinginan untuk menyelesaikan persoalan-persoalan administrasj rumah 

tangga rncreka, ketimbang adanya gagasan untuk sebuah perubahan 

kebijakan. 11 Disinilah problem terbesar kelas bawah perdesaan yang mayoritas 

adalah petani. Dengan sulitnya mengorganisir mereka ke dalam satu bentuk 

gerakan sosial yang efektif, upaya untuk mencapai situasi yang Iebih baik 

menjadi problematik. 

Berdasarkan pemaparan beberapa konsep diatas, maka dapat dikatakan bahwa 

pelani pada dasamya berada dalam satu situasi ketidakberdayaan yang 

terinstitusionalisasikan. Situasi ini oleh Andrew Pearse (1975) dalam Sutomo 

(1997) dikatakan sebagai kemiskinan struktural di kalangan petani. 

Seianjutnyaj manusia petani terbawa dalam konflik dan tegangan hubungan 

desa-kota. Tiga hal yang menjadi identifikasi Pearse dalam melihat hal 

tersebut, yakni : (!) petani kecil merupakan kelompok mrujinal karena 

keikutsertaannya dalam system sosial telah meletakkan mereka sebagai 

elemen yang dibuat berganlung tak berdaya sepenuhnya ( a dependent 

powerless element) (2) pilihan-pilihan petani ditentukan oleh pihak-pihak 

bukan petani dan yang ke (3) adalah petani terasing dari jaringan-jaringan 

inforrnasi actual mengingat keterbatasan kemampuan kognitifmereka l system 

transportasi yang belum sempurna dan perbedaan kultur serta posisi inferior 

dalam interaksi pasar.12 

Mengenai masuknya manusia petani ke dalam konflik dan ketegangan dala:m 

hubungan desa-kota, kiranya hal ini ditegaskan kembali oleh George Rosen 

(Rosen 1975) bahwa ketergantungan antara masyarakat petani pada orang kola 

sangatlah kuat, oleh karena itu ketika kita mengamati desa, maka hal itu tidak 

bisa dilepaskan dari keberadaan kota sebagai pusat ekonomi yang 

mengendalikan arus harang yang keluar-masuk desa. Meski dalam memenubi 

II Ibid haJ23 
11 Daiam Greg Sutomo. Kekalaban Manusia Petani; Dimensi Manusia dalam Pembaugunan 
Pertanian, 1997 
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kebutuhan sehari-harinya orang kota sangat tergantung pada orang desa, 

namun manusia petani sangat bergantung pada system ekonomi pasar yang 

berada di kota. 13 

Scmentara itu bcrbeda dengan partisipasi politik kelompok non elit masa kini, 

seorang peneliti perdesaan dari Indonesia, Kutut Suwondo (2003), 

menjelaskan perihal partisipasi politik kelompok non elit pasca reformasi. Dia 

menjelaskan dalam satu studinya di sebuah desa di Jawa Tengah~ bahwa 

mesklpun kelompok non elit di perdesaan masih memiliki rasa sungkan yang 

tinggi terhadap atasan atau penguasa, namun hal itu tidak menyurutkan minat 

mereka untuk berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan di aras desa. 

Masyarakat desa telah terbiasa dengan rational discourse serta meminta 

pertanggung jawaban negara, Dinamika politik perdesaan setelah reformasi 

menunjukkan sisi yang positif dalam perkembangan demokrasi di perdesaan, 

hal ini bisa di1ihat dari bebempa gejala diantaranya : adanya keberan:ian untuk 

menggugat dan mengganti kepala desa dan sekertaris desa yang diindikasi 

korup, kemudian mampu melakukan resistensi atas tekanan-tekanan yang 

diberika:n oleh penguasa, serta adanya persaingan antarwarga baik yang masuk 

golongan elit maupun non eht untuk memperebutkan kekuasaan di desa 

maupun daerah. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara warga desa dan 

pemimpinnya tidak lagi bersifat birarkis, mesklpun dalam menghadapi setiap 

persoalan, orang Jawa lebih menempatkan harmoni di depan ketimbang 

konflik 14 

Sementara itU1 peluang poli.tik di perdesaan bisa dimaknai san gat positif bagi 

kelompok miskin untuk mendapatkan kesempatan dalam mencari peluang­

peluang ekonomi jangka pendek guna rnempertahankan perekonomian sehari­

hari mereka. 15 Situa.si ini sepertinya mencenninkan konteks hubungan antara 

kelompok masyarak:at miskin dan dinamika poHtik praktis Indonesia pada saat 

ini. Kelompok masyarakat entah miskin atau kaya, mampu memperoleh akses-

13 George Rosen, dalamPeosanl Sociezy in Changing Economy, 1975 
14 Suwondo (2003), Civil Society di Ar.es Lokal; Perkembangan Hubungan antara Rakyat dan 
Negara di Perdesaan Jawa, 2003 
15 James Scott, Senja.tanya Orang-Orang Kalab., 2000 
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akses politik yang kemudian memungkinkan adanya aliran uang kepada 

mereka dari partai ataupun kelompok politik. Jika kita merujuk pada paparan 

Anthlov mengenai situasi perdesaan di masa orde baru, kiranya disinilah letak 

perbedaan antara Scott dan Anthlov dalam mclihat kemampuan masyarakat 

desa merespon satu momentum poHtik. Dalam kasus Anthlov misalnya, 

momentum politik senantiasa menjadi domain elit desa untuk bennain dan 

mencari keuntungan, Kelompok orang miskin di perdesaan Jawa pada masa 

orde baru seringkaU hanya menjadi penonton dari momentum politik itu, 

kalaupun ada partisipasi politik, lebih karena adanya tekanan dari apparatus 

Negara, namun perlawanan yang diberikan dimanifestasikan secara langsung 

pada proses politiknya dengan memberikan sanksi bagi kekuatan politik yang 

digunakan sebagai kendaraan oleh elit desanya. Dengan kata lain, kelompok 

miskin sendiri merupakan agen aktif yang juga memiliki kuasa untuk 

menerapkan strategi~strategi dalam mendapatkan peluang serta kesempatan 

baru, Pergeseran kekuasaan yang terjadi di tengah masyarakat di perdesaan 

secara aktif mampu dimaknai o1eh kelompok miskin. Dalam konteks 

penelitian ini, menjadi penting untuk melihat bagaimana kelompok 

masyarakat rniskin di perdesaan rnemaknai potensi da.p. peiuang ekonomis 

dalam momentum politik yang berlangsung di wilayahnya. Tennasuk di 

dalamnya adalah hubungan yang terjalin antara masyarakat dengan aparat 

Negara yang menjangkau mereka, Pertanyaan yang muncul keml,ldian adalah 

selain persoalan mendapatkan uang. apakah mereka masih memiliki harapan­

harapan lain yang sifatnya lebih menyangkut kepentingan jangka panjang 

mereka sebagai satu kelompok masyarakat yang termarjinalkan? 

2.2. Kelompok Elit di Desa 
Pengertian mengenai kelornpok elit dijeJaskan oleh salah satunya Thomas Burton 

Bottomm·e, seorang sosiolog kiri yang banyak: mengupas mengenai peranan elit 

dalrun setiap proses perubahan di masyarakat. Pemikiran Bottomore (1993) 

mengenai elit dalam struktur sosial masyarakat banyak berangkat dari gagasan 

beberapa pemikir sosiologi politik seperti Moscha (1939), Schumpeter(l942) dan 

Pareto (1968) (dalam Keith Faulks, 1999). Mereka sepakat bahwa masyarekat 

pada dasamya terbagi ke dalam kelas elit, sub elit serta non elit. Selanjutnya, ada 
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lima tipe ideal eli t yang biasanya memiliki kemampuan untuk mengambil alih 

kekuasaan di dalam satu masyarakat industry, yakui : kelompok elit dinasti, kelas 

menengah, inte1ektua1 revolusioner, administrator colonial dan pemimpin 

nasionalis. Namun yang cukup dominan saat ini, khususnya di negara-negara 

berkembang seperti Indonesia adalah kelas mcnengah, inteJektual revolusioner 

serta pemimpin nasionalis. Dua yang pertama tennasuk dikatakan oleh Bottomore1 

sebagai mereka yang memiliki peranan terbatas karena proses modemisasi itu 

sendiri mengedepankan gagasan kemajuan dalam bidang pendidikant hukum dan 

pengadHan serta pernbebasan atas belenggu ko1onialisrne, feodalisme serta tatanan 

lama yang cenderung tidak adil bagi kelas non elit.16 

2.2.1. Relasi Dominasi Kelompok Elit di Perdesaan 
Kelornpok etit desa pada urnumnya merupakan keturunan dari leluhur-leluhur 

desa sehingga mereka mewarlsi bentuk-bentuk kekuasaan> baik yang sifatnya 

material seperti penguasaan atas tanah-tanah desa, ataupun yang sifatnya 

immaterial seperti warisan otoritas lokal dari orang tuanya. Mereka menguasai 

tanah dan sawah, mampu secara efektif mengoptimalkan program-program 

pemerintah di perdesaan, mengeksploitasi kelompok masyarakat miskin 

melalui berbagai rnacam hubungan-hubungan sosial dan ekonomi, serta 

mengkooptasi kekuasaan negara yang dioperasikan santpai ke tingkat desa. 

Breman dan Wiradi, (2004:113) misalnya, mengemukakan bahwa kelompok 

elit desa bukan hanya mendom1nasi kepemilikan asset baik tanah maupun 

tenaga kctja, lebih daripada itu, mereka menguasai juga rantai produksi 

pertanian dengan mengarnbil peluang perdagangan sebagai usaha sampingan 

selain dar:i hasil sawah atau kebun. Untuk mempermudah urusan-urusan 

ekonomi itu, banyak dari mereka pada akhimya mengarnankan posisi dan 

jabatan pemerintahan di perdesaan seperti menjadi kepala desa, paroong desa 

dan bahkan ulama. Dalam studi yang lain, elit-elit perdesaan yang masih 

memiliki keterkaitan dengan para sesepuh dan pendiri desa di masa orde baru 

berkuasa memiliki priviledge dan kcleluasaan untuk mengakses program­

program pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah (Anthlov,2002). 

16 TB. BottonKlre, Elite and Society, 1993 

20 
Universitas Jndonesla 

Strategi Keluarga..., Bayu Asih Yulianto, FISIP UI, 2009



Dalam kasus revolusi hijau misa1nya1 keberhasilan peningkatan produksi 

pertanian padi yang mencapai dua sampai tiga kali lipat tidak serta merta 

memakmurkan masyarakat desa secara kese)uruhan~ dalam prosesnya, hanya 

para petani kaya, pemilik tanah besar dan para pejabat pemerintahan desa 

yang secara optimal bisa memanfaatkan kesempatan itu1 karena selain 

persoalan kapasitas dan akses terhadap program, kondisi fisik dan lingk:ungan 

sawah seperti tingkat kesuburan dan akses irigasi sawah sangat menentukan. 

SawahRsawah dengan tingkat kesuburan yang tinggi serta akses terhadap air 

secara terus menerus - pada kenyataannya varietas padi ltu dikondtsikan bisa 

tumbuh dengan baik hanya pada sawah yang terus menerus dialiri air -

mayoritas dimiliki oleh para tuao taoah dan petaoi kaya (Husken, 1998:245). 

Husken juga menerangkan bahwa pembuk:aan ekonomi desa justru mengarah 

pada pembentukan hubungan perburuhan yaog terbatas dao tatap muka, 

ketimbang satu hubungan yang 

majikannya. Para tuan tanah 

mumi kapitalistik antara buruh dan 

diperdesaan J awa, mempertahankan 

hubungannya dengan buruh-buruh mereka melalui ikatanrikatan ekonomi dan 

kewajiban-kewajiban moral yang dipelihara melalui berbagai bentuk 

pertukaran serta menggunakan simbol-simbol hubungan kekerabatan sebagai 

sa lab satu strateginya. Semen tara itu. W asino (2008) mencatat baguimana 

kepemilikan atas asset tanah di perdesaan Jawa pada masa Mangkunegaran 

(pertengahan abad 19) didominasi oleh kerabat keraton Mangkunegaran, yang 

kemudian dengan masuknya kolonialisme. membuka peluang bagi pihak 

keraton untuk mengakumu[asi keuntungan melalui industri perkebunan tebu 

milik Belanda. 

Meski konteks situasinya berbeda, Tsing (2005), dalam satu studi etnografi di 

Kalimantan, mengemukakan bahwa dalam perkembangannya semenjak masa 

kolonialisme sampai refonnasi. konstruksi universal atas hutan dan segala 

isinya berada dalam kekuasaao Eropa. Para elit yaog kemudian menggantikan 

kekuasaan kolonial dl Indonesia, sampai saat ini pun masili teijebak dalam 

cara pandang itu. Terampasnya hutan oleh kelompok elit, pada kenyataannya 

telah memaksa para petaoi kecil untuk menyingkir dari hutan. Para petaoi 

kccil di pinggiran hutan di Kalimantan, dianggap oleh mereka sebagai warga 
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desa yang miskin dan aktif sebagai perusak hutan untuk melanjutkan hidup 

mereka yang serba terbatas dan kekurangan. Anggapan ini juga dimiliki oleh 

para peketja HPH1 HTI dan pegawai perkebunan, 

2.2.2. An tara Patronase dan Eksploitasi Simbolis Kelompok Elit 
Mengutip Bourdieu (1977) dalam (AntWov 2002), Hans Anthlov sepakat 

dengan Huaken, bahwa ketika sebuah hubungan tidak lagi bisa seeara 

langsung dieksploitasi, maka hubungan itu harus disamarkan di dalam bentuk 

hubungan yang akrab, dan model yang biasa dipakai adalah hubungan antar 

kerabat. Pola~poia hubungan seperti inilah yang saat ini semakin banyak 

terjadi di perdesaan Jawa, mengandalkan keluarga atau kerabat untuk bekerja. 

Secara ringkas, sesungguhnya hubungan patron-klien di Jawa mencenninkan 

pola bubungan yang ekspioitatif namun tersamarkan. 

Dalarn hubungannya dengan apparatus pemerintah, kelompok orang kaya di 

perdesaan India dalam satu situasi demokrasi yang terbuka memiliki 

kemampuan mengelola hubungan mereka dengan aparat kepo1isian serta 

menguasai jaringan birokrasi pemerintah 1okal~ dengan ini mereka bisa 

mengisolasi, mengeksploitasi dan memperdaya masyarakat miskin di sekitar 

mereka (Jeffrey 2000). 

Ada tiga pola relasi antara tuan tanah dan petani di perrlesaan Brazil1 yang 

dijelaskan oleh Migdal, yang pertama, seorang tuan tanah dcngan beberapa 

orang burnh tani yang berada di bawah dominasinya, ditambah beberapa orang 

buruh tani yang lebih independen. Kemudian yang kedua, beberapa orang tuan 

tanah mendominasi seluruh burnh tani dan petani kecil dalam komunitas. Pada 

kondisi ini tidak: ada satupun tuan tanah yang memiliki kemampuan untuk 

memonopoli sumberdaya yang ada. Sementara yang ketiga, relaslnya adalah 

beberapa tuan tanah dengan sebagian kecil buruh !ani di desa itu.11 Disarnping 

persoalan ekonomi sehari-hari, para petani kaya yang mampu mengakumulasi 

sumberdaya, seringkali menggunakan sumberdayanya itu di luar desa untuk 

menguatkan status dan posisi sosiaJ mereka di kalangan kelompok sosial 

lainnya. Cerila mengenai eli! dalarn masyarakat perdesaan, juga dikemukakan 

11 Ibid hal-38 
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oleh Kartodirdjo {1981), bahwa dalam rnenghadapi proses modemisasi, pada 

kenyataannya, elit~elit tradisional cenderung berada pada posisi yang 

menentang perubahan itu tetjadi. Mereka 1ebih memilih untuk 

mempertahunkan stmktur lamanya ketimbang merombak tatanan yang sudah 

ada. 18 

Sobagai ilustrasi pembanding, Scott (2000) dalam penjelasannya mengenai 

situasi desa di Malaysia1 berbeda dengan apa yang berlangsung di Jawa, elit 

desa yang secara ekonomi memiliki kemampuan mengakumulasi modal 

dengan car(!.-cara yang dipandang tidak lazim oleh masyarakat, dalarn 

kenyataanya mendapatkan satu sanksi sosial dari masyarakat dalam bentuk 

perlawanan yang halus.19 Meskipun dalam kenyataannya, elit desa tetap 

memegang kendali kekuasaan ekonomi di masyarakat Namun situasi itu 

menjelaskan bahwa eksklusi sosial tidak senantiasa berhubungan dengan 

factor penguasaan sumberdaya. Eksklusi sosial secant sirnbolik bisa diaiami 

oleh siapa saja - tcrmasuk ke!ompok elit desa -yang dalam perilaku sehari­

harinya mendapatkan penilaian negative dari masyarakat. 

2.3. Tangan-Tangan Negara di Desa 
Mewakili satu pandangan lama mengenai keberadaan negara di desa serta 

bagaimana posisi para petani dalam situasi pemerintahan yang demikian adalah 

Rosen (1975). Ia mengetengahkan hahwa dalam kaitannya hubungan antara 

perdesaan dan pcrkotaan dan dalam kerangka penguasaan aparat birokrasi di kota, 

maka pemerintah merupakan kekuatan aktif di masyarakat sementara kelompok 

petani meropakan kekuatan pasif. Di masa kolonialisme) penguasa dan pengadilan 

adalah cenninan dari sistem sosial di masyarakat, keduanya memainkan peran 

penting dalam kehidupan sehari-hari masyarakaL Kelompok yang berada pada 

posisi puncak sistem masyarakat pertanian pada saat !tu menjalankan kekuasaan 

yang didukung dan dikondisikan oieh pemerintah atau negara kolonial. 

Dalam melihat bagaimana Ncgara beroperasi di desa, kiranya basil studi Hans 

Anthlov mengenai perkembangan desa di Jawa Barat di penghujung abad ke-20 

le Dalam Kata Pengan!arnya di "Elite dalam Perspektif Sejarnh", 1981 
19 Bandingknn dengan kajian Anlhlov (2002) alau situasi ma.sa kerajaan yang 'dijelaskan oleh 
Wnsino (2008) 
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bisa menjadi satu gambaran bekerjanya kekuasaan yang bersifat simbolik. Dalam 

perspektif Foucaultian, Anthlov memaknai kekuasaan yang beroperasi di desa 

semakin efektif berjalan, ketika bentuk-bentuk kekuasaan itu tersamar dalam 

bentuk~bentuk perintah halus, yang terdengar lembut, tersamar, namun mampu 

mendislplinkan dan rnenertibkan masyarakat untuk bisa bergotong royong, 

menjaga keam.anan dan ketertiban di desa serta meningk:atkan solidaritas keluarga. 

Dalam konteks orde barn~ pemerintah Indonesia beroperasi di desa melalui 

penyerapan yang berhasil atas nonna-nonna masyarakat dan patriotisme. yang 

dinyatakan daJam bentuk selametan, pertemuan-pertemuan masyarakat, peristiwa­

peristiwa keagamaan, drama-drama popular drullaln sebagainya. 20 Dari sinilah 

praktek-praktek sosial masyarakat direproduksi oieh negara melalui aparat­

aparatnya. 

Berbeda dengan Anthlov, Suwondo (2003) menyatakan dalam satu studinya di 

sebuah desa di Jawa Tengah, bahwa pasca reformasi hubungan antara rakyat dan 

negara di aras lokal menjadi lebih bersifa:t seimbang inklusif dan kons!.ruktifuntuk 

membangun desa dan rakyat ke arah otonomi desa. Dalam hal ini. Suwondo 

memasukk:an um,-ur civil society sebagai perangkat untuk menganalisa hubungan 

antara rakyat dan negar~ beberapa factor yang kemudian dijadikan indikasi dari 

membaiknya hubungan itu antara lain : 1. Masyarakat desa yang selama ini hidup 

tertekan di bawah garis kemiskinan - sangat miskin sehingga kondisinya sudah 

tidak bisa lagi ditekan untuk leb.ih rendah lagi - secara perlahan mereka mencoba 

mengatur dirinya sendiri untuk bisa survive dalam situasi yang demikian. Salah 

satu kemajuannya menurut Suwondo adalah mulai pulihnya jaring pengaman 

lokal di tingkat masyarakat desa serta menguatnya rasa toiong menolong diantara 

warga. 2. Sistem politik lokal dinilai sangat fungsional, yang ditandai dengan 

lengkapnya kelembagaan politik di aras desa, seperti pemerintah desa, BPD dan 

parpol. Meski partai politik masih dirasakan sangat kurang peranannya kecuali 

pada saat pemilu atau pilkada, hal ini lebih dikarenakan sifat sentralisme partai 

yang san gat berbeda dengan otonomi BPD dan pemerintah des a. 3. Meski di aras 

nasional kepemimpinan elit dirasakan sangat memprihatinkan, tidak demikian 

dengan di aras lokal. Di desa, orang-orang masih cukup mudah mencari elit-elit 

:w Hans Anthlov, Negara dalam Desn; P.atronase Kepetnimpinan Lokal, 200;1 
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yang bisa menjadi tauladan dalam kehidup~ mereka sehari-hari. 4. Partisipasi di 

aras desa semakin membaik1 ditunjuk.kan dengan semakin banyak warga yang 

terlibat dalam perumusan keputusan-keputusan publik di level desa. 

Dari ketiga gambaran mengenai konstruksi Negara di perdesaan, meskipun 

ketiganya mewakili konteks masyarakat yang berbeda- yang kedua di Jawa Barat 

sementara yang pertama dan ketiga di Jawa Tengah- namun dari sana kita blsa 

lihat bahwa relasi ekonomi-politik yang berlangsung di aras desa mengikuti pola­

po1a yang cenderung beroperasi di tJngkat nasionaJ. Dengan kata lain, ada tiga 

kemungkinan yang bisa kita ambil darl contoh tersebut, yang pertama ada 

kemungkinan para penguasa di tingk:at des a dalam prosesnya terkooptasi langsung 

oieh kekuatan supra desa- dalam hal ini adalah Negara ~ sehingga mereka tunduk 

patuh terhadap kepentingan yang jauh lebih besar, kemudian yang kedua, dalam 

perkembangan situasi yang berbeda diatas. ada kecenderungan bahwa para 

penguasa di level desa mampu memanipulasi situasl untuk bisa memanfaatkan 

segala macam bentuk kekuasaan yang menjadi suprastruktur bagi mereka 

sehingga dengan kata lain mereka mampu melanggengkan kekuasaannya dengan 

menunggangi kekuasaan dan kepentingan yang jauh lebih besar, sedangkan yang 

ketiga adalah pemahaman yang tidak secara deterministik memisahkan dua 

kemungkinan sebelumnya, yakni pemahaman bahwa balk kekuasaan negara 

maupun kekuasaan k:elompok penguasa desa sarna-sama memiliki kentampuan 

responsive yang dinarnis sehingga pada suatu saat mereka bisa sating 

mcnegasikan 1 namun di saat-saat tertentu mereka bisa sating bersinergi. dan tidak 

ada satupun bentuk dominasi yang final, kcduanya terlibat dalam satu kontestasi. 

Namun demlkian, kontestasi yang teJjadi tetaplah mencerminkan satu bentuk 

dominasi atas keseluruhan sistem> yaitu kelompok petani mis.kin. 

2.4. Struktur Sosial Masyarakat Perdesaan di Jawa Barat 

2.4.1. Dari Menak ke Ulama-Jawara 
Dalam melihat struktur sosial di perdesaan khususnya Jawa Barat. Maka ada 

baiknya kita menilik kembali sejarah panjang dorninasi elit di tatar priangan. 
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Dalam Fauzi (2008)21 yang mengutip Lubis (2000), mitos mengenai Prabu 

Siliwangi menjadi awal betapa para menak22 Sunda mencoba mengukuhkan 

dominasinya melalui cerita-cerita rakyat yang memposisikan raja dan para 

keturunannya sebagai entitas yang mesti dihorrnati dan dihargaL Atau 

mengenai kolonialisme yang juga memberikan pengaruh besar terhadap 

kerniskinan yang berakar dari terampasnya hak-hak rakyat atas tanah dan 

pertaniannya.23 Dalam menjelaskan perihal struktur sosial di masyarakat 

Sunda, maka konsep lama mengenai menak~cacah menjadi penting untuk 

dilihat. Konsep menak -cacah adaiah konsep lama yang berakar pad a 

kekuasaan kaurn aristocrat masa Jampau. Jika di Jawa dikenal dengan istilah 

gusti-km.vulo, maka di Sunda lebih dikenal dengan sebutan menak-cacah. Satu 

konsep segregasi sosial yang lazim disebut sebagai relasi antara patron dan 

klien. Pada masyarakat Eropa sendiri, patronase dianggap bentuk relasi sosial 

kuno yang pemah berkembang di masa-masa awa1 Eropa modern dan 

menghasilkan satu sistem feodalisme kerajaan. Teorinya, dengan runtuhnya 

kekuasaan kerajaan di Eropa dan berganti dengan sistem kenegaraan, maka 

patronase juga semak:in kehilangan kel..-uatan sampai pada hilang sama sekali 

(Mazlish, 2000). Namun tidak demikian dengan struktur sosiai masyarakat 

Indones1a, karena patronase sampai hari ini masib bisa kita sak:sikan., tidak 

hanya di desa-desa ataupun pelosok-pelosok, melainklln dalam dunia politik 

kontemporer, sebagian besar actor-aktomya nyaman dengan pola hubungan 

seperti itu. Karena seperti halnya kaum tani di perdesaan, mereka 

menginginkan adanya jaminan keamanan dan kepastian waiaupun secara 

simbolis mereka berada dalam satu situasi dominasi atau bahkan eksploitasL 

Selepas runtuhnya kekuasaan raja dan kaum aristocrat Jawa, kemudian 

muncullah kelompok elit lainnya, yakni pemimpin agama (ulama), seperti 

yang dijelaskan secara detail oleh Kartodirdjo (1973). 

Messianic movements, the second category, were primarily a '. 
religious reaction without significant economic elements' (pp. 15-

21 Nanjeurkeun Obor Jang Nyageurkeun Panyakit Poho Sajarah, Ske!Sa Tiga Abad Politk Agraria 
di Tatar Priangan, {2008) 
21 Menak adafah sebutan bagi kaum bangsawan di Sunda 
n Ibid, hal- 4 
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!6), Here Sattono stresses the emergence of a messiah with a 
prophetic message as a sufficient condition of rural revolt (pp. 16, 
91, 104, 109) and, in addition, that the messianic tradition, 
intermixed with other elements in Javanese syncretic religion was 
'sttuctural/y conducive 1 in bringing about peasant protest (p. 104). 
Yet implicit in hi's definition of messianism is its significant 
preoccupa- tion with the real world, its opposition to the 
established order and its desire to reform that order. Messianism 
in fact addressed itself to socio-economic and political objectives 
(p. 68) and to oppression and hardship (p. 78) which re- suited 
largely from Dutch colonial role. Even messianic leaders tended to 
be members of the traditional elite whose privileges, status and 
influence over the rural papulation had been affected by the 
changes brought about by colonial domination. (King, 1975)24 

Bahwa dalam perkembangannya, ketika kaum colonial masuk ke Jawa untuk 

memulai proses kapitalisme modern, kelornpok-kefompok ulama yang masuk 

dalam golongan elit di perdesaan, mengalami satu situasi yang tldak 

mcnguntungkan. Dimana priviledges, status dan pengaruh mereka di kalangan 

rakyat perdesaan terganggu akibat penguasa colonial yang mencoba 

memasukkan nilai-nilai modern melalui eksploitasi dan peminggiran peran 

kaum elit lama. Pada akhimya situasi ini mendorong 1ahimya satu bentuk: 

perlawanan kaum tani yang dimotori oleh kaum agamawan. Narnun demikian, 

lahimya perlawanan kaum tani yang dimotori o1eh kelornpok agamawan 

dengan menggunakan pesan-pesan ke-llahian, dalam kenyataanya terkait erat 

dengan tujuan-tujuan ekonomi politik pemimpin agama tersebut. Dan tidak 

semata~mata persoalan spiritual. Penjelasan diatas kiranya bisa 

menggambarkan, mengapa di perdesaan Jawa Barat kaum ulama cuk:up 

mendapat posisi yang cukup kuat. Tidak terkecuali di Bogar. 

Selain soal ulama~ ada satu kelompok elit lainnya yang kemudian muncul, 

yakni kelompok Jawara, Jawara berasal dari kata juara, yang artiuya kurang 

Iebih adalah pemenang. Pemaharnan mengenai jawara tentu saja tekait dengan 

kemampuan mereka untuk memenangkan satu pertarungan ataupun 

pertandingan. Dalam pandangan Bottomore, ada salah satu kelompok elit di 

negara~negara berkcmhang yang mesti dibahas secara terpisah~ yaitu elit 

24 Victor T. King, {1975), Review atas Tulisan Sartono Kllrtodirdjo, "Protest Movement in Rural 
Java" (1973} 
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militer. Kiranya. peran Jawara pada zaman dahulu bisa disamakan dengan 

militer atau kelas ksatria pada masyarakat aristokrasi. l'eranan militer yang 

dahulu merupakan hawahan dari raja, dalam konteks masyarakat perdesaan di 

Banten ataupun Sunda dipegang oleh kelompok Jawara ini. 

2.4.2. Dinamika Relasi Patron-Klicn di Perdes~an 
Selama beberapa kurun waktu, suatu hubungan sosial tentu saja mengalami 

pasang surut atau perubahan dikarenakan berbagai hal. Hal ini bisa 

diakibatkan oleh aktor-aktor yang terlibat dalam hubungan-hubungan itu, 

maupun akibat pengaruh dari struktur sosial yang lebih besar. Begitu juga 

dengan relasi patron-klien yang se1arna berabad-abad ada dalam masyarakat 

perdesaan. Jika pada masyarakat Eropa pergeseran kekuasaan dari kelompok 

aristokrat kepada kelompok borjuis rneluruhkan ikatan patronase dan 

menggantikannya dengan koneksionisrne, tidak seperti halnya di Indonesia 

ataupun Asia pada umumnya yang tipikal masyarakat agraris. Sisa~sisa rlari 

sistem patronase masih tetap bertahan, kemungkinan besar hal ini seperti 

dikatakan oleh Anthlov bahwa negara memiliki andil dalarn memperkuat 

sistem patronase itu. Hal ini terbukti ketika masa orde barn, negara 

membangun patronasc sampai tingkat lokal. Begitu juga ketika masyarak:at 

dunia memasuki era komunikasi dan informasi 1 yang kemudian menggantika.n 

ikatan koneksionisme menjadi berjaringan (netwotking). pun demik:ian, 

patronase di Indonesia bukan semakin pudar, justru memiliki potensi untuk 

semakin menguat. Sesungguhnya pengaruh tcihesar dari luar terhadap pasang 

surut sistem patronase teJah berlangsung sejak masuknya kolonialisme di 

negara-negara dunia ketiga, seperti yang telah diungkapkan oleh Scott (1972) 

mengenai dampak kolonialisme terhadap sistem patronase di Asia 

The impact of colonial change on patron-client relationship can be 
described under tltree headings (I) the process of sosial 
differentiation, (2) the growth of the colonial state, and most 
important (3) the commercialization of agriculture and the 
concentration of landownership. 

Dari pemaparan Scott diatas, kiranya kita bisa ambil satu kesimpulan bahwa 

pada masa kolonialisme huhungan patron-klien pada dasarnya mengalami 

penguatan dengan adanya proses difensiasi sosial di tengah masyaraka~ yang 
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kemudian disertai dengan berkembangnya negara kolonial serta yang paling 

penting dari semua itu adalah komersialisasi sektor pertanian rakyat dan 

konsentrasi kepemilikan atas lahan pertanian. Ketiga ha1 diatas kemudian oleh 

Scott digambarkan sebagai pengaruh (uar yang cukup mempenga.ruhi relasi 

patronase dengan para pcmilik tanah sebagai pihak yang paling diuntungkan, 

Berikut tabel yang rnenggambarkan bagairnana para pemilik tanah 

diuntungkan dengan kebijakan pemerintah kolonial. 

Tmt CoMMt:Rc!"uz...nw o!' At~.RICULTV.kt: .~oHn 'I'll£ B~t.ANCt: 
oP PATfUIN-Ct..u:r.• ExcnANOI! 

N:uurc (I( Ch:ange Effect on P.ttron.Client Rcbtio~»: - --.=::.:::.::::-:=-----::~::::::=:.:.::.:::~==--
a, I. Gm..,ing irv:qu~Fh)' in Control of land b«:omt:J k<:y b.lsis of 

!.andholding pur<.m3g<:: bndboldcr'.t position 
stn::ngtbencd in dealing with dicnu who 
~k ae«:ss to n:~rrowly·hdd bnd 

2. Populr.ti<m gi:¢Wth 

l. Ftuctoattmu of producer and 
consutru:r prices o:n<fer c(l{nmercial 
ag:ricuttuiC 

b. 4. Loss (lf"'ili.ck resQI.!fcel" 

(undc,.rcd fand, ((lmfnQn 

panorag.:, free fud. etc.) 

c. 5. D:tr:riontlon of Village 
Levdingo mech:~nisnu 

6. Colonial state protects 
property rig:hu ofl:and· 
owning daues 

Lmdboldc:r•.s p¢!ltkm .tCrengtlu:m::d in 
bug.~)n;ng with .t growing pe;r.umry scdt> 
ing access to land 

Laodha!dcr'$ pc;>Mdoo stnmgthcncd as 
pc::u.anu incre:a;ingly n«-d cn:d<t. rdicf, 
marketing ~t<rnce, ct?. 

\Ve:al:ening: of alternative k:curity 
meeh.:misml; weakem pea$3nt-client's 
blr:g,oining position with elit~ 

W~kening of altem~~ti.V<: $CCilrity 
mcchaniun WCo!.keru pca.sa.nt•dienfs 
bo:trg:~ining potition with cUtes 

Lancfuwnet Jes in need of loyall«21 
dlr:n!eTc; henCl: Ien incertlive to maintain 
2 balance of exchange dut en_g1:ndcn: 
kgltimacy 

Surnber, James Scott, 1972. Tire Erotiott of Patron-Client Bonds and Sosial 
Change in South East Asia 

Demikian pula dengan relasi patron-klien yang mendominasi struktur sosial 

lama di Jawa Barat telah menempatkan para elit dalam posisi yang senantiasa 

diuntungk:an, sementara kelompok rnasyarakat rnisldn, seperti buruh truli 

berada pada posisi yang senantiasa dirugikan. Meski disana-sini tetjadi 

pelemahan dari struktur itu akibat beroagai hal - terutama modemisasi -

namnn secara simboHs hal tersebut masih bedaku sampai sekarang. 

Pertanyaannya kemudian, jika memang terjadi pelemahan atas struktur sosial 

patron-klien itu, maka bagaimana kelompok elit menyiasati melemahnya 
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hubungan itu, dan bagaimana kelompok non elit menyiasati perubahan yang 

ada. 

Untuk menguraikan pertanyaan itu, maka, perJu bagi kita untuk bisa melihat 

lebih dalam~ bagalmana perilaku kaum elit perdesaan dala:m menghadapi 

proses-proses perubahan struktur kekuasaan yang terjadi di luar desa. Secara 

garis besar tentunya bisa kita te1usuri bagaimana kelompok elit perdesaan 

memanfaatkan setiap moment pengerahan sumberdaya dan investasi di 

perdesaan1 mulai pada ma.sa pra kolonial, masa kolonial dan pasca kolonial. 

Dalarn hal ini penting bagi kita untuk meodefinisikan negara sebagai satu 

struktur besar dari desa. Jika pada masa pra colonial negara adalah kerajaan­

kerajaan yang ada di Indonesia, pada rnasa kolonial adalah pemerintah 

kolonial Belanda1 sedangkan masa pasca kolonial adalah pemerintah 

Indonesia itu sendiri. yang dalam pembahasannya, entitas negara mengalarni 

perubaha.n-perubahan. Dengan kata Jain, pemaknaan masyarakat terhadap 

negara pada setiap periode kekuasaan terus menerus mengalami perubahan 

maupun redefinisi. Dalam konteks Indonesia, maka kajian~kajian mengenai 

dinamika negara beserta relasinya dengan rakyat pada umumnya 

menggunnkan tiga periode besar1 berdasarkan karakteristik rezim 

penguasanya, yakni masa orde lama, orde barn dan reformasL Pada setiap 

masa itulah. definisi dan pemaknaan negara oleh kefompok elit perdesaan 

perlu untuk diketengahkan. 

Sementara itu. untuk melihat representasi dari kehadiran negara di tengah 

masyaraka~ ada beberapa tanda-tanda penting yang bisa dijadikan sebagai 

acuan dalam menganalisa dinamika negara itu sendiri1 diantaranya adalah : 

entitas dari aparatus negara yang hadir dalam kehidupan masyaraka4 entitas 

institusi negara serta produk-produk hukum dan kebijakan yang 

mencenninkan pola-pola kontrol negara terbadap rnasyarakat. Dari ketiga 

trmda itu, maka dalam konteks riset ini, kita bisa memahami secara lebih 

detail, bagaiman masyarnkat perdesaan - kelompok elit1 keJompok miskin dan 

apparatus negara- memaknai kehadiran negara yang dimanifestasikan dengan 

relasi-relasi politik baru yang terbangun. 
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2.5. Kerangka Konseptual 
Dari pemaparan beberapa kerangka konseptual mengenai kemiskinan, pandangan 

ekonomi~politik kaum tani, hubungan antar kelas di perdesaan dan pasang surut 

relasi patronase di kalangan petani, rnaka dapat diringkas sebagai berikut ; 

F-ov 
! Relasi Patronasu Kekuasaan J Penyehab 

.~.....,. 

Strategi Kelompok 

' 
Negara Kemiskin2n Misltin ... . ... 

Kelompok elit Menjadikan eli! I Struktural, karena 1 Mengandalkan 
desa memiliki desa sebagai strategi I j.ningan keluarga 
kemampuan untuk klien dari pembangunan orde dan kerabat 
memperkuat relasi sislem baru yang bias 
yang limpang kekuusaan pernerataan 
anlat'a patron dan negara. 
klien melalui Kekuasaan 
pera1atan negara. yang be!jalan 

melalui 
perintall ha!tts 

Migdal Kontak budaya Negara gagal Struktural, Secarn ekonomi 
antara desa dan menggeser masalah mereka menerapkan 
dunia l1,1amya penm efit desa lceiimpangan outward and fmvard 
mampu dan tuan lanah. kepemilikau tannh strategy 
mempengaruhl Negara juslru serta kesulitan Secara polilik 
bentuk-bentuk menerima para petani miskin mereka bet-

' 
ikatan sosia! lama banyak mengakses partisipasi demi 
yang ada di desa. manfaat dan surnberdaya. tujuan~tujuan 

keuntungan prngmatis. 
dari 
lmbungannya 
denganpara 
elit -desa. .... 

Scott Dalam situasi Hegemonl StrukturaJ, Melakukan 
yang serba yang dilakukan ketimpangan perlawamm dalam 
simbolis, negara dan kepemilikan tanah. bemuk perlawanan 
Pa.rtukaran tida.k keJompok sehari-hari \erhadap 
diiringi oleh bQrkuasa gagal I negara dan 
kepatuhan- membangun ' kelompok orang 
kepatuhan yang konsensus kaya desa. 

' sesunggubnya kepentingan Melakukan 
dengan para Jntcrpretasi. terbadap 
petani miskin. gagasan-gagasan 

barn yang 
ditawarkan dengan 
membandingkan-

' 
nya pada ni:lai-nilai 
lamamereka 

Chambers lntervensi 'orang Negara beserta Lebih di~cbabkan Mengandalkan 
Juar' desa pcrangkatnya konsepsi-konscpsi keluarga dan 
seringkali terjebak lehili yang bias dari tetangga. 
dalam 'prasangka' memposisi~kan kelompok 'orang Perlu ada intervensi 
yang mengbalangi diri scbagai luar' (birokrat. yang tidak bias 
hubungan denga.n 'orang luar' akadcmisi, aktivis) 'orang luar' 
kemiski.oan desa dalam mdihat yang melihat 
pa.da umumnya, dan kemiskinan di 
sehingga dalam mea.yelesai-kan desa. 
bebetapa bat keraP.. kemiskinan di 

31 
Universitas Indonesia 

Strategi Keluarga..., Bayu Asih Yulianto, FISIP UI, 2009



' l 

mcmperkuat des a 
kekuasaan para 

I patron. 
Brernan Situasi ekonomi Negara gaga! Ketidakrnampu-an fmvard & Ormvard 

yang sulit, melindungi negara dalam SiraJegy 
melemahkan kelompok mellndungi 
struktur patronase masyarakat kclomjrok 
karena kelompok mlskin melalui mal\yarakat desa 
'orang kaya baru' kcbijakan- yangmiskin 
!ebih memilih kebijakan yang I melalui ,i,tcm 
untuk lari dari menolak pengaman sosia\ 
kewajiban- bentuk-bentuk 
kewajiban f>OSial subsidi bagi I di.masyarnkal kebutuhan 

masyarakat 
sehari~hari 

Dalam rangka menjawab permasalahan pene!itian yang telah dikemukakan 

sebelumnya. maka diperlukan satu kerangka konseptua1 yang bisa membantu 

mendefinisikan pemaknaan peneliti atas fenomena sosial yang ditemui "· 

dilapangan. Oleh karenanya, ada tiga hal pokok yang oleh peneliti akan dibuat 

definisi ke!janya, yakni : 

1. Struktur produksi pertanian, adalah satu struktur relasi yang di dalamnya 

semua komponen terlibat dalam sistem produksi pertanlan. 

2. Kaum tani yang dimak:sud disini adalah para petani yang masuk dalam 

golongan petani miskin di perdesaan. Mereka ini pada dasamya tidak: 

memiliki tanah yang cukup untuk memenuhi kebutuhan mereka sehari­

hari. Mereka terdiri dari para petani lahart sempit dan buruh tani dan 

merupakan kelas bawah atau kelompok non etit di desa. 

3. Kelompok elit perdesaan, adalah mereka~mereka yang rnasuk dalam 

golongan kelas atas, diantaranya para pemilik tanah dan penguasa politik 

serta pemerintahan di desa yang memiliki relasi erat dengan kelompok non 

elitnya, 

4. Relasj antara kelompok elit dan non elit di perdesaan adalah relasi 

eksploitasi dengan dinarnikanya, baik yang detenninistik maupun yang 

simbolis 
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5. Relasi antara kelompok elit desa dan negara berada pada situasi yang juga 

dinamis. dimana keduanya memi1iki kemampuan untuk sating 

mernpengaruhi satu sama lain. 

6. Reiasi antara negara dengan kaum tani, seringkali adalah relasi dom!natif 

yang senantiasa mengkondisikan agar struktur yang timpang itu terns 

berlangsung, pembiaran struktural oleh negara merupakan bentuk 

eksploitasi simbolis negara atas petani. 

lSM 

Pasar 

Petani Miskin Partai Politik 

Gambar 1. Kerangka PUdr Penelitian 
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BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian yang akan digunakan, berangkat dari pemahaman kerangka 

konseptual yang telah dirumuskan diatas, peneliti memutuskan untuk 

menggunakan pendekatan kuaHtatif~ yakni jenis etnografi. Keputusan untuk 

melakukan studi mini etnografi di desa ini dikarenakan peneliti telah memiliki 

hubungan dengan komunitas masyarakat disana selama beberapa tahun. Meskipun 

begitu kecenderungan subyektivitas peneliti ·mungkin akan jauh lebih besar karena 

relasi antara peneliti dan subyek penelitian sendiri sudah terbentuk sedemikian 

rupa. Oleh karenanya1 dalam menggali data dan inforrnasi, peneliti akan 

mefakukan metode triangulasi diantara para informan, hal ini untuk mendapatlcan 

gambaran yang lebih seimbang, ketimbang peneliti mengandalkan infonnasi dari 

satu-dua orang inforrnan kunci. Kiranya hambatan dalam berkomunikasi dengan 

infonnan bisa dikesampingkan karena proses engagement25 yang telah dilampaui 

oleh peneliti. 

Mengambil pendekatan kualitatif. kiranya secara teoritis dapat kita lihat dari 

penjelasan Robert M.Z. Lawang dalam studi doktoralnya di Cancru:, Manggarai. 

Dalam mene)aah stratifikasi sosial di masyarakat perdesaan Flores, ia 

menggunakan pendekatan kualitatif karena hanya dengan pendekatan kualitatif 

kenyataan subyektif bisa lebih tepat dilihat. Kenyataan subyektif yang ada dalam 

kehidupan sehari -hari masyarakat penting sekali untuk dilihat sebagai pokok 

permasalahan studi sosiologi. Menurut Robert Lawang, ada empat hal yang 

menjadi alasan kenapa kehidupan sehari-hari penting untuk sosiologi2 pertama, 

kehidupan sehari-hari itu sangat riil, tidak dapat disangkal, dapat diamati seeara 

langsung dalam interaksi sosia1 atau kegiatan orang-orang tertentu dalam satu 

kelompok sosial tertentu. Kedua, dalam tindakan atau interaksi sosial yang tetjadi 

sehari~hari itu ada makna yang ingin dinyatakan oleh orang-orang yang mungkin 

25 Melia dan Dubois (1995) dalam Ashman dun Hull (1999) mengatakan bahwa membangun relasi 
adalah hal penting dalam mengcmbangkan satu pola kenlltraan dengan mitra. Dengan kala lain 
untuk satu penelitian kualitalif juga mel'\)adi penting untuk melakukan satu proses engagement 
atau pengikatan. 
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berulang lagi tindakan sosial semacam itu di masa yang akan datang. Ketiga, 

walaupun kehidupan sehari~hari itu bagi subyek atau actor yang terlibat di 

dahunnya dianggap sesuatu yang biasa-biasa saja (taken for granted}, namun bagi 

seorang peneliti sosial, hal itu sangatlah pentlng karena hanya dengan cara itulah 

masyarakat mempertahankan hubungan sosial dan kelompoknya. Keempat, sangat 

terkait dengan permasalahan penelitian, yakni menegnai stratifika.si sosial dalam 

masyarak:at1 hanya bisa dlJihat dalam kehidupan sehari-hari dalam tindakan) 

percakapan dan apa yang sedang orang kerjakan serta gunakan.26 

Penjelasan mengenai studi etnografi diulas oleh salah satunya Clifford Geertz 

dalam Interpretation of Culture (1973). Dalrun penjelasannya1 Geertz merujuk 

pad a terminology Gilbert Ryie mengenai thick description. 

"the ~<thick descrfptionn of what he is doing t1Jracticing a burlesque of a friend 

faking a wink to deceive an innocent into thinking a conspiracy is in motion'') lies 

the object of ethnography: a stratified hierarchy of meaningfitl structures in terms 

of which twitches, winks, fake-winks, parodies, rehearsals of parodies are 

produced, perceived, and interpreted, and without which they would not (not even 

the zero-form twitches, which, as a cultural category, are as much non~winks as 

winks are non-twitches) in fact exist, no matter what anyone did or didn't do with 

his eyelids. "27 

Thick description atau deskripsi padat, ada1ah deskripsi atas perilaku dan tindakan 

seseornng yang disandarkan pada objek etnografi. Disini peneliti betul-betul harus 

memperhatikan gerak-gerik dari infonnan, bahkan sampai pada kedipan mata. 

colekan, guyonan, ungkapan yang sering diulang-ulang atau tingkah laku yang 

sekiranya kurang lazim dilakukan. Dari apa yang dilihat dan dirasakao itulah 

peneliti mesti melakukan interpretasi atas realitas yang ada di lapangan. 

Salah satu contoh mengena.i penelitian seperti ini, adalah seperti yang dilakukan 

oleh Migdal (1974), dalam melihat bagaimana sanksi sebagai salah satu 

mekanisme kontrol sosial diterapkan kepada para petani dalam bentuk-beotuk 

1~obert M.Z. Lawang dalam "Stratifikasi &osial di Cancar Mangg.arai Flores Barat Tnhun 195Q­
an dan 1980-an" FJSIP Ul Press, 2004 
21 Gccrtz, Interpretalion of Culture, 1973 London: Hutchinson & CO Publisher LTD, hal-32 
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kecll yang sangat penting untuk diinterpretasi. Diantaranya dalam bentuk gosip, 

urnpatan, kritik, cercaan, hinaan serta ejekan dan tertawaan. Kesernuanya itu 

merupakan beberapa bentuk kontrol sosial infonnal yang cukup penting, yang 

dengannya kekuasaan yang ada bisa dikelola dan dipertahankao. Hagen (1962), 

yang dikutip oleh Migdal (1974), menyatakan bahwa kontrol sosial informal 

biasanya dilakukan dengan mempermalukan seseorang, merupakan bentuk sanksi 

yang paling efektif. Dengan kata lain. satu penelitian sosial, khususnya yang 

menyangkut kalangan petani di perdesaan, mestilah mengarnati secara cennat 

bentuk-bentuk hubungan sosial sehari-hari yang secara simbolis mencerminkan 

kontrol·kontrol sosial dari kelompok yang berkuasa. 

3.1. l\ferencanakan Kcbutuhan Informasi 
Jenis infonnasi yang akan dikumpulkan disini terbagi menjadi dua) yakni 

informasi sekunder dan informasi primer. Infom1asi sekunder meliputi catatan~ 

catatan, laporan~laporan ataupun segala literature, terutama yang terkait dengan 

konteks kesejarahan desa. Pcneliti membutuhkan banyak berkas~berkas yang 

penting yang bisa. memberikan penjelasan mengenai keberadaan kampung ini. 

Namun demikian peneliti juga akan mengeksplorasi infonnasi mengenai 

kesqarahan itu dari para informan lapangan, karena konteksnya adalah sejarah 

lokal, maka menjadi penting untuk menentukan pihak-pihak yang bisa dijadikan 

nara sumber informasi. Penentuan nara sumber ak:an menggunakan metode 

.mowballing, dimana peneliti akan mengandalkan informan kunci pertama seperti 

kepala desa dan tokoh masyarakat untuk mengetahui pihak-pihak yang 

mengetahui benar sej arah dari adanya kampung ioL Geertz menjelaskan, bahwa, 

etnografi sendiri dikatakan sebagai tahapan~tahapan da1am menjelaskan hubungan 

diantara orang-orang, mernilih informan, menulis ulang teks, mencari silsilah 

keluarga, membuat peta lapangan, membuat jumal harlan . 

... doing ethnography is establishing rapport, selecting informants, transcribing 

texts, taJ..ing genealogies, mapping fields, keeping a diary, and so on, But it is not 

these things. techniques and received pt"ocedures. that define the e:nterprise. 28 

28 Ibid, hal-32 
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Berdasarkan kebutuhan informasi yang berangkat dari pennasalahan serta 

kerangk:a teoritis dari penelitian ini, maka beberapa infonnasi yang akan 

diidentifikasi serta diinventarisasi, antara lain : 

L lnfonnasi mengenai gambaran umum kondisi desa saat ini, yang berisikan: 

a. Gambaran rnengenai desa terkait infrastruktur serta sarana dan 

prasarana akses1bilitas dari dan ke desa, serta jaringan jaian di 

dalam desa. 

b. Gamharan mengenai aktivitas ekonomi yang dominan di desa 

c. Gambaran mengenai kondisi sanitasi masyarakat 

d. Gamharan rnengenai situasi perumahan dna permuklman penduduk 

2. Infonnasi mengenai situasi sosial ekonomi keluarga buruh tani di 

perdesaan 

a. Infonnasi rnengenai kegiatan harian rumah tangga buruh tani 

b. Informasi mengenai jaringan ekonomi rumah tangga buruh tani 

c. Inforamsi mengenai sej arab dan silsilah keJuarga buruh tani 

d. Informasi mengenai kondisi rutrulh: keluarga buruh tani 

e. Infonnasi mengenai respon buruh tani terhadap program BLT dan 

konversi gas 

f. Informasi mengenai partisipasi sosial-politik keluarga buruh tani 

3. Infonnasl mengenai kehidupan keluarga petani penggarap di perdesaan 

a. Infonnasi mengenai kegiatan harlan rumah tangga petani 

penggarap 

b. Infonnasi mengenai jaringan ekonomi rumah tangga petani 

penggarap 

c. Infbramsi mengenai sejarah dan silsilah kelnarga petani penggurap 

d. lnformasi mengenai kondisi rumah keluarga petani penggarap 

e. Informasi mengenai respon petani pcnggarap terhadap program 

BLT dan konversi gas 

f Infonnasi mengenru partisipasi sosialMpolitik keluarga petani 

penggarap 

4, Jnfonnasi mengenai struktur produksi pertanian masyarakat 

5. Informasi mengenai eiit desa dan kelompok keluarga pemilik tanah 
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3.2. Fint Engagement 
Dalam mencari dan memperoleh informasi, peneiiti tidak berpatokan pada rentang 

waktu dimana penelitian ini secara fonna~ dimulai. Boleh dikatak:an seja.k awal 

peneliti masuk dan mengenal desa ini, sejak saat itulah informasi-informasi 

penting dalam peneHtian ini didapatkan. Sehingga dalam beberapa kasus yang 

diceritakan di dalam tulisan ini, banya.k infonnasi-infonuasi yang cukup sensitif 

ataupun sulit untuk dibayangkan bagaimana cara eksplorasinya, namun bisa 

tersajikan dengan cukup memadai. 

Pertama kali peneliti berkenalan dengan masyarak:at Cimandiri dimulai pada tahun 

2005. Pada saat itu peneliti adalah anggota baru dalam Yayasan Kekallndonesia. 

Sebuah lembaga yang telab berdiri sejak tahun 1999 bergiat di bidang 

pernberdayaan masyarakat. Lembaga ini sebelumnya berkantor di Jakarta selama 

tabun 1999 sampai dengan tabun 2004. Selanjutnya kantor pindab dari Jakarta ke 

Bogar. Setelah pindab ke Bogor itulah, peneliti kemudian bergabung ke dalam 

organisasi ini. Pada tahun 20057 Yayasan Kekal melakukan satu program 

pembangunan masyarakat (Community Development Program) di Cimandiri~ 

setelah sebclumnya selama kurun waklu beberapa tahun sebelurn program ini 

dilakukan, masyarakat Cimandiri telah mendapatkan program lain, yakni program 

Operasi Pasar Swadaya Masyarakat (OPSM). Program OPSM adalab program 

bantuan kemanusiaan yang diprnkarsai oleh UN-WFP yang diperuntukkan bagi 

kelompok termiskin dari rnasyarakat miskin yang terkena imbas kri!:.is moneter 

1997 baik di perdesaan maupun di perkotaan. Program ini pada dasamya adalah 

bantuan pengadaan bents murah bagi keluarga-keluarga miskin. Pada saat itu, 

kisaran harga beras di pasaran adalab sekitar Rp. 2000 s/d Rp. 2500 per kg-nya. 

Sementara dengan program ini rnasyarakat bisa mendapatkan beras lcbih murah 

yakoi, Rp. I 000/kg. Pada saat itu, pemerintah Indonesia juga tcngah mengujicoba 

program yang serupa namun nama dan mekanisme distribusinya saja yang 

berbeda. Jika program bantuan dari Yayasan Kekal adalab OPSM, sedangkan 

pemerintab sendiri adalah Raskin atau beras untuk rakyat ndakin. Perbedaan yang 

mendasar adalab, apabila program Raskin yang digelontorkan oleh pemerintah 

menggunakan struktur birokrasi sebagai pelaksana program, sehingga dari mulai 

aparat pemerintah di tingkat pusat, propinsi, kabupaten!k:ota, kecarnatan sampai 
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tingkat desa dilibatkan secara aktif. Sedangkan OPSM yang diprakarsai oleh PBB, 

dijalankan dengan melibatkan organisasi non pemerintah yakni LSM. Di 

Indonesia ada sejumlah LSM yang terlibat di dalarn program ini, baik LSM yang 

berskala lokal maupun na.sionaL Lantas untuk distribusi sampai ke level akar 

rumput. program OPSM ini menggunakan fasilitator dari masyarakat, sehlngga di 

setiap kampung atau dusun senantiasa ada fasilitator lapangan yang membantu 

mendistribusikan beras kepada masyarakat. Para fasilitator ini discbut sebagai 

TPR (Tim Pendarnping Rakyat). Harnpir di setiap titik program OPSM ini, jajaran 

pemerintah sama sekali tidak dHibatkan. Dengan kata lain program ini rnernotong 

kerumitan birokratis yang sering kila jumpai jika berurusan dengan pemerintah. 

Selanjutnya sekitar tahun 2005, program OPSM dihentikan oleh PBB karena 

pemerintah bcranggapan sudah hisa berjalan sendiri dcngan program Raskin yang 

sama-sama mereka lakukan. Salah satu lembaga yang secara profesional 

melakukan penelitian untuk membandingkan efektifitas kedua program ini adalah 

SMERU. Wilayah-wllayah yang sebelumnya ada program OPSM, saat ini 

digantikan oleh program Raskin. 

Kunjungan perdana peneliti ke Desa Cimandiri adalah dalam kerangka monitoring 

atas program pembangunan masyarakat yang dilakukan oleh Yayasan Kekal. Pada 

saat itu posis1 peneliti dalam organisasi ini adalah Ketua Divisi Pengembangan 

Kelembagaan. Satu kompartemen dalam Yayasan Kekal yang memiliki fungsi 

pengembangan kelembagaan, tennasuk di da!amnya adalah melak:uukan 

penelitian dan monitoring atas program yang pernah. tengah dan ak.an dilakukan 

oleh lembaga. Kesernpatan melakukan monitoring CDP ini dimanfaatkan oleh 

peneliti untuk menernukenaH masyarakat desa Cimandiri. 

\V aktu itu ada satu kesempatan rapat koordinasi an tara panitia pembangunan jalan 

setapak dan MCK umum dengan pendarnping dari Yayasan Kekal. Dalarn rapat 

yang dilakukan di satu rumah warga desa yang juga seorang guru SD di Cimandiri 

llir, peneHti mulai mempe~ajari bagaimana berkenalan dengan masyamkat - kelak 

rumah ini menjadi tempat persinggahan tetap peneliti maupun para penggiat dari 

Y ayasan Kekal apabila mengrmjungi desa ini. Selanjutnya fokus perhatian peneliti 

adalah dalarn proyek-proyek intervensi sosial yang kemudian dikembangkan oleh 
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Yayasan Kekal, baik di desa Cimandiri maupun di desa~desa lainnya. Meskipun 

secara riil tidak ada program besar yang dilakukan setelah CDP seiesai, Yayasan 

Kekal tidak berhenti melakukan intervensi sosial, melainkan terus melakuk:an 

exercise dalam kerangka pemberdayaan masyarakat seperti memberikan pelatihan 

dan pembentukan organisasi yang bertanggung jawab terhadap pemeliharaan 

sarana dan prasarana yang telah dlbangun, kemudian memberikan pelatihan 

kesehatan mandiri dan pembentukan kelompok yang kemudian bertanggung 

jawab terhadap persoalan kesehatan sehari-hari di kampung mereka, melakukan 

diskusi terkait program pembangurum desa di tingkat kecamatan serta 

menjembatani pihak kampus khususnya Universitas Indonesia dengan masyarakat 

desa dalam rangka studi Sosiologi Perdesaan. 

Penjelasan diatas menunjukkan bahwa dalarn satu penelitian kualitatif terutama 

dengan metode etnografi, tidak ada satu rentang waktu yang baku dalam menggali 

informasi atau data penelitian. Sesungguhnya data dan infonnasi bisa diperoleh 

dimana saja dan kapan saja. Ini yang saya katakan bahwa data di Iapangan dalam 

satu studi etnografi pada dasarnya berserakan, tergantung bagaimana kita mampu 

membahasakan dan menyajikannya secara sistematis. 

3.4. Analisa: Triangulasi dan Kekuasaan Sang Informan 
AnaJisa informasi dilakukan secara simultan bersamaan dengan proses 

pengumpulan informasi (on going analysis) dengan menggunakan teknik analisa 

infonnasi yang lazim berlaku dalam penclitian kuaHtatif. Proses analisa infonnasi 

dalam penelitian kualitatif mcncakup pengujian (examining), pemilihan, 

kategorisasi. evaluasi, membandingkan, mefak:ukan sintesa. dan merenungkan 

kembali infonnasi (completing the coded informasi) yang dilakukan secara 

siklikal untuk mernbangun inferensi~lnferensi~ menguji kembali inferensi dan 

kemudian rnenarik kembali kesirnpulan (Neuman 1997). Dalam istilah Neuman 

metode analisis yang berlangsung siklikal memberi peluang untuk terus menerus 

melak:ukan pengujian konsep dengan infonnasi-infonnasi dan bukti seca:ra 

berulang-ulang untuk menemukan inferensi dan teori baru di sebut successive 

appromiximation. Selain itu, karena proses pengumpulan informasi dilakukan 

dengan menggunakan beberapa konsep yang ada sebelumnya tentang sejarah 

sosial dan bentuk -bentuk relasi kekuasaan, maka proses an ali sis infonnasi akan 
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dilakukan juga dengan menggunakan metode ilustratif (illustrative method) dalam 

pengertian yang longgar. Dengan metode iJustratif peneliti mencoba menerapkan 

teori kepada suatu setting sosial atao. sltuasi historikal yang kongkrlt, atau 

mengorganisasikan infonnasi berdasarkan basis teori utama ( lihat Neuman, 1997). 

Merujuk pada penjelasan Geertz mcngenai tlrick description, maka dapat kita 

katakan bahwa riset kualitatif seperti ini, dalam pengertiannya adalah etnografi itu 

sendiri, Analisis dalam penelitian seperti ini lebih mengarah pada interpretasi akan 

sesuatu hal untuk mencari makna yang sesungguhnya. Dalam penjelasannya pun 

mestilah menguraikan ekspresi-ekspresi sosial yang ditemukan dalam ucapan­

ucapan yang dipermukaan membingungkan . 

... and the analysis of it to be therefore not an experimental science in search of 

law but an iterpretive one in search of meaning, It is explication I am o.fler, 

consftulng sosial expressions on their surface enigmatical, 29 

Dengan kata lain peneliti mesti memahami betul subyek dalam penggalian 

infom1asi sehingga dapat dengan jelas diketahui bagaimana posisi subyek tersebut 

di masyarak.at. Informasi-informasi seperti ini tidak bisa diperoleh hanya dengan 

mendatangi sekali atau dua kali informan. Lebih jauh adalah penggalian atas 

identitas informan menjadi sangat penting. Mengetahui track record infonnan 

hisa digunakan sebagai kerangka awal dalam memabami makna yang 

sesungguhnya dari informasi yang diberikan oleh infonnan. 

Pertanyaan penting terkait dari analisa informasi adalah bagaimana metode 

triangulasi dilakukan ketika data-data yang ditemukan bersifat sensitif untuk 

dltanyakan kembali kepada informan. Disini peneliti menggunakan beberapa 

strategi untuk mengetahui kebenaran akan informasi yang diberikan. Contohnya 

adalah ketika seorang petani penggarap yang tengah merelronstruksi identitas 

barunya, ia seperti enggan untuk menjelaskan perihal sejarah keberadaan 

keluarganya di desa ini sehingga banyak informasi-informasi meragukan yang 

kemudian dimunculkan seolah-olah sejak awal dia merupak:an warga asli desa ini. 

lnformasi seperti ini kemudian oleh peneliti dilontarkan kembali kepada orang-

29 1bid, hal-33 
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orang yang kemudian bertemu dengan peneliti dalam kesempatan-kesempatan 

yang lain. Bukan saja daiam kesempatan wawancara atau diskusi. Justru yang 

paling efekt1f adalah melontarkan informasl i.ni dalam forum-forum obrolan 

dengan warga desa. Biasanya warga lain akan memberikan respon yang beraneka 

ragam atas setiap informasi yang kita lontarkan mengenai tetangganya. Dari situ 

kemudian kita bJsa rnengetahuj apakah informasi yang sebelumnya diterima 

ada1ah satu kebenaran atau hanya upaya untuk membelokkan persepsi peneliti 

terbadap subyek yang tengah dite!iti. 

Dari penjelasan" itu kita bisa menarik satu kesimpulan kecil terkait metode 

triangulasi yang diterapkan dalam satu penelitian kualitatif, bahwa, ketika data 

dalam satu penelitian lapang kualitatif sifatnya seolah terserak dimana-mana, 

maka triangulasi tidak saja bisa dilakukan dengan melakukan konfirmasi terhadap 

pihak-pihak yang berkaitan dengan i.nfonnasi yang sedang dignli, melainkan bisa 

dengan melontarkan informasi yang mera&JUkan itu ke dalam pembicaraan­

pembicaraan kecil antar warga desa. Namun demikia.n hal itu bukan tanpa syarat, 

k<trena kita mesti mampu melampaui terlebih dahulu kecanggungan­

kecanggungan yang membatasi peneliti dengan suhyek penelitian. 

Selain itu kita juga bisa melihat bahwa informan dalam menyampaikan informasi 

yang terkait dengan dirinya atau oraug lain, pada praktiknya tidak banya sekndar 

memberikan informasi. Mereka juga berusaha untuk menggiring peneliti ke dalam 

satu realitas yang berusaha dikonstruksi oJebnya. Dengan kata Jainj infonnan juga 

memiliki kekuasaan atas infonnasi yang diberikan. Dibalik informasi ihi, 

informan memiliki kebutuhan agar pencliti tidak mendapatkan satu kesimpulan 

yang negatif berkait dengan dirinya atau keluarganya. Bahkan dalam beberapa 

kesempatlltl., peneliti mendapati bagaiman para informan berusaha menggunakan 

peneliti sebagai satu medium untuk membangkitkan sentimen-sentimen kecil atas 

ketidaksukaan lnforman terhadap warga atau orang lain. Oleh karenanya 

di.butuhkan kehati-hatian dari peneliti untuk bisa menangk:ap fenomena apa yang 

tengah teljadi di masyarakat agar peneliti tidak teljebak dalam satu setting sosial 
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yang justru akan mengkerangkeng interpretasi peneliti atas realitas sosial yang 

teogah dilihat. '" 

3.5. Memabami Bahasa Lokal 
Dalam melakukan satu pene!itian lapang yang menggunakan pendekatan 

kualitatif, bahasa menempati posisi yang paling penting. Dari mulai catatan 

lapangan atau jurnal harian, sampal analisis yang akan kita kembangkan dalam 

tulisan. bahasa menyerap pertemuan kita dengan infmman (Spradley 2006)31
• 

Pada penelitian ini, bahasa yang kerap digunakan oleh peneliti ketika 

berhubungan dengan il)forman dapa:t dikategorikan menjadi dua, yakni bahasa 

Indonesia sehari-hari dan bahasa Sunda Bogor. Ketika berhadapan dengan 

infonnan, bahasa Indonesia mendominasi percakapan atau diskusi. NamUll dalam 

melihat fenomena keseharian orang-orang di kampung ini, baha.sa Sunda menjadi 

faktor yang sangat penting, karena goslp*gosip sehari~harl masyarakat, cacian atau 

celaan yang memiliki pemaknaan tertentu dalam interaksi sosial di masyarakat 

lebih banyak menggunakan bahasa Sunda. Beruntung sekali peneliti memiliki 

kemampuan untuk berkomunikasi dengan bahasa Sunda dengan cukup memadai. 

Meski peneliti bukan orang Sunda, namun tinggal dan menetap di Bogor selama 

10 tahun lebih telah membantu memperlancar kemampuan bahasa Sunda peneliti. 

Penemuan yang sangat penting yang terkait dengan bahasa adalah, diperolehnya 

catatan wawancara yang pemah dibuat olch seorang rnantan Jaksa di Kota Bogor. 

Catatan wawancara yang intinya berkisah mengenai silsilah keturunan satu 

keluarga besar di desa ini dalam penjelasannya ternyata menyimpan infonnast~ 

infonnasi penting mengenai masa lalu masyarakat desa. Catatan itu diketik rapi 

dengan menggunakan mesin ketik manual. Bahasa yang digunakan dalam 

mewawancara:i dan menulis catatan itu adalah bahasa Sunda. 

Y.! Dalam satu penelitian mengenai potret otonomi desa yang dilakukan oleb peneliti di datar~n 
tinggi Bam.lung., pernah satu keUka peneliti tetjebak dalam apa yang dinamakan kerangkeng 
interpretasi. Dikarenakan penehti lidak mengcnal betul daerah yang diteliti, dan mendapalkan 
kontak-kontak informasi dari pihak ketiga. Upaya ini mesti disadari sejak awal dan dalam 
menyiasatinya penelitl mcsli mencarl kesempalan unruk bisa melepas belenggu yang berusaba 
dibangun oleh subyek datma penelitia-n jni. 
~~ Bahasa lebih dari sekedar alnt untuk mengkomunikasikan realitas:. Bahasa merupakan aiat untuk 
menyusun rea!Jta.~. Bahasa yang berbeda akan menciplakan dan mengekspresikan realitas yang 
berbeda. Bahasa yang berbeda akan meoglmtegorikan pengalaman dalam car<~ yang berbeda. 
Bahasa yang bcrbeda memberi pola-pola atlematif untuk berpikir dan memabam.i, James P. 
Spradley. Metode Etnografi, Tiara Wacana, 2006 
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Oleh karena itu dalam mengajukan pertanyaan kepada para informan; peneliti 

kerap mencampur-campur bahasa yang digunakan antara bahasa Indonesia dengan 

bahasa Sunda. Harapan yang paling penting dari pen.ggunaan hahasa Sunda oleh 

peneliti adalah semakin dekatnya hubungan antarn peneliti dengan infonnan, 

sehingga kemungkinan peneliti untuk memperoleh informasi-informasi penting 

yang sensitif bisa Iebih besar. Terkadang, informan yang memang sama sekali 

tidak kenai dengan peneliti, akan lebih mudah diwawancarai dan lebih terbuka 

ketika dia diajak berkomunlkasi dengan bahasa sehari-harinya. Disini, bahasa bisa 

1ebih mendekatkan peneliti kepada infonnan. Pada salah satu bahasan tesis ini, 

sedikit akan disinggung perihal stratifikasi bahasa dalam masyarakat sunda. 

3.6. Memahami Kalender Harian Pctani 
Dalam mencari infonnasi terkalt persoalan-persoalan yang dialami masyarakat, 

khususnya masyarakat petani, maka hal yang menurut saya penting adalah 

memahami secara benar siklus hidup para petani keci1 yang cukup terjadwal, 

sehingga kita tidak menemui kesuhtan untuk mcnelusuri infonnasi ataupun 

melakuk:an wawancara kepada mereka, 

Pola hidup para pctani kecil cukup teratur, berbeda dengan pctani besar, tuan 

tanah serta para elit desa lain yang memiliki kesernpatan, baik waktu. tenaga 

maupun pendanaan untuk melakukan aktivitas selain urusan sawah mereka. Para 

petani kccil ini mau tidak mau mesti mengatur hidupnya secara cermat karena 

kepastian akan hari esok mereka adalah kcpastian bahwa mereka harus bekeija 

demi mendapatkan upah untuk membiayai kebutuhan harian rnereka. Sekali 

mereka tidak beke:rja. maka kepastian yang datang adalah kepastian kesulitan­

kesulitan membiayai hidup mereka selama satu~dua hari ke depan. Kcsulitan~ 

kesutitan mendasar seperti tidak mampu membeli beras, membeli lauk pauk dan 

sayuran, membeli minyak tanah, memberi jajan anak-anaknya., menyicil hutang di 

warung dan kebutuhan-kebutuhan mendasar lainn}'l!. Kita bisa membandingkan 

dengan para petani kaya pemilik tanah besar. Mereka kebanyakan adalah orang­

orang yang karang sekali datang ke sawah apalagi bekeija di sawah mereka. 

Orang-orang scperti mereka lebih banyak menugaskan klien-kliennya untuk 

mengerjakan sawah, dan diakhir memiliki kekuasaan untuk menentukan berapa 

}'l!ng akan diperoleh oleh kliennya dan berapa yang akan diambil o!eh dirinya 
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beserta keluarganya. Dengan situasi seperti ini, para petani kaya lebih memiliki 

kemampuan untuk menciptakan kesempatan baru ataupun memanfaatkan peluang­

peluang ekonomi yang ada di hadapan mereka, Waktu luang mereka seringkali 

digunak:an untuk kegiatan-kegiatan bisnis sepcrti mernbuka warung atau toko di 

pasar, ikut serta dalam rapat-rapat pembangunan dib alai desa, menjadi pengurus 

partai p<Jiitik atau menjadi tim sukses saJah satu calon kepala daerab atau calon 

anggota legislative karena mereka dipandang memiliki banyak klien-kl!en yang 

setia. 

Kenyataan bahwa para buruh tani harus hidup dengan siklus yang cukup tetap, 

saya jumpai di dalam penelitlan ini. Oleh karenanya dalam menelusuri infonnasi 

hal yang menurut saya penting adalah menyesuaikan diri dengan subyek 

penelitian, Dalam konteks ini, kegiatan rutin para buruh tani tentu saja menjadi 

patokan bagi saya untuk bisa menghampiri dan berdiskusi dengan mereka. Jikalau 

ada keharnsan bagi saya untuk ilrut dalam aktivitas mereka, maka penting untuk 

saya pastikan kegiatan apa yang akan mereka lakukan di pagi hari, siang hari 

ataupun malam harinya. Dari sisi metodologi tentu saja peneJitian mengenai 

kelompok petani miskin di perdesaan mensyaratkan waktu-waktu khusus untuk 

bisa berdiskusi dan berbicara dengan mereka. Masing-masing wilayah 

kemungkinan besar memiliki karak:teristiknya sendiri. Antara wilayah 

pegunungan dengan wilayah pesisir tentu memiliki perbedaan dalam hal jadwal 

harlan masyarakatnya. Jenis matapencaharian juga tentu saja berpengaruh. Petani 

pasti herbeda siklus hldupnya dengan nelayan. Siklus hidup yang cukup teratur 

pad a kaiangan petani ini kemudian saya sebut sebagai kalender harlan buruh tani. 

Dari idenlifikasi ini saya bisa mengetahui waktu-waktu yang cukup luang bagi 

para petani untuk bisa saya ajak ngobroi dan berdlskusi, termasuk batasan-batasan 

waktu yang mesti saya ketahui ketika diskusi itu dilakukan. Batasan waktu ini 

pentlng mengingat kelompok petani kecil seperti ini sesungguhnya sangat cermat 

dalam menghitung pengcluaran tenaga. Kecermatan ini berangkat dari 

keterbatasan asupan kalorl yang mereka bisa konsumsi, sehingga tenaga yang 

dikeluarkan harus betul-betul dihcmat sedemikiau rupa sehingga itu cukup sampai 

ada asupan kalori selanjutnya. 
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Gambar 2. Kalender liarian Buruh Tau! 

Berdasarkan bagan diatas, dapat kita ketahui bahwa aktivitas para petani kecil ini 

dimulai dari pukul empat dinihari. Mereka mulai dengan melakukan aktivitas di 

dapur memeprsiapkan sarapan pagi, memasak nasi, memasak air panas1 mencuci 

pakaian untuk buruh tani yang wanita serta mandi. Selanjutnya dar:i puku1 tujuh 

pagi mereka mulai berangkat ke sawah untuk bekerja. Pekerjaan di sawah 

dilakukan sampai kira-kira pukul dua belas siang, atau istilah karnpungnya, 

sabedug. Setelah itu masuk jam satu siang mereka istirahat sampai kirn-kira jam 

tiga sore atau menjelang ashar. Kemudian seteiah pukul tiga sore, mereka akan 

melak:ukan aktivitas sepcrti mencari atau mempersiapkan kayu bakar, belanja 

beberapa keperluan untuk makan malam seperti beras dan lauk-pauk serta 

memasak. untuk makan malam. Sekitar jam lima sore adalah waktu bagl mereka 

untuk mandi dan bersih~bersih. Selanjutnya masuk pukul enam sore, setelah 

mereka selesai sholat maghrib, mereka masuk waktu senggang. Di waktu ini biasa 

mereka habiskan dengan berbincang-bincang bersama keluarga di dalam atau di 

teras rumah. Untuk anak -anak petani, waktu i.nl seringkali merek:a gunakan untuk 

bermain bersama teman-temannya :setelah sebentar mereka belajar. Kira-kira jam 

Sembilan atau sepu1uh malam, mereka kemudian istirahat untuk bekelja lagi 

keesokan harinya. 
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Dari gambaran aktivitas rutin diatas, kiranya saya sebagai peneliti rnesti 

memanfaatkan betul waktu-waktu yang saya kategorikan sebagai waktu senggang 

para petani. Waktu senggan itu, bisa di antara jam satu sampai jam tiga siang 

diaman mereka tengah beristirahat selesai beketja di sawah, atau waktu senggang 

diatas jam enam maiarn. Di waktu-waktu ini percakapan dan diskusi bisa agak 

lebih tenang dan tidak mengganggu pekerjaan serta aktivitas mercka. Kalender 

harian ini pada dasamya diperlukan juga bagi mereka-mereka yang memlhk:i 

keinginan untuk melakukan program-program pemberdayaan keluarga yang tidak 

mengganggu aktivitas keseharian para petani, Di waktu-waktu senggang itulah, 

kita bisa melakukan sosialisasi atas satu program. atau rnernberikan keterampila.n 

kepada ibu-ibu dalam rangka menambah pendapatan keluarga. 
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BAB IV. DESA DAN SEJARAH SOSIALNYA 

4.1. Akses Jalan dan Problem Angkot 
Desa ini bcmama Cimandiri. Menuju ke..<:;ini bisa dicapai dengan angk:utan umum 

ataupun kendaraan pribadi, karena jalan dari dan ke desa ini sudah sangat baik, 

diaspa1 halus meski tergolong sempit. Dari Kota Bogor menuju ke desa ini bisa 

lewat dua arah1 yang pertama lewat Bubulak, sedang yang kedua lewat Ciomas. 

Lewat Bubulak jaraknya jauh lebib dekat namun waktu tempuhnya.bisa sangat 

lama karena kemacetan yang bisa sangat parah. Sedangkan apabila lewat Ciomas, 

jaraknya lurnayan agak jauh namun kita bisa lebih cepat dJkarenakan potensi 

kernacetannya masih relative tebih kecil ketimbang jika kita lewat Bubulak. 

Angkutan kota berwarna biru muda tersedia dari semenjak pagi hari sekitar pukul 

05.00 sampai pukul 21.00. Dati Bubulak ongkosn}'ll Rp. 3500 sampai dimuka 

kantor desa, sedangkan jika dati arnh Ciomas, perlu ditambah ojek sekitar Rp. 

3000 dari pangkalan angkotnya. Pada pagi dan siang hari, kita tidak perlu 

k:hawatir kekurangan angkot, karena kapasitas muatan angk:ot di Bogor jauh 

berada diatas kapasitas penumpang yang ada, sehingga kebanyakan angkot 

kosong. Satu industri jasa }'llllg berada di ambang kebangkrutan karena tata kelola 

pemerintah daerah dalam perizinan dan pembukaan tnlyek angkutan sa.ngat buruk 

sekall. Korbannya tentu saja para sopir angkot yang semakin merasa kesulitan 

untuk mernbayar setoran kepada pemilik angkot karena selain harga BBM mahal1 

jumlah saingan yang tidak rasional serta penumpang yang sangat sedikit Dan 

yang paling diuntungkan dalam st.ruktur produksi bisnis transportasi angkot 

adalah pertama, para pemilik angkot yang tidak lain adalah elit-elit lama serta 

pensiunan birokrat dinas perhubungan, kedua oknum~aknum pemerintah daerah 

yang mendapat fee dari para pemilik angkot dan dealer mobil at as dibukanya izin 

dan trayek baru, ketiga, agen penjual serta lembaga keuangan penjamin kredit 

mobil yang hidup dati bunga kredit }'llllg diangsur oleh pemilik angkot serta yang 

terakhir dan paling besar untungnya adalah perusabaan pembuat mobil yang 

digunakan untuk angkot, diantaranya adalah Suzuki. 
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Bagi Kola dan Kabupaten Bogor sendiri, angkutan lwta merupakan pekerjaan 

rumah yang sampai sekarang tidak terselesaikan karena tidak pemah dipahami 

secarn menyeluruh baga.imana struktur produksi system per-angkotan yang sangat 

tirnpang dan eksp1oHatif bagi orang~orang miskin yang bekerja menjadi sopir 

angkot. Hampir di sctiap mulut jalanlgang di sepaajang jalan raya yang 

menghubungkan Kola dan Kabupaten Bogar, terdapat angkot yang ngetem. 

Situasi ini kemudian memperparah kondisi kemacetan yang hampir setiap saat 

teljadi. Tidak terkecuali di daerah Caringin, di rnulut jalan menuju daerah 

Cimandiri. Disini banyak terdapat angkot yang ngetem untuk menunggu 

penumpang, Di titik inilah kemacetan panjang biasa teljadi, karena kendaraan 

yang ingin menuju atau keluar ke jalan itu menjadi terharnbat. 

Jauh dari lokasi itu, di pusat desa dekat masjid dan balai desa, juga banyak 

terdapat angkot yang ngetem menanti penumpang. Angkot yang ngetem di tempat 

ini jumlahnya cukup beragam. Di pagi hari blasanya sedikit angkot yang ngetem 

karena penumpang relatif banyak dengan frekuensi yang cukup tinggi. Para 

penumpang, adalah warga Cimandiri yang bertujuan ke pasar ataupun ke tempat 

bekerja mereka. Keramaian ini mulai betjalan scjakjam 4 pagi, namun, lewatjarn 

9 pagi penumpang telah berkurang sangat drastis, sehingga di jam-jam ini, para 

supir angkot yang telah keluar scjak pagi biasa ngetem atau mangkal di tempat ini 

-" salab satunya untuk beristirahat atau sarapan pagi. Hanya satu-dua angkot 

yang berjalan. Kondisi ini bisa bedangsung sampai tengah hari, sekitar jam 12 

siang, situasi agak berubah, biasanya tidak banyak angkot yang ngetem1 karena 

jam-jam ini adalah jam anak sekolah pulang. Sekitar jam dua sampai jam tiga, 

kembali para supir angkot yang biasanyJ sudah berganti (ap/usan) memilih untuk 

ngetem, Menjelang sore. mereka kembali jalan, untuk mengangkut warga 

Cimandiri yang pulang dari bekerja. Semcntara di malam hari sangat jarang 

angkot yang ngetem karen a penumpang sudah san gat jarung. Han ya satu-dua 

angkot yang berjalan, itupun hanya sarnpai jam 10 malam, setelah itu akan sulit 

untuk mencari angkutan umum di tempat ini. 
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Gambar 3. -gl<;llan Angkot 

Persoalan angkot ini mengingatkan saya pada satu penjelasan klasik Goertz 

mengenai masyarakat pctruli di Indonesia. Dalam analisisnya yang eulrup tclcenal 

mengenai kemisklnan bcrnama (shared poverty) Geertz menjelaskan bahwa usaha 

tani yang bersifat involutif ditandai dengan tingkat produ.ktivitas yang tidak 

menaik babkan memiliki kecenderungan yang menw:un telah berakibat pada 

pembagian rezeki yang semakin rondah kepada semna. Dengan lmla lain, involusi 

pertanian Ielah menyebahkan kesulitan-kesulitan bidup yang dialami olah para 

petani disaharluaskan oleh mereka sendiri kepada orang lain akibat adanya satu 

keyakinan atau lata nilai yang diyakini olah masyarakat desa - terutama kaum 

abangan - dan diintemalisasikaa dalam keluarga-keluarga petani. Semeotara 

Sajogyo lebih melihat bahwa, dalam ma.syarnkat desa itu tentu saja kadar atau 

kualiUts kesulitannya tidak bisa disebar secara merata kepada seluruh petani. 

Dalam konteks petani perdesaan Indonesia, teotu saja kelompok potani misklnlah 

yang mengalami kesulitan paling besar. Proses membagi kemiskinan hanya 

dilakukan olah kelompok petani miskln. Sedangkan mereka yang tergolong seagai 

petani kaya, tetap mampo mempertahankan lrekay9ll!l1lya dangan cam 

mengkapitalisasi ketiadaan alai produksi petani miskin di desa. Dari peojelasan 

itu, lantas dimana relevansinya dengan angkot yang saal ini menjamur di Bogor. 

Saya kira, pola ap!usan yang dilalrukan o!ah para sopir angkot seodiri bisa 

dikatakan sebagai satu slllltegi bagi or.mg miskin di Bogor untuk membagi 

pendapetan mereka kepada or.mg miskin yang lain. Seperti dijelaskan diatas, 

baltwa pibak yang mengambil keuntungan paling besar dalam indus1ri per­

angkotan bcrdasaikan slllltifikasinya adalalt pemsabaan besar seperti SUZUKI. 
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Semenlara yang berada pada lapisan paling bawah adalah supir-supir angkot yang 

tidak lain adalah orang desa atau orang kola yang tergolong miskin dan tidak 

memiliki alat produksi lain selain tcnaga. Ketika kepemilikan motor semakin hari 

semaldn murah dan cepat, banyak penumpang angkot beralih ke sepeda motor. 

Konsekuensinya adalah produktivitas supir angkot menjadi turun dikarenakan 

kekurangan penumpang. Sementara ketika lapangan pek:erjaan semakin sulit, 

jumlah supk angkot semakin bertambah. Situasi yang menurut pendapat saya 

setali tiga uang dengan apa yang teijadi di ranah pertanian. Ketika produktivitas 

lahan pertanian tidak mengalarni peningkatan, sementata jumlah buru.h tanl 

semakin hari sernakin banyak. pendapatan yang relatif tetap itu kemudian dibagi 

kepada buruh tani yang lain sehingga pendapatan seorangnya menjadi berkurang. 

Disini bisa dikatakan, dalam kasus angkot di Bogor, polanya mengikuti invoiusi 

da1am masyarakat pertanian. 

Untuk ukuran desa, aksesibilitas jalan disini cukup baik. Selain jaian kecamatan, 

jalan desa di tempat ini juga sangat memadai. Hampir seluruh jalan desa telah 

diaspall meski beberapa runs jalan desa banyak yang berlubang karena 

perawatannya kurang baik, hal ini seperti terlibat pada jalan desa di Cisepuhan 

dan Buk.it Petir. Di wilayah ini jalan desa yang semula telah diaspal sudah mulai 

banyak yang berlubang karena tidak terawat dengan baik, begitu juga jalan lingkar 

desa di wilayah Cimandiri Kulon yang melintasi perbatasan Desa Cimandiri 

dengan Sukadamai telah cukup banyak Iubangnya, padahal 2 tahun lalu masih 

cukup baik. Saat ini bahkan pemerintab desa tengah membangun jalan lingkar 

yang rnenghubungkan Cimandiri Kulon dengan Bukit Petir. Jalan ini sebelurnnya 

dibuka oieh desa atas partisipasi warga untuk bergotong royong, sementara untuk 

pengerasannya dilakukan baru pada dua tahun belakangan ini dengan 

menggnnakan dana dari pemarintab daerah, melalui program !mba! Swadaya. 

Meski menurut pengakuan Pak Rokib, Lurah Cirnandiri yang sekarang. program 

ini sedikit mengalami hambatan akibat belum selesainya pilkada Kab. Bogor dan 

berlanjut pada putaran kedua. Yang unik dari pembangunan jalan di daerah ini 

adalah bahwa beberapa jalan di desa ini dibuat dengan menggunakan dana-dana 

privat ataupun dana bantuan dari pihak luar. Contobnya saja jalan desa dari pusat 

desa (Cikampak:) menuju Cimandiri llir, dibangun oleh seorang warga desa 
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Cimandiri yang tinggal di wilayah Bobojong Kampung Cimandiri llir. Dia adalab 

Arifin, seorong pendatang yang berprofesi sebagai pengnsaha yang cukup 

berhasil, dia kemudian membiayai pengaspalan jalan sepanjang kurang lebih 800 

meter. Soal Arifin sendiri ada beberapa hal yang cukup menarik, selain sebagai 

pengusaha, dia adalah pirnpinan dari satu aliran agama Islam di karnpung inL 

AHran yang dalam beberapa ritualnya memiliki perbedaan dengan agama 

induknya yak.ni Islam. Namun demikian1 anehnya.. di kampung atau desa inl. tidak 

pernah ada konflik ataupun ketegangan menyangk:ut keberadaan aliran ini. Arifin 

sendiri tinggal di kampung ini dengan membuat kompleks tempat tinggal sendiri 

bersama beberapa orang pengikutnya yang berasal dori berbagai wilayah seperti 

dari Jakarta atau Bandung. Dari pengamatan dan pembicaraan saya dengan 

masyarakat tidak ada keresahan-keresahan yang dirasakan oleh warga, padahal 

karnpung ini mayoritas rnasyarakatnya beragama Islam. Pusat dari aliran ini 

sendiri konon ada di Tanjung Ptiok, dipimpin oleh seorang ulama yang cukup 

terkenal. Namun dernikian, selain pemah membangun jalan, Arifin juga rutin 

setiap tahun menyumbangkan puluhan ekor kambing untuk disembelih pada sa.at 

hori raya ldul Adha di masjid kampung, Dalam kaitan ini lagi-lagi saya teringat 

pada pengalaman Anthlov dalam melihat satu kelompok aliran agama yang ada di 

desa tempat dia melakukan pene1itian, dia katakana bahwa afiliasi dan patronase 

keagamaan tetah membuka jalan bagi terbentuknya pemukiman gabungan dari 

sejumlah keluarga yang bersekutu secara politik dan sepakat memisahkan diri dari 

tetangga-tetangga yang lain. Pemukiman seperti ini memiliki keyakinan politik 

serta aliran agama yang sama dan berinteraksi secara dekat.32 

Kemudian jalan lingkar luar di wilayab Cimandiri Kulon yang melintasi 

perbatasan Cirrumdiri dan Sukarlamai, diperkeras dengan rnenggunakan beto:n, 

melalui sumbangan seorang anggota DPRD dari Frak:si PPP~ yang kebetulan saat 

ini ikut serta dalam pilkada menjadi caJon bupati, yakni Rabmat Yasin. Yang 

lainnnya, adalah jalan desa yang masih berupa jalan setapak~ yang rlibuat untuk 

rnembuka keterisolasian wilayah Cimandiri Udik, jalan ini yang semula adalah 

galengan sawah kini telah dibetonisasi dengan sangat baik menggunakan bantuan 

dana dari sebuah lembaga pangan dunia melalui satu organisasi non pemerintah, 
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Yayasan Kekal. Semua ini menunjukkan bahwa dalarn perjalanannya, desa ini 

telah mengalami bentuk"bentuk intervensi pemhangunan yang bukan saja berasal 

dari pemerintah tetapi juga dari pihak: luar pemerintah. Dengan kata lain, 

disamping potensi lokal desa yang cukup besar, potensi yang bcrupa jaringan 

cukup memadai untuk dikembangkan. 

4..2. Balai Desa dan Rumah 1\fantan Kepala Desa 
Desa Cimandiri terletak di Kecamatan Dramaga, Kabupaten Bogor. Dibelah oleh 

jalan kecamatan yang kondisinya masih cukup baik, Cimandiri berbatasan dengan 

Desa Sukadamai dan Kecamatan Ciomas. Pusat rlesa. terletak di tepi jalan ini, 

tepatnya di Kampung Cikampak. Di pusat desa ini terdapat balai desa yang Ielah 

terbangun dengan baik, bahkan saat saya kembali ke tempat ini, di dekat balai 

desa sedang dibangun sarana kesehatan berupa puskesmas pembantu untuk desa. 

Nantinya puskesmas ini akan meJayani warga Cimandiri yang sebelumnya harus 

ke Ciherang untuk memeriksa kesehatannya atau paling tidak berobat ke bidan 

desa yang telah lama ada di sini. Bangunan balai desa terdiri dari ruangan untuk 

kepala desa. ruangan sekertaris dcsa, para kaur (kepala urusan} serta aula untuk 

pertemuan warga di bagian belakang. Balai desa juga telah dilengkapi dengan 

kamar mandi. Untuk ukuran desa, balai desa di Cimandiri sudah cukup 

representatif, Berbeda dengan 4-5 tahun yang lalu, balai desa rli ternpat ini masih 

sangat sederhana, bangunan [ama yang langit-langitnya tidak rnemiliki eternit, 

langs:ung terlihat genting dengan kayu-kayu yang malang melintang di mana­

mana, terkesan kusam. 

Soal balai desa sebctulnya memiliki sejarah tersendiri. Berdasarkan pengakuan 

dan keterangan seorang infonnan~ balai desa Cimandiri barn ada ketika masa 

kepemimpinan Lurah Amir. Di tahun 1986 berdasarkan catatan Ahmadi 13 ~ Lurah 

Amir adalah lurah yang ke-11, Lurnh-lurah sebelumnya berkantor di rumah 

masing-masing. Dari sisi tempat bertugas, terlihat perbedaan peranan dan fungsi 

dari kepala desa dibandingkan dengan birokrat pemerintahan yang lain, seperti 

camat atau bupati. Kepala desa yang berkantor di rumah, selain menunjukkan 

ll Mantan Kepala Urusan Ekonomi Pembangunan (Kaur Ekbang) pads. masa lrepemimpinan Lurah 
Herman sampai Lurah Rokib. Mundur dari jabatan terse but dikatenakan adanya tawaron bekerja di 
Jakarta. Ahmadi memilik:i beberapa dokumenlasi catatan wawancara dan foto-foto lama -
pentiog terkait kesejaraban Cimandiri. 
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ketiadaan sarana penunjang pekeljaan, sekaligus memperlihatkan bahwa ke;ja 

kcpala desa tidak teroatas, artinya dia bisa bekelja kapan saja dan masyarakat bisa 

menghubungi dia kapan saja. Tidak ada batasan waktu bagi kepala desa dalam 

urusan melayani masyarakat Disini juga terlihat bahwa ada relasi yang lebih cair 

antara pemimpin dan yang dipirnpin. Masyarakat bisa setiap saat meminta kepada 

kepala desa untuk membantu mcnyclesaikan perrnasalahannya. Coba kita 

bandingkan dengan carnal atau bupati misalnya. 

Lokasi kanror desa atau balai desa tepat barada di pusat desa. Fenomena lain yang 

enkup menarik adalah ketika saya mengelahui bahwa tepat di belakang balai desa 

terdapat rumab mantan kcpala desa. Lurah Herman, kepala desa yang ke 15, 

menjahat sebagai lurah pada periode 1999-2004, dia adalah kepala desa Cimandiri 

sebelum Lurah Rokib - kepala desa yang sekarnng. Bangonan yang tergolong 

cukup baik untuk ukuran desa itu berdiri tepat di balakang balai desa, bereal 

kuning, dengan tegel lanlai barwama murah bali, memiliki teras di depannya. 

Berdasarkan keterangan dari beberapa orang warga, rumab ini adalah memang 

miliki Pak Hennan. Rumah ini dibangun ketika dia menjabat sebagai kepala desa. 

Gambar 4. Balai Desa 

Sebelum menjadi kepala desa, Pak Herman adalah sckertaris desa Dia menjadi 

staf desa scmenjak kepemimpinan Lurah Amir. Jika ditilik dari fuctor kesejurahan 

dan keturunan, maka Pak Herman te1111asak salah scorang keturnnan elit lama 

desa. Berdasarkan pengaknannya dan keterangan dari baberapa orang inf01111an 

plus catatan kecil yang dibnat oleb Ahmadi , Pak Herman adalab cucu dari lrin 

Allah. seorang kepala desa pada masa kolonial. Pak Herman sendiri telab ernpat 

kali mencalonkan diri sebagai kepala desa, baru pada pilkades 1999, pasca 
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reformasi 1 dia mampu memenangi pertarungan dan menjadi kepala desa sarnpai 

tahun 2004. Meskipun posisi rumahnya tepa! dibelakang kantor desa, namun 

demtkian tidak ada kontroversi atas fenomena itu, wargapun cukup percaya dan 

tidak mempennasalahkan keberadaan rumahnya. 

4.3. Peru mahan dan Permukiman Penduduk 
Selain balai desa, di pusat desa juga terdapat masjid desa yang kondisinya cukup 

baik Kemudian bebcrapa warung kelontong, warung nasij warung bakso, kios 

penjual voucher pulsa handphone, serta bengkel las:. Di pusat desa ini juga 

sekaligus dipakai sebagai pangkalan angkot terakbir dari terminal Bubulak atau 

Laladon. Beberapa tukang ojek juga ada yang mangkal di tempat ini, rncreka 

menyediakanjasa antar ke tempat-tempat yang tidak dimasuki oleh angkot, seperti 

ke arah Kampung Cimandiri Kulon, Cimandiri llir. Bukit Petir dan Cisepuhan. 

Tentu saja pada prosesnya kelompok yang mampu membuka usaha di tempat ini 

ada1ah mereka yang tinggal dekat dengan pusat desa, terutama di Kampung 

Cikarnpak. Kondisi perumahan di tempat ini sudah sangat berkembang. Di pinggir 

jalan banyak terdapat rumah-rumah lama yang kondisinya cukup baik, sudah 

dibangun dengan tembok, bukan Jagi bilik Baik yang ukurannya kecil maupun 

besar, mereka telah membangunnya dengan semen dan batu. Letak rumah 

kelihatan sangat rapat satu sama lain, bahkan cenderung tidak ada ruang diantara 

rumah. Areal yang dijadikan sebagai wilayah pennukiman dari pinggir jalan kira­

kira sampai 30 meter ke arah dalam, selanjutnya adalah kebun dan sawah. Kondisi 

rapatnya rumah warga ini banyak disebabkan oleh struktur genealogis 

masyarakatnya. Mereka yang tinggal berdekatan biasanya masih ada hubungan 

famili satu sama lain. Tanah tempat mereka mendirikan bangunan tempat tinggal 

kebanyakan adalah tanah warisan turun temurun dari orang tuanya sehingga 

lokasinya cenderung berdekatan. Dengan jumlah penduduk sebanyak 7327 jiwa. 

serta luasan areal246, 380 Ha, dimana 183,160 Ha adalah laban persawahan dan 

63,220 Ha adalah lahan darat, kiranya Cimandiri termasuk desa yang cukup padat 

penduduknya. 

Di pusat desa lebih banyak rumah yang terbuat dari tembok, sangat jarang 

dijumpai rumah yang terbuat dari bilik. Tetapi jika kita mulai agak masuk ke 

dala.m, maka masih banyak kita menjumpai rumah-rumah yang terbuat dari bilik 
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bambu, ataupun yang setengah permanen, setengah masih biJik. Mernang rumah~ 

rumah yang terbuat dari bilik bambu tidak ada yaug letaknya di pinggir jalan desa, 

kita mesti agak lebih dalam menjauh dari jalan desa, baru rumah-rumah itu bisa 

kelihatan. Kondisinya pun tidak sama~ ada rnmah bilik yang masih dalam kondisi 

baik1 sementara ada juga yang kondis.inya sudah sangat buruk , reyot dan 

menyedihkan. Mengenai letaknya, tidak jauh berbeda dengan yang berada dl 

dekat pusat desa. Rumah~rumah saling berdekatan dan mengelompokl masing­

masing kelompok dipisahkan oleh sawah atau ladang. Sangat jarang sekali rumah 

yang sekaligus berada di areal sawah atau ladangnya. Kebanyakan dari warga 

memiliki sawah atau ladang jauh dari rumahnya, Mengenai keberadaan rumah­

rumah biHk yang rusak atau reot, ingatan saya kembali kepada apa yang 

dijelaslum oleh Robert Chambers dalam salah satu bukunya yang berbicara soal 

kemiskinan di perdesaan. Mencari atau meneHti isu kemiskinan di perdesaan, 

seringkali para peneliti atau perencana pemba.ngunan terjebak dalarn prasangka­

prasangka yang kadang menyesatkan. yaitu,. prasangka kota.34 Oleh karenanya, 

penting untuk para peneliti ataupun perencana pembangunan desa untuk masuk ke 

wilayah-wilayah yaug seringkali luput dari penglihatan. 

Untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya, masyarak:at biasa mengandalkan 

warung-warung kecil yang berada hampir di setiap kelompok pemukiman. 

Tukang sayur kelilingjuga setiap pagi mendatangi rumah-rumab penduduk untuk 

menjual barang dagangannya, Si Tukang Sayur sendiri bukanlah orang luar desa, 

dia maslh warga Cimandiri yang setiap pagi belanja sayuran di Pasar Caringin, 

Darmaga., untuk kemudian menjajakan keliling karnpung. Hanya mereka yang 

memiliki warnng atau berdagang makanan saja yang setiap harl mesti pergi ke 

pasar. Bagi masyarakat biasa, pergi ke pasar setiap hari bukanlah satu pilihan, 

karena meski hanya dengan ongkos Rp, 4000 mereka bisa berangkat-pulang pasar, 

namun jika belanjanya tidak banyak, bagi mereka itu kurang efislen. Dengan kata 

14 Dalam penjelasan Chambers di hukunya Pembangunan Desa; Mulai Dari Belakang. k:iranya soal 
prasangka keruangan para peneliti alaupun perencana pembangunan dcsa menjadi penting untuk 
diperhatikan. Chambers menekankan betapa prnsangka-pras.angka itu bisa mengbindari orang­
orang luar desa dari realitas kemiskinan yang sesungguhnya, Dia mengataka.n bahwa seringkali 
''pengetahuan tentang kondi.~i <'laernh pedesaan <'liperoJeh dari atas kendaram", Artinya para 
peneliti ataupun perencana pembangunan seriogkaii enggan memasuki wilayah~wiJayah yang tidak 
memi1iki: akses ja!an yang baik sehingga kelompok warga miskin yang biasanya berada di areal­
areal yang sulit diaksesjalan luput dari penglihatannya. 
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lain, untuk memenuhi kebutuhan harlan masyarakat, sesunggulmya tidak ada 

bambatan fasilitas karena lokasi pasar sangat dekat. 

4.4. PJ"oyek Sanitasi dan Air Benih Des a 
Desa Cimandiri sendiri memiliki beberapa kampung atau dusun! diantaranya, 

Kampung Cikampak yang Jetaknya persis di tengah kampung, di pinggir jalan 

kecamatan. Kemudian kearah barat ada dua kampung yang lain, yaitu~ Cimandiri 

Ilir dan Cimandiri KuJon. Di arah sebaliknyal sebelah timur dari pusat desa, 

terdapat Kampung Cisepuhan. Sedangkan kearah selatan terdapat Kampung Bukit 

Petir. Topografi wHayah desa Cimandiri cukup bergclombang. Sebagian besar 

wilayahnya adalah areal persawahan aktif yang banyak ditanami padi dan 

palawija seperti jagung, kacang panjang. ubi jalar. ubi kayu~ bengkuang, kacang 

tanah dan terong. Seperti wilayah Bogor pada umumnya, dengan curah hujan yang 

tinggi serta banyaknya wilayah berlembah, di desa ini banyak terdapat mata air 

yang cukup baik kualitasnya. Kebutuhan air bersih di masyarakat banyak dipenuhi 

dari sumber~sumber mata air yang ada di hampir setiap kampung. Kecuali wilayah 

Cikampak, rnereka telah difasilitasi dengan air dari PDAM Kab. Bogor. Untuk 

masuknya fasilitas air PAM ini ada kisah tersendiri yang diceritakan oleh Ahmadi. 

Pada masa kepemimpinan Lurah Hennan (1999-2004), pihak PDAM Kab. Bogor 

yang salah satu rnata airnya terdapat di desa tetangga berencana mengalirkan air 

ke wilayah Dannaga, tentu saja hal ini mengharuskan PDA.\1 untuk membangun 

saluran pipa primer yang melewati wilayah Desa Cimandiri. Persisnya, rencana 

mereka menggunakan jalur jalan kecamatan untuk meletakkan pipa sa1uran. 

Kesempatan ini kemudlan digunakan oleh Lurah Herman untuk meminta PDA.t\1 

membuat pipa distribusi kepada warga di Cikampak, termasuk balai desa serta 

rumah Lurah Herman yang berada persis di belakang balai desa. 

Singkatnya, PDAM menyetujui untuk rnembuat saluran distribusi ke rumah­

rumah di Cikampak, dengan syarat pipa distribusi sekunder dan tersier mestilah 

dibeli oleh masyarakat. Untuk selanjutnya, masyarakat hanya diberikan beban 

membayar Rp. 10.000 sebulan dengan pemakaian yang bebas. Uang itu tidak 

dibayarkan langsung oleh masyarakat ke PDAM, melainkan mekanismenya 
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dikumpulkan ter!ebih dahulu di setiap RT, kemudian diserahkan kepada Ketua 

RW baru dibayarkan ke PDAM. Sejak saat itu, seluruh Warga Cikampak baik 

yang kaya ataupun misk.in mendapatkan air bersih dari PDAM. Namun ini tidak 

bedalan dengan baik. Pada perkembangannya, fasilitas PDAM ini agak 

bennasalah, ada persoaian mengenai tidak dibayarkannya uang iuran warga yang 

telah terkumpu1 selama bampir 6 bulan. Pemah satu bulan warga distop tidak 

mendapat pasokan air dari PDAM, kemudian setelah warga melayangkan protes. 

barulah mereka mengetahui duduk perkaranya, bahwa uang yang terkumpul 

temyata tidak disetor selama beberpa bulan. Persoalan ini kemudian telah dibahas 

sarnpai tingkat desa. Solusinya kemudian, bagi masyarakat yang login tetap 

mendapatkan air bersih dari PDAM, haruslah memasang meteran di rumahnya 

sehingga memudahkan pencatatan. Bagi yang tidak mau rnemasang meteran 

konsek:uensinya mercka tidak akan dialiri air bersih lagi. Oleh karena itu, hanya 

warga yang tergo1ong kaya saja yang mampu memasang meteran yang harga 

pasangnya mencapai ratusan ribu rupiah, sementara warga yang tergolong miskin 

tidak mampu memasang dan terancam tidak mendapat air bersih lagi. 

Untuk sarana sanitasi, di desa ini masyarakatnya masih banyak yang 

menggunakan susukan35 untuk melakukan aktivitas mandi cuci dan kakus. Pada 

beberapa 1okasi mata air. biasanya mereka membuat semacam bilik sederhana 

yang digunakan untuk menutupi aklivitas mandi mereka. Bilik bisa terbunt dati 

karung goni, karung plastic, terpal parasut atau bahan lain seadanya. Namun pad a 

beberapa lokasi, tclah dibangun sarana mandi cuci kal"lls umum, scperti di 

Cikampak, yang dibangun oleh pernerintah desa melalui swadaya masyarakat, 

kemudian di Cimandiri Ilir dan Cimandiri Udik sebagai bantuan dari lembaga 

swadaya masyarak:at. Sebagian kecil masyarakat yang tergolong ekonomi 

menengah keatas telah memiliki sarana kamar mandi sendiri di rumahnya dengan 

memanfaatkan pampa Jistrik ataupun pompa tangan. Meski begitu terkadang 

mereka masih juga memanfaatkan fasilitas umum terutama untuk kegiatan 

mencuci di pagi hari 

35 Sernaeam saluran air tersier yang lebamya kira-klra satu meter dan dialiri air dari sungai yang 
bermula di bag ian selalan desa, tepotnya di Kampung Bukit Pinang, 
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Gambar S. SaJab Satu MCK Umum d1 Omandiri 

4.5. Perkembangan Ekonomi dan lndustri Desa 

Selain sawah serta ladang, masyarnkat disini juga banyak yang memelihara ikan, 

baik untuk kel>uluhan pribadi rumab tangga a!aupnn untuk kepenlingan 

usahalbisnis. Dengan sumber air yang cukup melimpab, tidak sulit bagi warga 

untuk memilil<i balong (kolaro) ikl!n- Ikan yang banyak dipelihara oleh pendudok 

adalab jenis ikan mas, mujair, gurame, uila ataupun le!e. Di desa im juga teniapat 

beberapa industri, balk yang skala kccil rumah tangga ataupun industry skala 

menengah yang dimiliki oleh perorangan. lndustri rumah tangga yang cukup 

banyak adalah pernbuatan sepatu dan sandal kulit. Lokasinya mengelompok di 

wilayah Kmnpung Cisepuhan. Warga disini banyak yang memiliki keahlian 

mernbuat sepatu dan sandal kulil lndustri berbasis rumah tangga im biasanya 

menerima pesanan dari roko-toko sepalu di Pasar Anyar, Bogor, ataupun Tanah 

Abang. Jakarta. Jika kita ingin mernesan sepatu atau sandal dengan model 

tertrotu, maka kita tinggal menabawa contoh gambar model sepatu/sandal yang 

kita inginkau, ketika harga Ielah disepokati. biasanya dalam waktu seminggu 

pesanan kita sudah jadi. Kita bisa mernesan dari satuan sampai yang jumlahnya 

partai bosar. lndustri kerajinan sepa1u di wilayah Cisepuhan eokup tersohor untuk 

cakupan Jahntabek, oTll!lg biasa menyel>utnya sepatu Ciomas. Dika!akan dernikian 
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karena Clomas adalah kecamatan di Kab.Bogor yang memang menjadi sentra 

industri kerajinan kulit untuk dibuat sepatu, sandal, bola, tas dan kerajinan kulit 

lainnya. Sangat kebetulan wilayah Kec. Ciomas berbatasan dengan wilayah 

Kampung Cisepuhan. Sehingga meski masuk ke dalam wilayah Cimandiri, Kec. 

Dramaga, namun Cisepuhan lebih dikenaJ sebagai daerah Ciomas. Dari industri 

ini ba:nyak terserap tenaga kerja lokal di Cimandiri. 

lndustri di Desa Cimandiri tidak terbatas pada industri kulit saja. Ada satu 1agi 

industri yang cukup besar dan menyerap tenaga ketja cukup banyak disini, yakni 

industry cangro. Istilah cangro artinya kacang di:/ero, atau kacang di d!llam, 

bahasa carnpuran Indonesia dan sunda. Kalau dulu kita kenal istilah sukro atau 

suuk di )era, yang artinya tetap sama, suuk artinya kacang. jero artinya dalam. 

sekarang jadi cangro. Lokasinya tepat di tepi jalan kecamatan, tetapi kira-kira 2 

km sebelurn sampai ke pusat desa Cimandiri. Pabrik cangro lni menggunakan 

bangunan bekas klinik, yang kemudian sempat berganti menjadi toko svtalayan, 

lantas terak:hir dijadikan pa:brik oleb si pernilik bangunan. Mengenai industri ini 

keterangan dari beberapa orang infonnan, menyatakan bahwa industry cangro ini 

telah lama berdiri. Bahkan saya sendiri cukup kaget ketika diceritakan bahwa 

bangunan bekas klinik itu telah menjadi pabrik kira-kira 7 tahun yang lalu. Dari 

luar bangunan itu sama sekali tidak menunjukkan adanya kegiatan produksj skala 

besar karena terlihat sepi, tapi pada pagi dan sore hari ketika buruh-buruh pabrik 

mulai ketja atau ketika mereka pulang, barulah terlihat betapa bangunan yang 

masih menyisakan tulisan KLINIK di atasnya, merupakan pabrik pembuatan 

makanan yang cukup besar. Pabrik itu sendiri menyerap hampir 50 orang tenaga 

keija, yang 80%-nya adalah orang lokal desa. Di sekeliling lokasi pabrik adalah 

sawah dan ladang penduduk, tidak ada aktivitas ekonomi penunjang produksi 

seperti rumah makan atau penjual makanan bagi para buruh pabrik layaknya 

pabrik-pabrik yang lain. Berdasarkan keterangan penduduk dan mantan pekeija di 

pabrik itu, pengusaha dan pernilik pabrik telah menyediakan tempat makan khusus 

bagi para buruh pabrikj mereka bisa membeli makan di tempat itu karena mernang 

tidak pilihan lain bagi para buruh untuk makan. Termasuk juga toko untuk 

berbelanja keperluan sehari-hari para buruh, disediakn oleh pemilik pabrik di 

dalam areal pahrik tersebut. Dengan alasan mernudahkan para buruh untuk 
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memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka1 pemilik pabrik memperoleh tambahan 

pendapatan bukan hanya dari tenaga para buruh, melainkan juga dari ueng yang 

diperoleh para buruh itu sendiri, 

4.6. Sejarab Politik Desa 
Sejarah pergolakan politik di desa ini tak ubahnya sejarah pergolakan politik di 

tanah air. Pada masa kolonialisme, beberapa orang tokoh ulama kelahiran desa ini 

tercatat pemah ikut serta dalam perang melawan Belanda bersama Pangeran 

Diponegoro, Selanjutnya masa revolusi pasca kemerdekaan, di desa ini juga 

terpengaruh oleh gerakan·gerakan polilik nasionaL Kepala desa pada masa-masa 

baro merdeka~ terbagi menjadi dua, ada kepala desa republik dan ada kepala desa 

NICA. Julukan scperti itulah yang muncul di desa ketika negara menghadapi satu 

proses transisi kekuasaan dari kolonialisme ke republik. Persaingan dlantara elit 

desa untuk memperebutkan kedudukan terkait denga:n pergantian pemerintahan di 

tingkat pusat juga cukup mewamai dinamika politik desa. Namun demikian tidak 

ada catatan yang lengkap perihal pemilu pertama di desa inl 

Kekuatan-kekuatan politik di tingkat pusat pada tahun 50-60an termanifestasikan 

oleh pengikut-pengikut mereka di tingkat desa. Sebut saja kekuatan kelompok 

PKI dan PSI yang diwakili oleh organisasi-organisasi petani seperti BTl (Buruh 

Tani Indonesia) dan GTI (Gerakan Tani Indonesia). Pada saat itu, organisasi­

organisasi cukup marak, contolmya untuk buruh pekerja kereta api di stasiun 

bogor misalnya, terbelah menjadi dua. SBKA (Serikat Buruh Kereta Api) yang 

berhaluan sosialis kiri dan PBKA (Persatuan Buruh Kereta Api) yang berhaluan 

sosialis kanan. 

Salah satu kampung di desa htl, yakni Cisepuhan, menjadi basis dari kekuatan 

kelompok kiri, yakui PKI. Saat orde baru berkuasa, ratusan orang diciduk oleh 

aparat karena diduga terlibat denganjaringan PKL Beberapa orang tidak diketahui 

dimana rimbanya~ sedangkan sebagian kecil dari mereka kemudian dilepaskan 

oleh pernerintah dari tahanan. Proses politik inilah yang dikemudian hari seperti 

menyurutkan aktivitas organisasi petani di desa ini. Kampung Cikarnpak 

merupakan basis dari kekuatan sosialis kanan, yaitu PSI. Beberapa orang tua di 

kampung ini1 sampai awal tahun 90~an rnasih suka memajang foto Syahrir di 
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rumah mereka. selain foto Presiden Suharto. 36 Sete1ah orde baru berkuas<4 

selanjutnya pemerintahan desa dipegang oleh mantan tentara Kepala desa yang 

baru diangkat pada masa orde barn ini memiliki tugas untuk mcnggalang 

solidaritas warga demi pembangunan plus mengawasi para mantan aktivis--aktivis 

BTL Lurah Ardo, sang kepala desa pada masa orde baru, sangat disegani oleh 

selurnh warga CimandirL Meskipun banyak orang tidl!k pemab merasl!kan 

kepemimpinannya karena belum Iahir atau karena belum tinggal rli Cimandlri 

pada saat itu, namun hal ini tidak menyurutkan pujian orang-orang terhadap 

kehebatannya sebaga kepala desa. Julukannya, persis sepcni julukan Pl!k Harto 

pada waktu itu, Lurah Pembangunan. Julukan ini muncul karena pada saat 

kepemimpinannya.. ia aktif mcJakukan program-program pembangunan seperti 

pembangunan bcberapa jalan tembus des.a. perkerasan jalan-jalan utama desa, 

pembangu.nan gotong royong sarana air bersih dan kamar mandi wnum. serta 

mampu menjaga stabiiitas keamanan di desa inL Bebernpa orang informan yang 

sempat saya temui~ meski mereka tidak pemah mengalami bagaimana rasanya 

dipimpin oleh Lorah Ardo, namun mereka cukap kagum mendengar cerira dari 

mulut ke muJut. Bahkan tidak ada seorang pun dari enam orang lurah 

penggantinya yang mampu mcnyaingi kehebatannya dalam mengayomi 

masyarl!kat. 

Gambar 6. Lurah Pembangunan (Dalam Lingkaran Putih) 
Sumber fot.o ~ Dblwmentosi pribadf Andijaya 

36 Sudarg:an, 1988 
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Pada masa orde barn berkuasa, mutlak daerah ini dikuasai oleh Golkar dalam 

beberapa kali pemilu. Namun pada saat pernilu 1999, pas:ca tumbangnya rezim 

otoritarian orde baru, PDIP menjadi pemenang mutlak di desa ini, sama dengan 

yang terjadi di tingkat nasionai. Sementara pada pemilu 2004, Partai Demokrat 

menggeser partai-partai lainnya. 

Sebagai satu desa yang masuk kategori mlskin, sesungguhnya Cimandiri memiiiki 

kelebihan dengan terdapatnya sarana pendidikan sampai sekolah dasar sebanyak 

tiga unit. Sekolah dasar ini didirikan pada masa orde baru. Melalui program wajib 

belajar 6 tahunnya, orde baru membangun sekolah-sekolah dasar di perdesaan 

Indonesia. Sekolah-sekolah itu antara lain : SDN Cilubang 02 Cimandiri llir, SDN 

Cilubang 05 Cisepuhan dan SDN Cilubang 06 Bukit Petir. Yang cukup 

rnengherankan adalah nama-nama sekolah itu senantiasa mernak:ai kata Cilubang 

di depannya. Padahal sangat jelas bahwa nama desa dan nama kampung dimana 

sekolah itu berdiri tidak ada yang menggunakan nama Cilubang. Lantas, apa 

hubungan Cilubang dengan desa dan kampung-kampung disini.? 

Citubang sendiri saat ini adalah nama satu kampung kecil di sebelah tenggara 

Cimandiri. Jaraknya k:urang Iebih sekltar 3 kilo meter dari pusat desa. Kampung 

Cilubang sendiri masuk ke dalam Kecamatan Ciomas, sementara Desa Cimandiri 

masuk Kecamatan Dramaga. Namun demiki~ perlu dJketahui bahwa Cimandiri 

sebelumnya memang masuk Kecamatan Ciomas dan bukan Dramaga. Barn pada 

sekitar tahun 80-an, Cimandiri dimasukkan ke dalam Kecamatan Dramaga. Dari 

catatan Ahmadi mengenai lurah~lurah yang pernah menjabat di wi1ayah ini, maka 

sebagian besar ~ hampir 70% nya merupakan orang Cilubang. Cimandiri adalah 

desa pcmekaran. Sebelumnya desa disini bernama Desa Cilubang, baru pada masa 

pemerintllhan Lurah Amir, Desa Cilubang dimekarkan menjadi dua, yakni 

Cirnandiri dan Sukadamai. Hal ini terjadi atas usulan seorang mantan pejuang 

Siliwangi1 yakni Pak Agus. Berdasarkan hal tersebut, maka teranglah kenapa di 

desa ini, sekolah-sekolah rnenggunakan nama Cilubang. Hal ini mernbuktikan 

bahwa pemerintah nasional tidak saja menerapkan penyeragaman atas bentuk. 

model dan pola pemerintahan desa di seluruh Indonesia berdasarkan UU No. 5179, 
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melainkan juga mencoba untuk memutus perkernbangan sejarah yang telah 

menyertai perkembangan desa ini sejak seratus tahun yang laiu. 37 

SeJain persoalan nama, perihal sekolah-sekolah di desa ini tentu saja tidak telepas 

dari perkemhangan struktur sosial-politik yang menyertainya. Mengingat sekolah 

adalah salah satu bentuk intervensi pemerintah nasional atas stroktur sosial di 

masyarakat di bidang pendidikan, hal ini tentu saja tidak luput dari dina.rnika 

sosial-politik yang menyertainya. Satu cerita yang cukup menarik adalah tanah· 

tanah dimana sekolah-sekolah ini berdiri merupakan tanah wakaf para tuan tanah, 

Contohnya, adalah SDN Ciluhang 02 Cimandiri llir, tauah dhnana sekolah ini 

herdiri adalah tanah yang daholunya dimiliki oleh keloarga H. Udin (nama 

samaran), anak dad elit lama desa. Sementara tanah SDN Cilubang 05 Cisepuhan 

adalah tauah wakaf yang dahulunya dimiliki oleh H. Entong (nama samaran). 

Kedua orang itu dalam sejarahnya dikenal sebagai aktivis dari organisasi Buruh 

Tani Indonesia (BTI). Organisasi underbouw PKI Mereka berdua pada masa 

setelah Gestapo termasuk orang-orang yang dianggap terlibat dalarn 

pemberontakan PKL Negara melatui aparatnya, terutama pemerintah desa dan 

babinsa lantas mengambil tindakan untuk menyiduk mereka. Masa ini adalah 

masa dimana Lurah Ardo rnenjadi kepala desa, sebagai seorang pensiunan tentara, 

Lurah Ardo tentu saja memiliki kemampuan dan kekuasaan untuk bisa menyeret 

seseorang ke dalam penjara atas tuduhan berkhianat pada negara. N amun da!am 

kenyataannya, hal itu tidak diherlakukan pada semua orang yang diduga terlibat. 

Untuk para haji yang kebetulan menjadi tuan tanah di desa ini, ada kebijakan 

khusus yang kemudian diterapkan. Kebijakan itu dikeluarkan demi melindungi 

mereka dari jerat hokum karena terlibat dalarn organisasi BTl. Atao dengan kata 

lain ada kompensasi atau pertukaran atas tidak dihukumnya merclca, yakni 

menyerahkan sebagian kecil tanah mereka kepada negara untuk digunakan 

sebagai sekolah. Dengan kompensasi inilah H. Udin kemodian tidak jadi 

ditangk:ap dan dipenjarakan. Namun, H. Entong bemasib lain, meski keluarganya 

3131 Mengenai cerita asal muasal nama desa dan nama beberapa kanlpong di desa ini, dari bebenl.pa 
infonnasi yang beredar, nama-nama desa sangat erat kaitannye dengan sejarah masa lalu desa ini, 
Ada yang mengatakan bahwa peristiwa 65 "berdarah"cukup membekas bagi sebagian ka1angan di 
desa ini, Maoifestasi dati bagaimana pemerintah orde baru berusaba untuk menegaskan kelruasaan 
alas desa ini adalah dengan mengubah nama-nama kampung sesuai dengan kejadian yang pemah 
terjad! pada masa itu, 
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telah menyerahkan tanah kepada negara. ia tetap saja dikirlm ke Pulau Buru 

sampai pertengalum 80-an. 
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BAB V. STRA TEGI PET ANI DALAM BERTAHAN HID UP DITENGAH 

PERUBAHAN SOSIAL POLITIK KONTEMPORER 

Salah satu pembahasan yang paHng penting dari struktur soslal kaum tani di 

perdesaan adalah fenomena produksi pertaniannya. Da1am studi-studi terdahu1u 

yang membahas mengenai petani dan hubungannya dengan negara atau kaum elit 

desa, maka struktur produksi pertanian menjadi manifestasi dari struktur sosial 

sebenamya. Biasanya dalam satu desa yang daya eksploitasi tanahnya untuk 

produksi komoditas pertanian san gat tinggi, ditempat itu pula eksploitast terhadap 

manusianya, terutama kelompok buruh tani dan petani kecil sangat luar biasa. 

Sementara, di desa yang tingkat eksp1oitasi atau pemanfaatan tanah untuk 

komoditas pertaniannya tergolong sedikit atau sedang. maka kecenderungannya 

eksploitasi terhadap manusianya juga tidak tedampau hebat, pun jikalau ada, 

bentuk~bentuk eksploitasinya sangat samar berada di ba1ik hubungan~hubungan 

sosial yang seolah-olah baik, sopan dan setara. 

Kajian Breman (2004) mengenai satu desa di Cirebon misalnya, dikatakan bahwa 

desa yang Ielah terimbas pengaruh kota, mengalami apa yang dinamakan sebagai 

matjinalisasi sektor pertanian di perdesaan. Dengan analisa push and pull factor. 

dia menjelaskan bahwa dalam desa yang seperti ini teljaCii m.igrasi tenaga kerja di 

perkotaan~ berkurangnya laban pertanian untuk dijadikan tempat pennukirnan 

serta terserapnya tenaga kerja pcrdesaan ke dalam sektor industri perdesaan. 

Broman juga mengutip Hugo (1985:62; 1990:231), periha1 revolusi kelt, atau 

pengaruh dari rnasuknya kendaraan-kendara.an kecil ke pelosok~pelosok desa 

terpencil untuk mengangkut orang-orang k:e luar dari desa mencari peluang di 

tempat lain. Atau studi Anthlov (2002) di Bandung, yang melihat eksploitasi 

antara majikan dan buruh dalam bentuk-bentuk yang simbolik. Bandingkan 

misalnya dengan para petani di dataran tinggi Bandung yang menjadl sentra sayur 
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mayur.38 Se1ain itu, pcrkembangan da1am aktivitus ekonomi non-pertanian yang 

semakin beragam telah menciptakan peluang dan kesempatan baru bagi para 

petani baik yang besar dan yang kecil untuk memperoleh pendapatan selain dari 

sek1or pertanian (Hart 1988). 

Melihat Desa Cimandlri, kiranya kita bisa menyaksikan bahwa. desa tcrsebut 

berada dala:m situasi yang tidak secara mutlak menggambarkan bentuk desa lama 

di wilayah tatar Sunda. Kita tidak menemukan adanya hamparan sa wah yang tidak 

terputus mengelilingi desa, permukiman penduduk yang dipisahkan dengan 

pekarangan-pekarangan ~uas. Bahkan pada bebempa kampung rumah-rumah 

penduduk saling berdempetan satu sama Jain. Meskipun begitu, tetap saja tidak 

menghilangkan ciri genealogis pemiliknya. Pada beberapa bagian jika kita 

mencoba menelusuri kehidupan masyarakat, memang masih banyak kita lihat 

nila.i-nilai lama yang rnencirikan kebudayaan masyarakat desa, seperti sebagian 

besar petani baik yang memiliki lahan besar maupun kecil yang masih 

menggunakan jasa pemiiik kerbau untuk membajak sawahnya. Proses ngeluku ini 

masih dilakukan oleh sebagian besar petani di sini. dengan ongkos ngeluku per 

hari Rp. 50.000, mereka enggan untuk menggunakan trak!or, karena topografi di 

daerah ini yang mcmang berbukit-bukit, akan sulit untuk menggunakan trakl<lr di 

wilayah-wilayah yang memiliki keierengan yang cukup curam. Selain soal sistem 

produksi pertanian, di desa ini beberupa orang warga juga maslh sangat percayu 

kepada dukun beranak untuk melahirkan bayinya, meski telah ada bidan desa 

yang setiap saat siap membantu orang yang mau melahirkan. Saat ini saja tercatnt 

masih ada 3 orang dukun beranak di Clmandiri. Kemudian masyarakatnya sangat 

guyub dan toleran satu sama lain, serta masih seringnya dilakukan ritual 

se1ametan jika ada warga yang memi1iki hajat atau keinginan, seperti, menikah, 

sembuh dari sakit, khltanan, sedekah bumi dan sebagainya. 

Namun demildan, di sisi lain, ciri-ciri lama masyarakat desa itu berada dalam 

ruang dan waktu yang sama dengan ciri-ciri modern masyarakat kota, seperti 

beberapa orang warga yang mengandalkan sektor industri dan jasa di kota Bogor 

lg PenjeJasan mengeoai ini a!la di dalam laporan studi lapang mengenai otonorni desa yang dibuat 
oleh penellti bersama Kelompok Studi Sosiologi Perdesaan FISlP UI bersama Yayasan Tifa 
{helum diterbutkan). 
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dan Jakarta. Mereka menjadi warga kommuter yang setiap hari mesti melakukan 

perjalanan pulang pergi. Belum lagi jumlah penduduk yang sangat besar yang 

berprofesi scbagai pedagang di pasar~pasar di Jakarta dan Boger. Di desa itu juga 

telah berdiri satu pabrik makanan ringan skala menengah yang banyak menyerap 

tenaga kerja dari desa itu. 

Kita juga bisa melihat imbas dari revoiusi hijau di desa ini dalam hal penggunaan 

pupuk buatan, bibit padi dan palawija yang diproduksi oleh pabrik-pabrik 

pernuliaa.n besar. Penggunaan telepon genggam pun sudah sangat marak. bukan 

saja oleh kal3!\gan dewasa, namun kelompok ABO pun sudah banyak yang 

menggunakan telepon genggarn, bahkan belum lama berselang ketika peneliti 

berada disana, telah dlbuka dua kios isi ulang pulsa telepon genggam di pusat 

desa. Hampir setiap sore kios isi ulang telepon genggam ini ramai dikunjungi 

anak-anak ABG untuk sek:edar nongkrong dan bersenda gurau disana. 

Dengan kata Jain, Cimandiri merupakan desa yang memiliki dua wajah sekaUgusl 

trndisionalisme khas warga desa plus modernisme kota yang masuk melalui 

sarana komunikasi dan infonnasi yang semakin canggih. Dalam kesehariannya~ 

dua hal itu bertemu, blended sehingga suHt dilihat batasan yang jclas diantara 

keduanya. Hal ini pada akhlmya banyak mempengaruhi pola pikir masyarakat 

desa, terutama dala.m bidang produksi pertanian. 

5.1. Dinamika Sosial-Politik Kontemporer di Perdcsaan 
Selama kurun waktu sepuluh tahun setelah reformasi betjalan, di tingk:at na~J-ionat 

kita bisa saksikan terjadinya pergeseran-pergeseran besar dalam ranah po1itik. 

Sirkulasi elit politik cukup banyak mewarnai dinamika sosial-politik konternporer. 

Salah satu manifestasinya adalah dernokrasi dan desentralisasi yang merambat 

sampai ke tingkat daerah. Bahkan yang paling mutakhlr adalah dorongan untuk 

rnemberlakukan otonomi bukan lagi di level kabupaten, melainkan sampai ke 

tingkatan desa. Otonomi desa menjadi satu isu yang cu.kup krusial untuk 

menggarnbarkan banyaknya pihak yang menginginkan optimalisasi atas 

desentralisasi. Argumen-argumen mendasar dari kelompok-kelompok yang 

mendukung diberlakukannya otonomi desa an tara lain adalah : I) belu:m 

optimalnya desentralisasi sampai tingkat kabupaten dalam mewujudkan agenda 
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kesejahteraan rakyat, 2) pandangan bahwa elit di tingkat kahupaten pada 

praktaknya telah membajak proses desentralisasi yang telah di!akukan selama 

sepuluh tahun terakhir, sehingga, mestl ada mekanisme untuk melepaskan 

cengkeraman kekuasaan elit di tingkat kabupaten namun tidak mengarah pada 

bentuk sentralisasi, dan 3) efisiensi pengclolaan wilayah akan lebih efisien jika 

dilaknkan dalam cakupan wilayah yang lebih kecil seperti desa. Langkah untuk 

menerapkan otonomi desa salah satunya a<.lalah menerapkan apa yang dinamakan 

sebagai pengalokasian dana pembangunan desa, atau istilahnya ADD (Alokasi 

Dana Desa). 

Beberapa kabupaten eli Indonesia telah melakukarr upaya seperti disebutkan 

diatas, yakni memberikan dana khusus kepada desa melalui APBD. Meslti belum 

ada riset yang secara khusus rnelihat seberapa efektif rJana tersebut digunakan 

untuk kesejahteraan masyarakat desa, namun upaya itu mendapat sambutan yang 

cukup beragam dari berbagai kafangan. Dari yang menilainya positif sampai yang 

negatif: 

Pcrubahan mendasar yang tefjadi di desa-desa setelah refonnasi berlangsung 

berada pada level mikro~ meso sampai makro. Akibat pemberlakuan UU No. 22 

tahun 1999, muncul organisasi~organisasi tingkat desa yang telah merubah 

struktur kekuasaan yang semula di dominasi oJeh kepala desa. Jika dimasa orde 

baru kepala desa menjadi kepanjangan tangan dari pemerintah lokat Setelah 

reformasi situasi itu herubah. Kebijakan itu praktis telah memutus system 

patronase negara yang teiah terbangun sedemikian lama. Tetapi pertanyaannya 

kemudian, apakah kepala desa menjadi leblh tndependen, otonom atau justru 

rnencari hentuk patronase lain selain negara dalam arti pemerintah pusat? 

5.1.1. Pergeseran Relasi Politik Tingkat Desa 
Dalam ka•us Cirnandiri, tenhl saja ada beberapa hal yang bisa kita jadikan 

sebagai acuan untuk: mencoba mengura.i pertanyaan diatas. Pada piJkades tahun 

1999, Pak Herman berhasil menjadi kepala desa sampai tahun 2004. Setelah 

itu, digantikan oleh Rokib yang mernenangin pilkades tahun 2004. Rokib pada 

perjalanannya kemudian menjadi kepala desa pertama dari Kampung Cimandiri 
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Kulon. Kampung yang sclama desa ini berdiri tidak pemah melahirkan kepala 

des a. 

Rokib masih bisa dikategorikan sebagai orang muda. Usianya baru rnenginjak 

40-an. Perawakannya tegap, berkumis lebat dan sorot matanya masih tajam. 

Maklurn saja karena menurut pengakuannya sendiri, dia adalah mantan prernan 

pasar. Bahkan saat ini dia masih berstatus sebagai kepala pasar secara infom1al 

di Pasar Anyar. Scmenjak muda Rokih telah aktif di organisasi kepemudaan 

MKGR (Musyawarah Kekeluargaan Gotong Royong). Organisasi 11nderbo11w 

Partai Golkar yang ketika orde baru tumbang kemudian mendirikan partai. 

sendiri diluar partai Golkar.39 Ketika refonnasi bergulir dan MKGR 

memutuskan untuk memisahkan diri dengan induknya. yakni Partal Golkar. 

Tak terkecuali Rokib yang telah lama aktif di MKGR Kab. Bogar itu. Meski 

dia mengaku cukup dekat dengan beberapa orang tokoh GoJkar di Bogor, 

namun secara politik bisa dikatakan bahwa ia tidak lagi memiliki ikatan dengan 

Golkar. Dengan kata lain> refurmasi telah mendorong Rokih untuk blsa menjadi 

lebih independen dan melepaskan diri dari relasi patronase politik dengan 

Golkar. 

Dinamika politik yang terjadi di Hngkup nasional mt kemudian 

menginspirasikan dirinya untuk bisa membangun satu kekuatan politik sendiri 

di tingkat desa. Meskipun seeara ekonomi sesunggulmya tindakannya menjadi 

sangat rasional, mengingat ia juga memiliki posisi yang strategis di pasar. 

Meskl faktor utama untuk mendapatkan posisi sebagai kepala pasar adalah 

karena kemampuan dirinya sendiri. Namun tidak dapat dipungkiri bahwa perlu 

duk:ungan pohtik untuk bisa terus rnemegang kekuasaan di pasar. Bahkan 

Golkar sebagai satu organisasi politik yang bercirikan transaksionalisme, 

pemah memiliki organisasi sayap khusus orang-orang pasar. Organisasi ini 

menaungi kelompok-kelompok pedagang kecil, tukang parkir dan buruh angkut 

39 Sejak berdirinya, tahun 1960, Mm;yawarah Kekelum-gaan Gotong Royong (MKGR) hanya 
berbentuk organisasi massa.. Pada lahun 1964, MKGR turut membidani kelahiran Golkar, Tidak 
ber.m, sejak awal MICGR merupakan saJab saf\1. dari pilar-pllar Oolkar. Kala itu, dalam 
komitmennya, MKGR. ntelaksanakan fungsi-fungsi nonpolitik seperii pendidikan, ekonomi, dan 
sosial. Namun pada petjalanan selanjutnya, menurut MKGR., apa yang dilakukan Golkar tidak lagi 
seirama dengan kehendak mayoritas rnkyat. Maka, MKGR pun melepaskan diri dari Golkar dan 
betjuang sendiri dalam benluk parpol. 
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di pasar, dan Rokib menjabat sebagai pimpinan di wilayah Pasar Anyar. Situasi 

ini kemudian rnendorong dirinya untuk juga mencari bcntuk~bentuk dukungan 

politik yang memungkinkan baginya untuk mernpertahankan kekuasaannya di 

pasar. 

Telah saya sebutkan sebelumnya di muka bahwa pada saat penelitian ini 

dilakukan. dua fenomena besar yang menjadi perhatian saya, yaitu, krisis 

financial global dan pemilihan kepala daerah Kab. Bogor. Soal yang terakbir 

ini menjadi penting diperhatikan mengingat representasi kekuatan politik di 

tingkat kabupaten tercermin di dalam relasi sosial-politik sehari-hari di 

perdesaan. Di Cimandiri misalnya, kekuatan politik terpecah menjadi beberapa 

faksi, meskipun pada saat pilkada putaran kedua faksi-faksi itu mengerucut 

hanya menjadi dua, yaitu faksi RAHMAN (Rahmat Y asin & Karyawan 

Faturahman) dan faksi NUSAE (Nungki & Endang Kosasih). Untuk yang 

pertama di dukung oleh PPP dan PDIP, sementara untuk yang kedua didukung 

oleh Golakr, PKS, Partai Demokrat, PKB dan beberapa partai lainnya. Dalam 

konteks ini, Cimandiri kemudian terbelah menjadi dua kelompok pendukung. 

Kelompok pertama, pendukung RAHMAN secara infonnal dipimpin langsung 

oleh Kepala Desa Rokib. Sementara kelompok kedua, pendukung NUSAE 

dlmotori oieh kepala desa Cimandiri yang lama, yakni Herman. Rokib yang 

merupakan kader dari MKGR, dalam praktiknya justru mendukung (!!lion dari 

PPP dan PDIP ketimbang calon dari Golkar sendiri. 

Kondisi ini tentu bukan kebetulan terjadi, karena relasi yang terbangun antara 

Rokib dengan calon Bupati yang kemudian terpilih telah berlangsung cukup 

lama. Rahmat Yasin yang sebelumnya menjadi anggota DPRD Kab. Bogor~ 

merupakan anggota masyarakat di Kec. Drarnaga, satu kecamatan dengan 

Cimandiri. Dan sejak lama Rahmat Y as in telah melakukan investasi politik di 

Kec, Dramaga termasuk di Desa Clmandiri. Dari keterangan Kepala Desa 

Rokib dan beberapa orang warga, pada tahun 2004 Rahmat Yasin pemah 

berjasa membangun Cimandiri dengan membiayai pembuatan jalan lingkar 

desa yang menghubungkan Cimandiri dengan desa tetangganya. Kebenaran 

atas ldaim lni sulit dibuktikan, apakah betu) Rahmat Yasin membiayai dengan 

71 
Universitas Indonesia 

Strategi Keluarga..., Bayu Asih Yulianto, FISIP UI, 2009



koceknya sendiri atau dia hanya mempeijuangkan hal ini dalam APBD Kab. 

Bogar. Tetapi yang jelas jasanya diketahui hampir orang satu desa. Oleh 

karenanya, tidak aneh apabila kelak dikemudian hari dukungan dari desa ini 

turut membantu memenangkan dirinya sebagai Bupati Bogor. 

Selanjutnya mari kita tengok Jali, soorang petugas keamanan kampung yang 

sehari-harinya bekeija sebagai petani penggarap di desa ini. Sebagai anggota 

hansip desa yang teJah mengabdi selama puluhan tahun di desa ini. Jali cukup 

populer dan terkenal. Selama beberapa kurun waktu, pa.da masa orde baru 

berkuasa, Jali tentu saja seperti halnya aparat desa yang lain, menjadi 

kepanjangan tangan dari penguasa orde baru. Lantas bagaimana setelah 

refonnasi bergulir dan seperti halnya Lurah Rokib, JaH pun mendapatkan 

peluang-peluang ekonomi baru. 

Jabatlln Jali sebagai hansip di desa telah membuka peluang baginya untuk bisa 

berhubungan dengan orang~orang luar. Meski dia tidak terhitung sebagai 

keturunan elit desa ataupun penguasa tanah di desa ini1 identitasnya sebagai 

mantan jawara sudah cukup untuk membuat orang :rnenghargai dirinya walau 

terkadang dibalik itu orang serlngkali mencibir atau mengolok~olok dirinya. 

Hal ini cukup rnarnpu dihhat oleh Jali sebagai peluang untuk bisa mendapatkan 

kesempatan terkait urusan ekonomi keluarganya. Saat ini Jali menggarap laban 

yang rnasuk sebagai )ahan kas desa seluas 2300 meter persegi. Letaknya tidak 

jauh dari rumahnya, di bawah lembah kecil, jarak dari desa pun kurang lebih 2 

kilo meter. Hak garap ini diberikan kepadanya sebagai irnbal jasa atas jabatan 

dia sebagai hansip di desa. Dengan hak garap yang dimiliknya itu, Jali 

mendapalkan penghasilan yang relatif tetap ketimbang menjadi buruh tani 

harian. Sebagian kecil hasil lahan garapan itu dia berikan kepada kepala desa. 

Karena di desa ini kepala desa tidak mendapatkan gaji dari pemerintab daerah. 

Meski demikian hasil garapannya masih dirasak:an kurang untuk memenuhi 

kebutuhan dia dan keluarganya. Oleh karena itu, meskipun ia telah memiliki 

tanah sebagai lahan garapan yang bisa ditanami dan basilnya dia ambil 

langsung, tidak jarang Jali ikut dalum kerja-keija di sawah orang, Hak garap 

ini akan teros dipegang oleh Jali sampai dia pensiun sebagai hansip desa. Kecil 
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kemungkinan hak garap ini akan turon kepada anaknya mengingat tidak ada 

satupun anaknya yang hekerja di kantor desa. Selain itu sangat sulH untuk 

memberikan tanah ini sebagai tanda mata kepada J ali karen a luasan tanah 

pcrtanian di desa ini sudah cukup sempit, dan luasan 2300 meter persegi 

sebagai tanah kas desa tergolong kecH. 

Perubahan mendasar yang pert am a kali terjadi pada J ali adalah pada sa at 

Yayasan Kekal melakukan satu bentuk intervensi sosia1 di masyarakat Katena 

prinsip dasar dari program itu adalah partisipasi warga dan peniadaan 

hambatan-hamhatan birokrasi di pemerintahan seketika Jali mendapatkan 

peluang~peluang bruu dalam hidupnya, Jali kemudian terlibat dalam proses 

pcmbangunan menjadi salah satu anggota panitia lokal. Jabatan yang bagi kita 

mungkin terkesan sangat biasa, namun hagi warga Cimandiri Udik, itu adalah 

prestise yang cukup luar biasa. Hanya dengan terlibat pada kegiatan-kegiatan 

publik, seseorang bisa dianggap berpengaJ"Uh dan memiliki kekuasaan untuk 

mempengaruhi orang lain. 

Dilibatkannya Jali buka.n karena alas an yang tidak jelas. Sejak sernula diantara 

warga Kampung Cimandiri Udik, dia termasuk seseorang yang berani berbicara 

dan memiliki pengaruh kuat untuk bisa memobiHsasi warga. Program yang 

berjalan sela:ma beberapa bulan itu dalam pelaksanaannya banyak mendorong 

dinarnika sosial di Cimandlri pada umurnnya. Dan bagi Jali, tidak pernah 

terbaynng dampak yang kemudian muncul akibat dari proyek itu. 

Kampung Udik sendiri sangat tepat jika dik:atakan sebagai tipikal kampung 

kiaslk, letaknya terpencil dikelilingi hamparan sawah dan pep<:>honan~ rumah­

rumahnya berdekatan satu sama lain dengan jumlah yang tidak terlalu banyak, 

serta struktur genealogis masyarakatnya sangat nampak, karena sebagian besar 

ada1ah kerabat atau anak~anak Ja!i. Sebelum program inl dilakukan, bisa 

dikatakan bahwa Kllmpung Udik benar-benar dalam situasi terisolasi karena 

tidak ada jalan yang representatif dari dan ke kampung ini. Meski populasi di 

kampung ini tidak lebih dari 20 KK. namun akses jalan sangat diperlukan oleh 

warga mengingat mereka juga memiliki anak-anak usia sekolah yang setiap 

hari mesti berangkat. Selaln itu di belakang kampung inipun terdapat 
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pemakaman umum warga Cimandiri. Dengan ketiadaan akses jalan ke 

karnpung ini, sulit bagi warga untuk menguburkan jenazahnya. Satu-satunya 

akses ke kampung ini hanyalah jalan setapak di sawah atau yang biasa disehut 

oleh warga sebagai galengan sa wah. Selain persoalan aksesibilitas, di kampung 

ini warganya masih rnenggunakan air susukan untuk kebutuhan sehari-hari 

mereka. Tidak ada warga yang mempunyai sarana mandi cuci kakus yang 

representatif. Untuk keper)uan air minum> mereka mestt menuruni lembah yang 

jaraknya tidak kurang dari 500 meter untuk mengambil air dl sebuah mata air. 

Program yang dinamakan pembangunan rnasyarakat (communitY. development 

program) ini adalah satu program pembangunan inftastruktur berbasis 

masyarakat. Yayasan Kckal dcngan dukungan United Nation World Food 

Program (UN\VFP) kcmudian memberikan bantuan kemanusiaan berupa 

pembangunan jalan setapak menembus kampung ini dan pembangunan sarana 

MCK untuk warga. Pada proses pembangunannya1 Jali kemudhm rnenjadi 

orang yang dlanggap mewakili atau merepresentasikan warga masyarakat di 

sini, Seketika statusnya dalam system sosial di Udik menjadi semakin kuat) 

apalagi ketika dia merelakan sebidang tanahnya yang berada persis di depan 

rumahnya dia wakafkan untuk membangun sarana MCK itu. Singkat kata, dari 

program itu kemudian, Cimandiri UDik menjedi lebih terbuka. Jali yang 

semula tidak dikenal oleh orang luar des~ saat ini telah rnarnpu menja1in relasi 

dcngan orang-orang di luar desa, Bahk:an da.lam beberapa kesempatart, 

kunjungan-kunjungan dari jaringan Yayasan Kekal ke Cirnandiri senantiasa 

disempatkan untuk sekcdar singgah ke tempat J ali. Lantas dari sisi reiasi 

politik, apa yang kemudian bisa dikatakan berubah dari sisi Jali? 

Pada saat pilkades Cimandiri 2004, Jali berada pada posisi mendukung Rok:ib. 

Dia tidak lagi patuh kepada kepala desa yang lama, yakni Herman. Bahkan 

pada beberapa kesempatan setelah Hennan lengser dari jabatannya, Jali kerap 

mengaku sedang tersangkut konflik dengan Herman. Konflik yang bermula 

dari proses jual beli tanah di daerah Cikampak. Dia mengaku jika Hennan telah 

membohongi dirinya dalam kasus jual beli tanah dengan orang luar desa. 

Padahal jual beli tanah itu peda awalnya melibatkan <lia secara langsung. Tetapi 
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di saat akhir, Herman membajak prose situ dan ia hanya diberi sedikit komisi 

yang menurulnya tidak pantas, Begitulah Jali yang kemudian menjadi pengikut 

setia kepala desa yang sekarang, yakni Rokib, 

Dari pembangunan jalan setapak dan MCK ummn itu kemudian Jali mampu 

mernbangun komunikasi dengan orang-orang dari luar desa ini. Yang paling 

jelas adalah ketika pada tahun 2006 berdiri mushalla kecil di depan rumah Jali, 

persis diantara MCK dan rumahnya, Mushalla ini didirikan atas bantuan 

seorang aktivis Partai Amanat Nasional di Bogor. Jali beranggapan bahwa 

siapapun yang ingin membantu kampungnya akan diterima dengan tangan 

terbuka, tidak peduli orang atau kelompok itu memilik:i kepentingan apa. 

Sampai pada titik ini, Jali kembali memperkuat kedudukan sosial di tengah 

mas:yarakat. Lanlas ketika pilkada Kab. Bogor beriangsung, Jali kemudian ikut 

serta dalam tim sukses RAHMAN, seperti apa yang dilakukan oleh sang kepala 

desa. Dia ikut melakukan kampanye di Bogor meski menurut keterangannya 

oogkos yang dia terima untuk kampanye tergolong sangat kurang. Beruntung 

ada Lurah Rokib yang secara diam~diam banyak membantu pemenangan 

pasangan RAHMAN di Cimandiri dan Dramaga. 

Lain Jali dan Rokib, lain lagi cerita tentang Ahmadi. Ahmadi pernah bekerja di 

kantor desa selama beherapa tahun. Semasa kepemimpinan Lurah Herman, 

Ahmadi aktif sebagai salah seorang kaur (kepala urusan) di kantor desa. Meski 

tugas pasti dari jabatan itu tidak jelas, namun Ahmadi dikenal telaten dalarn 

mcngurus arsip-arsip penting di kantor dcsa. Beberapa arsip dan catatan di desa 

ini saya dapatkan dari Ahmadi, Sosok Ahmadi bertubuh linggi, kurus dengan 

kulit putik Tutur bahasanya juga cukup balus sehingga saya yang hanya 

mengandalkan bahasa sunda sehari-hari menjadi agak kesulitan untuk berbicara 

dengan bahasa sunda. 

Ahmadi adalah putra dari seorang ketua RT di Kampung Cikampak, Kakekuya 

pernah menjabat scbagai kepala dcsa sekitar tahun 40-an. Selanjulnya tidak ada 

lagi keturunannya yang menjadi kepala desa di Cirnandiri. Pada masa 

kepemimpinan Lurah Rokib, Ahmadi pemah bertahan dalam posisinya sebagai 

kaur. Selama kurang lebih ernpat tahun sudah dia menjadi staf dari Lurah 

75 
Universitas Indonesia 

Strategi Keluarga..., Bayu Asih Yulianto, FISIP UI, 2009



Rokib. Ditahun ke-empat inilah dia memutuskan untuk tidak lagi bekeija di 

kantor desa. Keputusan ini dia ambit karena dia menganggap bekerja di desa 

tidak lagi bisa diandalkan untuk mengbidupi keluarganya. Oleh karena i!u ia 

memutuskan untuk mencari pekerjaan di Jakarta. Dia kemudian bekerja di 

salah satu hotel internasional d! Jakarta. Namun itupun tidak berlangsung lama 

karena dalam perjalanannya dia merasa tidak kerasan untuk bekerja di sana. 

Alasan utama yang dia kemukakan tidak Jain adalah karena di hotel itu terlaiu 

banyak: aktivitas yang menurutnya masuk kategori maksiat. Keberatan inilah 

yang kemudian dijadikan alasan olehnya untuk berhenti dari pekerjaan itu. Di 

bulun ke empat dia bekerja, kemudian ia memutuskan untuk berhenti. 

Dari sisi afiliasi politlk, Ahmadi adaiah sa!ah seorang kader muda dari partai 

Golkar. Sejak muda ia telah aktif di partai tersebut. Bahkan untuk ukuran 

kecamatan, ia cukup dikenal oleh para petinggi Golkar. Beberapa kali ia 

diberikan kesempatan untuk mengikuti kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh 

pemerintah unhlk generasi muda, Dari pengakuannya pun ia katakan bahwa 

Golkar telah memberikan banyak hal bagi dirinya. Seiama beberapa k:urun 

waktu dia mendapatkan banyak fasilitas dari Golkar. Ia mengaku tidak akan 

pemah bisa keluar dari partai Golkar karena Golkar telah ban yak memberikan 

bukti baginya. Sampai saat ini dia masih aktif di partai itu. Bahkan dalarn dua 

kali pilkada. yaitu pilkada Gubemur Jawa Barat dan pi[kada Bupati Bogor dia 

mcnjadi koordinator tim sukses calon·calon dari Gokar. Baginya Golkar adalah 

pilihan dan idiologi politik. 

Dari paparan diatas kiranya bisa kita lihat bahwa, elit-elit desa yang semula 

dalam kacarnata Anthlov menjadi klien-klien dari Negara, yang dalam hal ini 

adalah Golkar. Seketika mengalami perubahan akibat adanya gelombang besar 

reformasi. Apa yang dilakukan Rokib mungkin tidak akan realistis untuk 

dilakukan pada masa orde baru. Tetapi hal ini menjadi mungkin dilakukan pada 

saat refonnasi. Artinya, reformasi sesungguhnya memberikan pcluang untuk 

terbebasnya desa dari kungkungan struktur supra desa yang lebih besar. 

Refomulsi mernbuka kesempatan bagi para elit desa untuk bisa rnenjadi lebih 

independen dan terputus dari rantai patronase negara yang selama ini 
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mengungkung mereka. Namun dari contoh kasus Cimandiri, kiranya secara 

sosiologis bisa kita lihat bahwa kecenderungan untuk seseorang berada dalam 

struktur yang tirnpang sesunguhnya bukan hanya karena adanya tekanan atau 

dominasi yang kuat dari suprastmktur. Dalam konteks ini, relasi patronase Jtu 

muncul bukan saja karena ada situasi yang memaksa seseorang untuk dikuasai. 

Kecenderungan ketimpangan sendiri seolab dicari dan berusaha didapatkan 

kembali oleh para elit di desa dengan memposisikan diri sebagai klien dari 

kekuasaan yang ada di atasnya. Jika pada masa orde baru adalah negara dalam 

artian Golkar, maka pada masa kini, patron mereka adalah penguasa-penguasa 

di tingknl kabupaten. Pada titik ini bisa dikatakan bahwa terjadinya dominasi 

sesungguhnya merupakan relasi aktif antara kedua struktur itu sendiri. Menjadi 

kelompok yang bebas sesungguhnya tidak senantiasa diinginkan oleh seseorang 

mengingat ada hal-hal yang tidak bisa secara otonom bisa rnereka peroleh. 

Dalam kasus ini tentu saja kepentingan ekonomi Rokib dl pasar, serta peluang 

desa yang dlpimpinnya mernperoleh dana-dana pembangunan menjadi relevan 

dilihat sebagai faktor yang penting untuk dipertukarkan dengan dukungan 

politik warga desanya terhadap seseorang. Inilah bentuk relasi patronase 

kontemporer yang dibangun oleh Rokib. 

5.1.1. Dinamika Relasi Sosial Buruh Tani 
Dalam beberapa kurun waktu persoalan kemiskimm di perdesaan Jawa tcrkait 

crat dengan masalah kepemmkan tanah. Perdesaan Jawa selama beberapa 

kurun waktu telah menjadi "bagian integral dari sistem produksi kapitalisme" 

(Knight, 1982; Rutgers,l947; dalam Husken, 1988). Interpretasi Marxisme 

klasik - terutama yang dirumuskan Lenin (1&99) bertolak dari pemisahan 

yang berjalan secara berlanjut dan polar:isasi di kalangan petani5 yang akltirnya 

sampai pada hilangnya golongan petani kecil yang mandiri:' ... suatu proses 

yang khas untuk ekonomi kapitalis yang akhimya menghilangkan golongan 

petani rnenengah dan memperkuat posisi golongan yang ekstrem yaitu 

golongan borjuasi pedesaan dan potani miskin (Husken, 1988:52). 

Untuk kasus Cimandiri misalnya, kelompok masyarakat yang mengandalkan 

pertanian sebagai mata pencaharian mereka terbagi menjadi beberapa 

ke!ompok, yang pertama, kelompok buruh tani atau yang kerap disebut 
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sebagai kuH sawah. Mereka adatah kelompok yang relatif paling miskin 

diantara kelompok masyarakat petani lainnya. Selanjutnya ada petani kecil, 

petani penggarap, pengumpul dan tengkulak serta petani besar. Namun pada 

dasarnya, para pctani itu terbagi rnenjadi dua golongan besar, rnereka yang 

mcnguasai tanah dan mereka yang tidak merniliki tanah sama sekali. Dalam 

konteks ini mercka menjadi bagian tidak terpisahkan dari proses kapitalisrne 

pasar itu sendiri. 

Kelompok yang beruda pada posisi yang paling bawah dalam struktur sosial­

ekonomi masyarakat di perdesaan adalah kelqarga-keluarga buruh tani. 

Mereka adaiah kelompok masyarakat yang sedari awal tidak memiliki asset 

selain peralatan tani yang sederhana, yang oleh Migdal (1974) dikatakan 

memiliki relasi matuh terhadap kelas sosial lainnya, memiliki respon-respon 

yang khas atas pengaruh dari luar des~ tidak memiliki orientasi yangjelas atas 

perubahan, partisipasi politiknya didasari oleh semangat p.ragmatisme dalam 

pernenuhan kebutuhan sehari-harinya (lihat juga Scott, 2000), Untuk 

menjelaskan persoalan ini baiknya klta lihat satu per satu bagaimana situasi 

keluarga buruh tani perdesaan saat ini. 

Buruh tani atau yang kerap dipanggil kuli sawah o1eh masyarakat, saat ini 

dapat digolongk:an menjadi dua tipe berdasarkan relasi sosial mereka dalam 

bekerja di sawah, yakni, buruh !ani yang memiliki patron tetap dan yang tidak 

memiliki patron tetap atau serahutan. Dalam penelitian ini, saya kcmudian 

membandingkan dua keluarga buruh tani di Desa Cimandiri, tepatnya di 

Karnpung Cirnandiri Hir, yang memiliki poi a kerja herbeda. 

Patronase buruh tani di perdesaan merupakan warisan lama dari sistem 

pertanian tradisional. Dalam konteks masyarakat Erop~ patronase sendiri 

merupakan satu bentuk ikatan sosial lama yang hidup dan berkernbang di 

masa feodalisme zaman kerajaan. Namun dengan adanya proses modemisasi, 

dimana kakoatan kerajaan semakin hari sernakin pndar, berganti dengan 

bentuk kekuasaan negara, idealnya sistem patronase semakin melemah dan 

ditinggalkan oleh banyak orang(Mazlish 2000). Akan tetapi situasi ini belum 
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tentu beijalan s.ecara determinis.tik di nega:ra-negara berkembang sepcrti 

Indonesia. Patronase yang merupakan warisan dari masa aristokrasi1 dalam 

prosesnya dikembangkan kembali oleh kelompok elit di desa demi 

kepentingan mereka. Biagioli (1993:15) dalam Mazlish (2000) mengatakan 

bahwa patronase sendiri adalah satu upaya sJstematis yang merupakan hirarki 

dan identitas sosio-kultural yang dibangun dan dikelola dalam rangka meng­

exercise kekuasaan. 

Contoh keluarga buruh tani adalah Dedih dan Ukas, mereka adalah sepasang 

suami istri} yang laki-laki berusia sekitar 60 tahun lebih sementara istrinya 

lebih muda l 0 tahun, seltitar 50-an tahun lebih.40 Perawakan Dedih telah 

teriihat cukup tua, berbadan kurus serta keriput-keriput di wajahnya nampak 

terlihat dengan jelas. Sementara Ukas. istrinya) terlihat lebih muda dan agak 

gemuk. Yang cukup mencolok dalam kesehariannya Ukas mengenakan 

perhiasan gelang emas, cincin emas serta kaJung dan anting emas. Rumah 

mereka sendiri berada di pinggir jalan, tidak jauh dari rumah keJuarga H. 

Udin, hanya berjarak: sekitar beberapa meter saja1 bentuk rumab sudah 

perrnanen~ ditembok, tetapi tidak di cat, di depannya ada teras tanpa kursi 

yang sering digunakan untuk rnenyimpan hasil kebun seperti pisang yang akan 

dijual oleh Dedih. Rumah itu terdiri dari tiga kamar tidur, ruang tamu 

sekaligus ruang keluarga dan dapur serta kamar kecil yang cukup bersih. 

Mereka adalah keluarga buruh hmi yang telah puluhan tahun menjadi klien 

dari seorang pemilik tanah di kampung itu. Sebut saja mereka bekerja pada 

Haji Udin, yang merupakan anak dari H. Yusuf, sesepuh desa yang memiliki 

1ahan cukup besar yang selanjutnya diwariskan kepada anak-anaknya. 

Pekerjaan sebagai buruh tani ini meru_paka.n pekerjaan yang diwariskan secara 

turun temurun dari orang tua Dedih. Orang tua Dedih sekarang masih ada 

namun sakit-saltitan sehingga sudah tidak marnpu lagi untuk beketja di sawah. 

Selarna ini, orang tua Dedih beketja pada H. Yusuf, ayah dari H. Udin. 

Keluarga orang tua Dedih pada mulanya memang telah matuh pada H. Yusul; 

sehingga pada kesempatan-kesempahm beketja di sawah, orang tua Dedih 

-to Pada saat mereka dilanya mengenai usia. kehanyakan buruh tani yang sudah culrup tua tidak 
b.isa mengingat dengan jelas berapa t~Sia mereka. 
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seringkali mengajak Dedih kecil untuk ikut membantu bekerja di sawnh. 

Selanjutnya ketika H. Yusuf wafa~ sebagian besar tannhnya diwariskan 

kepada tiga orang anaknya, yakni H. Sodik, H. Udin dan H. Somad. Kepada 

ketiga anaknya iniJah usaba pertanian keiuarga diterus.kan meski saat ini 

konsentrasi kepemiHkan tanah telah terpecah. Dampaknya kemudian, anak~ 

anak almarhum H. Yusuf tenlu saja rnemerlukan tenaga kerja untuk 

emnggarpa iahan-lahan mereka, alha.sil, H. Udin meminta Dedih untuk bekeda 

padanya. Dalarn prosesnya kemudian. Dedih mengajak istri dan anaknya 

untuk bekerja dan matuh pada keluarga H. Udin. 

Selarna beberapa waktu, Dedih dan keluarga - is!ri, anak dan kakak 

perempuan Dedih - bekerja sebagai kuli sawnh di lahan rnilik H. Udin. Dari 

sana mereka bisa mendapatkan bagi hasH atas panen padi sebesar 1 banding 5, 

I untuk mereka, 4 untuk H. Udin. Pembagian hasil dari bertanam padi ini 

tidak mengalam.i perubahan semenjak zaman dahulu. Hanya saja jika dahulu 

menggunakan sistcm pocong karena tanaman padi yang memang jenis tinggi, 

saat ini telah diganti dengan sistem kilo, karena sabit telah menggantikan 

ketam sebagai alat panen. 

Tetap 1anggengnya mekanisme sistem bagl hasll bagi masyarakat mislcin 

diperdesaan, mengulip Husken (1988) adalnh karena dalam situasi yang sangat 

sulit seperti ketiadaan lahan dan potensi tenaga kerja yang berlebih, mereka 

mendapat jamimm akan peketjaan yang tetap dan dalam waktu-waktu sulit 

mereka setiap waktu dapat mengharapkan perto1ongan dan bantuan dari 

majikan pemilik tanah mereka. Sementara bagi si pemilik tanah1 mekanisme 

ini sangat menguntungkan apabila dibandingkan dengan upah harlan, apalagi 

ketika varietas padi sekarung mesti ditanam dengan persyaratan~persyaratan 

yang lebih berat, seperti, mesti ditanam dengan baris yang lurus dan mesti 

lebih sering disiangi karena Jebih cepat menumbuhkan gulma, Selain j~ 

dengan mekanisme ini, para pemilik tannh memiliki waktu luang yang lebih 

banyak untuk kegiatan-kegiatan yang lain, seperti berpolitik, berdagang dan 

istirahat. Relasi ekonomi seperti ini juga seringkali dimanfaatk:an oleh para 

pemilik tannh untuk memobilisasi para buruh dalam urusan pelitiknya. 
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Seluruh hasil dari bertanam padi digunakan untuk keperluan sehari-hari 

mereka, dan tidak uutuk dijuaL Selain itu, Dedih juga diberikan kepercayaan 

untuk menggarap laban kecil di sekitar sawah H. Udin yang tidak ditanami 

padi. De<iih kemudian menanaminya dengan pisang. Secara rutin, hasil panen 

pisang dia jual untuk menambah pemasukan. 

Untuk pekerjaan lain seperti bertanam non-padi, Dedih biasa memperoieh 

upah Rp. 20.000 sa-bedug, sedangkan istri atau kakak perempuannya 

mendapatkan Rp. 10.000 sa-bedug. Tentu saja upah ini tidak begitu saja 

men.capai tingkat seperti itu. Menurut pengakuan Dedih, ia sempat mernsakan 

upah kuli sawah Rp. 7.500 sa-bedug sedangkan istrinya sempat merasakan 

upah Rp. 2.500 sa-bedug. Dedih tidak pemah diberikan upah atas peke!jaan­

peketjaan tambahan baik di rumah ataupun di luar rumah yang dibebankan 

kepadanya1 namun diakhir masa panen, H. Udin biasa menambahkan 

bagiannya sebagai bentuk kompensasi atas pekerjaan~pekerjaan tarnbahan 

yang pemah dilakukan Dedih. Hal ini dimaknai oleh Dedih sebagai satu 

bentuk kemurahan hati H. Udin terhadap dirinya. 

Dedih merasa nyaman bisa bekefja pada H, Udin, meskipun ketika saya 

tanyakan mengapa jumlah bagi basil tidak pernah mengalami kanaikan, 

mereka dengan sedikit kesal mengatakan tidak tahu dan bahwa hal itu sudah 

dari sananya seperti itu, mereka tidak berhak untuk protes. Tetapi jika 

urusannya adalah upah harlan, mereka bisa meminta untuk dinaikkan, dengan 

alasan-alasan pada urnumnya, seperti, kenaikan harga BBM yang mendorong 

harga-harga kebutuhan pokok naik semua. Sepanjang hidupnya, Dedih dan 

keluarga tidak pernah bekerja kepada orang lain~ kecuali H. Udin. Hal ini 

dilakukan sebagai bentuk matuh kepada H. Udin sehingga setiap saat 

tenaganya dibutuhkan oleh H. Udin ia sela1u siap. Ia tidak ingin 

mengecewakan H. Udin yang te)ah memberikan kepercayaan kepada dirinya. 

Menjadi klien dari seorang pemilik tanah di desa, cukup bisa diandalkan oleh 

Dedih dan keluarga, Bagi Dedih, keluarga H. Udin sendiri seperti dikatakan 

oleh Migdal (1974) merupakan satu institusi sosial yang merniliki fungsi 

perlindungan dan keamanan hagi keluarganya yang tidak memiliki alat 
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produksi lain selain peralatan pertanian yang sederhana. Namun, saat ini 

situasi keamanan dan kenyamanan yang mereka miliki tidak lagi bisa 

diperoleh karena pada bulan Juli tahun 2008, H, Udin meninggal dunia. 

Dengan wafatnya H. Udin. otomatis tanah-tan:ilinya diwariskan kepada anak­

anaknya yang berjumlah 6 orang. Hanya sedikit tana.h yang disisa.kan untuk 

istrinya. Situasi tidak seperti beberapa tallUn laiu dimana Dedih bisa dengan 

mudah mendapatkan pekerjaan yang diwariskan dari orang tuanya. Saat ini 

tidak ada satupun anak H. Udin yang mau mempekexjakan dirinya sebagai kuli 

di sawah mereka. Hal ini cukup membuat Dedih dan keluarganya kecewa, 

karena walau bagaimanapun, relasi matuh-nya dia selama ini seperti tidak 

dihargai sama sekali oleh anak-anak H. Udin. Padahal seperti dia katakan, 

bahwa anak-anak H. Udin sesungguhnya dibesarkan oleh dirinya, karena 

dialah yang memberikan makan kepada anak~1-mak H. Udin selama ia bekerja 

di sawah orang tuanya. Dia mengeluh, telah beberapa bulan ini dia hanya 

mendapatkan pekmjaan dua kali bedug di ladang orang. Dedih menunjukkan 

bahwa pekerjaannya selama ini menjadi muruh dari majikannya, 

sesungguhnya rnemiliki arti Jehih bagi anak-anak sang majikan. Dia merasa 

bahwa pada dasarnya, dengans egala pengorbanannya selama ini~ dia juga 

memiliki andil terhedap hidup anak-anak majikannya. Hanya karena jerih 

payahnya lab anek-anak H. Yusuf bisa makan dan tumbuh menjadi seperti 

sekarang ini. 

Saat ini tentu saja Dedih mengalami kesulitan untuk mendapatkan pekerjaan 

durl orang Ialn, apakah pekerjaan bertanam padt di sawah dengan sistem 

ngepak. Ataupun pekerjaan di ladang sebagai buruh harian dengan upah 

harian. Padahal situasi di Desa Cimandiri saat ini masih bisa dikatakan 

kekurangan pekmja buruh harian, seperti pengakuan keluarga buruh tani dan 

petani penggarap yang lain. Akhirnya, Dedih mencari jalan keluar dengan 

memberanikan diri untuk bekmja kepada orang di luar desanya. Kabar terakhir 

yang saya dengar, dia bakmja sampai ke Iuar kecamatan. Pekmjaan yang 

sama, menjadi buruh tani untuk seorang perailik tanah di daerah Batu Hulung. 

Rupanya kesempatan untuk bekmja kepada orang lain di desa ini sudah 

tertutup baginya. Ketika saya tanyakan perihal kesulitan yang dialami Dedih 
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kepada salah seorang pengumpul di Cimandiri Jlir, pengumpul itu hanya 

mcngatakan bahwa Dedih selama ini tidak mau bekerja pada orang lain 

meskipun dia ditawari. Dia cukup mengandalkan H. Udin yang selama 

bcberapa kurun waktu menjadi majikan tetapnya. Sekarang, tidak soorang pun 

pemiJik sawah atau pengumpul mau mempekerjakan dia, Bahkan dalarn 

beberapa hal Dedih dianggap ingin menyaingi para pengumpul di desa ini 

dengan mcncoba menjadi tengkulak pisang. Daiam salah satu pergunjingan 

yang dilakukan oleh dua orang tengkulak kecil di satu sore, mereka 

mengatakan bahwa Dedih tidak layak menjadi seorang tengkulak karena dia 

tidak memahami etika diantara tengkulak. Mereka mengatakan bahwa diantara 

tengkulak semestinya mengerti untuk tidak mengambH untung terlalu besar. 

Da.ri sisi politik, keluarga Dedih tidak bisa disamakan dengan dua contoh 

keluarga sebelumnya. Kcluarga ini tennasuk yang tidak antusias terhadap 

urusan politik Baig rnereka kebutuhan yang paling penting adalah 

mendapatkan pekerjaan untuk bisa menggarap sawah, apakah dengan sistem 

ngepak atau dengan sistem upah harian. Bagi mereka politik tidak akan bisa 

diandalkan, karena politik tidak akan pemah bisa merubah hidup mereka. 

Biasanya dalam menentukan pilihan politik pada saat pemilu-pemilu 

sebeiumnya, mereka senantiasa mengikuti arahan yang diberikan oleh H. 

Udin, memilih Golkar. Seperti yang telah diceritakan di muka l>ahwa H. Odin 

terrnasuk orang yang p1m1ah aktif di organisasi BTL Pasca 65 praktis H. Udin 

tirlak lagi bisa secara bebas ilrut serta dalam proses politik di desa ini. Ia cukup 

bcrkonsentrasi untuk mengerjakan sawahnya berikut beberapa usaha di luar 

sektor pertanian seperti penyewaan alat-a1at pesta yang saat ini sudah tidak 

ada lagi, bangkrut karena pengelolaan yang kurang baik dari anak-anaknya. 

Dalam konteks hubungan antara Dedih dengan sang majikan, maka pilihan 

politik menjadi tidak penting, yang jauh lebih penting adalah kepastian dan 

keamanan yang dia bisa dapatkan dari H. Udin. Ketika H. Udin wafat dan 

dinamika politik Indonesia kemudian bergejolak di tahun 98, Dedih 

menemukan situasi yang menurutnya sama sekaH baru. Hidup tanpa ada 

sandaran yang past~ tentu sangat sulit dihadapi oleh orang yang selama 

puluhan tahun bekreja dan menjadi abdi dari salah seorang tuan tanah di 
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kampungnya. Ketidakmampuan untuk mengembangkan jaringan sosial 

menjadi faktor utama mengapa Dedih dan keluarga sulit mendapatkan 

pekeljaan di desa ini, padahal di satu sisi desa ini masih membutuhkan banyak 

tenaga kerja untuk mengerjakan sawah dan Jadang penduduk, Kondisi yang 

sebaliknya dialami olch pasangan keluarga buruh tani yang lain, yang akan 

saya ceritakan selanjutnya. 

Keluarga buruh tani itu adalah keluarga Romli dan Encu. Seperti halnya 

keJuarga Dedih, mereka adalah sepasang suami istri yang sepanjang hidupnya 

tanpa pemah libur- kecuaii sakit - bekelja sebagai kuli sawah di Cimandiri. 

Encu berusia 56 tahun, sementa:ra Romli sepuluh tahun lebih tua dari Encu, 66 

tahun. Tidak ada kata libur bag! mereka karena dengan libur berarti mereka 

akan keh.iiangan pendapatan hari itu, mereka akan kesulitan untuk membeli 

makanan ataupun keper!uan harlan lainnya. Tidak ada terminologi 

perlindungan dan keamanan bagi kdompok buruh tanl seperti mereka. Yang 

senantiasa ada merupakan segala bentuk ketidakpasfian. Kepastian yang ada 

hanya!ah kesulitan hidup yang setiap hari mereka terima. Buruh tani seperti 

ini, digarnbarkan o!eh Migdal (1974), sebagai kelompok yang telah kehilangan 

bentuk patronasenyat mereka kemudian mengandalkan kelompok keluarga 

atau kekerabatan kecil untuk mencoba membartgkitkan sistem kearnanan dan 

perlindungan yang sebelumnya mereka miliki dalam mengahdapi bentuk­

bentuk pengaruh dari luar. 

Dalarn kasus suami istri Romh dan Encu misalnya~ seperti kebanyakan buruh 

tani serabutan lainnya, mereka merupakan pendatang di desa ini Romli 

berasal dari daerah Clomas, kurang lebih 5 ki1ometer dari Cimandiri, 

sementara Encu berasal dari Karawang. Mereka pindah ke Ci:mandiri sekitar 

25 tahun yang lalu (kira-kira tahun 80-an). Sebelum tinggal di Cimandiri Hir, 

mereka pemah tinggal di Cimandlri Udik selama beberapa tahun, tetapi karena 

mereka merasa lokasi itu masih san gat sepi, mereka memutuskan untuk pindah 

clan tinggal di Uir. Bagi mereka berdua, perkawinan irti adalah perkawinan 

kedua mereka. RomH sebelumnya pernah menikah tanpa dikaruniai anak, 

sementara Encu merupakan janda beranak dua. Dari perkawinan ini mereka 

84 
Universitas Indonesia 

Strategi Keluarga..., Bayu Asih Yulianto, FISIP UI, 2009



dianugerahi 8 orang anak. Saat ini hanya tinggal 2 orang yang masih tinggal 

bersama, lainnya telah berkeluarga dan tinggal terpisah dari mereka. Anak 

terkecilnya berusia kira-kira 9 tahun, sementara kakak laki-lakinya berusia 

antara 13-15 tahun. 

Selama beberapa kurun waktu pasangan suaml istri itu rnengandalkan tenaga 

mereka untuk bekelja mendapatkan uang sebagai buruh tani serabutan. Ketika 

rnereka memilikJ anakpun, anak mereka dilibatkan untuk bekerja sebagai 

buruh tani agar bisa menambah pemasukan bagi keluarga. Setelah anak-anak 

mereka dewasa dan berkeluarga, mcreka kembali bekerja berdua untuk 

memenuhi kebutuhan hariannya, Namun sejak beberapa bulan yang lalu, 

Romll tidak mampu lagi untuk bekeJja di sawah, saat ini dia mengaiami 

pemtasalahan pada saluran kemihnya. Untuk huang air kecil saja dia mesti 

menggunakan selang yang disarubungkan dari saluran kandung kemihnya, 

ditempelkan di kaki kammnya. Alhasil, Bncu sang istri, saat ini menjadi 

andalan bagi keiuarga tersebut untuk memenuhi kebutuhan sebari-har:inya, 

karena yang bisa dilakukan Romli sekarang hanya sekedar berjaian-jaJan di 

s.ekitar rumahnya, lebih jauh dari itu, atau jikalau mesti bekerja macul di 

sawaht dia sudah tidak marnpu Jagi. Peran kepaJa keluarga yang sebelumnya 

dipegang oleh Romli, saat ini berpindah ke tangan Encu. Selain urusan-urusan 

domestik di da1am rumah, dia juga mesti beketja setiap hari dari pagi sampai 

siang di sawah. Selain itu. untuk undangan-undangan hajatan atau rapat-rapat 

di RT, Encu seringka1i menggantikan peran suaminya. itu pun jika acaranya 

ada da!am waktu-waktu senggangnya. Dengan kata lain, Encu sekarang 

menjadi kepala rumah tangga. 

Satu hal yang cukup disyukuri oleh Encu adalah tidak pernah putusnya orang 

menawarkan peketjaan kepadanya. Hampir setiap hari ada saja orang yang 

memintanya untuk bekelja, dan dia termasek orang yang tidak pemah 

mengecewakan orang lain dalam bekerja di sawah. Tidak pemah ia menolak 

tawaran bekerja se)ain jika dirlnya sakit. Hal ini juga yang pad a kesehariannya 

mampu mengatasi problem keuangan rumah tangganya. Keluarga Encu dan 

Romli rnemang selama ini tidak pernah memilih-mi1ih dalam bekerja. Meski 

85 
Universitas lndonesia 

Strategi Keluarga..., Bayu Asih Yulianto, FISIP UI, 2009



mereka tidal< memiliki patron lrultural, namun mereka cukup jeli untak 

menangkap potensi peketjaan yang besar karena jumlab bumh tani di desa ini 

semakin bari semakin sedikit. Saat ini saja selain beketja dengan sistem 

ngepok kepada seorang pemilik sawah kecll dari Cimandiri Kulon. dia juga 

menjadi bumh harlan peda sawab-sawab yang dimiliki oleh ornng lain, 

termasak kepada para tengkulak kecll seperti Obar yang sering ka1i menyewa 

laban atau mendapat hak garep dari pemilik laban. Upah harian yang diperoleh 

Eneu biasanya herkisar an!ara Rp. 12.000 sampai dengan Rp. 15.000 sa­

bedug. Sebelumnya dengan masih beketjanya sang suarni, pendapatan mereka 

per hari berlrisar diantara Rp. 30.000 sampai dengan Rp. 40.000, dengan 

lrisaran upah harian bumh laki-laki sehesar Rp. 20.000 sampai dengan Rp. 

25.000 sa-bedug. Pendapatan sebesar itu biasa mereka ganakan 

untukdibelanjakan keperluan sehari-bari seperti beras dua liter - dimasak satu 

lil<:< pagi dan satu liter sore - plus laak-paak dan uang jajan anak. Hanya 

sekitar Rp. 5000 sampai Rp. l 0.000 dia bisa simpan unluk keperluan lahmya 

yang mendadak. 

Kondisi yang saya oeritakan diala.< adalab ketika snarni istri itu arnsib sanggup 

untuk beketja_ Sakarang situasinya jauh bed>eda, karena hanya 1inggal Encu 

yang beketja, pendapatan keluarga mereka turon dntstis. Untuk memenuhi 

kebuluban keluargapun mereka merasa sangat kekurangan. 

Gambar7.Bun.h'fani Perempuan 
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Datam mengatasi problem keuangan rumah tangga ini mereka melakukan dua 

strategi, yang pertama lebih kepacla manajemen keuangan rumah tangga atau 

saya sebut sebagai inward strategy atau cara ke dalam, serta yang kedua 

mengkapitalisasi jaringan keluarga dan kekerabatan atau saya sebut sebagai 

outward strategy atau cara keluar. Cara yang pertama, yakni cara ke dalam 

adalah dengan tidak mengambiJ Iangsung upah harian mereka~ tetapi 

diakumulasikan duiu sampai seminggu. Hal ini dilak:uk:an agar uang itu cukup 

untuk membeli bents dan kebutuhan lainnya untuk: waktu seminggu. Jika 

diambil sctiap hari mereka justru khawatir tidak marnpu rnembcli kebutuhan 

mereka karena selalu habis setiap harinya. Contohnya, ketika mereka bekerja 

kepada Obar, sang tengkulak kecil. Meski tidak setiap hari mereka beketja 

pada Obar, tetapi pendapatan harian mereka bisa mereka simpan di Obar 

sampai kira~kira cukup untuk mcreka ambit dan belanjakan. Ketika rnereka 

mesti menebus beras raslcin yang disediakan oleh pemerintah melalui 

pemerintah desa, misalnya. dengun harga beras sekilo Rp. 2000, mereka 

mendapat jatah 5 liter untuk satu keluarga, oleh karenanya rnereka mesti 

menyimpan dahulu pendapatan harian mereka, baru kemudian mereka ambil 

setelab jumlahnya cukup untuk membeli kebutuhan-kebutuhan lain. 

Sedangkan cara kedua adalab eara keluar, dimana mereka berupaya untuk 

memfungsikan jaringan kekernbatan dan keJuarga rnereka untuk 

memmggulangi persoalan~persoalan yang lebih besar seperti apabila ada yang 

sakit. Dalam soal ini, kctika Romli sakit dan perlu diopernsi misalnya, mereka 

kemudian memanggil anak-anaknya ke rumah dan meminta bantuan keuangan 

guna operasi sang ayah. Cara ini dikatakan sebagai satu upaya kelompok 

buruh hmi untuk membangun sistem proteksi sendiri untuk rnelindungi diri 

mereka dari eksploitasi luar serta sebagai sarana bagi mereka untuk secara 

sosial bergerak dalam system sosial yang lebih luas (Migdal:1974). 
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Ga.mbar 8. Seonmg Burub Tant dl Depan Rnmabuya 

Pekerjaan sebagai buruh harian, !idak hanya ia lalrukan di sekitar kampung 

atau dalam desa, pada bebompa kesempatan Encu dan Romli pemah bekerja 

ke lokasi yang cukup jaub, yakni Cimahpar. Seliap hari mereka dijemput oleh 

pemborong untuk bekerja di Cimahpar sehagai buruh tani untuk menyiapkan 

tanaman Jidah mertua yang akan ditanam. Dalam sejam ia memperoleh Rp. 

15.000, dan dia bekerja selama satu minggu. Pekerjaan seperti ini bagi dirinya 

dianggap berkah yang tak temilai harganya. Selain itu, dia juga pemah bekerja 

pada satu perusahaan pembibitan ru desa ini, yang mempekerjakannya sebagai 

buruh untak memasukkan bibit ke dalam polibag. Untuk satu bibit yang dia 

siapkan ia mempemleh Rp. 1500, dengan produktivitas 25-30 bibit seliap hari, 

ia bisa membawa uang ke rumah lehib besar kelimbang menjadi kuli sawah 

harian di kampungnya Meski pakerjaan-pekerjaan itu masib dalam lingkup 

sektor pertanian, namun dalam lronteks ini mereka bisa memperoleh hasil 

yang lehib besar karena hubungaa kerjanya lehih profesional ketimhang kuli 

sawah. Encu puo menyukai pakerjaan seperti ini, karena selain basilnya lebib 

besar dari bekerja sebagai lroli sawah, jik:a ia sakit sebingga lidak masuk kerja 

pun, ia tetap mempemleh gaji. 

Dari sisi rempat linggal, rumah mereka sariah tennasuk pennanen, di tembok 

tapi !idak di pi ester dengaa hal us. Di dapan rumah tidak ada tttas dalam arlian 

bagian dari rumah, hanya sehuah balai bambu diletakkan untuk mereka duduk­

duduk pada sore hari. Rumab dengaa ukuran lrorang lehib 50 meter persagi itu 
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terdiri dari ruang tamu sekaligus ruang keluarga, dua kamar tidur, dapur dan 

kamar mandi. Lantainya hanya dip1ester biasa tidak dikeramik, di ruang depan 

itu terhampar tikar. 

Untuk kebutuhan lainnya seperti ]auk pauk, sayuranj serta garam atau ikan 

asin, keluarga ini mengandalkan tukang sayur yang lewat atau warung~warung 

kecil yang bcrada di sekitar tempat tinggal mereka. Pergi ke pasar bagi mereka 

merupakan satu hal yang cukup langka. Biasanya mereka ke pasar untuk 

keperluan yang sangat istimewa sekaH, bahkan dalam setahun mereka bisa 

hanya satu kali ke pasar, yakni, menjelang lebaran. 

5.1.3. Dinamika Strategi Kelompok Petani Penggarap 
Para petani penggarap biasanya herasal dari keiornpok buruh tani yang tidak 

memiliki ianah atau asset lainnya~ sebelumnya mcreka tennasuk kelompok 

yang bcrgantung penuh pada sistem produksi pertanian yang didominasi oleh 

para pemilik tanah di desa. Terbukanya ruang komunikasi untuk berhubungan 

dengan dunia luar memungkinkan mereka untuk bisa mengarnbi1 kesempatan 

menjadi buruh tani. Kesempatan tcrsebut biasa dipero1eh melalui jalur 

kekerabatan dengan keluarga mereka yang tinggal di perkotaan ataupun 

melalui kedekatan mereka dengan para elit desa. Dengan kata lain, terbukanyd 

suatu masyarakat perdesaan terhadap pengaruh dan intervensi dari Iuar (kota) 

memungkinkan terbukanya kesempatan dan pe1uang baru bagi keJompok 

buruh tani ataupun petani kecH untuk melakukan mobilitas vertikal, ataupun 

mereposisi hubungan sosiai mereka di dalam struktur sosialnya. 

Dalam penjelasan Hiroyoshi Kano (1977) dapat kita telaah sejaralt yang 

menyertai munculnya sistem penggarapan di Jawa dipengaruhi oleh sistem 

tanam palrsa yang digunakan oleh pihak kolonial. Dalam sistem tanam paksa 

ini munculnya pihak penggarap adalah dikarenakan kebutuhan tenaga kerja 

yang tinggi pada saat itu. Para penggarap biasanya adalah kelompok 

pendatang. Untuk diterima secara resmi sebagai warga desa, mereka mestilah 

melakulrsn wajib kerja di tanah-tanah komunaL Di tanah komunal ini 

kemudian, mereka secara bergiliran menunaikan kewajibannya untuk beketja. 

Dalam jangka waktu tertentu, tanah komunal itu kemudian dibagikan kepada 
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para pekeljanya, namun tanah itu tidak serta merta dimiliki oleh para 

penggarap. Tetap saja mereka hanya diberikan hak garap tanpa boleh menjual 

apalagi menjadikan tanah ltu sebagai modaL Sistem penggarap ini pada rnasa­

masa awal kemerdekaan Rl menjadi polemlk yang cukup hangat dibicarakan 

dalam fllllgka menyusun Undang Undang Pokok Agraria No. S tahun 1960. 

Sistem panggarap, adalah satu sistem yang bila d.ilembagakan akan berarti 

bahwa tak seorang atau keluarga pun yang dapat memiliki tanah kecuali bila 

mereka menggarapnya sendiri (Lyon 2008) dalam Tjondronegoro dan Wiradi 

(2008). Cerita masa lalu mengenai petani penggarap kiranya menjadi 

cerminan betapa problem pemiHkan tanah dan tenaga kerja menjadi basis 

penting struktur produksi pertanian di Jawa. Oleh karena. itu, pertanyaan yang 

cukup re[evan pada saat ini, bagaimana situasi petani penggarap ketika 

perubahan sosial-politik di perdesnan berjalan cepat seperti sekarang? 

Da1am kasus Cimandiri, ada dua keluarga petani penggarap yang menjadi 

perhatian pcneliti. Keluarga petani penggarap yang pertarna adalah lali, 

sementara yang kedua adalah ke1uarga Engkon atau Umi. Jali. sosok yang 

telah saya ceritakan sedikit diatas. Seorang ayah dengan 11 orang anak, dia 

kebetulan menantu dari Romli dan Encu - keluarga buruh !ani yang telah saya 

ceritakan juga sebelumnya. Jali sendirl telah lama menjalani hidupnya sebagai 

buruh tani, selain sebagai buruh tani, pada rnasa pemerintahan Lurah Amir, 

dia diangkat menjadi anggota hansip di desa. Pada saat itu sekitar tahun 80~an, 

orde bam masih begitu kuat mencengkeram desahdesa di Indonesia. Satu hal 

kenapa pemerintnh desa pada waktu itu mengangkatnya sebagai kearnanan 

desa atau hansip (pertahanan sipil) adalah karena kemampuannya dalam ilmu 

bela diri calrup diakui oleh masyarakat. Selain itu, karnpung dimana ia tinggal, 

Cimandiri Udik, adalah karnpung yang memiliki stereotip sebagai kampung 

tempat rnangkalnya orang-orang jahat seperti pencuri, perampok dan 

pemabuk. Lokasinya pun sangat terpencil dan sulit diakses karena ketiadaan 

ja1an menuju ke kampung itu. Oleh karenanya untuk menjaga keamanan 

kampung, dipakailah orang-orang seperti J ali sebagai kearruman desa. 
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Sosok !ali saat iru jauh berbeda dengan !ali beberapa tahun lalu. lika 

sebelumnya Jali dikenal sebagui seorang jawara kampung, tukang mabuk1 

suka beljoget di atas panggung dengan biduan-biduan orkes dangdut serta 

sering menampung orang-orang dari Iuar des a yang tidak jelas asal usulnya. 

Saat ini telah tcl)adi perubahan total pada dirinya. Dia telah merubah 

identitasnya menjadi seorang sesepuh kampung, pemimpin kelompok majelis 

taklirn. dan menganggap dirinya sebagai "'orang pintar". Perubahan ini akan 

menjadl bahasan selanjutnya dari tuHsan saya. 

Saat ini Jali tinggal bersarna seorang istri yang usianya terpaut cukup jauh1 

sekitar 15 tahun lehih mud a dari J ali. Dengan 11 orang anal: basil 

perkawinannya dengan dua orang istri, dia cukup jumawa untuk mengatakan 

bahwa laki-laki itu mestilah mendominasi hubungan suami istri1 dan istri 

mestilah patuh dan tunduk pada suami. Kelihatan sekali betapa dalarn rnmah 

tangga perdesaan seperti Jali, posisi suami menjadi sangat superior terhadap 

istrinya. Mereka tinggal di kampung Cimandiri Udik, kampung yang saat ini 

sudah terbuka dengan adanya akses jaJan setapak dari dan keluar kampung itu, 

Penduduk di Udik tidaklah banyak, sekitar 20 kepala keluarga. Meslci letak 

Udik cukup terpisah dengan karnpung lainnya, na.mun secara administratif 

mereka masih satu RT dengan Cimandiri llir. Meski Jali bukanlah tennasuk 

orang-orang pertama yang mendiami Kampung Udik, namun saat ini bisa 

dikatakan bahwa dia adalah tokoh penting di Udik, karena berbagai hal yang 

antara Jain : keberadaan rumah tempat dia tinggal yang Jetaknya di ujungjalan 

setapak, terletak di paling selatan dari kampung kecil itu, Tepat dibelak:ang 

rumahnya terhampar tempat pemakaman umum, yang dalam 

perkembangannya nanti, tempat pemakaman umurn itu sangat berarti bagi 

upaya reposisi Jali dalam membentuk identitas barunya. Rumnhnya semi 

permanen) bagian depan sudah ditembok, meski dengan plesteran yang kasar. 

Selanjutnya, ruang tidurnya eda tiga buah, ruang tamu plus ruaog keluarga 

yang dilengkapi dengan teievisi, serta perangkat sound system seperti 

amplifier dan pengeras suara. Na.mun selama saya disana, televisi itu tidak 

pemah dinyalakan, kemungkinan besar memang sudah rusak. Bagian belakang 

rumnhnya edalah dapur dengan tungku masak serta seperangkat kompor dan 
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tabung gas 3 Kg pembagian pemerintah. Disamping rumahnya terlihat 

tumpukan kayu bakar yang senantiasa tersedia. Peralatan tani seperti cangkul 

dan arit diletakkan disamping rumahnya. Rumah-rumah tetangganya di Udik 

tidak jauh berbeda bahkan sebagian besar masih menggunakan bilik bambu. 

Sebagai seorang hansip, tentu saja Jali rnemiliki kenalan dengan orang-orang 

dari Iuar desa. Namun salah satu hal yang paling memungkink:an baginya 

untuk banyak memihki kenalan dari !uar desa adalah dengan seringnya ia 

mengajak orang dari luar desa untuk tinggal bersamanya di rumah. Menurut 

pengakuannya 1 jika dia menemui orang yang sedang mengalami kesulitan1 

maka sudah kewajiban baginya untuk menolong orang ltu, Tetapi alih-alih 

mengajak orang untuk tinggal dan menetap dirumahnya, JaH seringkali 

melibatk:an orang-orang seperti ini untuk ikut bekerja menggarap sawahnya 

atau menggarap sawah miHk orang. Telah banyak Ja membawa orang ke 

rumahnya. Menampung orang itu untuk beberapa saat kemudian memberi 

orang itu pekerjaan sebagai buruh tani di sekitar kampung Cimandiri. Tidak 

jarang ia rnengawinkan orang~orang i tu dengan keluarganya ataupun 

tetangganya. 

Dari apa yang dilakukannya, ia mampu memperluas jaringan kekerabatannya 

sampai ke Juar desa. Bahkan tidak jarang dari kota-kota besar seperti Jakarta 

atau Bandung. Apa yang ia Jakukan sebenamya sangat rasiona1 untuk tujuan 

memperoleh peluang yang lebih luas dalarn hal ekonomi, Kasus yang bisa 

dijadikan sebagai contoh betapa Jali memperoleh banyak keuntungan akibat 

apa yang dia lakukannya itu adalah, seringnya orang-orang dari kota datang ke 

tempatnya untuk sekedar main ataupun sronpai ke urusan-urusan yang sifatnya 

Jebih serius. Orang-orang yang datang untuk urusan main rnisalnya, seringkali 

membawa berhagai macam kebutuhan pnkok untuk dirinya, Bahkan ada juga 

yang kerap meninggalkan uang untuk sekedar membeli rokok ataupun lainnya. 

Yang lebih serius scringkaH datang untuk urusan-urusan bisnis seperti 

keperluan untuk mencari tanah untuk investasi. Dengan kesempatan yang 

lebih terbuka ini, keheradaan Jali semakin diperhitungkan oleh masyarakat 

sekitar Cimandiri. Untuk urusan laban garap, telah disebutkan sebelumnya 
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hahwa ia memperoleh lahan milik desa seluas lrurang lebih 200 meter. Lahan 

itu dikelola sendiri olelmya. 

Coba bandingkan dengan sosok petani penggarap yang lain, yakni Rohimah .. 

Rohimah udalah seorang janda beranak lima. Sebelum rnenjadi petani 

penggarap, Rohimah adalah seorang buruh tani tidak tetap. Ketika suaminya 

masih ada~ ekonomi keluarga ditopang o1eh pekerjaan suaminya yang juga 

tidak tetapj serabutan namun bukan di sektor pertanian. Ketika suaminya 

wafat, praktis, Rohimah menjadi tulang punggung keluarga. Saat ini dari 

kelima orang anaknya, hanya satu yang masih tinggal satu rumah dengannya, 

Komar1 anak bungsunya itu. Anak-anaknya yang lain sudah berkeluarga dan 

tinggal terpisah dengannya, 2 orang berkeiuarga dan tinggal di Ilir, sementara 

I orang di Kalimantan dan 1 orang lagi di Serpong. Anaknya yang bungsupun 

sudah memiliki pekerjaan sebagai seorang tenaga pemasanm dari salab satu 

bank di Boger. Rohimah sudab terlihat sepuh, padahal usianya baru 56 tahun. 

Mungkin karena begitu lama ia seorang diri mcnanggung bcban keluarga 

tanpa suami sehingga tcrlihat lebih tua dari usianya. Dia sendiri lahir di 

C!mandiri Ilir, masa kecilnya dihabiskan di Bogor dan Jakarta. Sekolalmya 

hanya sampai SD, karena ketika SD ayalmya meninggal. Dia urung 

melanjutkan sekalah karena ketiadaan biaya. Dari enam bersaudara ia anak 

nomor empat. Menikahi suaminya pada !ahun 1969. 

Awal mula menjadi petani penggarap adalab pada tahun 1989, ketika ada 

kawan dari kerabatnya yang tinggal dj Jakarta menginginkan untuk membeli 

tanah di wilayah Bogor. Dari sini kemudian, Rohimah menawarkan tanah 

yang ada di Cimandiri, tepalnya di daerab Cikampak. Proses itu berlanjut, dan 

Rohimah selaku perantara dari proses jual beli itu mendapat kepercayaan 

untuk menjaga tanah itu. Sebagai imbalan dari menjaga tanah tersebut. 

Rohimah diperbolahkan untuk mengelola dan menggarap tanah itu, tanpa ada 

kewajiban untuk menyerahkan hasilnya kepada si pemi]ik tanah. Tanah dua 

petak yang dikelola Rohimah tersebut seeara bergiliran ditanami dengan padi 

atau palawija. Jika ditanami padi, biasanya Rohimab memperoleh sekitar 1,5 

kwintal beras. Jumlah ini didapat setelah dipotong hagi hasil ngepak Serta 
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ongkos penggiHngan. Sementara itu dengan sukarela dan atas dasar kesadaran 

sendtri. setiap sdesai panen padi, Rohimah senantlasa rnengirimkan bertts 

kepada pemilik !anah sebanyak 50 kg. Meski tidak ada kewajiban a!llu 

permintaan dari pernilik tanah~ hal ini dilakukan sebagai bentuk terima kasih 

dirinya kepada si pemilik tanah. 

Beberapa tahun kernudian, si pemilik tanah yang merupakan pensiunan 

pegawai negeri di Jakarta berkeinginan untuk mernbeli lagi tanah di 

Cimandirl, kali ini Rohimah kernbali menjadi perantara dengan menawarkan 

tanah di daerah Cimandiri Illr, singkatnya, dua petak: tanah kemudian 

berpindah kepemilikan kepada si orang kota. Hal ini juga menirnbulkan 

konsekuensi perluasan tanah garapan milik Rohirnah. Eksistensinya sebagai 

petani penggarap semakin kuat dengan bertambahnya tnnah ga:rapan. Sejalan 

deugan wafatnya sang suami, profesi petani penggarap menjadi aktivitas 

ekonomi uta:ma keluarga ini Namun demikian, tidak ada kepastian sampal 

kapan tanah inl akan digarap olehnya, karena tanah tersebut bisa setiap saat 

dijual oleh pemilikuya, atau diambil dan digarap sendiri oleh pemiliknya. 

Dengan kata Jain profesi sebagai petani penggarap seperti Rohimah tidak: 

memiliki kepastian. Dalam konteks jual beli tanah seperti inHah, konflik 

horizontal antarindividu atau antar keluarga bisa mengemuka~ karena proses 

jual beli tsnah yang meliba!kan orang lain sebagai pihak ke-3 bukan hanya 

menyangkut komisi penjualan, 1ebih jauh dari pad a itu hal ini terkait dengan 

peluang seseorang untuk bisa menjadi petani penggarap dalam jangka waktu 

yang cukup lama. 

Dari ke semua tanah garap itu, selain ditanami padi, Rohimah juga 

menggilimya dengan palawija seperti ubi jalar, jagung, kacang tanah atau 

bengk:uang, Saat ini sawah di Cikampak ditanami dengan ubi jalar. sementara 

yang di llir ditanami dengan padi. Untuk modal tanam1 dia senantiasa 

mengandalkan modal sendiri, tetapi jika tidak ada modal dia biasa minta 

kepada anak-anaknya, Belum pernah ia berhutang ataupun mernlnjam uang 

rlari pihak lain. Morlalnya seringkali habis setelah paneo padi, karena hasi!oya 

dia kunsumsi !angsung tidak dijual. Berbeda rlengan tanaman palawija yang 
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sudah pasti dia jual. Dan menurutnya tidak per1u membagi hasil panen 

palawija kepada pemilik tanah, karena kurang pasti dimanfaatkan secara 

langsung, tidak seperti halnya beras. 

Menanam padi dengan luasan scperti yang dimiliki Rohimah tentu tidak 

mungkin menguntungkan secara ekonomls, berbeda jika dia tanami palawija, 

Namun menanam padi menjadi satu keharusan, karena ia butuh beras untuk 

makan sehari-hari. Perihal permodalan, bcrbeda dari keterangan Rohimah, 

saya mendapat informasi Jain yang mengatakan bahwa Rohimah kerap 

menggunakan jasa para tengkulak kecil di kampung untuk memperoleh modaL 

Tidak jarang ia menyewakan laban garapnya untuk digarap orang. Informasi 

ini ttaak diberikan kepada saya oleh Rohimah karena kekhawatirannya apabila 

pemilik tanah tahu bahwa ia sering menyewakan lahannya kepada orang lain, 

maka ada kemungkinan hak garapnya bisa dicabut atau dialihkan kepada 

orang lain. 

Untuk pekerja atau kuli sawah, Rohimah biasa menggunakan jasa Encu untuk 

ngepak, sementara untuk kuli harlan tidak tetap, sering berganti~ganti, bisa 

siapa saja yang dia minta, termasuk Encu. Bahkan untuk saat ini misalnya, dia 

memborongkan pekeJjaan penggalian di sawah Cikampak kepada dna orang 

kuli, dia hayar dengan sistem borongan Rp. 250.000, dikeJjakan dalam waktu 

5 hari. Keuntungan sistem borongan dari system upah harian, dia tidak perJu 

lagi memberikan kopi, rokok ataupun makan untuk para kuli. Meskipun jika 

dihitung dengan system upah harian, totalnya tidak jauh berbeda, rlengan 

asumsi upah buruh tani pacul (laki-laki) sebesar Rp. 20.000- Rp. 25.000 per 

hari. Sedang untuk ngeluku biasa dibayar Rp. 50.000 sa bedug. Untuk ngoret 

biasanya dia menggunakan tenaga buruh tani wanita. 

Mengenai buruh tani wanita~ pada awalnya hanya ada dalam system ngepak 

Dalam penanaman palawija tidak ada buruh tani wanita yang lkut serta. 

Karena pekerjaan dalam produksi palawija biasanya berupa macul, ngoret 

serta panen, pekerjuan yang menjadi domain laki·laki. Perubahan dengan 

mulai ikut sertanya buruh tani perempuan pada penanaman palawija baru ada 

di awal tahun 90-an, itupun setelah ada tanaman bengkuang yang ditanam oleh 
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penduduk. Dengan adanya proses pemangk:asan pucuk-pucuk tanaman 

bengkuang, maka buruh tani wanita bisa terlibat. Selanjutnya barulah mereka 

ikut ngoret dengan bayaran Rp. 5000 sa-bedug. Untuk jagung biasanya tidak 

dia jual kepada tengkulak Dia akan panen sendiri, dengan alasan agar bisa 

dimanfaatkan juga oleh dirinya dan keluarganya. Atau dia jual sendiri di 

rumah kepada para tetangga. 

Menurut pengakuan Rohimah, saat ini cukup sulit untuk mencari buruh tani. 

Karena semakin sedikit orang muda yang mau menjadi buruh tani. Lebih 

banyak yang pergi ke kola untuk menjadi pembantu, buruh tani yang sekarang 

kebanyakan seangkatan dengannya. Jika dibandingkan, menjadi pembantu 

lebih enak daripada menjadi kuli sawah. Pagi hari mereka berangkat, beke~a 

dl datam rumah, makan disediakan oleh majikan, pulangnya bisa membawa 

makanan pemberian majikan, sedangkan ongkos diganti selringga gaji utuh" 

5.1.4. Persoalan Kepemilikan Tanah Pcnguasa dan Elit Desa 
Kelompok elit desa pada umumnya merupakan ketunman dari leluhur-leluhur 

desa sehingga mereka mewarisi bentuk~bentuk kekuasaan* baik yang sifatnya 

material seperti penguasaan atas tanah-tanah desa, ataupun yang sifatnya 

immaterial seperti warisan otoritas lokal dari orang tuanya. Mereka menguasai 

tanah dan sawah, mampu secara efektif mengoptimalkan program-program 

pemerintah di perdesaan, mengeksploitasi kelompok masyarakat miskin 

melalui berbagai macam hubungan~hubungan sosial dan ekonomi, serta 

mengkooptasi kekuasaan negara yang dioperasikan sampai ke tingkat desa. 

Dalam struktur produksi pertanian di perdesaan, maka kelompok elit desa ini 

memiliki kccenderungan menguasai rantai produksi dari awal sampai akhir. 

Dalam perkembangannya elit desa kemudian ada yang dominan dan ada yang 

tidak dominan. Sementara keluarga-keluarga penguasa tanah di desa pada 

perkembangannya juga mengaiami perubahan~ ada segoiongan orang yang 

mampu terus menerus mcngakumulasi kekayaannya melalui periuasan tanah­

tanah pertanian, ataupun memhuka sektor ekonomi baru di luar pertanian) 

sementara keluarga yang lain, secara perlahan mengalarni disakumulasi 

kekayaannya dengan berbagai fuktor yang mernpengaruhinya. 
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Tralr Penguasa Pemerintahan Desa dan Sejarah Silsilah Keluarga 
Secara administratif, Cimandiri sebagai satu kesatuan masyarakat hukum bam 

terbentuk di tahun-tahun 70~an. Namun secara sosiologis sebagai satu 

kesatuan masyarakat yang tumbuh dan berkembang sampai sckarang ini, 

sesungguhnya CJmandiri yang dabulu bemama Cilubang telah berusia lebih 

dari dua ratus tahun. Dari catatan yang saya peroleb dan berdasarkan cerita­

cerita orang-orang desa1 ma.ka bisa diketahui bahwa pada tahun 1800-an saja 

dari desa ini telah muncul seorang ulama yang cukup disegani di wilayah 

Bogor. Meski kernudian ulama itu tidak menetap di Clmandiri tetapi tinggal di 

Kota Bogor.41 Ulama itu bernama H. Naidan, yang dimakamkan di dekat 

pemakaman umum Belender, Tanah Sareal, Bogar. Saat ini makamnya 

dikeramatkan oleh banyak orang, sehingga selain keluarga atau keturunannya, 

ban yak pula yang berziarah ke makam ini. Keh1runan H. Naidan yang saat ini 

masih tinggal di Desa Cimandiri diantaranya adalah Suma, yang pemah 

menjabat ketua RT pada tahun 60 sampai 70~an. Sedangkan anak dari Surna 

adalah Ahmadi yang telah saya ceritakan di awaL Salah seorang keturunan H. 

Naidan yang pernah menjabat sebagai kepala desa adalah Ujang Ahmad. Dia 

merupakan kepala desa ke~4 dari 16 kcpala desa yang tercatat dalam catatan 

Ahmadi mengenai orang~orang yang pernah menjabat sebagai kepala desa di 

wilayah Cimandiri. 

Selain itu, saat ini ada tokoh yang cukup disegani sebagai sesepuh di Desa 

Cimandiri. yakni Herman1 seorang mantan lurah pada masa awal reformasi 

(!999-2004). Hennan sendiri merupakan cucu dari lrin Allah, yang pernah 

menjabat sebagai kepala desa anta:ra tahun 1930-1940. Kemudian yang paling 

dikenai dan sangat mcmbekas di hati masyarakat adalah kepemimpinan Lurah 

Ardo yang menjabat sebagai kepala desa pada tahun 60-an sarnpai 70-an. Dia 

menjadi kepala desa pasca tragedi berdarah 30 September 1965. Pada saat itu 

dia l'llll!llpu tampi! sebagai sosok yang sangat dihargai oleh masyarakat karena 

41 Muhamad Daud Sudargan, seorang ruantan Jaksa di Knta Bogar, anak mantan Wcdana, 
melakukan wawancara kepada sanak saudaranya perihal asal usul silsilah ke1ua.rganya. Catatan 
wawanca.ra itu kemudian dikelik rnpi olehny.a dan di bundel menjadi sebuah buku. Darl buku ini 
banyak diperoleb informasi menge.nni perkembangan masyarakat khususnya Sukawenlng dan 
Bog:or pada umumnya pada masa-mnsa kolonial sampai awal-awal republik berdir:i. 

97 
Universitas Indonesia 

Strategi Keluarga..., Bayu Asih Yulianto, FISIP UI, 2009



program-program pembangunan desa yang dia pimpin dianggap berhasli, 

sejalan denga:n program pcmbangunan orde bam pad a saat itu. 

Lurah Ardo masih keturunan dari Lurah ke-5 Cimandiri, yakni Lurah AlL 

Lurah Ali rnenjabat sebagai kcpala desa kira-kira pada tahun 40-an. Masa­

masa dtmana Indonesia baru saja berdiri sebagai republik. 

Selain orang~orang yang disebutkan diatas, kiranya kiprah kepala desa yang 

sekarang yakni Rokib perlu dilihat lebih jauh. Rokib adalah warga Cimandiri 

Kulon, yang secara historis tidak dihitung sebagai faksi politik yang cukup 

kuat di desa ini. Rokib yang terpilih pada pilkades 2004 dalarn sejarahnya 

rnasih ada hubungan kekerabatan yang sangat dekat dengan pejabat lurah pada 

tahun 90-an, yakni Asmadi. Karena pada saat itu, Lurah Amirudin 

berhalangan, maka digantikan secara sementara oleh Kepala Dusun Cimandiri 

Kulon, yakni Asmadi. Sekertaris Des:a Cimandiri, se1ama dua periode ini 

dipegang oleh Ugan, yang masih keturunan dari H. Naidan, kerabat dari 

Ahmadi. 

Dari penjelasan diatas1 kiranya kita bisa mengambil satu kesimpulan bahwa, 

kekuasaan pcmerintahan di level desa, da1am peljalanannya memang 

menga1ami perubahan dari sisi orang~orang yang berkuasa. Namun demikian 

jika kita lihat lebih dalam lagi, mereka semua itu rnasih merupakan keturunan 

atau kerabat dari para leluhur desa atau elitwelit lama desa. Perubahan 

penguasaun politik pemerintahan di desa. terbatas pada Hngkaran elit-elitnya 

saja, sementara itu kelompok non elit cukup mengalam:i kesulitan untuk 

mengakses sumber~sumher kek:uasaan itu. Penjelasan yang lain, kenapa 

kemudian para keturunan-keturunan itu mewarisi semangat berkuasa para 

pendahulunya, salah satunya adalah karena adanya sejarah yang ditinggalkan 

oleh orang tua mereka. Contohnya adalah Ahmadi , yang rnerupakan 

keturunan dari H. Naidan, yang kakeknya pemah menjabat sebagai lurah, dan 

ayahnya ketua RT. Dia dan keluarganya memilikl catatan sejarah mengenai 

desa ini, dimana leluhur-leluhur mereka pernah memiliki kekuasaan yang 

cukup berpengaruh disertai priviledge dan hak atas tanah yang cukup luas, 

Bahkan dalarn beberapa kali diskusi, Ahmadi mengingatkan kepada saya, 
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bahwa para pemimpin Desa Cimandiri saat ini lupa akan scjarah yang pemah 

terjadi di desa ini. Dan hanya orang yang mengerti scjarahlah yang mampu 

menjadi pemimpin. Dengan kata lain, Ahmadi sebagai seorang penerus dari 

le[uhur desa, merasa memiliki kewajiban moral untuk bisa mengembalikan 

kekuasaan desa kepada yang berhak. Dart hak itu diperolch karena faktor 

sejarah yang pemah berlangsung di desa ini. Pada titik ini kiranya benar 

bahwa sejarah adalah milik yang menang. Meskipun dalam konteks struktur 

yang lebih besar seperti negara, sejarah ke)uarga besar H. Naidan merupakan 

sejarah kelompok yang kalah, namun pada level yang lebih rendah, sejarah 

mereka berpeluang dart berpotensi menjadi sejarah besar yang bisa menjadi 

sangat hegemonik pada level desa karena sejarah mereka lebih dahulu 

memasuki fase literasi ketimbang sejarah kcluarga-keluarga yang lainnya. 

Strategi Tuan Tanah, Dari yang Bcrtahan Sampai yang Mcnghilang 
Tidak secara detenninistik kita bisa mengatakan bahwa para keturunan 

pemilik tanah di perdesaan mengalami situasi yang membalk dan 

menguntungkan bagi mereka hari inL Dalam perkembangannya para pemilik 

tanah di perdesaan, tidak juga bisa menghindar dari hambatan~hambatan sosial 

di sekitar lingkungan mereka atau keluarga mereka1 sehingga kepemilikan atas 

tanah tidak lagi mampu dipertahankan atau ditambah. Justrn sebaliknya, 

banyak para keturunan pcmilik tanah yang sedikit demi sedikit kehilangan hak 

atas tanah milik rnereka. Namun dalam beberapa kasus, para pernilik tanah 

lama di des a tetap bisa mempertahankan bahkan mengakumulasi lua~an tanah 

merek:a dengan berbagai strategi, 

Hal ini berbeda dcngan kesimpulan Jeffrey (2000) dalam satu studinya di 

perdesaan India. Dalam hubungannya dengan apparatus pemerintah, kelompok 

orang kaya di perdesaan India dalam satu situasi demokrasi yang terbuka 

memiliki kemampuan mengelola hubungan mereka dengan aparat kepolisian 

serta menguasai jaringan birokrasi pemerintah lokal, yang dengan ini mereka 

bisa mengisolasi, mengeksploitasi dan memperdaya masyarakat miskin di 

sekitar mereka. Pandangan Jeffrey yang begitu detenninistik ini, tidak bisa 

digunakan untuk mengeneraHsir seluruh kelompok pemilik tanah di perdesaan. 

Karena pada kasus-kasus tertentu, menjadi independen atau tidak terikat 
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dengan urusan-urusan kekuasaan sengaja dipilih oleh para pemilik tanah. 

Dengan begitu, memungkinkan mereka untuk mengbilangkan ongkos-ongkos 

sosial atau politik yang muncul akibat relasi dengan pemerintah ataupun 

kelompok politik, 

Konsep k:has kaum Marxian ini, kiranya sering kita dengar, mengenru 

akumulasi dan disakumulasi kapital para pemilik tanah di perdesaan. Dalam 

perkembangannya, para penguasa-penguasa tanah itu rnengalami pasang surut 

alas kepemilikan laban mereka, Dalam konteks Haji Daud misalnya, H, Daud 

sendiri adalah seorang keturunan pemilik tanah lama dl Cimandiri. Sampai 

hari ini dia mampu mempertahankan bahkan memperluas kepemilika11 

sawahnya. Jika kita berdiri di belakang romah Jali, misalnya, rnaka kita akan 

melihat hamparan sawah yang luasannya berhektar~hektar ditanami padi dan 

palawija. Itulah tanah H. Daud, Berdasarkan cerita beberapa orang, H. Daud 

saat ini adalah orang terkaya di Cimandiri, karena selain tanahnya paling luas 

sampai wilayah Desa Sukadamai, dla juga rnemUiki sejumlah toko di pasar. 

Menurut keterangan orang-orang yang saya temui. ada beberapa strategl untuk 

memperluas tanah miliknya, yang pertarna dengan mengawinkan anak­

anaknya dengan keJuarga pemilik tanah yang Jain sehingga luasan tanah 

keluarga menjadi bertambah, dalam istilah bisnis mungkin ini sering disebut 

sebagai merger. Kedua, adalah dengan rnembatasi anak~anak mereka untuk 

bersekolah tedafu tinggL Bagi H. Daud, anak-anak cukup bisa membaca dan 

berhitung, selanjutnya mereka tidak perlu untuk belajar lebih banyak, Yang 

kemudian dia lakukan kepada anak~anaknya adaJab memberikan modal atau 

membelikan tanab untuk anak-anaknya bernsaha. Dari sini kemudian anakM 

anak H. Daud benar-benar menjadi pengusaha yang untuk uk:uran desa bisa 

dibilang sangat sukses, Anak-anak mereka meskipun pendidikannya tidak 

tinggi namun dari sisi pendapatan bisa dihilang cukup memadai. Saat ini anak­

anak R Daud ada yang berusaha di sektor pertanian Iangsung, ada pula yang 

membuka toko di pasar. Lantas bagaimana persepsi orang-orang kepada H. 

Daud? 
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Dalam beberapa kesempatan dan obrolan saya dengan orang~orang di desa. 

terangJah bahwa H. Daud tidak terJalu mendapat apresiasi yang baik dari 

masyarakat Meski dia orang kaya, banyak yang menganggap bahwa H. Daud 

cukup pelit dan tidak perduli dengan orang-orang misk:in di sekitamya. Tidak 

ada orang yang saya ajak bicara mengemukakan hal-hal baik soal H. Daud; 

bahkan mereka menyayangkan mengapa H. Daud tidak menyekolahkan anak~ 

anak: mereka sampai tinggi, Yang penting juga adalah pandangan aparat desa 

kepada H. Daud, menurut keterangan seorang mantan pengurus desa 

Cimandiri, H. Daud cukup suUt untuk diajak beketja sama. Pada satu ketika 

pemerintah desa mengadakan survey sosial ekonorni di tingkat desa, aparat 

desa itu mengalami kesulitan bahkan untuk bertemu saja dengan H. Daud. 

Setelah bertemu pun H. Daud sulit untuk dirnintai keterangan terutama perihal 

luasan tanah yang saat ini dimiliki olehnya. Apalagi jika dimintai bantuan 

untuk memberikan bantuan atau dukungan sosia1 bagi kegiatan-kegiatan dl 

masyarakat, H. Daud sunggub pelit dan tidak mau tahu dengan urusan 

semacam itu. 

Sementara itu, lain H, Daud, lain pula dengan H. Udin misalnya. H. Udin 

adalah seorang keturunan pemilik tanah lama desa ini, yakni H. Yusuf. Telah 

disebutkan sebelumnya bagaimana keluarga H. Yusuf ini menguasai banyak 

lahan di Cimandiri. Tetapl dalam prosesnya~ H. Yusuf yang kemudian 

mempunya.i tiga orang anak, membagi warisannya rata kepada ketiga anaknya. 

Salah seorang anak H. Yusuf, yak.ni H. Udin, dalam perkembangannya 

memiliki enam orang anak, yang ketika H. Udin wafat, tanah yang dimilikinya 

diwariskan kepada anak-anaknya. Sampai saat ini tidak semua anaknya 

berhasil mernpertahankan kepemilikan atas tanah mereka, sebagian besar 

dijual, malah saat ini ada seorang anaknya yang menjadi petani kecil dengan 

luasan lahan yang tergolong sempil. Meski begitu, berbeda dengan H. Daud, 

H. Udin menyekolahkan beberapa orang anak-anaknya sampai jenjang 

perguruan tinggi. Dan tidak ada satupuu anak-anak mereka yang mengambil 

posisi politik di pemerintahan desa, mesk:i hampir sernuanya tinggal di 

Cimandiri. Dengan kata lain, anak-anak H. Udin seperti halnya kasus keluarga 

pemilik tanah di Subang Utara yang ditemukan oleh Breman Deugau 
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menggunakan terminologi suratan nasib, Breman menggambarkan bagaimana 

tuan tanah yang mempunyai banyak: anakl pada akhimya tidak mampu 

mewariskan posisi hegemonisnya dimata masyarakat akibat tidak ada satupun 

anaknya yang mampu menjadi tokoh di Hngkungan desa itu. 

Bcrbeda misalnya dcngan H. Zainal, dia adalah saudara kandung H. Udin, 

anak dari H. Yusuf. H. Zainal memang tidak termasuk orang yang mampu 

mengakumulasi kapita! seperti halnya H. Daud, namun dia tidak seperti H. 

Udin dan keluarganya. Saat ini, tanah yang dimiliki H. Zainal memang tidak 

rnengalami penambahan Juasan dari dahulu sampai sekarang. tetapi dia juga 

tidak kehilangan tanah mJliknya itu. H. ZainaJ berprofesi sebagai guru, 

rnenga:jar di satu sekolah dasar di daerah Petir. Dari profesinya inilah dia 

kemudian tidak lagi mengandalkan sektor pertanian sebagai sandaran hidup 

keluarga. Saat ini tanah yang dimilikinya dikelola oJeh satu keluarga buruh 

tani di daerah Cikampak. Anak-anak H. Zainal1 semuanya sekolah sampai 

perguruan tinggi dan masing-masJng bekerja di kota. Hanya pada saat~saat 

tertentu mereka pulang ke Cimandiri untuk mengunjungl orang tuanya. Tetapi 

yang pating penting dari sosok H. Zainal sekarang adalah dta begjtu mendapat 

penghargaan yang ttnggi dari masyarakat. Hal ini ditunjukkan dengan begitu 

honnatnya masyarakat dan perangkat desa kepadanya. Kelompok masyarakat 

yang berpendidikan pun seperti guru-guru di SO Cilubang 02 sangat 

menghormati beliau. Saat ini H. Zainal selain menjadi guru SW di daerah 

Petir1 dia juga menjabat sebagai ketua sekaligus bendahara DKM Masjid AI 

ittihad. Jabatan !ainnya yang bisa dijadikan sebagai penanda bahwa dia 

mendapat penghormatan dari rnasyarakat adalah sebaga:i ketua komite sekolah 

SD Cilubang 02, Cimandiri llir. 

Dengan melihat fenomena diatas. kiranya kita bisa lihat bahwa para keturunan 

pemiHk tanah lama di desa., daJam perkembangannya mengalami situasi yang 

cukup beragam dan dinamis. Ada keiompok yang mampu mempertahankan 

dominasinya dibidang ekonomi sehingga dalam struktur produksi pertanian di 

masyarakat mereka masih menempati posisi yang cukup tinggi, ada pula yang 

perlahan-lahan kehilangan cengkerantannya dan ada yang secara stabil mampu 
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mengganti dominasi dalrun hidang ekonomi pada struktur produksi pertanian 

dengan masuk ke dalam ranah kekuasaan lain di luar sektor pertanian yang 

dengannya dia mampu menjaga dan mernpertahankan prestise dan priviledge 

yang pemah dimilikinya. Dalam satu situasi demokrasi yang terbuka seperti 

sekurang ini, kiranya relasi dcngan aparat pemerintah tidak lagi bisa menjadi 

satu patokan apakah orang kaya di desa mampu mempertahankan dominasinya 

atau tidak 

Inilah yang kemudian membedakan situasi sekarang dengan masa orde baru. 

Di masa orde baru, karena dominasi negara begitu kuat, maka relasl dengan 

kekuasaan menjadi prasyarat penting hagi elit desa untuk menjaga 

kelangsungan dominasi m.ercka di perdesaan. Tetapi untuk saat iniT kelompok 

elit di perdesaan memiliki banyak a1ternatif untuk bisa mempertahankan 

kekuasaannya, negara daiam hal ini ha.nya menjadi salah satu faktor saja yang 

tidak senantiasa dominan, Disinilah lelak perubahan yang mendasar bagi 

kefompok elit, pada satu kesempatan negara bisa negasikan. Sementara bagi 

kelompok miskint situasi atau tindakan yang diambil oleh kelompok elit 

menjadi tidak relevan untuk dipcrhitungkan o1eh mereka karena,. dalam 

struktur sosial di desa mereka tetap tidak mampu me]ampaui kekuasaan yang 

dipegang oleh kelompok elitnya. 

Kclompok Tuan Tanah Baru 
Disamping mereka-mereka yang merupakan keturunan para penguasa tanah 

lama di perdesaan, ada juga orang-orang yang masuk kategori pemilik tanah 

baru di perdesaan. Namun perlu dibedakan bahwa tuan tanah baru dalam 

kasus ini adalah mereka-mereka yang tinggal dan menetap di desa, bukan 

orang luar yang hanya membeli tanah kemudian memberikan hak garap 

kepada orang lain. Orang-orang seperti ini adalah kelompok pendatang yang 

memiliki kekuatan modal untuk berinvestasi di sektor pertanian. Mereka 

menguasai produksi dari hulu sampai hilir. Selain memiliki laban untuk 

produksi pertanian mereka juga memiliki kios-ldos dipasar plus kendaraan 

pengangkut untuk membawa hasil pertanian milik meraka dan milik petani 

yang lain ke pasar. 
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Dalam kasus ini kiranya fenomena Ahub menjadi penting unluk dilihat. Ahub 

adalah seorang pendatang yang tingga1 di Cimandiri sejak tahun 90-an awal. 

Sebe]um terjun ke bisnis pertanian, Ahub terlebih dahulu memiliki kios di 

pasar yang menjual berba.gai macam kebutuhan sehari-hari bagi orang-orang. 

Peluang dan potensi pasat yang begitu terbuka terhadap basil-hasH pertanian. 

pada prosesnya cukup menggoda Ahub untuk juga bermain dalam proses 

produksi pertanian itu. Lantas ia kernudian membeli sebldang tanah di 

Cimandiri untuk dia tanami padi. Dia kemudian mendirikan rumah di desa ini 

juga. Dalam perkembangannya ia kernudian mampu menambah luasan laban 

miliknya. Bahkan saat ini dia sudah mampu untuk membuka beberapa kios di 

pasar. Hubungannya dengan aparat desa cukup baikt ia juga suka 

rnenyumbang dalam kegiatan-kegiatan sosial di desanya. 

Salah satu strategi untuk mendapatkan dulrungan tenaga kerja yang dipercaya 

olehnya adalah dengan melibatkan seluruh keluarga dalam bisnis yang 

digelutinya. Seperti halnya H. Daud, Ahub tidak menyekolahkan anak­

anaknya sampai tinggi. ketika sang anak sudah bisa membaca, menulis dan 

berhltung, maka baginya sudah culrup. Si anak mestilah diberikan kepercayaan 

untuk berbisnis. Oleh karenanya, anak-anak Ahub tidak ada yang bersekolah 

sampai tinggi, namun, semuanya saat ini sudah memilik:i kios sendiri di pasar. 

Dari hari ke hari usaha Ahub semakin lancar dan berkernbang. Begituiah} 

bahwa modernisasi di bidang pendidikan o1eh sebagian kalangan pemilik 

tanah dimaknai sebagai faktor yang mengharnbat mereka dalam mendapatkan 

tenaga-tenaga untuk melanggengkan atau menambah kapasltas usaha mereka. 

Pertanyaannya kemudian, apakah sekelompok rnasyarakat non elit, kaum 

miskin di perdesaan yang seringkaH mengabaikan pendidikan anak-anak 

mereka untuk ilrul dipekerjakan dalam pekerjaan-pekerjaan buruh tani di 

sawah, memiliki keterlcaitan dengan nilai-nilai yang dianut oleh sekelompok 

elit yang melakukan hal itu juga. Jika ya, maka ada kecendemngan nilai yang 

sifatnya universal dan tintas kelas yang memang mengakar dalam kehidupan 

masyarakat desa. Jika tidak, kemungkinan besar semua ini hanya uru.san 

ekonomi saja. 
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5.2. Dinarnika Perekonomian Des a Pasca Reformasi. 
Dalam kegiatan produksi pertanian di sawah saat ini1 peran tengkulak am.at 

penting dalam memperlancar transaksi-transaksi antara para petani kecil dan 

pasar. Tengkulak sangat mendominasi arus kornoditas pertanian di Cimandiri 

sampai ke pasar-pasar baik di Bogor maupun Jakarta. Mereka adalah orang~orang 

yang berperan sebagai perantara antara para petani dan pasar, Para tengkulak kecil 

yang jumlahnya puluhan orang lni merupakan lnstitusi perantara antara para 

petani dengan tengkulak besar di pasar. Pada dasarnya mereka masuk ke dalam 

go1ongan para broker, yang mencari rente pada rantai produksi pertanian di 

perdesaan. Karena ketiadaan institusi atau [embaga yang bisa menangani 

persoalan~persoalan pemasaran komoditas pertanian. maka keberadaan tengkulak 

di dalarn sistem produksi pertanian menjadi begitu signifikan bagi para petani. 

Dalam kenyataannya para tenglrulak kecil di desa hanyalah kepanjangan Iangan 

dari tenglrulak-tengkulak besar di kota. Para tenglrulak kecil ini sesungguhnya 

berada dalam situasi yang tidak menguntungkan dihadapan tengkuiak besar atau 

bos mereka di pasar. Pada bebcrapa contoh dibawah ini nanti akan bisa kita lihat 

betapa tengkulak besar menjadi muara dari akumu)asi keuntungan yang diperoleh 

dalarn sistem ekonomi pertanian di perdesaan. Bahkan dalam beberapa contoh 

terjadi proses perpindahan kepcmilikan tanah melalui proses hutang piutang yang 

terkesan sepele. Dan para tengkulak kecil ini tidak menyadari bahwa 

scsungguhnya mcreka menjadi bagian tidak terpisahkan dari sistem eksploitasi 

kelompok kapitalisme pasar. Yang lebih parahnya lagi, situasi ini tidak juga 

disadari oleh para petani kecil karena disamarkan melalui hubungan~hubungan 

kekerabatan diantara para petani dan tengkulak tingkat kampung. Bahkan yang 

lebih memprihatinkan lagl, elemen positif dari struktur sosial masyarakat, yakni 

trust atau kepercayaan antarwarga menjadi modal utama para tengkulak untuk 

memperlancar strategi eksploitasi tersebut 

Hubungan kekerabatan yang dimiliki oleh kelompok tengkulak kecil dengan 

anggota masyarakat di kampunguya, mampu dikapitalisasi oleh para tenglrulak 

besar. Pelibatan tenglrulak kecil ini menjadi lebih beram justru tatkala para petani 

kecH menyadari bentuk penindasan yang sebelumnya mereka alami. Tetapi alih-
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alih rnereka menyiasati bentuk penindasan itu, justru mereka kembali 

terperangkap dalam bentuk penindasan lainnya. 

Beberapa tengkulak kecil yang ada di wilayah Cimandiri, khususnya kampung 

Cimandiri ltir, Cimandiri Kulon dan Cimandiri Udik antarn lain Obar, Rudin, Aat 

dan Eep. Keempatnya adalah tengkulak-tengkulak kecil dengan kapasitas yang 

berbeda-beda dan jaringan pasar yang berbeda pula. Obar misalnya, tengk:ulak 

yang paling senior diantara keempat orang tengkulak lainnya itu memiliki 

pengaruh yang cukup besar di kalangan buruh tani di kampung lni. Sebagai 

tengkulak dia cukup aktif, tidak saja menampung dan menjual hasil pertanian 

orang lain mel a lui sistem borong yang kemudian berganti menjadi sistem bukti Ia 

juga aktif untuk bertani di lahan istrinya yang diperoleh melalui warisan dari 

rnertuanya. Selain menanami lahan sempit miiiknya, Obar juga menyediakan jasa 

kepada semua orang tanpa terkecuali untuk menggadaikan tanah kepadanya. 

Sistem ini dinamakan sistem gadai. 

Perawakan Obar sendiri tidak jauh berbeda dengan para buruh tani lainnya, setiap 

hari dia berangkat ke sa wah dari pagi sarnpai siang kemudian diteruskan lagi dari 

siang sampai sore. Selain ulet, Obar juga memiliki jaringan yang cukup k:uat di 

pasar. Jaringan ini tidak lain ada!ah tengkulak besar pedagang di pasar. Jaringan 

ini diperolehnya karena sebelum menjadi tengkulak seperti sekarang ini, Obar 

adalah mantan pekerja pasar. Dia pemah berprofesi sebagai kuli panggul di Pasar 

Induk Kramat Jati. Keputusannya untuk kembali ke kampung dan menjadi petani 

dilakukannya pad a awal krisis moneter 1997. Dari situ kemudian usaha 

pertaniannya menjadi semakin lancar karena bos besamya bersedia memherikan 

dana untuk membiayai pertan:iannya ataupun memberikan hutang kepada pctani 

lain yang mernerJukan modal. Maka dari itu, dia tidak pemah kesulitan untuk 

mendapatkan modal usaha, dan jika ada petani lain yang ingin meminjam modal 

atau menggadaikan sawahnya. dia pasti marnpu dan bersedia. 

S<:tlaian dengan Obarj maka Eep yang wi1ayah operasinya berada di sekitar 

Cimandiri llir sampai Cimandiri Kulon, adalah juga seonmg tengkulak kecil. 

Dengan mekanisme yang sama seperti Obar, dia menyediakan jasa bagi para 

petani yang ingin menggadaikan tanahnya. Perawakan Obar dan Eep jauh dari 
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bayangan perawakan seorang tengkulak di desa-desa. Mereka tidak jauh beroeda 

dengan perawakan orang~orang yang menjadi buruh tani. Sulit membedakan jika 

mereka sedang bekerja dan berkumpul bersama dengan buruh tani, mana yang 

buruh tani dan mana yang tengkulak. Padahal. secara ekonomi) tengkulak kecil ini 

memiliki kekuasaan yang lcbih besar ketimbang para buruh tani. Posisi para buruh 

tani sebenarnya dikendalikan olch para tengkulak ini. Meski bos besar Obar dan 

Eep berbeda, namun mereka sama-sama kepanjangan tangan dari para tengkulak 

besar di kota. 42 

Sementara itu Rudin dan Aat, adalah tengkulak kecil yang sedang mem.ulai atau 

merintis pmfesinya, sehingga dalam beberapa hal mereka tergolong masih belum 

bisa berbuat banyak untuk mengembangkan usahanya. Permodalan mereka pun 

relatif leblh sedikit ketimbang dua orang yang telah saya sebutkan sebelumnyc::.. 

Selain itu mereka juga menghadapi kendala perihal tidak adanya jaminan pasar 

yaogjelas dari tengk:ulak besar di kota. Inilah yang juga menyebabkan para petani 

dan pernilik komoditas pertanian beJum bisa mempercayai mereka untuk 

memasarkan hasil pertaniannya. Jikalau ada petani yang mau, biasanya masih 

kerabat atau keluarga mereka. Jumlah dan jenis komoditas pertaniannyapun tidak 

terlalu signifikan. Bagi tengk:u!ak-tengk:ulak kecil seperti Rudin dan Aat, maka 

ketidakpastlan usaha mereka tidak jauh berbeda dengan ketidakpastian yang 

dialami para buruh tani. Salah satu kejadian di Kampung ini menunjukkan betapa 

di tengah ketidakpastian yang dialami oleh tengkulak kecil, para tengk:ulak besar 

di pasar bisa mengambll keuntungan yang berkali~kali lipat Di tengah nuansa 

reformasi~ desentralisasi serta gagasan besar revitalisasi pertanian dan perdesaan 

yang digulirkan pemerintah, para petani kecil, tengkulak kecil dan buruh tani 

masih saja terjebak dalam rantai eksploitasi kelompok pemilik modal besar di 

pasar. 

5.2.1. Sistem Bukti, Kepercayaan Antar Warga dan Strategi Eksploitasi 
Hubungan produksi antara pemilik komoditas pertanian dengan pasar 

dijembatani olen para tengk:ulak kecil yang masih bisa dikatakan sebagai 

kerabat dekat ataupun tetangga mereka. Pam tengk:ulak itu saat ini 

42 Odih dan Kukun mcmiliki bos besar di Pasar TO, yakni pasar induk sayurnn untuk wilayah 
Kabupaten Bogor. 
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menerapkan sistem bukti sebagai pengganti sistem borong. Sistem bukti 

sendiri dilakukan dengan tahapan-tahapan seperti ini, pertama, para tengkulak 

akan mendatangi pcmilik basil pertanian yang sebentar lagi masuk waktu 

panen. Begitu pula sebaliknya, dalam beberapa kesempatan seringkali para 

petani itu sendiri yang mencari tengkuJak untuk rnenjual kornoditas 

pertaniannya di pasanm. 

Sete1ah rnereka berternu dan bersepakat untuk melepas basil pertaniannya ini 

ke pasar, barulah kemudian, pada saat yang telah ditentukan, panen dilalrukan 

oleh sang tengkulak, dengan menghitung seluruh hasil pertanian itu dengan 

cara ditirnhang dihadapan pemilik lahan.43 Setelah semua basil ditimbang, 

barulah barang-barang itu diangkut oleh tengkulak ke pinggir jalan dengan 

menggunakan jasa kuli pikul. Bayaran untuk kuli pikul sendiri, saat ini sudah 

naik, dari Rp. 50/kg menjadi Rp. 100/kg. Setelah sampai di jalan, tengkulak 

ini kemudian menunggu komoditasnya diambil oleh bos besar mereka di 

pasar. Biasanya bos besar mereka di pasar cukup memerintahkan anak 

buahnya untuk mengarnbil barang yang telah dijanjikan dengan menggunakan 

kendaraan colt bak terbuka. 

Setelah proses pembayaran dari tengkulak besar dilakukan kepada tengkulak 

kecil~ baru kemudian tengkulak kecil membayar keseluruhan basil komoditas 

pertanian itu kepada petanL Sebelumnya para petani sendiri mengaku tidak 

tahu menahu berapa harga jual di pasar. Mereka memasrahkan kepada para 

tengkulak: untuk mengurus hal itu. Pcnjelasan dari para petani sendiri adalah 

bahwa. karena para tengkulak kecil tidak lain adalah tetangga-tetangga atau 

kerabat dckat merek:a, maka mereka dengan kepercayaan penuh melepas 

komoditas pertanian mereka tanpa tahu berapa harga komoditas itu dipasuran. 

Meskipun mereka hisa menaksir berapa rupiah yang akan mereka peroleh dari 

penjualan hasil panen, namun tidak pernah ada percakapan sebelurnnya antara 

para petani dengan tengkulak-tengkulak ini mengenai uang yang akan mereka 

41 Sistem penimbangan ini dilakukan langsung di depan pemilik lahan atau pemllik komoditas 
yang sedang dlpanen. Sebelumnya mereka menerapkan sistem borong, dimana. ketika panen 
mereka tidak pemah menimbang berat basil pane.anya, melainkan hauya dengan menaksir herapa 
nllai sduruh basil panen. Cnralni dianggap !ebih adil bagi para petani pemilik basil panen. 
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peroleh. Bahkan tidak jarang ekspektasi mereka meleset. Kepercayaan yang 

diberikan oleh para petani pemilik hasil panen itu kiranya bentuk dari begitu 

kuatnya sistem kekerabatan yang ada di lingkungan mereka. Ada perasaan dari 

para petani, bahwa para tengkulak keciJ ini tidak mungkin membohongi 

mcreka atau menipu mereka. Bagi para petani, mengambil untung sedikit dari 

hasll panen mereka wajar dilakukan oleh para tengkulak. Karena seiain 

mereka tidak perlu mengurus kemana barang itu akan dibawa1 mereka juga 

merasa sudah sesuatu yang lumrah untuk membantu sanak atau kerabat 

mereka yang menjadi tengkulak kecil. 

Contoh dari kasus ini adaJah Rudin, yang seorang tengkulak kecil. Rudin 

adalah seorang tengkulak kecil yang masih tergolong pemula, dia sendiri 

memlliki jaringan yang sama dengan Obar. Dengan usianya yang baru 

menginjak 20 taltun, dia telah memberanikan diri untuk menjadi seorang 

tengkulak kecil di kampungnya. Satu kasus yang kebetulan saya jumpai ketika 

Rudin sedang memanen bengkuang dari ladang ayahnya. Dia menyatakan 

bahwa bengkuang itu dia beli dari ayahnya sebesar Rp. 1100/kg. Dalam 

praktiknya1 bahasa membeli sebenamya tidak secara langsung rnengartikan 

satu bentuk transaksi nyata jual beH, melainkan satu bentuk kesepakatan 

antara dirinya dengan ayahnya, atau antara tengkulak dengan pemilik iahan. 

Dari kesepak:atan yang telah dilak:ukan, Rudin mencari orang~onmg yang mau 

menjadi kuli sawah guna memanen dan mengangkut bengkuang-bengkuang 

itu ke pinggir ja1an desa. Biaya panen dan angkut sendiri sebesar Rp, 1001kg1 

sama seperti yang telah dikemukakan Eep sebelurnnya. Selanjutnya 

bengkuang itu ak:an dikumpulkan di pinggir jalan, dan esolmya akan diambil 

oleh tengkulak dari pasar induk Kramatjati. Setelah bengkuang itu dibawa 

oleh tengkulak besar, barn kemudian ia mendapatkan uang untuk membayar 

bengkuang yang telah diambilnya kepada ayahnya. Menurut pengakuannya 

lagi, bengkuang ilu bisa dilepas kepada tengkulak besar dengan harga Rp. 

1300 -1350/kg kepada sl tengkulak besar. Dengan kata lain, modal utama dia 

dalarn proses penjualan bengkuang hanyalah untuk kebutuhan membayar kuli 

panen dan angkut. Sisanya, seperti pembelian bengkuang kepada ayahnya, 

baru akan ia bcrikan sctelah proses jual beli dengan tengkulak bcsar dia 
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lakukan. Dari penjualan itu dia mampu mendapatkan keuntungan Rp.IOO s/d 

Rp.l50 setiap kilogramnya. Dari panen sebanyak kurang lebih 2 ton, Rudin 

mampu mendapatkan keuntungan antara Rp. 200.000 s/d 300.000. Jumlah 

yang cukup besar untuk ukuran petani di desa. Keuntungan yang semestinya 

bisa cliperoleh langsung oleh pemilik bengk.uang. Namun dikarenakan 

pemiliknya adalah ayah Rudin sendirl, maka pada titik ini bisa dikatakan 

bahwa sistem produksi pertanian yang d.ilakukan oleh keJuarga Rudin 

sesungguhnya mencerminkan satu strategi distribusi pendapatan dalam 

keluarga petani. Meskipun pendapatan yang diperoleh masih sangat sedikit, 

namun upaya untuk mendistribusikan basil itu kepada anggota keluarga 

menjadi peniing. Dengan kata lain, dalam sistem usaha pertanian ini ada 

pertemuan antara dua sistem ekonomi, yang pertama sistem ekonomi kapitalis 

pasar dengan menggunakan jaringan para tengk:ulak di perdesaan. dengan 

sistem ekonomi yang berlandaskan kekeluargaan. 

Pada saat kegiatan pengangkutan bengkuang itu dilakukan, ada empat orang 

kuli pikul yang terlibat, kesemuanya laki-laki. Masing-masing membawa 

pikulan barnbu, dan hasil pilrul keempat kuli pikul itu dicatat dengan baik oleh 

Rudin, hal ini untuk memudahkan Rudin membayar mereka. Dari hasil panen 

yang kurang lebih 2 ton itu, Tidak secara merata masing~masing kuli pikul itu 

mendapat bagian, tergantung dari kemampuan mereka untuk mengangkut 

bengkuang. Siapa yang memiliki tenaga lebih besar, dia akan mendapat bagian 

yang besar pula, sementara bagi yang tidak terlalu kuat mengangkut, 

bagiannya tentu akan lebih keciL Hubungan diantara mereka sekilas nampak 

biasa dan setara. Mungkin karena Rudin masih tergolong muda, sementara 

para kuli pikulnya telah cukup dewasa, lebih tua dari Rudin. 

Huhungan sosial seperti ini bagi mereka cukup adil, meski dalam 

kenyataannya pihak yang paling diuntungkan dari rantai produksi yang penub 

dengan nilai-nilai moral seperti ini adalah para tengkulak dan pedagang besar 

di pasar. Para pernilik modal besar yang senantiasa mampu mengkreasikan 

strategi untuk melakukan eksploitasi dengan mengambil rente di para petani. 

Untuk urusan sistem bukti ini, tidak ada pen!bedaan kapasitas tengkulak. Dari 
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ke empat orang yang saya sebutkan diatas, senrua.nya me1akukan hal yang 

sama, karena praktis para tengkulak kecil ini tidak rnernbutuhkan modal yang 

besar kecuali ongkos pikul yang harus dibayar langsung. Sedangkan uang 

untuk memcbayar basil panen baru dibayarkan setelah para tengkulak besar 

membayar mereka, 

Pernyataan bahwa para tengkulak besar mengambil keuntungan yang paling 

besar terbukti dengan kasus Rudin, dua hari setelah proses panen itu, saya 

masih bisa melihat tumpukan bengkuang di pinggir jalan belum juga diangkat 

atau diambil oleh pedagang dari pasar. Hal ici bertentangan dengan 

pemyataan Rudin sebeJumnya, bahwa bosnya dari pasar akan segera 

mengambil barang itu. Tidak ada kesulitan untuk memasarkan bengkuang 

yang telah di penennya. Namun fakta bahwa bengkuang itu masih teronggok 

di pinggir jalan membuktikan bahwa para tengkulak besar bisa saja 

memainkan proses jual beli itu untuk tidak memenuhi harga yang mungkin 

diminta oleh Rudin. Beugkuang yang tidak diangkat itu, tentu saja merambah 

pembiayaan bagi Rudin, atau paling tidak teJah rnenurunka.n harga bengkuang. 

5.2.2. Siste.m Gadai, Dari Hutang kc Perpindahan Kepemilikan Tanah 
Tengkulak kecil sekelas Aat ataupun Rudin, ldranya tidak atau belum bisa 

bermain dengan mekanisme ini, karen a selain resikonya besar. dibutuhkan 

modal yang tidak sedikit untuk melakukan sistem gadai dalam produksi 

pertanian di desa. Hanya tcngkulak kecil sekelas Eep dan Obar yang telah siap 

dengan sistem ini. 

Sistem gadai tidak lain adalah sistem hutang yang dalmlu dikembangkan oleb 

para lintah darat untuk menjerat kelompok petani miskin yang tidak memiliki 

modal cukup untuk bertani. Dengan memberi hutang kepada para petani 

miskin, kemungkinan besar petaniffpetani itu tidak dapat mengembalikan 

hutang rnereka. Oleh karenanya, ada peluang untuk mendapatkan asset~asset 

para petani kecil itu, terutarna tanah. 

Salah satu tengkulak ked! yang sedang mendapat bak gadai adalah Eep, dia 

saat ini menggarap tanah gadai seorang warga dari Cimandiri Kulon. Sistem 

gadai adalah satu mekanisme di kalangan masyarakat petani di Cimandiri, 
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dimana para pemilik tanah biasa menggadaikan tanah mereka untuk 

kebutuhan-kebutuhlln yang dianggap penting. Proses penggadaian itu 

dilakukan melalui kesepakatan antara pemilik tanah dengan sang tengkulak. 

Berapa nilai uang yang dibutuhkan oleh pcmilik tanah) sejurnlah itulah yang 

harus dipenuhi oleh si tengkulak. Biasanya untuk garlai si pcmiJik tanah lebih 

suka menggunakan emas sebagai ukurannya. Atau jika harus dengan uang, 

sebagian keeil jumlah itu tetap saja berupa emas. 

Berdasarkan pengakuannya, Eep telah memberikan 30 gram emas kepada sang 

pemilik fanah yang saat ini tenga.h ia garap. Dia sendiri tidak mengetahui 

kapan itu akan dikembalikan, yang penting bagi dia, sebelum gadaian itu 

dikembalikan, dia bisa mengolah dan menggarap laban si penggadai. Saat ini, 

tanah itu tengah ditanami terong biru olehnya. kebetulan sekali harga terong 

biru sedang jatuh, jika biasanya harga terong Rp. 3000/kg, saat ini harganya 

hanya Rp. 300fkg. Hal ini cukup merugikan dia sebagai petani yang mendapat 

tanah gadaian. 

Mengenai banyaknya warga yang memilih emas untuk menggadaikan 

tanahnya, penjelasan Eep adalah karena harga. emas relatif stabH dan 

cenderung terus naik. Sebenamya semua itu terserah si penggadai, untuk 

pengembaliannya pun terserah si penggadai~ mau dalam bentuk cmas atau 

uang. Yang jelas, tidak ada tenggat waktu pengembalian uang itu, selama 

belum ditebus, maka tanah menjadi hak garap si tengkulak Jumlah gadaian 

sendiri tidak berbunga atau bertambah, tidak seperti di pegadaian, pinjaman 

uang di bank atau di tintah darat yang teros menerus berbunga. Sistem gadai 

ini bagi tengkulak kecll seprti Eep sangat menguntungkan diambil hasilnya. 

Dia membandingkan dengan system sewa laban yang menurutnya sangat 

merugikan bagi pihak yang menyewa, Jjka lahan di sewa1 maka petani seolah 

berkejaran dengan waktu. Sewa Ja.han se)ama satu tahun, maksimal hanya bisa 

tiga kali panen. ltupun seolah-olah dikejar oleh target, belum tentu hasil panen 

mencukupi biaya kebutuhan sewa plus produksi. Klsaran sewa lahan sendiri 

saat ini sekitar Rp. 1.000.000 per tahun. 
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Kelehihan system gadai bagi para tengk:ulak adala.h, dalam beberapa kondisi 

system gadai hisa mendorong terjadinya perpindahan lahan dari pengga:dai 

kepada tengkulak. Caranya, ketika penggadai membutuhkan uang untuk 

kebutuhannya, tengkuJak mesti siap untuk mernenuhl kebutuhannya itu. Jika 

hal ini dilakukan terus mencrus~ sampai jumlah gadaiannya mcndekati harga 

tanah yang digadai, maka tengkulak biasanya menawarkan untuk rnemberikan 

sedikit uang atau emas agar tanah itu bisa dipindah tanga.nkan kepadanya. 

Kecuali jika si pemilik tanah bisa melunasi hutangnya, maka tengkulak mesti 

angkat kaki dari Jahan itu. Dalam konteks ini tidnk ada paksaan atau tekanan 

yang melibatkan tindakan~tindakan kekerasan kepada petani yang 

rnenggadaikan tanahnya, Jika dahuJu orang kerap dipaksa untuk melunasi 

hutang dan menyerahkan tanah mereka kepada tengkulak. Saat ini proses 

pengambilalihan tanah menjadi sangat halus. Meski menyesal karena telah 

melepas tanahnya, namun petani yang tanahnya diamhil tidak merasa bahwa 

itu ada!ah satu bentuk ketidakadilan. Contohnya adalah Edi~ warga Ilir yang 

pernah menggadaikan sepetak tanah yang kemudian dilepas kepada Obar. 

Proses pelepasan ini memakan waktu hatnplr lima tahun. Selama lima Uhun 

itu tanahnya praktis diolah olah Obar. Proses berhutangnya Edi dimulai dari 

kebutuhan yang mendesak untuk mengawinkan anaknya lima tahun lalu. 

Setelah dipikir-pikir, Edi memberanikan diri untuk menggadaikan tanah 

warisan orang tuanya kepada Obar sebesar tiga juta rupiah, Pennintaan itu 

kemudian dituruti oleh Obar, dengan syarat tanah itu akan diolah olehnya 

selama Edi belum mampu melunasi hutangnya. Singkatnya, Edi menyetujui 

syarat yang diajukan Obar. Uang tiga juta rupiah itu dibayar Obar dengan 

menggunakan emas sebanyak J 5 gram {harga ernas waktu itu maslb 

Rp.200.000/gram). Selama beberapa waklu Edi tidak juga bisa melunasi 

hutangnya kepada Obar. Bahkan bebera.pa kali Edi sempat meminjam uang 

dari Obar untuk keperluan-keperluan yang lainnya. Singkat kata, dalam waktu 

lima tahun uang yang dipinjam oleh Edi kepada Obar sudah mencapai jumlah 

sekitar sepuluh juta rupiah. Sernentara harga dari tanah itu sendiri sekltar 12-

15 juta rupiah. Da!am satu kesempatan, Obar kemudian mengajukan 

keinginannya untuk memberikan Edi ernas sebanyak 15 gram (dengan harga 
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emas kira-kira Rp.250.000/gram) sebagai penggenap dari harga tanah itu 

sendiri. Pada akhirnya Edi pun menyetujui untuk menerima tawaran dari Obar. 

Sejak saat itulah tanahnya berpindah tangan menjadi milik Obar. 

Berdasarkan contoh itu, kita bisa Hhat betapa tanal1 yang semula menjadi alat 

produksi bagi keluarga petru:li, dalam prosesnya diambiJ alih dengan cara yang 

sangat halus oleb para tengkulak. Dan menurut pengakuan Edi, tidak ada yang 

salah dengan proses itu, justru dalarn banyak hal baginya Obar telah banyak 

membantu keluarganya ketika ia mengalami kesulitan keuangan. Meski dia 

merasa m.enyesal telah kehHangan tanahnya, namun baginya proses itu culrup 

adil dan fair. Bahkan ia tidak bisa membayangkan apabila harus 

menggadaikan tanahnya kepada pihak pegadaian. Bagairnana ia mesti 

membayar bunganya'? Sementara berhutang kepada Obar sama sekali tidak 

dikenai bunga dan tidak pemah sekalipun Obar menagih hutang padanya. Dia 

cukup merelakan laban miliknya digarap oleh Obar selama ia belum marnpu 

membayar hutang gadai tanahnya. 

Secaa historis budaya menggadaikan lahan sawah ini, daia.m catatan Sudargan 

(1988} disebutkan telah ada sejak zaman dahulu, transaksi seperti ini memang 

ada di kalangan Orang Sunda, bagian dari sistem adat Sunda itu sendiri, 

disebut dengan istilah ngajual akad. 44 

Tengk:ulak kecil seperti Eep biasa mengandaikan "toke--nya" untuk urusan 

pem1odalan. Baik modal untuk penggarapan lahan yang dia peroleh, maupun 

modal untuk m.embayar uang gadaian kepada pemilik tanah. Dengan satu 

syarat, dia mesti menjual se1uruh basil pertaniannya hanya kepada bos 

besarnya itu, tidak boleh kepada orang lain. Sedangkan harga komoditas 

pertanlm:mya ditentukan oleh sang bos atau toke. Toke-nya yang kebetulan 

orang Cina itu memiliki kios di pasar TU:15 Saat bercerita meogenai kondisi 

pertanian saat ini, Eep mengeluhkan betapa biaya produksi untuk pertanian 

44 Mengenai proses jual akad ini, Sudargan meneontohken apa yang pemah ce!jadi dalam keluarga 
besarnya, dimana orang tuanya membeli kembali. Uinab yang pernab dijuaJ oleb salah seorang 
anggota keluarga besamya yang pemah di jual pad a tahun 40-an. Seolah ada sntu kewajiban untuk 
mengembalikan kembali tanah milik kelulllga yang merupakan warisan dari orang tua mereka. 
45 PasarTU, sebutan untukpasar induk di daernh Cimanggu, Jalan Raya Parung, Bogor. 
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semakin hari semakin tinggi. Bukan ha.nya harga bibit, pupuk dan obat-obatan 

yang mahal, para buruh tanipun saat ini tldak mau lagi dibayar dengan Rp. 

25.000 sa-hedug, mereka minta Rp. 30.000 sa-bedug. Sedangkan lruli panggul 

untuk hasil panen dari sawah ke jalan desa, telah menetapkan harga Rp. 

1 00/kg. Apabila panennya mencapai jumlah 3-4 ton, maka bisa dibayangkan 

untuk biaya angkut saja dia mesti mengcluarkan biaya Rp. 300.000 ~ 400.000. 

Baginya situasi sekarang sangat1ah sulit, bukan hanya bagi buruh tani, tetapi 

juga bagi tengkulak kecil seperti dirinya. 

5.2.3. Sistem Borong 
Kelompok tengkulak kecil ini di daerah-daerah pertanian padi sawah biasa 

disebut sebagai penebas, yang dipekerjakan oleh petani besar ataupun 

pedagang-pedagang besar di pasar. Mereka biasa memanen padi dengan 

sistem tehasa!l.; dengan mengira~ngira berapa jumlah padi yang akan dipanen, 

lantas membayar dimuka barn kemudian memanennya (Breman, 2000). 

Sistem ini adalah kemajuan dari sistem ijon yang sebelumnya pernah marak di 

perdesaan, yaitu membeli pada saat tanaman di sawah atau di ladang masih 

berumur muda. Sistem lmrong. meski sudah lama ditinggalkan narnun untuk 

beberapa kasus, dalarn kenyataannya masih bisa dijumpai. 

Sistem horong sangat rnenguntungkan bagi para tengkulak dan secara 

langsung merugikan pemilik komoditas. Saat itu saya menyaksikan satu 

proses pembelian buah menteng dari satu pohon milik warga oleh seorang 

tengkulak kecil yang bemruna Aat Menteng adalah salah satu buah tropis 

khas Bogor, rasanya sangat asarn, bentuknya kecil seperti duku, namun 

kulitoya lebih licin dan mengkilap. Bmlh yang muda berwarna hijau 

kekuningan~ sernentara jika sudah tua wamanya kuning keemasan, Daging 

buahnya memiliki kandungan air yang tinggi; melekat di bijinya yang kecil. 

Buah ini banyak digunakan untuk manisan, sakarang sudah jarang kita 

meneroukan buah ini dipasar. 

Aat memborong buah mcnteng di satu pohon itu sebesar Rp. 250.000, tanpa 

melalui proses peni.mbangan ataupun perkiraan yang cermat. Harga itu 

langsung diterima oleh pemilik pohon menteng. Besaran harga itupun tidak 
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langsung diterima oleh pemi!ik pohon, rnelainkan masih ada perantara lagi 

dalam trnnsaksi itu. Si pemilik pohon hanya mendapatkan Rp.200.000. 

Sementara Rp. 50.000 menjadi hak dari perantara transaksi itu. 

Dari satu pohon menteng dipcrkirakan ia blsa mempcroleh 3w4 kwintal buah 

menteng scgar. Yang kemurlian aka.n dijual oleh Aat di pasar dengan harga 

Rp. 2500/kg. Artinya, Aat bisa meraup omset sebanyak Rp. 750.000 -

1.000.000, keuntungan berkisar antara Rp. 500.000 ··· 750.000. Keuntungan 

yang cukup fantastis bagi hisnis seorang tengkulak kecil di kampung. Namun 

resikonya pun tidak kalah berat, karena Aat harus memanjat sendiri pohon 

rnenteng yang cukup tinggi dan rindang itu untuk mengambil buah-buah yang 

letaknya di pucuk-pucuk dahan. Tanpa menggunakan peralatan pengaman, 

bermodalkan seutas tambang yang dililit di batang pohon dan satu ujungnya 

lagi dililitkan pada dirinya, Aat meniti dahan demi dahan pohon menteng. 

Sementara seorang anak buahnya yang masih tergo1ong anak-anak ada di 

bawah pohon, memunguti buah rnenteog yang jatuh dan mengumpulkannya di 

keranjang yang telah dipersiapkan. Untuk menjual menteng itu, Aat bersama 

ketiga orang kawannya memHiki satu kios kecil di pasar Cibereum. Mereka 

secara bergantian berjualan di kios tersebut. 

5.3. Dinamika Relasi Patronase Orang Desa 

5.3.1. Mcluruhnya Dominasi Mcnak di Perdcsaan, Stagnasi Kemiskinan 
Relasi antara menak cacah kiranya merupakan relasi lama di perdesaan 

Jawa Barat Menak yang berarti bangsawan atau golongnn aristokrat, 

sedangkan cacah adalah golongan non bangsawan, kelompok petani kecil 

dan buruh tani miskin di tatar Sunda. Sulit untuk menemukan relasi ini 

masih berlangsung. Kalaupun ada kemungkinan besar hal ini hanya ada 

dalam lingkup rumah tangga-rurnah tangga tertentu. Dalam konteks 

penelitian ini, tidak ditemukan bentuk-bentuk pola hubungan yang seperti 

ini. Meski demikian, di beberapa bagian Jawa Barat, terutama di wilayah 

dataran tinggi selatannya, oleh Fauzi (2008) dikatakan masih bisa dilihat 

jela.• hentuk-bentuk eksploitasi ke!ompok keturunan menak sunda atas 

kelompok mlskin di perdesaan. Meski tidak secara ekap!isit dia 
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menjelaskan bagaimana pola hubungan itu berlangsung, tetapi perubahan 

sosial-polltik di tingkat nasional dan globa1, pada kenyataannya tldak juga 

mengganggu kenyamaan mcreka untuk memperoleh pengha:silan dari 

sistem pcrtanian yang sesungguhnya tidak adil. Memang, pembelahan 

langsung antara kelompok tersebut tidak lagi ada. Narnun kelornpok menak 

yang dalam sejarahnya bekerjasama dengan penguasa kolontal untuk 

menjua1 tanah-tanah kepada tuan-tuan tanah partikclir. Kemudian membuka 

perkebunan kornoditas ekspor dengan skala besar yang pada akhimya 

dikuasai oleh Negara melalui PTPN. Serta penguasaan sumberdaya 

kehutanan serta arealnya oleh badan kehutanan Belanda yang kemudian 

menjelma menjadi perhutani, kenyataannya tetap saja menguasai hajat 

hidup orang banyak. Sebaliknya, kelompok yang dalmlunya masuk 

golongan cacah pun saat ini masih terjerembab dalam lingk:aran kemiskinan 

Parahrt~ sclain merasakan langsung eksploitasi dari kelompok eHtnya, 

mereka kini kerap rnenjadi korban bencana alam akibat eksploitasi tanah 

yang berlebihan. 

Relasi antara menak dan cacah itu pada awalnya digambarkan oleh 

Sudargan (1986) seperti : 

Mangsa harita, menak-cacah mangrupa dua kelompok 

masyarakat anu jelas pisan bedana. Sing saha nu rek 

nepungan kanjeng dalem (sabangsa bupati), ti jauh keneh 

gesu, diuk dina ubin, maju ngesod bari acong-acongan. 

nyembah. Beungeut ngeluk kawas wayang Aljuna neuteup 

laleur dina gebog. Sumulrun dawuh gamparan. Kaulanun 

pangersa pangjeneungan, feu conto kecap~kecap anu kudu 

kaluar ti sungut cacah dipayunan meunak. Beda darajat 

antara cacahjeung menak. Cacah hina, menak mulfa.46 

... menak age mibanda atribut-atribut kamasyarakatan. 

Menak boga hak make gelar raden, Raden Mas, Raden 

Ayu, Putra menak lalakina disebut Aden, Adang atawa 

Aom. Lamun awewe disebut Delr, Enden alawa juag .. 
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menak oge make basa Sunda femes, cacah mah basa kasar, 

raksukan Juragan Asisten nyaeta jas tutup, samping dodot, 

mastaka dibulen bendo. Teu ktmtun selop mungkus 

sampean menak. Cacah mah cukup nyokor. 41 

... ayafaktor nu ngabedakeun asisum wedanajeung carnal. 

Nu dibenum asisten wedana biasanya }alma nu aya tunman 

menak, camat malt hente kitu, 411 

Digambarkan bahwa perbedaan antara kelompok menak dan cacah sangat 

kentara sekali dalam beberapa hal, yaitu : jika sesoorang ingin bertemu 

dengan menak- dicontohkan pada waktu itu adalah bupati- maka dari jauh 

rlia mesti jalan nge..mt atau jalan jongkok sambil menyembah, kemudian 

dari sisi bahasa pun mesti diatur benar kata-kata yang keluat darl pihak 

yang akan menghadap menak agar baha.sanya sangat halus dan jangan 

sampai menyinggung perasaan menak yang diajak berbicara, dari sisi 

berpakaian pun, kelompok menak dalam kesehariannya menggunakan 

pakaian jas tutup (beskap), kemudian sarong yang mahal dan senantiasa 

memakni selop, sementara cacah biasanya tidak bersandal apalagi 

bersepatu, mereka cuk:up nye.ker dengan pakaian ala kadarnya saja. Dalam 

pergaulan sehari-hari kelompok menak menggunakan bahasa sunda yang 

halus, sementara kelompok cacah menggunakan bahasa yang kasar. Dari 

sisi politikpun, para keturunan menak mendapatkan posisi yang istimewa di 

pemerlntaharl, selain merUabat sebagai wedana, biasanya mereka menjarli 

asisten wed ana, atau berbagai jabatan di dalam struktur birokrasi kolonial. 

Peningkatan kemampuan kaum menak dalam hal pemerintahan tidak ]ain 

banyak ditunjang oleh keberadaan sekolah kaurn menak di Bandung. 

Sekolah ini sesuai dengan namanya, dikbususkan hanya untuk anggota 

keluarga dari kelompok menak sunda. 

Dengan kata lain, relasi antara menak dan cacah selama beberapa kurun 

waktu di masa hunpau bisa dikatakan penuh dengan simbolisasi yang 

makna sesungguhnya adalah dominasi yang begitu kuat dari kelompok 

menak terhadap kelompok cacah. Situasi ini terns berlangsung, hingga 

41 Ibid-528 
48 !bid-496 
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tahun 60-an. Dalam catatan Sudargan1 sejak tahun 60wan, baru kemudian 

pamor menak perJahan-lahan mulai melemah dan bisa dikatakan pad a hari 

ini sudah tidak b!sa lagi kita temul hubungan yang demikian itu.49 Hanya 

saja beberapa sektor produksi pertanian di dataran tinggi Jawa Barat bagian 

selatan masih dikuasai oleh keturunan menak. 

Berdasarkan catatan Scott, meluruhnya dominasi kaum menak kepada 

cacah bukan berlangsung mulai tahun 60-an, jauh sebelum itupun dominasi 

kelompok menak perlahan-lahan m.ulai pudar seirlng masuknya 

kolonialisme ke Nusantara. Kolonialisme mampu membuka pe1uang dan 

kesempatan bagi kelompok menak untuk mengakumulasi kckuasaannya 

dalam bidang ekonomi maupun pohtik Selain itu kolonialisme juga 

memiliki dampak lain yang sesungguhnya meJemahkan dominasi kaum 

menak pada cacah. Modernisasi pemerintahan yang dilakukan oleh kolonial 

mempengaruhi relasi antara dua kelompok itu. Salah satunya digambarkan 

oleh Scott, dengan adanya pcrlindungan tanah·tanah para menak oleh 

negara ko1onia1. Pada saat itu pula para pemilik tanah di Jawa mengalami 

krisis legitima.>:>i dari para klient yang dahulunya loyal kepada mereka. 

Karena dengan perlindungan itu. kelompok tuan tanah mesH membayar 

pajak kepada pernerintah kolonial, otomatis, insentif yang bisa mereka 

berikan kepada k1ien-klien yang dahulu bekerja pad a mereka semakln hari 

semakin berkurang. 50 

Dalrun konteks ini maka koloniaHsme sendiri bagi kelompok menak dan 

tuan tanah memi!iki dua wajah yang satu sama lain situasinya saling 

bertentangan. di satu sisi menguntungkan, namun di sisi yang lain cukup 

merugikan keiruasaan mcreka. Tetapi bagi kelompok miskin, dari sisi 

ekonomi dan politik, situasinya tetapJah sama, mereka tetap miskin dan 

tidak juga mampu merubah s:ituasi yang ada. Secara ekonomi, mereka tetap 

masih bergantung pada kemurahan hati para pemilik tanah di desa baik 

sebelum ataupun setelah hadimya kolonialisme di Indonesia. Sedangkan 

49 Ibid-528 
so Scott. 1972. The Erotfon ofPatron-CUent Bonds and Sosial Change in South East Asia 
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secara politik, pada masa ini sesungguhnya telah ada benih-benih kekuatan 

politik baru dalam kdompok petanL Perlawanan petani terhadap 

kolonialisme marak muncul di berbagai wilayah di Indonesia. Yang paling 

relevan ketika kita berbicara tentang gerakan perlawanan petani dalam 

kontcks pene1itian ini mungkJn kasus pemberontakan petani Banten 1888 

yang secara kewilayahan cukup dekat dengan Bogor. Meski tidak banyak 

ditemukan lnformasi mengena! keterlibatan para ularna maupun petani dari 

Cimandiri ke wHayah Banten, nnmun dalam sistem sosial masyarakat 

Indonesia pada waktu itu, berita akan pemberontakan yang dilakukan oleh 

petnni Banten akan cepat menjalar menggunakan media komunikasi 

pesantren dan ulama. Berangkat dari penjelasan Kartodirdjo bahwa 

pembcrontakan petani Banten dilandasi oleh semangat mesianisme atau 

milenarisrne, hal ini menegaskan bahwa peran elit dalam pergerakn petani 

tentu saja sangat besar. Dalam kasus Banten, elit ulama berperan sangat 

penting karena pada beberapa hal kekuasaan mereka merasa terancam 

dengan adanya kolonialisme. 51 

Sementara di satu sisi, meski secara ekonomi dan poJitik relasi sosial 

mereka dengan kelompok elit tidak berubah, dengan hadimya koloniatisme, 

pola~pola lama seperti jalan ngesot, menyembah-nyembah dan lain 

sebagainya secara perlahan berkurang bahkan hilang smna sekali. Sejalan 

dengan yang dikernukakan oleh Scott (1972), bahwa: 

Empirically, I hope to explain how, in Shouteast Asia, the 

strong sosial bonds which joined peasants to lokal elites 

tended to break down during the colonial period -

particularly in directly - ruled lowland areas, By 

examining the effect of sosial differentiation, the 

commercialization of subsistence of agriculture, and the 

growth of colonial administration on day to day class 

relations in the country side, it is possible to show, if 
unequal. bargaining or of outright exploitation how a 

iL "100 Tahun Pemberon!akan Petnnl Banten" dalam Kartodirdjo, "Sejak lndische sampai 
Indonesia", 2005 
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relationship the peasant once viewed as collaborative and 

iegitimate came increasingly to be seen as simple. 52 

Jelaslah bahwa, pada slttmsi sosial di Asia Tenggara. yang mayoritas 

masyarakatnya petani, pengaruh dari difet'ensiasi sosial, komerniahsasi 

pertanian subsisten dan pengaruh administrasi kolonial da1am hubungan 

sosial sehari-hari di perdesaan telah mempengaruhi hubungan antara petani 

dan pemilik tannh. 

Tetapi dalam melihat situasi ini1 kiranya kita mesti tetap kritis. Meskipun 

ikatan sosial lama berupa relasi patron-klien mengalami erosi besar~ 

besarnn, namun fakta bahwa kelornpok miskin di perdesaan sampai hari ini 

belum juga beranjak dari kemiskinan yang membelenggu hidup mereka 

tidak dapat kita acuhkan. Contoh, seperti kelua:rga Romli atau beberapa 

keluarga di wilaynh Udik, memperingatkan kita bahwa pasang surut 

dinamlka patron-klien di perdesaan, tidak juga berpengaruh terbadap 

dimensi ekonomi manusia petani. Karena akar dari ketidakberdayaan 

manusia petani justru terletak pada struktur-struktur yang ~ membuat 

kemiskinan petani menjadi semakin abadi {Sutomo, 1997). Perubahan­

perubahan besar dalam struktur makro baik di level desa sampai nasional 

pun tidak mampu merubah struktur ekonomi kaum tani miskin. 

5.3.2. Jawara di Cimandiri 
Dalarn struktur sosial masyarakat Cimandiri kini, dan masyarakat Sunda 

pada umumnya penman menak: sudah bisa dikatakan hilang. Berganti 

dengan kelompok-kelompok baru yang mewarisi kekuasaan-kekuasaan 

kecil para mcnak. Mereka adalah kelompok ulama dan jawara. Ke1ompok 

masyarakat yang secara historis memiliki akar kuat pada masyar.akat Jawa 

Barat bagian barat, khususnya yang berbatasan dengan wilayah Banten. 

Banten sebelumnya masuk ke dalam wiJayah Propinsi Jawa Barat, namun 

dalam perkembangannya mereka berinisiatif untuk mernisahkan diri dan 

memhentuk propinsi sendiri yang bemama Propinsi Banten. Dalam konteks 

masyarakat Bogor, mak:a pengaruh dari Banten masih terasa cukup kuat. 

Hal ini bisa diJihat dari beberapa hal diantaranya, bahasa sunda orang 

Sl fbid·6 
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Bogor tergolong hahasa sunda kasar. Bahkan masyarakat Bogor yang 

tinggal di bagian barat, bahasa dan logat bica.ranya sangat mirip dengan 

ba.hasa dan logat bicara orang Banten. Tidak hanya itu saja, penguasa­

penguasa infonnai di terminal utau pasar di daerah Bogor biasanya adalah 

orang-orang Banten yang lebih dikenal sebagai jawara atau jagoan. Orang­

orang ini menguasai secara informal pusat-pusat kegiatan ekonomi seperti 

tenninal dan pasar. Mereka mendapatkan kekuasaan karena kemampuannya 

dalarn herkelahi atau ngejago. Selain itu, banyak dari mereka yang 

memiliki kedekatan relasiona1 dengan beberapa penguasa fonnal di 

pemer:intahan, seperti di dinas-dlnas terkait. Seperti dinas perhubWlgart jlka 

berkaitan dengan tenninal, dan dinas pasar jika berurnsan dengan pasar­

pasar. Bahkan di daerah Banten, mereka menguasai berbagai macam aks~ 

akses ekonomi maupun politik daerah.53 

Berbicara soal jawara, kiranY'J. tidak bisa lepas dari peranan kiai a tau ulama, 

karena pada dasarnya jawara adalah pelindung utama. Pada masa kolonial, 

ulama rncmi1iki peran penting dalam rnemimpin pemberontakan di 

Ban ten. 54 Ulama adalah pemimpin karismatik, sementara jawara adalah 

pesuruh dan bodyguard dari ulama pada saat perang, ulamalah yang 

mengajarkan jawara ilmu beladiri dan Hmu keagamaan. 

Soa1 jawara di Cimandiri, kiranya catatan sejarah mengenai hal ini ada di 

dalam penjelasan Sudargan. 55 Dalam catatan wawancara Muhamad Daud 

Sudargan, bisa diiihat beberapa penjelasan yang menceritakan per.m dan 

53 Dalam penjelasannya, Okamoto Masaaki, dalam Lokal Polilics in Decentralized Indonesia; lite 
Gcvemcoor Genera( of Hanten Province, HAS Newsletter, HAS Newsletter, #34, Juli 2004, 
menceritakan provil seorang jawura Banten yang sangat powefiJtl, yakni H.Th. Cbasan Sochib. 
Profit sang jawara yang dalam kenyataannya mampu mcndominasi kekuasaan ekonomi, politik 
dan budaya Bantcn secara kescluruhan. Bahkan sebagai satu penanda yang paling penting adalah 
terpiJilinya sang puteri jawarn sebagai gubcmur Banten, setelah sebelumnya sang puteri menjadi 
wakil gubernur. Selain \'rorisan kek:wlsaan orde bam, peluang kekuasaan muncul tatkala era 
desentra!isasi berlangsung di Indonesia. Chasan Socb.ib juga memiliki beberapa organisasi massa 
yang bertlljuao untuk mengkonsolidasikan jawara~ja~<tra Banten. Selain itu, beberapa jabatan 
penting juga pemah dipegangnya seperti Ketua Kadin prop:insi, Ketua Gapensi propinsi dan 
beherapajabatan lainnya. 
Si Kartodirdjo, 1988, 100 Tahull Pemberontakan Petani Banten, dalam Kartodirdjo. 2005 
55 Scbuab catatan wawancara yang ditemukan oleb peneHti ketika menelusuri sejamb Desa 
Cimandlri. Muhamad Daud Sudargan sendiri merupakan seornng anak Wedana. Ia juga pemah 
menjad1 jaksa di Sogor. Catatan wawancarn yang hen;umber dari kerabat dan keluarganya focus 
pada masalah sHslJah keluarga besar Haji Naidan. Muharnad Daud Sudargan adalah salah satu 
ket\.lnlnan dari H. Nairlan, sesepuh dan leluhur Desa Cimandiri, tepatnya Kampung Cikampak. 
Catalan ini diboat pad a tahun 1988 berdasarkan wawancara dati beberapa nara sumber. 
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fungsi Jawara pada masa colonial di masyarakat. Buyut dari Sudargan 

adalah seorang pemimpin agama di Boger, sementara kakeknya- anak dari 

buyutnya ·- lebih dikenal orang sebagai jawara. Buyutnya, HajJ Naidan 

yang merupakan salah satu keturunan pertama dari Desa Cilubang -

sekarang Cimandiri - adalah pemimpin agama yang cukup dikenal di 

Bogor. Bahkan dalam catatan itu dikisahkan bahwa H, Naidan pernah ikut 

serta bersama Pangeran Diponegoro berperang melawan Belanda. H. 

Naidan bersama kelornpoknya, berangkat dari Bogor untuk iknt berperang 

rnelawan Pangeran Diponegoro di Jawa Tengah sebagai bentuk solldaritas 

sesama muslim. Meskipun keterangan ini sulit diverifikasi, namun 

penjelasan itu bisa menyiratkan bahwa kelompok ulama adalah salah satu 

kelompok elit yang marnpu memimpin perlawanan terhadap kolonialisme. 

Di dalam catatan itu dildsahkan pula bagaimana H. Naidan memilikJ relasi 

yang cukup baik dengan serdadu-serdadu Belanda yang merupakan orang 

pribumi- Jawa, Manado, Ambon dan lainnya. 

Selain soal H. Naidan, catatan itu juga menceritakan perihal anak H.Naidan 

yang bernarna llut, atau kerap disapa Aki Ilut.:56 Meski seorang putra 

pemimpin agama, Ilut tidak mengikuti jejak ayahnya, karena dia lebih 

tekun untuk menuntut ilrnu beladiri ketimbang ilmu agama. Dalam 

perkembangannya, Ilut kemudian menjadi seorang jawara yang cukup 

dikenal di wilayah Bogor. tidak hanya oleh sesarna jawara. namun juga 

dikenal olch para pedagang, tuan tanah ataupun serdadu Belanda. Dalam 

catatan tersebutl jawara diklasifikasikan rnenjadi dua, jawara yang baik dan 

jawara yangjahat. Jawara yang baik adalah mcreka yang tldak melakukan 

pemerasan ataupun perampokan kepada rakyat. Sementara jawara yang 

jahatl dikenal oleh rnasyarakat sebagai jawara yang suka merampok, 

memeras dan membunuh orang. 

Hal lain yang cukup menarik adalah relasi antara jawara dengan kelompok 

pcdagang di pasar. Dalam catatan itu, llut seringkali memperoleh uang 

dengan cara yang mudah, kemanapun ia pergi, pulangnya ia akan 

memperoleh uang yang berasa! dari pemberian orang. Disini bisa kita tarik 

56 Aki, sebulan untuk kakek dari cucu atau anaknya. 
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satu penjelasan bahwa relasi antara jawara dengan para pedagang 

merupakan bentuk pertukaran yang rasional, pedagang membutuhkan 

keamanan yang bisa diberikan oleh jawara, sementara jawara mernperoleh 

imbalan uang dari para pedagang atas jas.a pengamanan yang telah 

diberJkan. Pertukaran ini kcmudian membentuk satu relasi sosial yang 

dalam perkembangannya banyak mewarnai dinamika ekonomi-politik di 

perdesaan) khususnya Desa Cimandiri. Pertanyaannya kernudian, 

bagaimana sosok jawara saat ini? 

Untuk bisa menjelaskan sosok jawara saat ini, kiranya kita tidak lagi bisa 

menemukan gambaran jawara seperti hainya Ki llut. Jawara seperti itu 

sekarang sudah bisa dikatakan tidak ada 1agL Karena daiam prosesnya 

mereka juga mesti berhadapan dengan peraturan secta hukum yang berlaku. 

Peraturan dan hukum ini tidak lagi memungkinkan bagi kelompok­

ke)ompok jawara untuk bisa bertindak seperti halnya pendahulu-pendahulu 

mereka. Strateginya kemudian, mereka menyamarkan bentuk~bentuk 

re1asinya baik dengan negara ataupun dengan para pedagang. Tanda-tanda 

dari hal itu sampai saat ini masih bisa k:ita saksikan. Scperti bagaimana 

relasi antara orang~orang desa dengan keberadaan pasar di Bogor. Dalam 

kenyataannya, di Cimandiri saat inl banyak orang-orang desa yang secara 

kultural memiliki kekuasaan informal di pusat-pusat ekonomi masyarakat 

seperti pasar dan terminaL Orang-orang ini jauh dari sosok jawara seperti 

yang digambarkan oleh Sudargan mengenai Ilut. Sosok mereka saat ini 1ak 

ubahnya seperti orang bia.o;a, namun pada kenyataannya mereka 

mendapatkan akses-akses ekonomi dan politik dari )uar desa karena 

kekuasaan yang mereka miliki di pasar atau terminal. Bahk:an sekarang, 

Sang Kepala Desa Cimandiri adalah orang pasar yang dikenal mernilikl 

kemampuan dalam hal ilmu bela diri. Dia adalah "yang megang" Pasar 

Anyar di Bogor. Rokib, yang pada awal tulisan ini Ielah diceritakan 

hagaimana relasinya dengan kekuatan poHtik masa lalu dan sekarang. 

Selain Rokib, di Cimandiri, tepatnya di wilayah Cimandiri Knlon ada dua 

orang !agi yang dikenal sebagai "yang megangpasar". Dia adalah Ojay dan 

Lukman. Keduanya memang Ielah lama dikenal sebagai "orang kuat" di 
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desa Jni. Selain ketiga orang itu, tidak lupa, Jali, seorang jawara "kecH" 

yang dalam struktur sosial masyarak:at di kampungnya memiliki kedudukan 

yang cukup kllat. Namun dibandingkan dengan ketiga orang jawara 

lainnya, Jali bukan!ah siapa-siapa. Yang Jebih menarik adalah ketiga orang 

'kepala pasar' yang telah disebutkan sebelumnya, semuanya berdmnisili di 

Cimandiri Kulon. Mereka bertiga tinggal dan menetap disana. Bahkan 

dalam perkembangannya, mereka mampu mewamai proses perubaha.n 

ekonomi warga Cimanditi Kulon. 

5.3.2. Kampung Orang Pasar 

Beberapa orang yang saat ini cukup dikenal karena memHiki kekuasaan 

informal di pasar adalah warga Cimandiri Ku1on. Jika sebelumnya warga 

Cimandiri Kulon dikenal karena hal-hal yang dianggap negatif, saat ini 

pandangan itu sudah cukup mengalami pergeseran, Sebelumnya mercka 

dikenal sebagai kelompok masyarakat yang sangat kompak apabila ada 

warga mereka yang disakiti. Dan atas nama solidaritas, beramai-ra.mai 

mereka ak:an me1akukan pembalasan kepada orang atau kelompok yang 

melakukannya. Saat ini persepst itu telah berubah. Orang Cimandiri Kulon, 

saat ini jauh lebih maju dari warga kampung manapun di Cimandiri. 

Cimandiri Kulon adalah salah satu kampung di Cimandiri, yang letaknya 

paling barat, jika kita berada di pusat desa. Jalan penghubung dari balai 

desa ke Cimandlri Kulon juga terhitung terakhir dibangun, bahkan beberapa 

tahun yang lalu jalan ke lokasi ini masih tergolong kurang baik, banyak 

lubang serta belum diaspaJ. Karena aspal menuju ke Clmandiri Kulon 

hanya sampai belakang daerah !lir, tidak srunpai Cimandiri Kulon. Dengan 

kata lain, selama beberapa waktu wilayah ini tergolong sebagai wilayah 

ujung kampung, a tau pelosok. 

Tidak hanya dalam hal infi:astruktur jalan wilayah ini seolah terpinggirkan 

dari komunitas Cimandiri. Secara sosial pun. komunitas warga Cirnandiri 

Kulon, sebelumnya lebih dikenal oleh orang-orang desa sekitar sebagai 

daerah yang cukup ditak:uti. Ditak:uti dalam arti orang-on>ng di wilayah ini 

adalah orang· orang beringas yang kerap membuat keributan di desa 

Cimandiri. Anggapan seperti ini sudah mafhum dikalangan orang~orang 
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Cimandiri, karena mayoritas warga di Cimandtri Kulon adalah orang-orang 

pasar. Orang-orang yang mata pencahariannya di pasar, sebagai kuli 

angkut. sebagai pedagang sayur, juru parkir dan calo pasar. 

Sebagai satu contoh kasus masa lalu yang menggambarkan bagaimana 

warga Cimandiri Kulon bersikap adalah, pemah satu ketika ada seorang 

anak yang bersckolah di SD Cilubang 02, dipotong rambutnya oleh salah 

seorang guru karena dianggap terlalu panjang dan tidak rapih. Setelah anak 

itu pulang~ tidak berapa lama orang tuanya datang ke sekolah sembari 

membawa bedog. senjata khas Jawa Batat dan Betawi, yang tidak: lain 

adalah golok. Orang tua itu mengancam untuk menghajar guru yang 

memotong rambut anaknya. Namun setclah diberi tabu secata baik-baik, 

orang itu pun mengerti dan lantas pula.ng ke rumahnya. Selain cerita seperti 

itu, banyak lagi cerita-cerita lain menyangkut keberingasan warga 

Cimandiri Kulon. Jika ada satu orang yang diganggu oleh orang dari 

kampung Jain, maka tak ayal, seluruh warga Cimandiri Kulon akan datang 

untuk membantu. Tidak hanya untuk urusan yang sifatnya negatif, untuk 

soal solidaritas~ mereka juga diak:ui sangat kuat. hal ini bisa nampak jika 

salah satu keluarga ada yang sednag punya hajat, hampir dipastikan sernua 

warga akan membantu perayaannya. Mereka akan bergotong royong 

memberikan bantuan materi dan tenaga. 

Ada tiga orang yang paling disegani dan dikena! di Cimandiri Kalong. 

yaitu, Rokibj Ojay dan Lukman. Ketiganya adalah tokoh masyarakat di 

Cimandhi~ khususnya di wilayah Cimandiri Kulon. Selain tokoh 

masyarakai disanaJ ketiganya dikenal sebagai "kepala-kepala pastrr", Rokib 

dan Ojay adalah kcpala Pasar Anydl', Bogor, sementara Lukman adalah 

Kepala Pasar Ciawi. Pengertian kepala pasar disini seperti telah saya 

sebutkan sebelumnya bukanlah kepala pasar dalarn artian apar•t birokrasi 

yang ditunjuk oleh pemerintah untuk mengepalai administrasi dan 

rnanajemen pasar. Kepala pasar disini lebih mengarah pada "yang pegang" 

pasar. Orang yang memiliki pengaruh dan kakuasaan untuk menenlukan 

kegiatan-kegiatan tertentu di pasar. Orang-orang seperti ini mendapatkan 

otoritasnya bukan melalui jalur birokrasi atau jalur pemerintah, Orang-
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orang seperti ini memperoleh posisi-posisi seperti itu tidak lain melalui 

cara-cara yang Jazim disebut oleh kalangan mereka dengan istilah 

:•ngejagdl" Istilah ini artinya mengandaikan kekuatan fisik untuk 

mendapatkan suatu hal atau untuk mencapai satu tujuan. Dalam istilah Jawa 

Barat sampai Banten, ada terminologi J awara yang berasal dari kata Juara, 

yang artinya orang yang telah memenangkan perkelahian diantara orang­

orang yang memiliki kemampuan untuk berkelahi (jago). Orang~orang 

seperti Rokib, Ojay dan Lukman adalah mereka yang memiiiki kekuasaan 

sesungguhnya di pasar. Melalui mereka orang bisa ikut bekerja di pasar, 

melalui mereka, hasil pertanian bisa masuk ke pasar, melalui mereka 

seseorang bisa membuka lapak dagangan di pasar. Se.sungguhnya 

kekuasaan mereka dalam menentukan perputaran ekonomi serta alctivitas di 

pasar-pasar tradisional jauh lebih besar ketimbang kepala pasar dalam 

artian yang fonnal (pemerintah), karena mereka sejak lama berada di pasar 

tersebut1 sementara kepala pasar dalam artian pejabat pemerintah senantiasa 

bergilir. Dengan keberadaan orang-orang seperti mereka pula~ pasar bisa 

mendapatkanjaminan pasokan hasH bumi dari desa. 

Dengan kemampuan dan kekuasaan yang dimiliki oleh para penguasa 

pasar, saat in! hampir 90% warga Cimandiri Kulon bekerja di pasar, baik 

rnenjadi pedagang, menjadi kuli angkut ataupun menjadi keamanan pasar. 

Secara tidak langsung yang dilakukan oleh ketiga tokoh Cimandiri Kulon 

itu mampu membantu mengurangi pengangguran di masyarakat, selain 

rnemudahkan aliran basil pertanian dari desa ke pasar-pasar. 

Dampak yang sangat nyata adalah, saat ini hampir rumah-rumah di wilayah 

Cimandiri Kulon telah dibangun dengan baik, sangat jarang sekali rumah 

bilik atau rumah bambu. Setiap orang hampir dipastikan memHiki 

penghasilan meskipun tidak tetap. Bagi yang ingin bekotja di pasar menjadi 

kuli panggul, mereka harus rnendaftar terlebih dahulu kepada salah satu 

diantara ketiga orang ini. Selain rnendaftar mereka juga diharuskan 

membayar uang sebesar Rp. 500.000. Sedangkan untuk hariannya mereka 

diwajibkan menyetorkan kepada kepala pasar sebesar Rp. 2000/hari dari 

basil pendapatan hariannya, Dari sinilah modal ekonomi mereka 
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berkembang, karena meski dari pasar mereka tidak mendapat gaji, namun 

istilah "jatah preman" dia dapatkan setiap hari, dengan begitu sekaligus 

mereka mampu mcmbangun ketokohan dengan pengikut atau patron-patron 

barunya. Karcna rnereka juga memiliki kemampuan untuk memberhentikao 

atau melarang seseorang ataupun harang dagangan masuk ke pasar itu. 

Pada saat ini, Cimandiri Kalong justru menjadi satu kekuatan politik 

tersendiri yang sebelumnya tidak diperhitungkan. Dengan adanya kekuatan 

ekonomi seperti yang telah disebutkan diatas. pada pilkades 2004j calon 

mereka menang mutlak atas calon lain dari Kampung llir. Padahal selama 

beberapa kurun waktu1 secara politlk Cimandiri Kalong tidak memiliki 

rerpesentasi politik pada level desa. 

Dalam konteks hubungan antara keJompok penguasa pasar dengan buruh 

tani atau kelompok miskin di perdesaan~ kiranya penjelasna mengenai 

setoran yang mesti rnereka berikan kepada para kepala pasar bis menjadi 

bukti, bagaimana dominasi secara ekonomi daiam konteks pekeljaan di luar 

sektor pertanlan - lebih tepatnya sektor pendukung pertanian - tetap 

berlangsung dalam cara-cara yang cukup nyata. Meski nilai setoran itu 

c-ukup kecil jika dibandingkan dengan hasil para kuli panggul yang bcrkisar 

antara Rp. 20.000 s!d Rp. 30.000 sehari, namun setoran itu menjadi satu 

faktor yang mengikat para kuli pasar dengan kepala-kepala pasar. Para 

penguasa pasar pun bisa memberhentikan secara Jangsung kuli~kuli yang 

tidak patuh atau tidka memberikan setoran kepadanya secara rutin. Pola ini 

terus menerus dijaga dan dalam konteks perpolitikan desa, Rokib pada 

akhirnya mampu memobilisasi kelompok~kelompok kuli pasar untuk 

memilihnya sebagai kepala desa. Meski dalam praktc:knya, selama dia 

menjabat,. belum ada tanda-tanda yang cukup jelas yang bisa memhuktikan 

bahwa dia adalah pemimpin kaum kuli pasar. 

5.3.3. Mengkonstruksi ldentitas 
Dalam mencapai tujuan-tujuan ekonomi dan politik di tengah struktur sosial 

yang ketal, bagi kelompok miskin di perdesaan, maka jalan lain yang bisa 

dilakukan adalah dengan mencoba merekonstruksi identi!as dirinya dihadapan 

pihak Iuar. Dalam kasus Udik misalnyn, pernbahan yang teljadi semenjak 
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wilayah itu dibuka oleh jalan setapak sepanjang kurang !ebih 800 meter, 

dalam perkembangannya mcmbuka pe1uang-peluang baru bagi masyarakat. 

Peluang-peluang itu bagi sebagian orang seperti Jali dan keluarganya, bisa 

secara optimal dimanfaatkan apabila hambatan-hambatan struktural yang 

melingkupi struktur sosialnya dihilangkan sejenak atau disamarkan. 

Sctelah proses pembangunan jalan setapak dan kamar mandi umum pada 

tahun 2004 selesai dilakukan. Maka sejak saat itu warga Udik tidak Ia!,~ 

mengalarni kesulitan dalam hal aksesibilitas dari dan ke kampung mereka. 

Jalan setapak yang panjangnya sampai 800 meter dengan Iebar jalan kurang 

lebih 1 meter itu menghubungk:an antara tepi jalan desa di Kampung 

Cimandiri llir sampai ujung Kampung Cimandiri tJdik. Posisi ujung jalan 

setapak itu persis berada di mulut pemakaman umum dan di sebelah timur 

rumah JaiL Sementara kamar mandi umum yang digunakan oleh warga tepat 

berada di depan rumah Jali~ bahkan penerangan kamar mandi itu 

menggunakan listrik dari rumah JaH ,_ meski pembayarannya dilakukan iuran 

oleh scmua warga yang menggunakan fasilitas ini. Dari sinitah rekonstruksi 

identitas Jali dan keluarga kemudian diupayakan kembati. 

Sesungguhnya program pembangunan yang telah dilakakan, diakui oleh Jali 

dan warga sekitar tclah memberikan pengaruh yang cukup kuat. Bagi Jali 

pengalaman ini dimaknai sebagai satu kcsadaran bahwa jalan akan membuka 

banyak peluang~peluang ckonomi baru ke ka.ntpungnya. Mcskipun secara 

ekonorni ia tidak sekuat alau sekelas dengan para elit lama desa~ seperti H. 

Daud. H. Udin, serta H. Entong. Begitupun secara politik, ia bukan Iawan dari 

Lurah Rokib, Lorah Hennar, Ojay atau Ogan. Namun pada lingkup yarg lebih 

kecil di Kampung Udik, Jali memiliki peluang untuk menjadi pemimpin atau 

tokoh diantara warga yang lain. 

Mengkapitalisasi Ruang Publik 
Pada tahun 2006, dua tahun setelah program pembangunan itu dilakukan, 

berdiri sehuah mushalla kecil di Udik, Letak mushalla itu berada diantara 

karnar mandi umum yang baru dibangun dan rumah Ja!i. Ukurannya tidak 

lebih besar dari kamar mandi umum yang berada di sebelahnya, sekitar 5 x 5 
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meter persegi. Dengan bangunan utama dan teras di depannya. Kondisi 

mushalla itu memang tidak tergolong baik, namun untuk ukuran karnpung. 

kiranya itu sudah cukup memadai. Mushalla itu sudah ditembok dan plester 

kasar1 lantainya tirlak dikeramik, hanya dipelur51 saja, Untuk melapisi lantai 

digunakan karpet dan beberapa tembar sajadah. Di mushalla itu juga 

disediakan mukenah dan sarong yang bisa digunakan oleh siapa saja yang 

ingin sholat disana. Beberapa meja kecil untuk anak~anak beJajar mengaji juga 

tersedia disarm. Selain itu juga terdapat mlmbar kecill tongkat kayu disamping 

m!mbar dan seperangkat alat elektronik sebagai pengeras suara. Demikianlah 

gambaran mengenai rnushalla kecil itu. Tetapi pertanyaan yang kemudian 

muncu[ adalah, bagaimana mushalla yang kondisinya jauh lebih baik dari 

rumah-rumah penduduk di Udik ini bisa berdiri disini Bagaimanapun juga 

warga Udik bukanlah kelompok orang kaya atau mereka-mereka yang 

rnemiliki penghasilan Jebih untuk disumbangkan. Mereka rata-rata berprofesl 

sebagai buruh tani miskio yang penghasilannya hanya cukup untuk memenuhi 

kebutuhan hariannya dan menjadi muskil untuk secara kolektif 

mengumpulkan uang dalam waktu pendek. 

Bahwa kemudian ada keterangan mengenai asal muasal berdirinya mushalla 

kecH ini, pada awalnya bukan berasal dari pengakuan Jali, melainkan dari 

orang-orang 1uar yang seringkali membicarakan keberadaan mushalla ini. 

Keberadaan rnushalla dJ Udik tentu saja menjadi buah bibir banyak orang. 

Bukan hanya warga luar Udik yang terheran~heran dengan berdirinya 

mushalla ini, bahkan sebagian kecil warga Udik merasa takjub dengan 

berdirinya mushatla inL Karena mereka menyadari bahwa di lingkungannya 

tidak ada saudagar kaya atau tuan tanah yang tinggal. Tanpa perlu 

berpntsangka macam-macam, orang lcemudian tahu bahwa Jali lah yang 

rnempelopori berdirinya mushalla ini, karena mushalla ini berdiri di atas tanah 

miliknya yang ia wakafkan. Lantas~ dari mana uang untuk membiayai 

pembangunan mushalla ini, Menurut pengakuan beberapa orang yang pernah 

bercerita pada saya, dan beberapa tahun seteiah itu, saya mendengar 

51 Bahasa jawa untuk kondisi lantai rumah yang hanya diples!er kemudinn dibaluskan dengan 
menggunakan semen. 
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pengakuan langsung dari Jali, temyata seorang tokoh dari satu Partai Amanat 

Nasional di tingkat kabupaten telah memberikan sumbangan uang untuk 

membangun mushalla kecll ini. Kese:rnpatan ini diperoleh Jali karena ia cukup 

intens berhubungan dcngan orang ini terutama dalarn urusan per-klcnikan. 

Relasi Jali dengan orang-orang luar desa, berujud pada terbukanya 

kesempatan bagi dirinya untuk memperoleh peluang baru yang bisa la bawa ke 

wilayahny:t Saat ini lengkap sudah di rnmahnya, akses jalan yang baik -

meski hanya bisa dilewati kendaraan roda dua ~ adanya sarana mandi cuci 

kakus yang memadai, keberadaan mushalla untuk warga kampung beribadah 

plus lokasi pemakaman umum yang tepat berada di heJakang rumahnya, 

Kesemua itu berada dalam orbit spasiat romahnya. Dengan kata lain rneskipun 

penguasaan atas tanah tidak dimiliki, namun keberadaan sarana-sarana publik 

di sekitar rumah JaH menjadi satu potensi tersendiri yang menandakan bentuk 

penguasaan secara simbolis atas struktur sosial di kampung kecil ini, 

B 
f:-,1 
' ' L .. -

Gambar 9. Peta 'Simbolisasi Orbit Kekuasaan }ali' 

Berbicara mengenai penguasaan simbolis atas keruangan yang dimilik:i oleh 

Jaii, kiranya perJu diuraikan satu persatu manifestasi dari keuntungnn~ 

keuntungan yang kemudian didapatkan olehnya. Keuntungan atau manfaat ini 
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perlu kiranya penting diketahui untuk melihat struktur rasionalitas yang 

kemudian dilakukan oleh Jali dalam mewujudkan kepentingan­

kepentingannya. Pertama adalah jalan setapak. Dari semula jalan setapak 

dibangun, keterlibatan Jali telah sangat kuat sebagai salah satu panitia 

pembangunan dilanJutkan rlengan panitia pemeliharaan. Selanjutnya adalah 

posisi jalan sctapak yang berakhir tepat di sisi timur rumahnya seolah 

menandakan bahwa pembangunan itu rnemang bennaksud mengarah ke 

rumahnya. 

Kemudian yang kedua soal kamar mandi umum. Selain sebagai salah satu 

panitia di pembangunan jalan setapak, otoritas JaB semakin kuat lagi tatkala 

lahan untuk membangun sarana MCK itu adalah tanahnya yang kemudian 

diwakafkan. Wakaf daiam pandangan orang islam biasa dilakukan oleh 

kelompok orang kaya untuk menyisakan sebagian kekayaannya yang berupa 

tanah untuk dibuat tempat ibadah ataupun tempat pemakaman. Pelaksanaan 

wakaf pada hakikatnya mesti diiringi keikhlasan seseorang agar mendapatkan 

ganjaran berupa pahala dari Allah, Bahkan pandangan yang lebih ekstrim 

menyatakan bahwa tanah yang diwaka:fkan untuk sarana ibadah atau tempat 

pemakaman pahalanya akan terus menerus mengalir kepada orang yang 

mewakafkan sampai hari kiamat.58 Sebagai orang yang tidak tergofong kaya 

apalagi mampu. maka kerelaan Jali untuk mewak:afkan tanahnya menjadi buah 

bibir banyak orang, 

Beberapa bulan setelah pembangunan itu selcsai. tmjadi konflik antarwarga 

dengan keluarga Jali. Warga menganggap Jall terlalu mendominasi 

penggunaan kamar mandi yang ada dengan rnemberikan berbagai macam 

aturan dan sanksi bagi orang~orang yang tidak mau membersihkan kamar 

mandi secara rutin. Satu ha1 yang juga melatarbelakangi ini adalah, beberapa 

warga yang dahulu enggan untuk ikut bekerja bakti dan bergotong royong 

membangun sarana jalan setapak dan kamar mandi umum, dalam 

kesehariannya adalah mereka-mereka yang paling aklif memanfaatkan sarana­

sarana itu, Hal inilah yang kemudian membuat J ali kerap berlaku kerns dan 

56 Penjelasan soal wakaf adalah 1nterpretasi pribadi peneliti bcrdasarkan pengetahuan yang 
selama ini diketahui, 
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kasar terhadap golongan orang-orang seperti ini. Fasilitas yang sejatinya 

menjadi milik umum ini pada prosesnya menjadi satu perangkat kekuasaan 

bagi Jali untuk melakukan kontrol terhadap lingkungan tetangganya. 

Ketiga adalah soal mushalla kecil yang berada di depan rumahnya. Jali merasa 

bahwa walau bagaimanapun) mushalla kecil inl bisa bcrdiri atas ja:sanya. Dia 

pemah sesumbar bahwa hanya karena orang itu mengenal dia dan Jngin 

membalas jasa atas apa yang sudah dilakukan Jali untuknya, maka mushalla 

ini bisa berdiri Tidak ada Warga kampung disini yang bisa mcncari orang 

yang mau beramal dengan membangun tempat ibadah seperti dirinya. Adanya 

mukenah, sarung, sajadah dan karpet di mushalla itu tidak lain juga karena J ali 

aktif mencari sumbangan dari orrutg-orang luar desa yang ia kenal. Meskipun 

begitu, pembangunan mushalla inipun bukan tanpa kendala. Beberapa orang 

warga kemudian merasa kesal dan tidak mau ilrut serta pada saat 

pembangunan, lantaran ada anggapan bahwa Jafi menggelapkan sebagian dari 

dana pembangunan mushalla. Bahkan kabamya1 ia sernpat cekcok dengan 

anaknya urusan pengelolaa.n dana pembangunan. Menurut pengak:uan Jali, saat 

ini rasa memiliki mushalla dikalangan warga sangat lemah. Keadaan yang 

sebaiiknya dengan Jali, saat ini justru dia sering bertindak sebagai imam di 

mushalla itu serta melakukan upaya untuk meramaikan tempat ibadah dengan 

rnendatangkan guru ngaji dari luar kampung. 

Kecmpat adalah soal pcmakaman umum yang bera.da di belakang rumuhnya. 

Pemakaman ini telah lama ada, bahkan menurut pengakuan Jali, banyak 

orang-orang dari Iuar kampung bahkan orang Iuar Jawa yang dikuhurkan 

disini. Disini juga ban yak terdapat makam yang tidak jelas siapa yang dikubur 

didalamnya, karena hanya diberi batu sebagai penanda~ tanpa ada nisan yang 

dltulis. Mengenai kuburan ini, Jali cukup lama dikenaJ sebagai juru kunci~ atau 

orang yang menjaga makam ini. Pada saat hari raya, banyak orang yang 

datang untuk berziarah ke makam inL Tidak sedikit yang merninta Jali untuk 

memhersihkan makam keluarga mereka. Dari sini banyak yang kemudian 

memberikan uang atuupun bingkisan kepada Jali karena telah membantu 

menjaga mak:am leluhur ataupun keluarga mereka, Untuk memenuhi 
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perrointaan bersih-bersih makam itu, Jali kerap mempekerjakan orang lain 

seperti anak~anaknya ataupun tetangganya yang mau dipekerjakan dengan 

bayaran 20 ribu rupiah untuk bekeJja sa-bedug mernbersihkan makam. Jumlah 

itu bukanlah yang diberikan kerabat pemilik makam kepada Jali) terkadang 

mereka memberikan lebih kepada JaH, bisa sampai 50 atau 100 ribu rupiah. 

Setelah digunakan untuk membayar orang yang membersihkan makam, sisa 

uang pemberian ke!uarga pemilik makarn diambil oleh Jali. 

Menjadi Bapak Kolot 
Setelah kescmua cerita dlatas. selanjutnya masuklah kepada satu fase dimana 

Jali mulai memberanikan diri untuk membangkitkan identitas dirinya yang 

barn dengan melakukan satu langkah terobosan. Langkah terobosan yang bagi 

saya cukup menakjubkan meski tidak sulit untuk bisa melibat kesemuanya itu 

dalam satu nmgkaian proses yang berurutan. Semula saya masih kurang 

percaya ketika beberapa orang di Cimandiri bercerita mengenai perubahan 

besar yang dialami oleh Jail. Perubahan bukan banya soal kehidupan 

ekonominya saja, melainkan perubahan pada diri JaH sekarang ini. 

Saat ini orang di Cimandiri lehih mengenal Jali sebagai orang yang sudah 

tobat. Jika dahulu orang mengenalnya sebagai jawara, tukang mabuk, jagoan 

ngibing atau raja sawer dalam acara-acara dangdutan di kampung ini, 

kemudian sering mengumpulkan orang-orang bermasalah di rumahnya, tempat 

bersembunyi para begal atau rampok dari luar desa, serta segudang pelabelan 

negatif lain yang melekat pada dirinya, saat ini pandangan itu berubah total. 

Dcngan keberadaan rnushalla kecil di depan rumahnya, sosok Jali sat ini lebih 

dikenal sebagai ajengan atau pemuka masyarakat dan tokoh agama. Dalam 

interpretasi saya kemudian, semua itu tidak berjalan secara kebetulan, 

melainkan satu bentuk konstruksi sosial yang disadari sepenuhnya oleh Jali. 

Setelah kedudukannya di musballa cukup kuat, ia kemudian mengundang 

seonmg ustad muda dori Cimandiri Kulon untuk mengajar ngaji sekaligus 

pembimbing agarna di mushalla ini. Sang ustad tidak digaji atau dibayar 

secara rutin1 me1ainkan hanya diberikan hasil bumi ketika Jali panen. Selain 

itu, Jali juga turut membantu sang ustad mud a untuk menjual heberapa barang 
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dagangan yang dibawa ustad muda ini. Tetapi yang lebih penting, kebera.daan 

ustad muda ini telah memeperkuat posisi dan peran Jali di mushalla. Dengan 

kesadaran penuh Jali mengetahui bahwa mnu sehebat apapun dia membaca 

ayat suci ataupun serajin apapun ibadahnya, di desa untuk menjadi scorang 

ajengan atau pcmuka agama ada persyaratan-persyaratan terscndiri. Antara 

lain soal dimana ia menimba ilmu mengenai agama. lni yang kemudian tidak 

dimiliki oleh JaH, otoritas dan legitimasi untuk menjadi seonmg pemuka 

a gam a. 

Tidak cukup sampai disitu, selanjutnya karena unsur~unsur untuk memperkuat 

identitas barunya tclah tercukupi, dia kemudian rnemproklamirkan dirinya 

sebagai bapak kolot. Sebutan bagi orang tua desa yang memiliki kemampuan 

supranatural untuk :rnembantu :mengatasi masalah orang lain. Arti yang lain, 

seperti ha.Jnya "orang pintar", dukun~ paranormal ataupun orang yang 

memilikl kesaktian. Memang tidak secara iangsung dan besar~besaran ia 

memproklamirkan dirinya sebagai bapak kolot, dia tidak pemah memasang 

papan nanu:1) dia tidak pernah mensosialisasikan kemampuannya pada warga 

desa, bahkan banyak warga sekitar yang lidak tahu apabila Jali saat ini telah 

menjadi bapak kolot bagi orang-orang lua:r desa Yang mereka tabu hanya, 

saat ini banyak sekali orang~orang asing -luar desa - yang berkunjung ke 

Udik untuk mencari dan bertemu dengan Jali. tanpa pemah tabu apa 

tujuannya, 

Seonmg tukang jahit di ka.mpung ini mengatakan bahwa pada saat lebaran 

lalu, Jali hanyak :mernbawa pakaian-pakaian untuk dijahit ulang disesuaikan 

dengan bentuk dan ukuran tubuhnya. Pakaian~pakaian itu menurut pengakuan 

Jali, dibcrikan oleh kenalan-kenalannya yang sering berkunjung ke rumahnya. 

Bahkan pada satu kesempatan, ada dua stel pakaian dinas camat yang dijahit 

ulang di tukang jahit inL Kiranya, saat ini sernak:in banyak: orang kota yang 

meminta pertolongan Jali untuk menyelesaikan persoalan-persoalan mereka. 

Pada kali waktu saya kesana, beberapa minggu setelah 1ebaran, dan suasana 

Jebaran masih terasa sekaH di kampung kecil itu. Ada satu kejadian yang 
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menurut saya menggambarkan bahwa ada perubahan mendasar pada diri Jali 

dan Cimandiri Udik saat ini, yakni : 

Dianiara mmahnya dengan MCK yang dibangun oleh Kekal, Ielah 

berdiri A1ushalla kecil yang permanen dan kelihatan terawat, 

Tidak sampai disi!u saja ketcrkejulan saya, saya Jihal ada dua 

motor yang parkir dimuko rumah Pak Jafi. sementara di dafam 

rumah ketika kami hernial masuk, ada tamu-tamu yang sedang 

duduk di lmrsi, sementara istri Pak Jali terlihat membawa baskom 

ka.leng yang dari jault Nampak herisi air kernbang. Tidak kalah 

terkeju/nya pasangan suami istri itu ketika melihat kami dimuka 

rumahnya. Segera saja kami menyapa Pak Jali dan langsung 

cepat-cepat meninggalkan rumah itu untuk berjalan ke J..-uburan di 

belakang rumah Pak Jali. Kuburan yang jauh dari kesan seram, 

karena nampak bersih, terawat, bahkan disediakan saung untuk 

sekedar duduk-duduk dan berteduh disana. Anak~anak dan remaja 

banyak yang menggunakan areal ini untuk sekedar bcrmain atau 

nongkrong. J'idak lama kemudian, Pak Jali menghampiri kami dan 

mengajak kami untuk menunggu di depan rumaJmyq., seraya 

menawarkan kopi serta memberikan sinyal k.epada kami bahwa 

orang-orang itu adalah "pasien" dari Jakarta yang sengaja 

datang untuk meminta bantuan spiritual kepadanya, Setelah 

memastikan kami duduk di depan rumalmya, ia kemudian masuk 

kembai ke dalam. Satu penampakan sikap yang tidak lazim 

rnenurut saya, jika dahulu kami berhubungan begitu akrab, hangat 

bahJ.·an cenderung kurang ajar korena usia kami terpaut begitu 

jauh dengannya, tapi baru saja dia memmjukkan sikap yang 

serius. dittgin dan seolah-olah berwibawa. Sejenak saya pastikan 

setting situasi apa yang tengah berlangsung diantara kami. Setelah 

tamu tersebut pergi, kemudian. Pak Jali keluar rumah untuk 

bergabung dcngan kami yang duduk-duduk di teras mushalla, 

Seketika gaya bicara. tutur kata serta sikapnya bcrubah seperti 

saat saya mengenalnya dahulu. Dengan lantang - memang dia 
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terbiasa berbicara kencang dan sedikit sesumbar - dia 

menceritakan apa yang barusan .saja terjadi, mungldn dia 

mencoba untuk menetralisir suasana atas kekakuan yang muncul 

barnsart saja. 

Dalam situasl yang demikian) dia sendiri mengakui bahwa dengan 

kemampuannya sekarang dia mempero)eh pendapatan sampingan yang cukup 

lumayan, bahkan terasa berlebih jika dibandingkan pekeijaannya sebagai 

petani penggarap ataupun buruh tani. 

, .. Selanjutnya dengan setengah menyombongkan diri, Pak .!ali 

mengeluarkan amplop dari dalam saku baju kemudian 

membukanya didepan karni, nampak uang lima puluh ribuan 

muncul dari balik amplop itu, kemudian dia mengcluarkan lagi 

uang lima puluh ribu dari saku kantong yang lain, serta merta 

dengan bangganya dia mengatakan " ... coha kalau macul .. , berapa 

hari baru bisa dapet seginL ". 

Untuk menunjang profesinya itu1 dia membangun kamar baru di bagian 

belakang rumahnya~ khusus untuk dirinya sendiri dan pam pasiennya yang 

datang. Di kamar itu banyak terdapat benda-benda yang dia anggap keramat 

atau pusaka. Profeslnya itu ditunjang oJeh istrinya, Sang istri dengan telaten 

melayani tarnu~tamu yang datang, mulai dari mernberikan makanan alaupun 

minuman. sampai menyiapkan sesaji serta mernandikan khusus pasien wanita. 

Menurut pcngak:uan Jali, saat ini dirinya hampir bisa dikatakan tidak bisa 

istirahat malam, karena hampir setiap maiam dia harus bergadang membaca 

wirid atau mantra yang diperuntukkan bagi pasien~pasiennya. Hal ini pula 

yang kemudian menghalangl dia untuk bisa melakukan aktivitas sehari­

harinya sebagai peta.ni penggarap. Satu contoh lain yang menunjukkan bahwa 

Jali saat ini sudah bisa dikatakan kecukupan secara ekonomi adalah ketika 

ladangnya sudah tiba masa panen kacang panjang dan buncis~ dia tidak serta 

merta memanennya atau mempekerjakan orang untuk memanen hasilnya. Dia 
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membiarkan saJa, alasannya dia tidak kuat untuk pergi ke sawah karena 

semalam sampai pagi dia harus wirid, 59 

Untuk membangun satu konstruksi yang kuat atas keberadaannya sebagai 

seorang bapak kolot, kiranya seluruh potensi yang ada di sekitamya 

dirnanfaatkan secara langsung, mulai dari rumahnya yang terpencil dan 

terletak diujung jalan, mushalla kecil yang berada di depan rumahnya, serta 

kuburan di belak:ang rumahnya. Kesemuanya menjadi peralatan yang sangat 

tepat untuk memperkuat konstruksi atas kesaktian dirinya itu. 

Perlawanan Simbolis Warga 
Selaku pemlmpin kultural di Udik seperti yang telah disebutkan diatas, saat ini 

Jali juga menggagas diadakannya pengajian rutin seminggu sekali dimushaUa 

depan rumalmya. Ia menyediakan jasa pengajar (ustad) dan makanan atau 

minuman seadanya bagi warga yang datang di pengajian itu. Satu hal yang 

muha menurut saya, namun da1am kenyataanya J ali cukup kecewa karena 

tidak ban yak warga yang antusias untuk ikut serta dalam pengajian ini. Meski 

fasilitas sudah dipenuhi oleh Jali. namun antusiasrne warga justru semakin 

hari semakin menurun. Hanya pada saat awal saja mereka ikut serta~ 

selanjutnya mereka jarang lagi datang. Beberapa alasan yang dikatakan oleh 

warga antara lain karena mereka cukup sibuk dengan urusan duniawi mencari 

makan untuk anak istrinya, 

Pengajian itu dilakukan setelah zuhur, yang artinya waktu itu adalub waktu 

dimana kelompok buruh tani sudah pulang ke rumah. Namun tcntu saja 

pekerjaan bertani bukanlah pekerjaan yang ringan, sehingga waktu setelah 

zuhur sesunggu}mya ada1ah waktu istirahat untuk para buruh tanJ. Beberapa 

orang merasa terpaksa dan tidak enak ketika diundang untuk ikut pengajian, 

schingga pada kesempatan-kesempatan berikutnya mereka justru tidak: terlalu 

bersemangat untuk mengaji. Bahkan ada yang secara terang~terangan menolak 

untuk ilrut karena mereka beranggapan ini hanya akal~akalan Jali untuk. bisa 

59 Wirid ndalah satu kcgiatart ritual keoohanian dcngau membaca beberapa bacallll-'bacaan 
berbahasa arab atau bcrbaha.sa daernh, yang dilakukan dalam waktu-waktu tertentu dengan tingkat 
konsentrasi yang tinggi, Wirid dilak:ukan scbagai sarana datam rangka memohon satu berkah atau 
pertoiongan dari Tuban. 
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menguasai mushalJa agar dia bisa dipandang sebagai ajengan oleh orang lain. 

Sejak saat itu pula, Jali mewajibkan istrinya untuk mengikuti pengajian­

pengajian di luar kampung yang diselenggarakan oleh warga desa Cimandiri 

yang lain. Dia. mengharuskan sang istri datang dan ikut serta dalam proses 

pengajian itu. 

Meskipun begitu, faktanya, tidak ada warga yang secara terang-terangan 

menggugat dominasi Jali terhadap mushaUa yang ada. Bagi mereka, karena 

mushalla ltu sebenamya berada di tanah wakaf Jali, sehingga wajar saja 

apabila Jali saat ini menguasai kegiatan disana. Dan persoalan meramaikan 

mushalla, itu juga menjadi tanggung jawab Jali. Perkiraan saya, s~mua ini 

berawal dari proses pemhangunan yang kurang transparan sehingga 

rnasyarakat menganggap Jali banyu.k mengambil keuntungan pada saat 

pembangunan mushatla dilakukan. Keberadaan mushaiJa itu sendiri, oleh 

beberapa orang warga dia.nggap hanya mernberikan keuntungan kepada JaH, 

masalah kegiatan·kegiatan peribadatan sesungguhnya hanya kedok atau 

topeng untuk mernper1ancar urusan-urusannya yang lain. Begitulah slkap yang 

ditunjukkan oleh warga. 

5.3.4. Ritus dan Kontrol Sosial 
Negara pada masa orde barn seperti dikatakan oleh Anthlov (2002)j berhasi1 

menyerap ritual-ritual yang kerap dilakukan oleh masyarakat desa untuk 

digunakan sebagai mckanisme kontrol sosiai dan politik dalam rangka 

menjaga stabilitas. Tak terkecuali di Cimandiri, situasi itu masih bisa terHhat 

dahnn beberap kasus sclametan. 

Salah satu ritual yang kerap dilakukan di desa adalah selametan. Selametan 

adalah satu rituai yang kerap dilakukan oleh masyarakat. Blasanya mereka 

melakukan selametan untuk acara~acara tertentu seperti nuju bulan, kelahiran 

bayi) mernperingati kematian anggota keluarga, ada keluarga yang ingin naik 

haji. atau acara~acara yang sifatnya lebih kolektif, seperti selametan sedekah 

bumi, atau untuk memohon perlindungan dari Tuhan atas satu musibah atau 
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kesulitan bersama60 Oleh Geertz (1959) selametan didefinisikan sebagai ritus 

keagamaan orang Jawa pada umumnya, makan-makan bersama yang 

menyimbolkan mistisisme dan kesatuan sosial dari mereka-mereka yang 

berpartisipasi dalam ritual ini. Selametan juga digambarkan oleh Geertz telah 

membeotuk sejenis pcngikatan sosial yang bersifat universal, satu mekanisme 

dimana ketegangan, konflik dan ketidakpastian bisa meluruh dengan 

sendirinya diantara anggota~anggota masyarakat yang ikut serta dalam 

sclametan ini. Masyarakat Jawa melakukan selam.etan agar setiap orang bisa 

merasa sama satu dengan yang lainnya. Hasil yang diharapkan dari selametan 

ini adalah agar tidak seorangpun yang merasa berbeda dengan orang lain~ 

tidak ada soorangpun yang merasa Iebih rendah dari orang lain dan tidak ada 

seorangpun yang berkeinginan untuk memisahkan diri dari orang Jain. Dengan 

seiametan. rasa benci antara satu dan yang lainnya bisa dihilangkan.(l959:11) 

Dalarn ritus selamctan itu biasanya ada suguhan-suguhan berupa makanan 

kecH sepertj kue-kue kering, kue basah, rokok ataupun pisang. Sementara 

makanan besar biasanya dibungkus untuk dihawa pulang. Untuk bingkisan 

yang dibawa pulang oleh tamu-tamu yang ikut selamatan (besek) biasanya 

berupa nasi, lauk pauk dan sayur seadanya ditambah dengan kue atau pisang 

yang disuguhkan tetapi tidak habis dimakan oleh para tamu ··· semakin kaya 

penyelenggara, makanannya seroakin banyak dan beragam. Biasanya pada 

setiap selametan~ sefalu saja ada sisa makanan yang disuguhkan seperti kue 

ataupun pisang. Makanan yang tidak habis ini kemudian akan diambil oleh 

para undangan dan dimasukk:an ke dalarn besek mereka masing-masing 

dengan cara berebutan. Hanya kiai pemimpin selametan saja yang tidak iJrut 

rebutan mak.anan karena untuknya sudah disiapkan klmsus. Selain sang K.iai, 

semua orang berebutan tanpa memandang kelas ataupun status mereka dalam 

masyarakat. Tidak kaya atau miskin, tua atau muda, mereka semua berebut 

untuk memasukkan 1nakanan keci1 dan pisa.ng ke dalam besek mereka masing~ 

rnasing. Pada saat itulah perilaku sesoornng seringkali dini1ai oleh rnasyarakat. 

Contohnya adalah : 

60 Soal selametan ini sempa! saya singgung dalam tulisan 'terdahutu saya mengenai Cimandiri, ibid, 
hal-68 
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Dalam kasus Jali misa/nya, sewaktu ada undangan selametan di 

rumah salah seorang warga kampung tetangga, dia mengajak 

beherapa warga Udik untuk ikut serta, Dalam proses se/ametan 

itu, ada seseorang anggota Jali yang mengambil makanan (pisang) 

sebelum pemhacaan doa dilakukan. Pada saat itulah Jali 

memarahi orang tersebut dengan menyatakan bahwa orang itu 

(.\Jasna) telah membuat dirlnya (Jail) malu (ngerakeun) dihadapan 

warga yang lain. Sekelika orang itu menghentikan aktivitas 

makannya setelah diberitahu oleh Jali, 

Hal diatas menunjukkan bahwa Jali selain mcmiHkl kontrol terhadap beberapa 

fasiiitas dan sarana umum, juga melakukan fungsi kontrol terhadap perilaku 

salah seorang tetangganya yang ikut serta dalam ritual-ritual selametan. 

Fungsi kontrol itu diperolehnya karena orang yang dia mak:sud adalah salah 

seoraJ'!g warga Udik yang dalam beberapa kesempatan pernah dia ajak untuk 

beke!ja di sawahnya atau mengeljakan pekexjaan lain. Masna, adalah tetangga 

Jali di Udik. Rumahnya berada di mulut kampung. Kondisi rumahnya cukup 

memprihatinkan, dengan biHk bamboo yang sudah bolong disana-sini, tampak 

bahwa Masna termasuk ke dalarn golongan orang miskin di desa ini. 

Oding lain lagi kisahnya, dia bercerita mengenai seseorang yang 

menururnya termasuk go/ongan orang yang mamptt ~ sawahnya 

luas, anak-anaknya sudah bekerja semua - namun pada saat 

selametan kerap menjadi yang paling banyak mcngambil makan.an 

ataupun rokok, tanpa menyisakan untuk orang lain. Peri hal orang 

ini (Joni), ternyata Misdar dan Jali juga memilki persepsi yang 

sama terhadapnya. Jadilah orang itu bulan-b!tla:nan pembicaraan 

mereka mengenai perilaku yang dianggapnya menyimpang dari 

norma-norma kesantunan warga. 

Oding sendiri seperti halnya Jali adalah seorang keamanan desa. Dia 

merupakan angg:ota hansip Cimandiri. Dia juga merasa tidak sepakat dengan 

adanya orang-orang karnpung yang berperilaku berlebihan dalam 

rnemperebutkan makanan pada saat selametan. Pada perkembangannya 
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situasi-situasi selametan seperti itu secara perlahan direspon oleh masyarakat 

yang menyclenggarakan selamatan untuk mengubah cara pembagian kue a tau 

pisang. Mereka saat ini membuat besek yang di da[amnya sudah ada satu atau 

dua jenis kue serta sebuah pisang. Dengan cara ini mereka berharap semua 

mendapat porsi yang sama, jadi tidak ada yang mengambH ban yak sehingga 

orang lain tidak kcbagian. Se[ain dari pengaruh dari kehldupan kota yang 

memang membiasakan untuk menggunakan kotak untuk memuat seluruh 

makanan yang diberikan kepada orang-orang yang datang pada saat 

selametan, pengaruh dari keblasaan burok beberapa orang peserta selametan 

k1ranya cukup mempengaruhi perubahan itu. 

Pada titik ini, kiranya selametan yang ada di wilayah Cimandirl jauh dari 

pandangan Geertz mengenai selametan sebagai instrument yang mampu 

menjembatani konflik dan ketegangan diantara warga. Selametan tidak lagl 

bisa dipandang sebagai satu ritua' keagamaan an sich seperti apa yang 

ditemukan Geertz di Mojokuto. Meski tujuan dari diadakannya selametan 

adalah menciptakan situasi harmoni di tengah masyarakat dan terkabulnya 

keinginan atau niat yang diingink:an oleh yang punya hajat. Namun selametan 

saat ini menyirnbolkan banyak haL Dari makanan yang disajikan saja kita bisa 

melihat, selametan ini dilakukan oleh siapa, bagi mereka yang tennasuk 

kelompok ellt dan orang kaya desa, rnaka: makanan bisa berlimpah ruah dan 

beragam jenisnya. 1 auh berbeda apabila selametan dia~akan oleh mereka a)'Dg 

termasuk kelompolc petani m1skm dan buruh tani. Selain itu, problem 

kekuasaan tidak saja hanya berlaku dalarn hubungan-hubungan ekonomi 

ataupun politik di masyarakat. Dalam kasus selametan di Cimandiri, keinginan 

untuk mengontrol perilaku seseorang dalam ritual seiametan pada 

kenyataannya justru memuncu1kan benih-benih ketegangan diantara 

masyarakat 

5A. Strategi Petani, Jaringan Kerabat dan Pragmatisme Politik 
Dalam menghadapi situasi-situasi sulit seperti yang sekarang ini. beberapa 

strategi-strategi pokok yang dilakukan oleh kelompok petani miskin pada 

dasamya tidak mengalami perubahan. Seperti yang diungkapkan oleh Anthlov 

(2002}, Migdal (1974}, Beeman (2004} para petani miskin di perdesaan masih 
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mengandalkan strategi yang sama selarna beberapa kurun waktu. Strategi yang 

disebutkan sebagai stratcgi ke dalam (inward strategy) dan strategi ke luar 

(outward strategy). Strategi ke dalam diantaranya adalah mengatur bagaimana 

pengelolaan keuangan rurnah tangga dilakukan, seperti, mengk.ombinasikan 

penggunaan gas, minyak tanah dan kayu bakar untuk kegiatan memasak. Tidak 

hanya kelompok buruh tani, namun petani kecil dan petani penggarap juga 

melak-ukan hal yang sarna. Kemudian, mengatur sedemikian rupa, kebutuhan 

beras yang dikonsumsi setiap hari. Pada praktiknya, mereka kemudian 

mengurangi jatah asupan kalori untuk keluarga. Bisa kita lihat, dengan bobot 

peke!jaan yang sama dari waktu ke waktu, sementara asupan kalori terpaksa di 

kurangi karena ketidakmampuan mereka untuk membeli kebutuhan pokok seperti 

beras dalam jumlah yang banyak. 

Dalam menghadapi persoalan-persoalan seperti ada keluarga yang sakit atau 

terkena musibah, mereka mengandalkan bantuao dari ketuarga dan kerabat dekat. 

Bantuan dari anggota keluarga menjadi satu-satunya jalan keluar mengatasi 

kebuntuan ini. Berkaca dari penjelasan Migdal, bahwa kelompok petani miskin 

seperti ini dalarn rangka mencari bentuk-bentuk perlindungan atas ketidakpastian 

yang mereka hadapi setiap hari cenderung membentuk sistem perljndungan 

sendiri diantara mereka. Jenis perlindungan yang tentu saja memperkuat ikatan 

horizontal diantara para petani itu. lkatan horizontal yang anggotanya adalah para 

petani yang sarna-sama tidak rnemiliki akses yang baik terhadap sumberdaya, 

Mereka tidak lagi hisa mengandalkan kelompok petani kaya yang ada di desa, 

Kasus keluarga H. Udin yang semula dianda1kan oleh keluarga petani miskin 

macam Dedih tentu menunjukk:an pada kita bahwa pada beberapa keluarga tuan 

tanah di perdesaan juga mengalarni kegagalan dalam menjaga kekuatan ekonorni 

mereka. Bahkan yang lebih lragis lagi seperti dilakukan oleh H. Daud yang 

berupaya untuk menghindar dari kewajiban-kewajiban sosial yang mestinya ia 

berikan kepada masyarakat. Situasi ini tentu saja akan menambah dalam jurang 

antara kelornpok kaya dan kelompok miskin di perdesaan. Karena kelompok 

petani miskin seperti Dedih~ Jali, Rohimah ataupun Romli sama-sama masih 

mengharnpkan adanya uluran tangan dari ke)ornpok orang·orang kaya di desa ini 

untuk memberikan sedikit kekayaan ekonomi mereka dalarn bentuk pekerjaan. 
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Disini bisa kita lihat bahwa kewajiban sosiai orang-orang kaya di perdesaan masih 

diharapkan mampu mengatasi ketidakpastian ekonomi yang dialami oleh buruh 

tani dan petani keciL 

Dcngan membangun sistem proteksi diantara petani miskin ini, bisa dipastikan 

resiko hidup mereka akan semakin tinggi. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan 

kemampuan sistem ltu meres pen tantangan-tantangan dari luar yang dalam bahasa 

Migdal dianggap oleh para petani itu sebagai arena yang sangat rapuh dan tidak 

bersahabat. Berbeda dengan penjelasan Breman ketika mengamati bentuk strategi 

pet ani kecil di wilayah pe-Sisir yang Hcut terimbas krisis ekonomi 97. Daiam 

pengamatan Breman dikatakan bahwa keluarga-keluarga petnai miskin dalam 

sjtuasi ekonomi yang cukup sulit berusaha menghindari bentuk-bentuk bantuan 

kepada sanak keluarganya. Pada praktiknya, di Cimandiri kelompok petani miskin 

masih mau untuk mengupayakan bantuan demi membantu keluarga dan 

kerabatnya yang sakit atau mengalami rnusibah. 

Sementara itu, strategi ke Iuar yang dikemhangkan oleh para petani ini. adalah 

memanfaatlcan sebesar-besamya jaringan orang-orang Juar yang memba.wa 

kesempatan-kesempatan ekonomi bagi mereka. Kasus Jali misalnya, merekrut 

orang-orang yang dalarn konsepsi warga sekitar dan tetangganya dianggap sebagai 

orang-orang yang tidak je]as~ pada dasamya menjadi satu strategi bagi Jali untuk 

memperoleh tenaga kcrja yang blsa diperbantukan untuk menggarap sawah 

garapannya. Upaya itu pun dalam beberapa kesempatan diinstitusionalkan melalui 

perkawinan dengan anak-anak: atau saudaranya yang lain. Sebagai keluarga petani 

penggarap yang tergo~ong miskin, tenaga menjadi factor penting untuk 

meningkatkan pendapatan keluarga. Atau kasus Rohimah yang berhasil 

menjembatani kepentingan orang kota untuk melakukan investasi kecil-kecilan dl 

desa dengan membeii tanah. Dari semula Rohimah adalah seorang buruh tani, 

dengan kemampuan ia mencarikan tanah bagi orang kota., seketika dia menjadi 

pctani penggarap yang jika dibandingkan dengan golongan buruh tani situasinya 

cukup jauh beroeda. Yang paling mencolok, menurut pendapat saya adalah 

pragmatlsme rnereka terhadap kekuatan politik yang bertarung di desa. Kasus Jali 

menunjukkan pada klta betapa masyarakat perdesaan pada praktiknya 
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mcnginginkan ha1-hal yang konkret serta instan ketimbang memikirkan agenda­

agenda perubahan yang memiliki dampak panjang bagi kehidupan mereka. 

Ketika ranah kekuasaan po1itik di tingkat desa masih berada pada genggaman 

segelintir clit-elit lama di desa ini, maka agenda-agenda perubahan yang 

semestinya dilakukan untuk memperbaiki taraf hidup kelompok petani miskin di 

perdesaan terancam tidak berjalan. Di perdesaan, betapapun perubahan politik: di 

tingkat nasional ataupun daerah, sesungguhnya tida:k bisa menggeser peran dan 

kekuasaan elH~elit lama. Hal ini teibukti dengan sirkulasi kepemimpinan di desa 

yang masih berkutat pada keluarga-keluarga keturunan pemimpin-pemimpin desa 

masa lalu. Pada titik ini kiranya saya sepakat dengan penjelasan Breman dan 

Wiradi mengenai kekhawatiran mereka ketika refonnasi mulai digulirkan . 

. . kebrttuhan yang paling mendesak untuk mernberikan 

pengamanan sosia/ pada massa luas penduduk tidak akan dipenuhi 

kecuali kalau ada perubahan kekuasaan polilik yang jauh lebih 

draslis dibandingh:m dengan yang telah terjadi sampai sekarang. 

Dan perubahan ini tidak bisa didasarkan pada prasangka tentang 

nasib yang harus ditanggung bersama oleh kelas-keias yang 

kedudukannya sangat senjang, suatu prasa!igka yang 

didengungkan sebagai asas pengorganisasian gerakan, perubahan 

haluan dari peminggiran ke pengikutsertaan , yang disebut 

reformasi itu, bukan suatu momen, melainkan suatu proses. 

Evolusi proses ini, baik di masa cerah maupun di masa suram, 

perlu selalu di pantau, ... (2004:230) 

Garn.baran lama mengenai organisasi petani yang cukup kuat di Cimandiri saat ini 

juga tidak ditemukan sama sekali.61 Kalaupun ada. sifatnya hanya artificial saja, 

tidak: ada muatan idiologis yang bisa menggerakkan petani sebagai satu kelas di 

masyarakat Kabar terakhir yang saya dengar, saat ini ada satu kelompok mina­

tani di Cimandiri. Kelompok tani yang diketuai oleh salah seorang staf desa yang 

pada prosesnya kerap menerima program-program bantuan dari pemerintah 

61 Penjeiasan dalam catatan Sudargan bahwa pada tahun 50-60 an, di desa ini terdapat beberapa 
organisas! petnni seperti BTI dan GTI. 
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ataupun perguruan tinggi. Ruang gerak mereka hanya khusus pada program~ 

program peningkatan kapasitas petani dalam mengolah asset-aset yang dimiliki. 

Tidak ada kepentingan mendasar petani yang diperjuangkan oleh organisasi 

seperti ini. Proses unlfonnisasi organisasi tani di perdesaan pada masa orde baru 

kiranya tclah melumpuhkan kcmampuan dan kesadaran kritis petani dalam 

bcrorganisasi di desa. Ketiadaan organisasi yang kuat inilah yang pada gilirannya 

memudahkan para petani untuk kembali dieksploitasi oleh kapitalisme pasar 

rnelalui cara-cara yang lebih halus. 

Dari beberapa kasus diatas. kiranya kita bisa mellhat bahwa masing-masing 

keluarga petani miskin di perdesaan daiam situasi yang cukup suHt, dalam struktur 

sosial yang demlkian terkungkung dan dengan ketimpangan yang ada, telah secara 

rasional mengembangkan dan memanfaatkan jaringen-.jaringan yang mereka 

miliki Atau dengan kata lain; jaringan yang dibangun oleh para petani berangkat 

dari satu sttuktur sosial yang timpang. Ada kesan bahwa jaringan yang dibangun, 

meskipun rasional namun dalam kenyataannya seperti terpaksa dilakukan oleh 

para petani. 

ElitDesa 

Petani 
Miskin 

Struktur Sosial Yang 
Timpang 

Berjaringan 

Gambar 10. Dorongan Petani Miskin Untuk Berjaringan 

5.5. Pernbahan Yang Melanggengkan Eksploitasi dan Kemiskinan 
Struktur sosial di perdesaan, pada kenyataannya tidak banyak mengalami 

perubahan pasea reforrnasi. Perubahan sosial-politik, gelombang besar 

demokratisasi dan desentralisasi sampai ke daerah-daerah pada kenyataannya 

tidak juga memiliki pengaruh yang kuat untuk merubah struktur produksi 
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pertanian yang timpang. Ketimpangan masalah kepemilikan alat produksi antara 

kelompok petani laban besar dengan petani lahan kecil dan buruh tani. 

Kelompok buruh tani yang dalam struktur produksi pertanian ini rnenempati 

posisi paling bawah dan paling rentan, sama sekali tidak mampu menciptakan 

momentum untuk mendorong satu proses perubahan. Kelompok elit desa baik 

pemilik tanah ataupun para pcnguasa po!itik dan pemerintahan desa disibukkan 

dengan ritual sirkulasi kekuasaan di kalangan mereka tanpa pernah memikirkan 

satu upaya massif untuk memperbaiki hajat hidup ketompok miskin di lingkungan 

mereka. Penman para tengkulak sebagai lembaga perantara petani dan pasar, 

masih tetap berlangsung. Hanya mekanisme transaksinya saja yang mengalami 

perubahan pola, narnun sejatinya, bentuk~bentuk dominasi kelompok tengkulak 

besar terhadap petani kecil dan buruh tani tetap berlangsung. 

Dalam kasus Cimandiri ini kita juga bisa melihat bahwa datam sistem produksi 

pertanian yang ekspoitatlf ini, strategi yang digunakan oleh kelompok tengkulak 

besar untuk melanjutkan dominasi mereka adalah dengan memanfaatkan elemen­

elemen yang ada dafam masyarakat seperti kepercayaan antarwarga desa serta 

jaringan kekerabatan yang kuat di masyarakat. Dengan memanfaatkan ikatan­

ikatan sosial semacam ini, proses eksploitasi menjadi semakin samar dan tidak 

disadari oleh masyarakat, dan pada prosesnya jauh lebih efektif. 

Kapitalisme Pasar 

Gambar 11. Problem Hubungan Pasar dan PetanJ 

Sementara itu, kelompok buruh tani hanya bisa mengandalkan strategi-strategi 

yang paling mungkin dilakukan. Ditengah ketidakpastian sehari-hari yang ditemui 

oleh keluarga buruh tani seperti Dedih dan Romli, jaringan kekerabatan yang 
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sempit menjadi satu-satunya sistem. yang bisa mereka andalkan untuk mengatasi 

ketidakpastian sehari~hari itu. 

Berkaca pada tesis Scott yang menunjukkan respon petani terhadap ketidakadilan 

melalui aksi-aksi per!awanan sehari-hari yang sunyi. Atau hasil kajian Suwondo 

yang menjabarkan lahimya organlsasi masyarakat sipil di perdesaan dalam rangka 

mengatasi persoalan sehari-hari petani. Maka, Cimandiri dalam hal ini tidak 

narnpak atas kedua ha1 tersebut. Para petani kecil disini rnengaiami kesulitan 

untuk melakukan perlaw.anan terhadap kelompok kaya, ataupun berinisiatif untuk 

membentuk organisasi petani. Pada beberapa keluarga, jalan keluar yang diambiJ 

justru berupaya untuk meningga!kan profesi sebagai petani, dengan mencoba 

peruntungan di tempat lain. Ditunjang dengan pengaruh kota yang begitu kuat 

karena dekatnya Cimandiri dengan Bogor serta kernudahan akses dari dan ke 

Jakarta. Banyak buruh tani yang kemudian mcmilih untuk menjadi pembantu 

rumah tangga atau bekerja di pabrik. Menjadi pembantu rumab tangga jauh 1ebih 

ringan peketjaannya ketimbang menjadi buruh tani Fasilitas yang mungkin 

dipcrolell juga jauh lebill banyak daripada buruh tani. Dengan kata lain, hasrat 

untuk memperjuangkan kcpentingan kelas mereka sebagai petani dengan 

me1akukan perJawanan ataupun membentuk satu organisasi dikalahkan oleh 

adanya kesernpatan baru dalam bidang ekonomi, yakni industri dan jasa. 

Konsekuensinya kcmudian semakin herkurangnya jumlah tennga kerja produktif 

dalam sektor pertanian. Buruh tani yang dominan saat ini adalah mereka-mereka 

yang berusia diatas 40 tah\m. Bagi mereka yang masih muda dan berpendidikan1 

menjadi buruh tani adalah pilihan terakhir ketika tidak ada lagi pekerjaan yang 

hisa dilakukan. 

Namun demikian, ditengah situasi krisis finansial global yang salah satu 

dampaknya adalah bangkrntnya pabrik-pabrik yang mengandalkan pasar luar 

negeri, dampak terberat dialami para tenaga kerja yang terkena pemutusan 

hubungan keija. Gelombang PHK ini pada prosesnya akan mendorong 

peningkatan jurnlah bumh tani di perdesaan. Jika kita berkaca pada hasil kajian 

Breman dan \Viradi mengenai dampak krismon 97 di perdesaan Subang, disana 

dapat kita lihat bahwa sektor pertanian di desa menjadi benteng terakhir dari para 
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buruh pabrik yang tidak lagi memiliki penghasilan, Padahal pada kenyataannya, 

luas lahan pertanian tidak bertambah sam a sekali~ bahkan di beberapa lokasi yang 

sernu1a persawahan, saat ini telah betdiri rumah-rumah barn. Dengan kata lain. 

akan terjadi persaingnn yang cukup tinggi di kalangan buruh tani. baik buruh tani 

yang lama, ataupun mereka yang baru saja rnenjadi buruh tani akibat dipecat dari 

pekeijaannya di kota. Situasi persaingan ini akan bercampur dengan proses pemilu 

yang sebentar lagi akan dilakukan di republik ini. Tarik ulur antara kelompok· 

ke!ompok politik di tingkat desa :yang memperebutkan suara golongan petani kecH 

dan buruh tani pada proscsnya dapat memicu kerawanan-kerawanan sosia1 di 

masyarakat. 

Dari pcnjelasan diatas pula, kiranya kita bisa menarik satu kesimpulan kecil 

bahwasa:1ya, petani bukanlah satu identitas yang sifatnya homogen. Mereka terdiri 

dari orang-orang, kelompok~kelompok keluarga yang sesungguhnya berada dalam 

satu konslruksi yang tidak lerbatas. Meskipun jika kita menggunakan perspektif 

ekonomi-politik dengan menggunakan patokan kepemilikan tanah misalnya~ ak:an 

terdapat batasan-batasan yang jelas antara petani yang berpunya dan yang tidak. 

Namun, pada kasus Dedib, identitasnya adalah seorang bwuh tani, mantan klien 

dari satu keluarga, namun juga berprofesi sebagai pedagang, yang eksistensinya 

mengancam keberlangsungan tengk:ulak seperti Obar. Atau Jali, yang anggota 

hansip desa, petani penggarap, kadang-kadang menjadi buruh tani dan saat ini 

sedang mendak.i tangga popularitas sebagai seorang bapak ko/ot. A tau H. Zainal, 

yang tuan tanah, guru di desa lain, tokoh masyarakat, tetapi kehilangan grip nya 

dalam ranah pertanian di Cimandiri karena tidak ada lagi penerusnya yang akan 

mclanggengkan bentuk-bentuk kekuasaan simbolis yang dimilikinya saat ini. 

Dengan kata lain, definisi petani seba:gai. satu kelas pekerja menjadi demikian 

kabur, karena di dalamnya terdapat stratifik:asi yang jelas. OJeb karena itu, 

perjuangan kepenlingan kelas pelani pada hakekatnya seringkali terjebak dalam 

rumusan-rumusan kepentingan para petani besar atau elit di perdesaan. 

Organisasi-organisasi petani yang saat ini muncul pun tidak luput dari penguasaan 

kelompok elitnya, sehingga agenda perubahan nasib kelas petani lidak bisa 

dititipkan pada organisasi petani yang di dalamnya masih ada itikad untuk tetap 

membiarkan kesenjangan-kesenjangan itu dilanggengkan. 
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5.6. Kekuasaan Yang Tersebar 
Sejatinya dalam pandangan Gramsci yang kemudian dikritik sangat keras oleh Scott, 

kekuasaan adalah sesuatu yang sifatnya determinan dari satu pihak kepada pihak yang 

lain. Hcgemoni dalam pandangan Gramsci mengisyaratkan ogar satu kelompok mestilah 

memegang kekuasaan penul\ untuk kemudian melancarkan kerja-kerja penyadaran dalam 

rangka mencapai satu posisi hegemonik. Satu kelas sosial mes:tilah mampu me!ampaui 

kepentingan-kepentingan kelas sosial yang iain untuk bisa berkuasa, Namun tidak 

demikian dengan pandangan Scott mengenai kekuasaan. Posisi hegemoni itu menjadj satu 

persoalan terscndiri. Jika Gramsci menilai satu relasi yang sifalnya deterministik dari satu 

kelas kepada kclas yang lain. Scott jus:tru melihat rclasi antar kclas yang sangat dinamis 

terutama pada konteks kekuasaannya_ Sehingga posisi hegemonik sendiri dalam hal inJ 

digugat habis oleh Scott melalui salu thesis mengenai perJawanan diam-diam kaum tani 

di Asia Tenggara. Dalam posisi yang sangat timpang sekaHpun. atau dalam satu keadaan 

rlimana para petani menempati satu posisi yang sanga:t suli[ umuk melakukan resistensi 

nyata terhadap kelas penguasa atau ncgara, mereka senantiasa mampu menyimpan dan 

memelihara bara perlawanan terhadap kelas diatasnya dengan gaya yang khas. Tidak 

dengan membangun satu kekuatan politik berbasiskan kelas petani, tidak dengan 

melakukan aksi-aksi perlawanan berd~ melainkan banya dengan memberikan simbol­

simbol yang menunjukkan eksistensi mereka bahwa mereka berada pada poslsi yang tidak 

bisa senantiasa dikuasai. Per!awanan yang sifatnya simbolis dan sporadis ini, disadari 

oleh sctiap orang sebagai satu~satunya cara untuk menunjukkan ketidaksenangan alas 

ldnim dominasi yang dimainkan oleh kelornpok penguasa. Dengan rnenunjukkan simbol­

simbol itulah, mereka masih terus mampu bertahan hidup. Bertahan dalam tekanan sosial 

dari kelas diatasnya. Bertahan dalam struktur soslal yang meniadakan jaJan altematifbagi 

perbaikan kualitas hidup mereka. Dengan dcrnikian dalam kaca mata Scottian, kek:uasaan 

menjadi tidak deterministik lagi sifatnya. 

Pemusalan kekuasaan yang bersumber dari penguasaan aiat produksi dan sumber-sumber 

kekuasaan negara menjadi kurang relevan apabila dikaitkan dengan pedawanan diam­

diam kaum tan.i itu. Hal ini juga menunjukkan bahwa kekuasaan telah rnenjauh dari satu 

posisi yang lersentralisasi menjadi terdJslribusi dalam kuaJitas dan kadar yang sangat 

beragam. Kekuasaa.n yang semula dipandang hanya berada pada tingkat relasi makro 

dalam hubWigan sosial di masyarakat, dengan keadaan yang ditemui oleh Scott. 

kekuasaan rnenjadi tersebar sampai pada level yang sangat mikro. Kekuasaan terbagi~bagi 

diantara anggota masyarabt. Setiap saat settingnya bisa berubah. Posisi dominasi 

ataupun hegemoni menjadi tidak relevan digunakan untuk melihat kecenderungan-
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kecenderungan perilaku yang mungkin muncul akibat posisi yang timpang itu. 

Ketimpangan lidak menyebabkan orang tunduk patuh sepenuhnya, karena semarjina! 

apapun seseorang atau sekelompok orang, mereka telap masih memiliki kekuasaan. 

Kekuasaan yang meski tidak bisa ditunjukkan sccara ckonomi maupun politik, namun 

dimaknai secara utuh oleh mercka sebagai sutu simbol yang bisa mencgaskan eksistensi 

mereka sebagai kelns yang merdeka. 

Dengan porsi kekuasaan yang beragam, seliap orang akan berusaha untuk membangun 

atau mengkonstruksi pemaknaan atas dirinya da1am rangk:a mencapai tujuan-tujuan yang 

tnereka inginkan, Dengan kata lain. seseorang serumtiasa bisa menyesuaikan diri dengan 

dinamika slruk:tur sosiai yang melingkupi dirinya, HaJ ini berarti determlnasi struktur 

sosial dalam mernpengaruhi individu~individu menjadi lemah dikarenakan tersebarnya 

kckuasaan dalarn kualitas yang beragam. Dalam konteks ini pula, perroalan menguasai 

atau d!kuasai tentu memililci pemaknaan yang agak berbeda. Seseorang blsa secara 

dinamis menempatkan diri pada posisi menguasai alaupun dikuasai. Sehingga, bukan saja 

orang cenderung sadar untuk berkuasa jika ia memiliki kekuasaan. Justru kecenderungan 

untuk dikuasai sebcnrunya bersumber dari kcsadarannya akan kadar kuasa yang ia mi!iki. 

Dalam satu relasi patronase di perdesaan, kiranya penjelasan mengenai hal ini menjadi 

masuk akaL 

Kita mu.ngkin bisa meiihat dalam kasus Cirnandiri, bagafrnana orang seperti JaH 

melakukan pembangkangan terhadap kelompok penguasa desa dengan membangun satu 

i.denti(as baru mengcnai dirinyu. DaJam situasi yang timpang ltulah, Jali dengan sadar 

mencoba membangkitkan simbol untuk bisa didengar perkataarmya melalui profesinya 

sehagai bapak kulot. Memang tidak di seliap konteks rclasi dengan orang lain pcrkataan 

Jali akan di dengar orang atau bahkan dituruti oleh semisal Lurah Rokib Namun dalam 

momen yang diciptakan dan dikreasikan sendiri oleh Jati, kondisi itu bisa berlangsung. 

Pun demikian, hal inl dialami juga oleh tctangga~tetangga di sekitar rumah Jali. 

Penguasaan ruang publik oleh Jali sepertinya bisa dilihat sebagai bentuk hegemoni kecil 

di tengah-tengah kampung yang menggunakan peralatan~peralatan seperti majelis taklim 

dan aliran uang yang berasal dari pekerjaan membersihkan makam. Namun dalam 

pralctiknya, hegernoni yang seharusnya diiringi oleh proses tunduk. patulmya tetangga­

tetangga JaU temyata tidak berlangsung dcngan mulus. Bentuk-bentuk pemhangkangan 

kembali dilakuka.o oleh letangga-tetangga Jali yang merasa Jali banyak bertinrlak tidak 

adil terhadap mereka, Ketidakhadiran mereka dalam beberapa acara yang 

diselenggarnkan oleh Ja)i, diakui sebagai satu bentuk perlawanan terhadap simbol 
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kekuasaan yang coba dikonstruksi oieh Jali. Pemhangkangan yang dilakukan oleh mereka 

sekali lagi membuktikan bahwa kekuasaan berada pada setiap individu dala:m satu 

slruktur sosial yang melingkuplnya. Kekuasaan itu ada dan terus dihidupkan dengan 

kualitas dan kadar yang beragam. Kekuasaan yang senantiasa bisa digunakan oleh para 

petani untuk memenubi kebuluhan-kebutuhannya atau untuk mcnunjukkan pada orang 

lain bahwa mereka masili memiliki tcnaga dM kemampuan untuk tida:k mau tunduk patuh 

terhadap orang lain. Scjatinya manusia itu adalah mahkluk yang bebas dalam arti enggan 

berada dalam struktur sosial yang memiliki kecenderungan untuk: membelenggunya. 

Meski setiap saat manusia mencoba unluk membebaskan diri, setiap saat itu pula mereka 

justru membangun belenggu·belenggu baru yang kembali akan membatasi kebebasan 

mereka. Yang membedakan lagi~1agi adalah seberapa besar porsi kekuasaan yang bisa 

diperoleh, dipertahankan ataupun ditambah. Kiranya kecenderungan ma:nusia untuk 

membebaskan diri dari satu belenggu stnllctur adalah ilusi. karena tahiatnya manusia 

adalah membangun struk:tur itu sendiri. 

Runtuhnya dominnsi negara atas kehidupan masyaraka! di perdesaan pasca gelornbang 

besar reformasi telah mendorong perubahan reiasi sosial di masyarakat, termasuk dalam 

hal ini relast patronasenya. Hila.ngnya dominasi kekuasaan negam, mendorong para elit 

desa yang semula merniliki hubungan dengan jalur-jalur kekuasaan rnereposisi dirinya 

untuk mencari sumber-sumber kekuasaan baru. Pada titik ini, relasi antara para patron 

lama dengan klien-kliennya juga mengalarni pasang surut akibat perubahan aliran 

resources yang disebabkan bergesernya sumber-sumber icekuasaan ekstemal dcsa. Semua 

pihak, tidak hanya kelompok elit dc:sa, menooba mencari bentuk-bentuk kekuasaan baru. 

Bagaimnna semisal Roklb sang kepala desa yang sebelumnya memiliki ikatan kuat 

dengan kelompo:k penguasa orde baru, kemudian membangun relasi baru dengan 

kekuatan poJitik yang menurutnya dominan di wilayah Bogor. Seketika dia tinggalkan 

relasi lamanya. Jika sebelumnya Rokib dilihat sebagai tangan~tangan negara yang berada 

di desa. Seketika negara menjadi tidak bennakna dihadapan Rokib. Atau paling tidak 

relasi antara rlirinya dengan struktur besar bemama negara direvisi secara cepat Dengan 

kata lain, ia sebenamya sedang mengangkangi negara, negaralah yang kemudia.n 

digunakan dan dikuasai olelmya meski pada level kampung. Ini membuktikan bahwa ia 

memiliki kekuasaan meski pada lingkup yang sangat keciL Dla memiliki kckuasan untuk 

menguasai, sekaligus dikuasai Namun yang Jebih penting daripada itu semua, posisi 

ekonomi maupun politiknya tetap ia jaga dan pertahankao. Sehingga dikuasai buk:an 

Oerarti negatif bagi Rokib, Dikuasai adalah strategi untuk memperta.hankan posisi 

dorninannya di ranah Cimandiri Kasus Rokib dan Jali kiranya menyiratkan satu keadaan 
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yang membingungkan, atau bisa dibilang tidak mudah untuk menentulom siapa 

menguasai siapa, atau siapa dikuasai .siapn. Inilah yang oleh Scott mungkin dikatakan 

sebagai satu situasi manipuJasi timbal balik lambang-lambang eufun:lsme.62 

Masih dalam posisi ini pula, dimensi perubahan sosial di desa menjadi sumir di tangan 

para elit yang berkuasa, karena perobahan sesunggulmya menjadi ala1 untuk bckerjanya 

kckuasaan. Manfaat-manfaat substanti[ dari perubahan sosial di perdesaan, seperti 

moden1isasi pertanian, tcrbukanya akses pasar dan liberalisasi politik pada dasarnya akan 

mengalir mengikuti porsi·porsi kekuasan yang berjalin eli satu wHayah. Untuk 

mengatasinya, tentu diperlukan langkah kuat dari negara untuk senantiasa mendesain 

kerja-kelja tn:msfonnalif masyarakat desa dengan mengedepankan kepentingan dari 

kelompok-kelompok masyarakat yang semmtiasa terpingg:irkan akibat lemahnya 

kekuasaan yang mereka mililci. Pada titik ini, intervensi dari iuar menjadi faktor yang 

sangat menentukan kebcrhasilan proses transformasi itu. 

5.7. Siapa Pasar dan Siapa Negara 
Problem terbesar dalam praktek kekuasaan di desa pasca tumbangnya orde baru 

adalah semakin tidak kentaranya batas antara negara dan pasar. Jika di masa orde 

baru berkuasa negara memberikan banyak fasilitas kepada kelompok pseudo 

kapitalis atau kapitalis mgu-ragu melaiui mekanisme penguasaan atas asset~asset 

publik oleh kelompok elit dcsa, di masa setelah refonnasi) dinamikanya cukup 

berbeda. Dan dalam konteks penelitian ini, ada beberapa contoh menarik yang 

bisa kita lihat sebagai satu pola penguasaan ekonorni rnasyarakat dengan 

mengaburkan batas arttara negara dan kelompok kapitalis desa. 

Kekuasaan negara di desa pada masa orde baru menurut Anthlov akan lebih 

efektif berjalan apabila kelompok yang berkuasa mampu menyerap dan 

menggunakan nilai-nilai yang ada di masyarakat. Dalam kacamata Foucault ha1 

inilah yang dikatakan sebagai kekuasaan simbolis, dimana kekua'\aan sepertl ini 

akan bekerja dengan sangat efektif manakala dominasi yang scsungguhnya bisa 

dil)amarkan oleh si penguasa.63 Bagalmana masyarakat dapat dipengaruhi oleh 

kekuasaan negara. kiranya penjelasan Anthlov mengenai kosmologi kekuasaan 

menurut orang Sunda menjadi penting. Menurutnya, kekuasaan bagi orang Sunda 

G2 Ibid hal-406 
63 Ibid, AnlhTov, bal-13 
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mestilah terjalin dalam satu kerangka idiologi yang mencegahnya untuk 

ditantang.64 Atau yang dalam terminologi orang Jawa mungkin peribahasa 

ngelumk lanpo bola-menang !anpo ngasoraake mampu mencerminkan apa yang 

oleh Foucault dikatakan sebagai kekuasaan simbo!is, 

Jika Anthlov dan Foucault mem::oba mengurai aspek kekuasaan dari praktik­

praktik yang sru1gat simbolis. Scott dengan dibantu oleh pcmahaman Bourdieu 

mengenai eksploitasi simbolis melihat bahwa kekerasan yang paling canggih antar 

manusia terjadi tatkala eksploitasi secara terang-terangan tidak mungkin lagi 

dilakukan.65 

Eksploitasi atas kekuasaan ekonomi kemudian dibuat sangat halus, lembut dan 

terselubung. Hal-hal yang semula bisa dilihat sebagai bentuk-bentuk kemurahan 

hati, pertolongan dan bantuan bisa dimaknai sebagai satu kekerasan simboHs 

tatkala setelah itu semua berJangsung, ada tuntutan-tuntutan kepada orang atau 

kelompok yang dik:uasai untuk melakukan kegiatan~kegiatan yang sifatnya 

sukarela, kerja bakti atau gotong royong untuk kcpentingan pihak yang berkuasa. 

Kekerasan simbolis dengan kata lain texjadi tatkala bentuk~bentuk kebaikan atau 

itikad untuk mencapai satu situasi yang baik: mesti dipertukarkan dengan sesuatu 

yang dimiliki oleb seseorang atau sekelompok orang yang dikuasai. Proses ini 

mesti sedemikian tersamar sehlngga daya rusaknya harnpir tidak disadari. Dalam 

konteks hubungan patronase di desa,. dirnensi resiprositas dalam rangka 

mendukung tetap terjaganya hubungan sosial masih tetap dijaga. Kesan saya, 

resiprositas dalam hubungan patron-kHen di desa pada prinsipnya mencerminkan 

bentuk eksploitasi simholis. 

Dalam level yang lebih makro ketika kita berbicara elemen-elemen supra desa­

sepcrti yang tertuang dalam kerangka pikir penelitian ini - yang menjadi fuktor 

determinan dalam konteks peruhahan sosial di desa, kirnnya bentuk penguasaan 

simbolis dan ek:spJoitasi simbolis inilah yang pada gilirannya mengaburkan 

batasan antara negara dan pasar. Proses dominast negura yang melemah dan 

kendaii kekuatan pasar yang semakin menguat akibat melemahnya negara pasca 

~ Ibid, hal- I3 
<OS Ibid, Scott. ha!-403 
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rcformasi, bukan mendorong penguatan civil society, melainkan semakin 

rncnguatkan kelompok pasar dan kapitalis desa untuk meiancarkan tekanan­

tekanan dalam bentuk yang semakin halus. 

Di teugah ketidakberdayaan aktor-aktor negara di dcsa:~ pasar mampu dengan Jihai 

mendompleng kekuasaan yang dimilJki oleh negara. Kasus Rokib yang berprofesi 

sebagai kepala desa plus kepa1a pasar mencerminkan bagaimana problem batas 

antara aktor pasar dan aktor negara menjadi absurd. Ojay misalnya, selama 

beberapa kurun waktu dia adalah ketua RW di Cimandiri Kulon, dan selama 

beberapa kurun waktu dia menjadi kepala Pasar Anyar, Rokib sendiri terhitung 

kerabatnya, dan cukup junior untuk urusan pasar. Ojay tidak lagi kuat untuk tiap 

hari pergi ke pasar. Dia cukup rnenunggu ''jatah" di rumah. Kedua orang ini 

memiliki jabatan-jabatan yang secara simbolls cukup strat~gis di desa, Meski 

menjadi kepala desa atau ketua RW tidak diberi gaji, namun dengan posisi itu 

mereka mampu memastikan banyak hal bagi kebutuhan pasar. Diantaranya 

kepastia.n tenaga ketja yang murah dan kepastian komoditas pertanian untuk 

pasar. Selain kepastian pasar, mereka juga :secara formal memiliki legitimasi 

untuk memastikan progrrun-program pcmerintah berjalan dengan baik. Tentu saja 

kesemuanya itu dilakukan dalam kerangka memastikan kepentingan dan tujuan~ 

tujuan mereka tercapai. Sekali lagi, para elit desa mampu mengangk:angi entitas 

supra desa. Dan posisi aktor negara ataupun aktor pasar di desa menjadi tida.k 

relevan lagi untuk dipisahkan. Hanya kepentinganlah yang bisa menentukan 

apakah ini agenda pasar ataupun agenda negara, bukan aktor. 

Kasus diatas memiliki dimensi historis yang kuat apabila kita kaitkan dcngan sisa­

sisa intervensi orde baru di desa. Pada masanya, orde barn menerapkan s:istem 

"mcndukung yang kuat" bagi anggota masyarakat yang ingin maju. Dengan 

dulrungan kepada kelompok-kelompok yang kuat itu, diharapkan bisa teJjadi apa 

yang dinamakan mekanisme trickel down effect. Dimana keberhasilan yang 

dicapai oleh kelompok-kelompok kuat itu pada gilirannya akan berimabas atau 

merembes kepada o111Ilg-orang atau pihak-pihak yang tidak mendapat dukungan 

langsung dari negara. Hal ini terbukti gaga!, karena negara lupa bahwa tabiat 

utama dari kapitatisme sendiri adalah ketarnakan dan kerakusan. Ketika sampai 
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pada situasj mereka tidak lagi mampu menarnpung manfaat dan keuntungan yang 

dihasilkan dalam satu prose.<> produksi1 bukan membiarkan luberan itu mengalir 

kemana-mana, mereka justru sibuk membangun kanal-kanal baru untuk 

menarnpung luberan yang terjadi. Sehingga dengan asumsi ini, maka bagian untuk 

orang miskin tidak akan pemah sampai karena senantiasa direproduksi olch para 

kepitalis untuk kembali mencari keuntungan. Keberadaan kelompok-kelompok 

kuat yang mendapat dukungan pemerintah orde bam lnilah yang pada masa 

sekarang menguasai banyak hal di desa. Meski mereka tidak lagi bisa leluasa 

untuk memperoleh dukungan dan fasilitas negara karena rnasyarakat yang 

sernakin kritis, narnun dengan porsi kekuasaan yang lebih besar daripada anggota 

rnasyarak:at yang lain, merek:a pada akhimya mampu mernenangkan pertarungan. 

Dengan kesulitan dalam pendefinisian berbasis aktor untuk menentukan siapa 

negara dan siapa pasar. Kiranya negara atau pasar mesti dilihat sebagai satu ranah 

atau arena, dimana setiap pihak, apakah mereka-mereka yang secara formal 

dikategorikan sebagai pelaku negara ataupun pelaku pasar muncul dengan 

kepentingannya masing-masing. Dari kepentingannya itulah kita bisa melihat 

apakah ini kepentingan negara atau kepentingan pasar yang sedang mengemuka 

sehingga kita mampu meHhat sccara iebih jemih dan kritis atas apa-apa yang 

sedang diupayakan untuk dimasukkan ke desa. 
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BAB VII. KESIMPULAN 

Dari riset lni, maka ada beberapa kesimpulan yang bisa diambil yang terbagi ke 

dalam dua kategori~ yakni, kesimpulan teroritis dan kesimpulan prak:sis 

menyangkut kebijakan mengenai pembaruan perdcsaan saat ini serta rekomcndasi 

yang dihasilkan dari riset ini. 

Kesimpulan Teoritlk : 

1. Strategi yang dikembangkart oleh keluarga~keluarga petani miskin da1am 

menghndapi keterkungkungan ini masih herkisar pada cara~cara lama 

dengan memperkuat ikatan sosial horizontal sesarna petani miskin untuk 

membangun sistem perlindungan sendiri. Pola hexjaringan seperti ini 

dilakukan karena kctiadaan plllhan bagi mereka. 

2. Partisipasi keluarga-keluarga petani miskin dalam urusan politik sangat 

pragmatis dikarenakan organisasi-organisasi yang sebetulnya blsa 

membangkitkan kesadaran politik petani cenderung dikuasai oleh para elit 

desa yang tidak memiliki itikad untuk merubah tat:anan ketimpangan yang 

ada. Hal ini yang sangat membe<lakan dengan situasi tahun 50-00an. 

3, Eksploitasi petani di perdesaan sa at ini dilakukan oleh kelompok 

kapitalisme pasar melalui jaringan kekerabatan dengan memanfaatkan 

sistem kepercayaan diantara masyarakat yang cukup kuat sehingga bentuk 

dari eksploitasi itu semakin hal us dan samar. 

4. Sejalan dcngan pandangan Scott mengenai kemampuan kelas petani dalam 

melakukan perlaw:anan secara diam-diam akibat satu bentuk penindasan 

yang dHakukrul secara Jangsung. Dalam konteks penelitian ini, ekspioHasi 

yang dilakukan secara simbolis oleh kelas penguasa desa, pada gilirannya 

mcndapatk.an bentuk-bentuk pcrlawanan yang simbolis dari petani. Hal ini 

terjadi dikarenakan kekuasaan yang ada tidak tersentralisasi melainkan 

terdistribusi diantara warga desa dengan kadar dan kualitas yang beragam. 

Tests ini sekaligus menegaskan bahwa situasi hegemoni atau dominasi 

secara utuh sesungguhnya tidak teijadi pada masa sekarang1 karena 

masing~masing pihak pada prinsipnya memiliki kekuasaannya sendiri. 
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5. Pendefinisian berbasis aktor kepada entitas supra desa seperti negara dan 

pasar, dalam konteks penelitian ini menjadi problernatik. Negara atau 

pasar tidak ]agi bisa dHlhat atau dibedakan hanya dari aktor atau pelakunya 

saja1 melainkan mesti dilihat dari kepentingan apa yang mengemuka. 

Negora dan pasar mesti diiihat sebagai satu arena atau ranah yang di 

dalamnya berbagai aktor bisa ada dan terlibat untuk merumuskan 

kepentingan masing~masing. 

6. Intervensi sosiaJ pada level mikro akan sulJt berkesinambungan apabila 

persoalan kesenjangan di tingkat makro tidak mampu diatasi. 

Keslmpulan Praksis dan Rekomendasi: 

1. Dalam mengkritisi realitas sosial yang muncul di desa, kiranya setiap hal 

mesti dilihat dari sisi kepentingan yang muncul. Tidak senantiasa aktor 

negara mernbawa kepentingan negara, dan tidak setiap aktor pasar 

mernbawa kepentingan pasar. Keduanya bisa sating menyamarkan. Oleh 

karenanya. pasar dan negara mesti dilihat dari kepent!ngan yang muncul 

dan bukan berdasarkan aktornya. 

2. Program pemberdayaan yang sejatinya dilakukan untuk mengatas.i 

kerniskinan, cukup efektif untuk mengatasi persoalan-persoatan kecil dari 

fenomena kemiskinan itu sendiri. Sementara persoalan be.sar mengenai 

kemiskinan hanya bisa diatasi oleh satu upaya massif untuk mengatasi 

problem kesenjangan diantara masyarakat desa. 

3. Mencermati proses politik yang akan berlangsung di taJlUn 2009 ini, maka 

kemungkinan paling besar, adalah transaksi politik hanya akan difakukan 

oieh kekuatan-kekuatan politik dati luar desa dengan para elit desa. Orang 

miskin di perdesaan ha.nya akan menjadi kelornpok yang dimobilisasi atas 

dasar transaksi yang telah dilakukan oJeh elit-elit dcsa. Kalaupun ada 

manfaat atau keuntungan dari transaksi PQlitik yang terjadi, maka aliran 

manfaat itu akan mengikuti sistern kekuasaan yang ada berdasarkan kadar 

dan kualitas kekuasaan masing,masing pihak. 
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